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TENTANG BUKU SEKOLAH MINGGU CERIA 1 
 
 

 
Apa itu Sekolah Minggu CeriA? 

Sekolah Minggu CeriA adalah nama baru untuk Pedoman 

Sekolah Minggu Gereja Toraja, yang digunakan mulai tahun 

2013. PP SMGT meluncurkan nama Sekolah Minggu CeriA 1 

untuk Pedoman Kelas Anak Batita, Balita dan Kecil. 

Sementara untuk Kelas Anak Besar dan Anak Remaja 

menggunakan nama Sekolah Minggu CeriA 2, dan untuk 

orang tua (Pedoman untuk Orang Tua) menggunakan nama 

Sekolah Minggu CeriA 3. 

 

 
Mengapa memilih nama Sekolah Minggu CeriA? 

Gereja Toraja telah menetapkan Tahun 2013 sebagai Tahun 

CeriA (Keputusan Rapat Kerja Gereja Toraja tahun 2012). Ini 

adalah tahun ke-13 program Cerita Isi Alkitab (CeriA) sejak 

dicanangkan tahun 2000 yang lalu. Selama 13 tahun 

Program CeriA sudah menjangkau lebih dari separuh klasis 

dalam Gereja Toraja. Pemilihan kata CeriA sendiri 

mengandung komitmen besar untuk tiga hal: (1). 

Menekankan penggunaan metode CeriA dalam seluruh 

pengajaran Sekolah MInggu , (2). Menjangkau semua 

wilayah pelayanan dengan program CeriA, (3). Memastikan 

setiap pelayan menggunakan metode CeriA dalam 

pelayanan SMGT. 

 

Bagaimana posisi buku ini dalam pelayanan SMGT? 

Buku Sekolah Minggu CeriA hanyalah pedoman bagi 

Pelayan Sekolah Minggu untuk mempersiapkan Cerita 

Alkitab, dan tidak boleh menggantikan peran Alkitab dalam 

cerita. Juga tidak boleh dibaca di depan kelas. Cara terbaik 

itu menggunakan buku ini adalah membuka bahan Alkitab 

apa yang akan diceritakan minggu depan. Sesudah itu tutup 

buku ini dan persiapkanlah sebuah cerita dari Alkitab yang 

anda baca. Sesudah itu barulah anda buka kembali buku ini 

untuk membandingkan cerita anda dengan dalam cerita 

yang ada di buku ini.  

 

Apakah Sekolah Minggu CeriA 1  adalah cerita yang sama 
untuk semua kelas? 

Tidak! Memang bahan Alkitab mengambil perikop yang 

sama namun cerita yang dikembangkan berbeda untuk 

setiap kelas. Biasanya cerita untuk Kelas Anak Batita dan 

Balita hanya mengambil beberapa adegan saja, sementara 

untuk Kelas Anak Kecil adalah cerita lengkap.  Demikian 

pula metode, teknik bercerita dan alat peraga untuk setiap 

kelas biasanya berbeda. 

 

Apakah Metode CeriA ini adalah satu-satunya metode yang 
dipakai dalam pelayanan SMGT? 

Tidak! Tentu saja banyak metode yang digunakan dalam 

pelayanan SMGT, tetapi metode CeriA adalah yang paling 

dasar dan hakiki, dimana sebuah cerita dibangun dari dasar 

dan otoritas Alkitab. 

 

Tapi mungkin pelayan akan mengalami kesulitan dengan metode ini? 

Metode ini justru akan memudahkan pelayan dalam 

memahami cerita berbasis Alkitab. Itulah sebabnya setiap 

Jemaat seharusnya mengadakan Program Pelatihan CeriA 

setiap tahun. Bahkan pelayan yang sudah mengikuti 

Pelatihan CeriA harus terus menerus berlatih agar memiliki 

pengalaman dan keterampilan yang semakin meningkat 

dari waktu ke waktu. 

 

Mengapa susunan Analisa Perbuatan dalam buku ini berbeda 
dengan yang saya pelajari di Pelatihan CeriA? 

Buku ini memisahkan Perbuatan Allah dan Perbuatan 

Manusia untuk kebutuhan layout dan menghemat 

penggunaan kertas. Namun dalam persiapan, anda 

seharusnya mengikuti model Analisa Perbuatan dari CeriA. 

Jangan mempersiapkan bahan dengan langsung membaca 

Analisa Perbuatan dalam buku ini. Anda sendiri harus 

membuat Analisa Perbuatan, sesudah itu baru 

membandingkannya dengan Analisa Perbuatan dalam buku 

ini. Sebab Analisa Perbuatan dalam buku ini ditulis dalam 

sudut pandang penulis, yang mungkin saja anda memiliki 

sudut pandang yang lain. 

 

Jemaat kami terdorong untuk melakukan Pelatihan CeriA, siapa 
yang akan dihubungi? 

Hubungi kantor pusat SMGT di 0423-21539. PP SMGT akan 

mengatur Tim CeriA untuk melayani kebutuhan jemaat-

jemaat atau klasis-klasis. Saat ini Gereja Toraja memiliki kl 

40 tenaga pelatih CeriA. Mereka dengan senang hati akan 

membantu anda.

  



BAGAIMANA MENGGUNAKAN 

BUKU SEKOLAH MINGGU CERIA 1 
 
 

 

Hanya Pedoman #1 

Buku wajib bagi Pelayan SMGT dalam mengajar adalah 

Alkitab. Buku Sekolah Minggu CeriA ini adalah hanyalah 

pedoman untuk membantu Pelayan melakukan persiapan 

Cerita, dan sama sekali TIDAK BOLEH menggantikan peran 

Alkitab.  Tanpa buku inipun, Pelayan masih tetap bisa 

bercerita kepada anak dengan menggunakan Alkitab. 

Namanya pedoman, tujuan utama buku ini adalah untuk 

menolong para pelayan mempersiapkan cerita secara 

sistematis dan kronologis. 

 

 

Langkah-langkah Penggunaan Buku Ini #2 

1. Lihat bahan Alkitab yang akan menjadi bahan cerita 

minggu depan. Setelah itu tutup buku ini. 

2. Gumulilah bagian Alkitab tersebut secara pribadi melalui 

doa dan refleksi. 

3. Lakukanlah Analisa Perbuatan, Analisa Adegan dan 

Penerapan Tertenun dan Analisa Grafik. 

4. Buka buku ini dan bandingkan hasil analisa anda dengan 

hasil analisa penulis pedoman. Bandingkan dan 

tambahkan di mana perlu. Adapun boleh mengirimkan 

komentar anda terhadap hasil analisa penulis. 

5. Tutup kembali buku ini dan lanjutkan dengan membuat 

cerita sendiri.  

6. Setelah itu, barulah anda membuka buku ini untuk 

membandingkan cerita anda dengan cerita dalam buku 

ini. Lakukan modifikasi di mana perlu. 

7. Setelah cerita jadi, kini saatnya latihan, latihan dan 

latihan. Diatas semuanya itu, berdoalah memohon 

hikmat kepada Tuhan.  

 

Persiapan Pribadi #3 

Seorang Pelayan wajib melakukan persiapan sebelum 

mengajar, baik melalui persiapan pribadi maupun persiapan 

bersama. Dalam persiapan pribadi, seorang pelayan 

melakukan refleksi atas bahan Alkitab yang ditentukan, 

agar Firman Tuhan menjadi bagian dari hidupnya. Firman 

Tuhan haruslah pertama-tama menyentuh hati dan 

mengubah hidup Pelayan itu sendiri. Hanya dengan itu, 

seorang Pelayan akan membawakan cerita yang hidup dan 

mengubah anak.  

 

 

Persiapan Bersama  #4 

Melalui Persiapan bersama, para Pelayan membagikan hasil 

perenungan dan cerita yang sudah dipersiapkan melalui 

persiapan pribadi. Di sini setiap pelayan dengan hati 

terbuka dan rendah hati menerima masukan-masukan dari 

pelayan yang lain.  

 

 

Latihan Bercerita  #5 

Persiapan bersama bukanlah sekedar presentasi cerita dan 

liturgi. Dalam persiapan bersama, pelayan menyampaikan 

ceritanya di depan pelayan yang lain, kemudian di beri 

masukan-masukan untuk memperbaiki cerita dan metode 

serta teknik pembawaan cerita tersebut. Tingkatkan 

dengan melakukan latihan bercerita di rumah, di depan 

kaca atau di depan anak-anak. Minta tanggapan mereka 

terhadap cara anda bercerita.  

 

 

Jangan Lakukan ini  #6 

1. Menerima buku ini sebagai cerita jadi yang siap saji.  

2. Membaca buku ini di depan kelas.  

3. Persiapan kilat dengan hanya membaca buku ini, tanpa 

membaca dan merenungkan Alkitab. 

 

 

Karakter atau Kompetensi #7 

Yang pertama-tama dibutuhkan dalam mengajar Firman 

Tuhan bukanlah keterampilan mengajar atau keahlian 

bercerita (kompetensi), tetapi sejauh mana hidup anda 

bergantung kepada Tuhan (Karakter).  Kebergantungan 

penuh kepada Tuhan akan melahirkan pelayan-pelayan 

yang memiliki integritas dan karakter kuat. Melalui 

integritas dan karakter yang kuat, Tuhan menyalurkan 

berkatnya dalam bentuk kompetensi. Tidak penting anda 

menerima  1, 2 atau 5 talenta (kompetensi). Yang jauh lebih 

penting adalah anda melakukan apa dengan talenta itu 

(Karakter)



CONTOH MODEL CERIA 

MEMPERSIAPKAN BAHAN PENGAJARAN 
 

NABI NUH 
 
A. ANALISA RIWAYAT 

Riwayat Nuh 
 
Dari Riwayat Nuh dapat dibagi menjadi beberapa Pengajaran : 

Pengajaran Tema Alkitab 

1 
Allah menyesal  menciptakan manusia & menyuruh Nuh membuat bahtera  
Gambar KBC  halaman 22 – 24 

Kejadian 6 : 6 – 21 

2 
Air bah datang  
Gambar KBC halaman 26 – 29  

Kejadian 7 : 1 - 24 

3 
Nuh dan keluarganya mengucap syukur karena selamat dari air bah 
Gambar  KBC  halaman 30 – 33 

Kejadian 8 : 21  

4 
Perjanjian antara Allah dan Nuh 
Gambar KBC halaman   33 

Kejadian 9 : 1 – 17  

 
 
B. ANALISA CERITA 
Pengajaran 1. Kejadian 6 : 6-21 
 
1. ANALISA PERBUATAN/KEJADIAN. 

Perbuatan Allah Nas Perbuatan manusia Nas +/- Cttn 

  Manusia makin bertambah 1 +  
  Mereka menikah  2 +  
Tuhan berfirman : “Roh Tuhan tidak selamanya 
akan tinggal dalam diri manusia” 

3    
 

 

  Perempuan melahirkan  orang- orang 
kenamaan 

4  
+ 

 

Tuhan melihat kejahatan manusia 5     

Tuhan menyesal , dan hatinya pilu   
6 

   
 

 

Tuhan  ingin menghapuskan  isi dunia termasuk 
manusia 

 
7 

    

  Nuh mendapat kasih karunia 8 +  

  Nuh adalah orang tidak bercela di mata Tuhan 9 +  
  Keluarga Nuh 10 +  

  Bumi penuh dengan kekerasan 11 -  
Allah melihat bumi sudah rusak 12     

Tuhan berfirman kepada Nuh akan  
memusnahkan bumi 

 
13 

    

Tuhan perintah Nuh buat bahtera 14-16     

Tuhan akan mendatang air bah, semua isi dunia 
musnah 

 
17 

    

Tuhan mengadakan perjanjian dengan Nuh  
18 

Nuh dan keluarganya dipilih oleh Allah 18 +  

Tuhan perintah selamatkan Binatang- binatang 
jantan dan betina untuk kelangsungan hidup 

 
 

19-20 

 
 

   

Tuhan perintah bawa makanan untuk  keluarga 
Nuh dan binatang- binatang 

21     

  Nuh melakukan perintah Tuhan 22 +  

 
 

2. ANALISA ADEGAN 
 
Cerita ini dapat dibagi menjadi 5 adegan. 
 



 

6 

Adegan Tema/Judul Adegan Ayat 

I Manusia berkembang biak & jahat Fs, 1 ayat1-5 

II Tuhan Menyesal Fs.1 ayat 6-7 

III Nuh berkenan kepada Tuhan & disuruh buat bahtera Fs,1 ayat 8-16 
IV Perjanjian Tuhan dengan Nuh Fs.1,ayat 12-21 

V Nuh melakukan semua perintah Tuhan Fs 1. ayat 22 

 
 

3. PENERAPAN / APLIKASI YANG TERTENUN 
  

 
Manusia berkembang 
biak & jahat 

C 
Tuhan Menyesal  

B 
Nuh berkenan kepada 
Tuhan & disuruh buat 
bahtera 

 
Perjanjian Tuhan dengan 
Nuh 

A 
Nuh melakukan semua 
perintah Tuhan 

Fs, 1 ayat1-5 Fs.1 ayat 6-7 Fs,1 ayat 8-16 Fs.1,ayat 12-21 Fs 1. ayat 22 

 
 
CONTOH PENERAPAN 

I 

 
 
Anak Batita (0-2 Tahun) A 

Orang- orang disekitar  kehidupan Nuh sudah  jahat  tetapi Nuh setia 
melakukan perintah Tuhan. Walaupun  perbuatan mereka memilukan 
Tuhan tetapi Tuhan masih ingin bumi ini tetap berkelanjutan. Tuhan 
memilih Nuh untuk menjadi  pewaris dari rencana penyelamatan  Tuhan 
terhadap isi bumi ini. 

II 
Anak Balita (3-5 Tahun) 
Catatan: Penerapan A akan 
diceritakan (secara tertenun) lagi 

B 
Nuh mendapat kasih karunia dari Tuhan .. Nuh selalu bergaul dengan 
Tuhan. Bergaul dalam arti bahwa ia “percaya” kepada  Tuhan.  

III 
Anak Remaja (6-8 Tahun) 
Catatan: Penerapan A dan B akan 
diceritakan (secara tertenun) lagi 

 
C 
 

 Tuhan sangat menyesal menciptakan  manusia karena mereka tidak mau 
lagi dengar- dengaran kepada perintah Tuhan, Tuhan mau bumi ini dihuni 
oleh orang- orang yang mau “percaya” kepadaNya. 

 
4. ANALISA GRAFIK  
Untuk Penerapan A 
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KUNCI SUKSES BERCERITA: “CERITAKU” 
 

Kunci sukses bercerita adalah persiapan. Sehebat apapun kemampuan kita, jika tidak persiapan, tidak akan 

menghasilkan cerita yang lahir dari pengalaman: “ceritaku”. Cerita Alkitab haruslah menjadi “ceritaku” terlebih dahulu, 

sebelum kita menceritakannya kepada anak-anak. Agar Cerita Alkitab itu bisa menjadi “Ceritaku”, maka satu-satunya 

tips hanyalah persiapan. Berapa lama waktu dibutuhkan untuk persiapan? Satu Minggu. Berapa Jam? Sangat 

tergantung dari kemampuan masing-masing pelayan. Yang pasti, selama seminggu itu Cerita Alkitab digumuli agar 

berproses menjadi “ceritaku’. Tabel dibawah ini bisa menolong pelayan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Henk Ostra, Buku Pelatihan Ceria SMGT tahun 2011 

 

 

 

BERAPA LAMA SAYA BERCERITA 

Berapa lama waktu ideal untuk bercerita? Semakin menarik dan semakin kreatif seoarang pelayan, semakin lama anak-

anak bisa bertahan mendengarjan cerita. Tapi umumnya, waktu yang dibutuhkan adalah : 

 

 Anak Indria Bayi (0-2 tahun) 2-3 menit 

 Anak Indria Balita (3-5 tahun) 3-5 menit 

 Anak Kecil (6-8 tahun) 5-7 menit 

 Anak Besar (9-11 tahun) 7-10 menit 

 Anak Remaja (12-14 tahun) 10-15 menit 
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MENGENAL  

ANAK BATITA (BAWAH 3 TAHUN) DAN BALITA (BAWAH LIMA TAHUN)  

 
 
Anak batita dan balita berfokus pada pengalaman diri sendiri, 
konsentrasinya pendek dan sangat egosentris. Karenanya 
program bagi anak batita harus sangat sederhana, sering 
mengulangi hal, struktur yang solid dan fokus pada 
pengalaman itu sendiri. " 

DORONGAN PENEMUAN BESAR 

 Batita belajar menggunakan indera mereka: mendengar, 
merasakan, mencium. Mereka belajar hal-hal di sekitar 
mereka melalui eksperimen, meniru dan mengalami. Begitu 
pula dengan iman. Tidak  bercerita kompleks, tetapi bersama 
mengalami sesuatu. Pasti ada sesuatu untuk mendengar, 
merasakan, mencium, dan banyak lagi. Kemudian kami 
mencapai hati anak-anak kita dengan kasih Tuhan 
•  Melihat: gambar buku, boneka tangan, boneka jari dan 

boneka bisa menjadi agen sangat berguna. Jika proses 
bisa misalnya gambar menunjukkan dan menceritakan 
tentang hal itu. 

•  Mendengar: Berbicara, membaca, penamaan hal-hal, 
musik dan lagu, sajak, suara dan perbedaan tonal. Jika 
proses bisa misalnya puisi keras dan selalu sajak untuk 
melengkapi atau cerita dengan suara. 

•  Merasa: Konsep-konsep seperti tinggi, rendah, dan batita 
sedikit banyak mendapatkan menguasainya dengan 
bekerja pada hal itu terjadi; belajar jarak memperkirakan 
dengan berjalan, menyentuh dan melempar, dengan 
merasakan mereka mendapatkan ide keras, lembut, kuat, 
kasar, halus , dan sebagainya. Menggambar dengan pensil 
warna dan krayon, cat dan tanah liat mendengar pada usia 
ini ketika sepenuhnya dipahami. 

SUASANA SENSITIVE 

Penting emosional kedekatan dan kasih sayang di lingkungan 
yang akrab. Jadi jangan pergi setiap kali dalam ruangan yang 
berbeda duduk dan berbicara satu sama lain di mana kursi 
dalam sebuah langkah lingkaran. Ini sebenarnya tidak cerita 
Alkitab, bernyanyi dan berdoa. Ini lebih tentang atmosfer dan 
pengalaman. Merayakan festival sangat penting pada usia ini. 
Anak-anak kemudian dapat pengalaman dengan iman. 
 

KEBUTUHAN UNTUK BERGERAK 

Pada usia ini anak ingin dan selalu bergerak. Hal ini karena itu 
tidak dapat duduk diam dan fokus pada kerahkan sesuatu. Itu 
juga menyebut mereka rentang perhatianyang pendek. Jadi 
gunakan pergantian istirahat dan gerakan. Bercerita tidak 
lebih dari lima menit, dan kemudian bermain cerita. Lagu 
dengan gerakan melakukan selalu baik. 
 

FANTASI BESAR 

Semuanya mungkin dan tidak ada yang mustahil. Anak tidak 
memiliki konsep waktu atau jarak dan sedikit pemahaman 
tentang realitas. Hal ini karena itu tidak dapat berpikir logis.  
Tidak bercerita tentang mukjizat tertentu, misalnya, bahwa 
Yesus berjalan di atas air. 

APA DAN MENGAPA PERTANYAAN 

Biasanya ini adalah pertanyaan sederhana. Berikan jawaban 
yang sederhana. Kita sering cenderung untuk jawaban terlalu 
sulit dimengerti 

MENIRU 

Balita ingin bergabung dengan segala sesuatu, bahkan untuk 
berdoa dan bernyanyi. Anda dapat pada usia ini banyak 
permainan imitasi. 

PERBENDAHARAAN KATA 

Dengan perkembangan bahasa yang cepat, anak pada tahap 
ini sudah memiliki kontak lebih banyak dengan orang dewasa 
dan anak-anak dari sebelumnya, namun konsep yang sulit dan 
citra Anda tidak dapat menggunakan. Mereka merangkum 
semuanya secara harfiah. Kemiripan dengan demikian masih 
sangat sulit di zaman ini: "Saya bukan domba." 

EGOSENTRIS 

Anak berpikir  lebih egosentris dan tidak bisa bergerak 
dengan baik pada orang lain. Tapi perlahan-lahan akan lebih 
baik untuk melakukan sesuatu dengan atau bersama anak-
anak lain lakukan. 

SEDERHANA 

Balita kaleng situasi rumit tapi satu aspek sekaligus 
mengandung cerita Alkitab sangat penting bahwa satu hal 
menonjol apa yang mereka bisa mengerti. Pilihlah cerita 
dengan gradien sederhana dan meninggalkan banyak detail. 
 

PENGULANGAN 

Bercerita pada usia ini sangat baik. Terutama cerita tentang 
siapa Yesus itu dan bagaimana Dia berurusan dengan orang-
orang dan cerita yang tentang Tuhan yang menciptakan 
segala sesuatu dan yang mengasihi kita cocok untuk usia ini. 
Cerita Alkitab tidak perlu diberitahu secara kronologis karena 
anak-anak tidak memiliki rasa sejarah. Bahkan jika Anda 
memiliki cerita Alkitab sederhana mereka ingin menciptakan 
yang terus berulang, dengan divisi peran yang lainnya. 
Mereka semua ingin sekali nya Goliat. 

MORAL PEMBANGUNAN 

Sangat banyak perilaku ‘nakal’ tidak sengaja dimaksudkan 
oleh batita. Lebih baik untuk memberikan anak cara yang 
menyenangkan untuk mengalihkan perhatian daripada 
respon marah. 

TEMPAT YANG BAGUS 

"Pertama-tama, bagus ketika batita suka dalam gereja. Bahwa 
dia akan melihat gereja sebagai tempat di mana itu baik dan 
karena itu akan melihat bahwa itu baik dan bagus untuk hadir 
di Ruhmah Tuhan.  Tujuan yang kedua adalah untuk 
mendorong dan menbantu anak-anak untuk menemukan 
siapa Allah. Bagus ketika mereka mengalami Tuhan itu baik, 
itu sangat berharga. 
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(Elizabeth de Goeijen)  

Selasa, 1 Januari 2013 (Tahun Baru) 

PINDAH KE MESIR 
BAHAN ALKITAB : MATIUS 2 : 13-15 

1. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 

Malaikat Tuhan berfirman  kepada Yusuf dan berkata (di betlehem) 13 Tuhan  menyelamatkan bayi Yesus dari bahaya 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 

Yusuf  bangun, mengambil anak dan ibuNya, menyingkir ke mesir 14 + Yusuf taat melakukan perintah Tuhan 

Yusuf Tinggal di mesir 15 + Yusuf taat melakukan perintah Tuhan 

 

CATATAN 

 

 Tuhan mengetahui niat  jahat Herodes untuk membunuh 
semua anak laki-laki  di Betlehem. 

 Mesir dipilih karena aman dari pembunuhan dan juga 
untuk menggenapi  Hosea 11: 1. 

 PL mengakui apapun alasan mimpi, mimpi bisa menjadi 
alat bagi Allah untuk menyatakan kehendakNya. Mimpi 

yang dicatat  dalam Alkitab ada dua macam: mimpi yang 
mencirikan mimpi biasa  yang sehubungan dengan 
peristiwa sehari-hari ( Kej 40 :9-17; 41:1-7) dan mimpi 
untuk memberitakan sesuatu dari Allah (Kej 20:3-7).

 

2. ANALISA ADEGAN 

Cerita ini akan diceritakan dalam 4 adegan, dimana seluruh adegan akan diceritakan secara lengkap untuk semua kelas. 
 

ADEGAN JUDUL  AYAT 

I Yusuf, Maria dan bayi Yesus tidur  

II Malaikat datang kepada Yusuf dalam mimpi 13 

III Yusuf  dengar-dengaran Tuhan 14 

IV Keluarga Yusuf tinggal di mesir 15 

 

3. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Kelas Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan II) 

Tuhan sangat sayang kepada kita. 

Kelas Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan II) 

Tuhan sangat sayang kepada kita. Tuhan tahu kalau ada bahaya yang mengancam. Dan 
Tuhan selalu menjaga dan melindungi kita dari bahaya. 

Kelas Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan III) 

Yusuf tahu benar, bahwa Tuhan selalu menjaga anak-anaknya. Yusuf juga tahu bahwa 
perintah Tuhan selalu benar. Itu sebabnya Yusuf selalu  taat melakukan perintah Tuhan. 

 

4. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA   GRAFIK UNTUK ANAK BALITA 

 
 
 
 

            A,B  
 
 

       C 

                       A,B    
 
            C 

 

½  menit 1 ½ menit ½ menit ½ menit  ½ menit 2 menit 1 menit ½ menit 

Adegan I Adegan II 
Ayat 13 

Adegan III 
Ay 14 

Adegan 
IV Ay 15 

 Adegan I Adegan II 
Ayat 13 

Adegan III 
Ayat 14 

Adegan 
IV Ay 15 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL  
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            A,B 

    C  

1 menit 1 menit 3 menit 0,5 menit 

Adegan I Adegan II Ayat 13 Adegan III Ay 14 Adegan IV Ay 15 

 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

 

POKOK CERITA 

Tuhan Sayang Saya 

 

TUJUAN 

Setiap anak memahami bahwa Tuhan selalu sayang 
kepada anak-anak 

 

PENDAHULUAN 

Kakak punya adik bayi yang masih kecil (Tunjukkan 
sebuah boneka, lakonkan menggendong seorang 
bayi). Adik-adik semua, ayo kita membuat gerakan 
mengayun bayi kecil (Beberapa anak perlu dibantu 
membuat gerakan, ajak orang tua yang 
hadir/pendamping untuk membantu anak membuat 
gerakan mengayun. Jika jumlah anak tidak terlalu 
banyak, boneka dapat dipindahkan dari satu anak ke 
anak yang lain untuk digendong sejenak). Kemudian 
ajak anak-anak membuat gerakan motorik berikut 
(Anak-anak harus didampingi untuk membedakan 
kanan dan kiri). Adik-adik, apakah kamu senang? 
Yang senang angkat tangan kanan! Bagus. Sekarang 
yang senang angkat tangan kiri. Bagus. Yang senang 
tunjukkan jempol kanan! Bagus. Yang senang 

tunjukkan jempol kiri. Bagus. Yang senang buat gerakan mengayun anak bayi! Wow-

Bagus sekali.  

CERITA 

 
alam sangat hening. Semua orang sudah tidur. Tidak ada apa-apa, semua 
berjalan baik-baik saja. Bayi  Yesus juga sedang tertidur lelap. Demikian juga 
dengan ibu dan ayah-Nya, mama Maria dan papa Yusuf.  Sekarang mereka 

bisa tidur nyenyak. Memakai selimut dan ditemani oleh mama dan papanya. Ya, karena 
mereka bukan di kandang lagi. Mereka kini sudah pindah ke dalam rumah.  
 
Tetapi saat mereka semua sedang tertidur, datanglah Malaikat Tuhan kepada papa 
Yusuf. Adik-adik, ayo kita buat gerakan seperti malaikat (kedua tangan diayun-ayunkan 
di samping).  Kata malaikat itu: ”Yusuf, bayi Yesus  dalam bahaya. Ada orang yang tidak 
suka. Orang itu mau mengambil bayi Yesus”. (Oh…. Kasian ya, bayi yang masih sangat 
kecil itu akan diambil orang…Kalimat miring cukup dengan diekpresikan). Malaikat 
Tuhan memberi pesan : “Yusuf, bangunlah sekarang dan bawalah bayi Yesus ke Mesir. 
Tinggallah di Mesir, di sana kamu akan aman.  Disana tidak ada yang akan mengambil 
bayi Yesus, karena Tuhan akan menjaga-Nya. Wah .... luar biasa ya. Tuhan sangat sayang 
kepada anak-anak. Kepada kamu juga! (sebutlah nama anak-anak satu per satu, mis, 
Tuhan sayang kepada Rian, dst). Tuhan mengirim malaikat untuk menjaga bayi Yesus. 
Tuhan sangat sayang kepada kita. Ya, Tuhan sangat sayang kepada kita semua. (Kalimat 
miring adalah puncak Cerita-penerapan A, ekspresikanlah)  
 
Papa Yusuf segera bangun. Ia berdoa. “Terima kasih Tuhan, Engkau mengirim malaikat 
untuk menjaga kami”. (Ayo adik-adik kita buat gereakan berdoa). Ya, Yusuf tahu benar 
bahwa Tuhan itu sangat  baik. Tuhan selalu hadir dan menjaga mereka. Yusuf segera 
membangunkan mama Maria. Malam itu juga papa Yusuf, mama Maria dan bayi Yesus 
berangkat ke Mesir. Ya, walaupun malam, tetapi Yusuf tahu benar, bahwa Tuhan pasti 
menjaga mereka di jalan. 
 
Berangkatlah mereka dari rumahnya di Betlehem. Dan tibalah mereka di Mesir dengan 
selamat. Mereka tinggal di sana dengan aman. Tidak ada lagi orang yang mengambil 
bayi Yesus. Terima kasih Tuhan. Amin.

 

CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

 

POKOK CERITA 

Tuhan selalu menjaga 

 

TUJUAN 

Setiap anak 
memahami Tuhan 
selalu menjaga anak-
anak dari bahaya. 

 

PENDAHULUAN 

Anak-anak kalau tidur, pake apa ya supaya tidak dingin dan digigit nyamuk? Tunggu respons anak. Pake selimut kan?. 
Tidur biasanya ditemana siapa ?  Ada yang ditemani mama dan papa? 

CERITA 

alam sangat hening. Semua orang sudah tidur. Tidak ada apa-apa, semua berjalan baik-baik saja. Bayi  Yesus 
juga sedang tertidur lelap. Demikian juga dengan ibu dan ayah-Nya, mama Maria dan papa Yusuf.  Sekarang 
mereka bisa tidur nyenyak. Memakai selimut dan ditemani oleh mama dan papanya. Ya, karena mereka bukan 

di kandang lagi. Mereka kini sudah pindah ke dalam rumah.  
 
Tetapi saat mereka semua sedang tertidur, Yusuf bermimpi. Dalam mimpinya, Yusuf melihat Malaikat Tuhan. Pasti ada 
pesan penting yang ingin disampaikan oleh Malaikat Tuhan. Biasanya, Tuhan menyuruh malaikat-malaikat-Nya untuk 
menyampaikan pesan kepada manusia melalui mimpi.  
Dan malam itu, Tuhan akan menyampaikan pesan penting kepada Yusuf. Malaikat itu berkata: ”Yusuf, bayi Yesus  
dalam bahaya. Ada orang yang tidak suka. Orang itu mau mengambil bayi Yesus”. (Oh…. Kasian ya, bayi yang masik 
sangat kecil itu akan diambil orang…Kalimat miring cukup dengan diekpresikan). Malaikat Tuhan memberi pesan lagi: 

M 

M 
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“Yusuf, ada orang 
jahat yang mau 
mengambil bayi 
Yesus, selamatkan 
anakmu. Hayo, 
bangunlah sekarang 
dan bawalah bayi 
Yesus ke Mesir. 
Tinggallah di Mesir, di 
sana kamu akan 
aman.  Disana tidak 
ada yang akan 
mengambil bayi 
Yesus, karena Tuhan 

akan menjaga-Nya”. Wah .... luar biasa ya. Betapa Tuhan selalu menjaga anak-anak semua. Tuhan mengirim malaikat 
untuk menjaga bayi Yesus. Tuhan juga mengirim malaikat untuk menjaga adik-adik. Tuhan akan menjaga kita kalau ada 
bahaya. (Kalimat miring adalah puncak Cerita-penerapan B, ekspresikanlah)  
 
Papa Yusuf segera bangun. Ia berdoa. “Terima kasih Tuhan, Engkau mengirim malaikat untuk menjaga kami”. Ya, Yusuf 
tahu benar bahwa Tuhan itu sangat  baik. Tuhan selalu hadir dan menjaga mereka. Yusuf segera membangunkan mama 
Maria dan bersiap-siap. Malam itu juga papa Yusuf, mama Maria dan bayi Yesus berangkat ke Mesir. Ya, walaupun 
malam, dan udara dingin, mereka tetap berangkat. Tentu ada banyak bahaya dalam perjalanan, apalagi di malam yang 
gelap. Tetapi Yusuf tahu benar, bahwa Tuhan pasti menjaga mereka di jalan. Tuhan melindungi dari  udara dingin, dari 
binatang buas, dan dari orang jahat yang mau mengambil bayi Yesus. Ya, Tuhan pasti menjaga mereka. 
 
Berangkatlah mereka dari rumahnya di Betlehem ke Mesir. Mereka berjalan, …terus berjalan … berjalan lagi. Dan 
tibalah mereka di Mersir dengan selamat. Mereka tinggal di sana dengan aman. Tidak ada lagi orang yang mengambil 
bayi Yesus. Terima kasih Tuhan. Amin.

 
 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

 

POKOK CERITA 

Yusuf dengar-dengaran 
kepada Tuhan 
 

 

TUJUAN CERITA 

Memahami bahwa 
Percaya kepada Tuhan, 
dinyatakan melalaui 
ketaatan. 
 

 

PENDAHULUAN 

Waktu saya SD, saya 
senang bantu mamaku 
melakukan 
pekerjaannya, apalagi 
kalau disuruh ngambil 
air di sumur. Adakah 
adik-adik di sini yang 
senang membantu 
mamanya di rumah 
(tanya mereka masing-
masing). Kamu (sebut 
nama) suka bantu 
mama buat apa? 
Senang atau tidak? 
(tanyalah semua anak 
jika sedikit anak , 
beberapa orang saja 
banyak anak) 
 

 

KATA KUNCI 

Aku mau taat kepada 
Tuhan 
 

CERITA 

alam sangat hening. Semua orang sudah tidur. Tidak ada apa-apa, semua berjalan baik-
baik saja. Bayi  Yesus juga sedang tertidur lelap. Demikian juga dengan ibu dan ayah-Nya, 
mama Maria dan papa Yusuf.  Sekarang mereka bisa tidur nyenyak. Memakai selimut dan 

ditemani oleh mama dan papanya. Ya, karena mereka bukan di kandang lagi. Mereka kini sudah 
pindah ke dalam rumah.  
 
Tetapi saat mereka semua sedang tertidur, Yusuf bermimpi. Dalam mimpinya, Yusuf melihat 
Malaikat Tuhan. Pasti ada pesan penting yang ingin disampaikan oleh Malaikat Tuhan. Biasanya, 
Tuhan menyuruh malaikat-malaikat-Nya untuk menyampaikan pesan kepada manusia melalui 
mimpi.  
Dan malam itu, Tuhan akan menyampaikan pesan penting kepada Yusuf. Malaikat itu berkata: 
”Yusuf, bayi Yesus  dalam bahaya. Ada orang yang tidak suka. Orang itu mau mengambil bayi 
Yesus”. (Oh…. Kasian ya, bayi yang masik sangat kecil itu akan diambil orang…Kalimat miring cukup 
dengan diekpresikan). Malaikat Tuhan memberi pesan lagi: “Yusuf, ada orang jahat yang mau 
mengambil bayi Yesus, selamatkan anakmu. Hayo, bangunlah sekarang dan bawalah bayi Yesus ke 
Mesir. Tinggallah di Mesir, di sana kamu akan aman.  Disana tidak ada yang akan mengambil bayi 
Yesus, karena Tuhan akan menjaga-Nya”. Wah .... luar biasa ya. Betapa Tuhan selalu menjaga anak-
anak semua. Tuhan mengirim malaikat untuk menjaga bayi Yesus. Tuhan juga mengirim malaikat 
untuk menjaga adik-adik. Tuhan akan menjaga kita kalau ada bahaya. (Kalimat miring adalah 
penerapan, ekspresikanlah)  
 
Papa Yusuf kaget, lalu segera bangun. (Berlakonlah sebagai Yusuf). “Oh… Tuhan  sungguh baik. 
Tuhan tahu kalau ada orang jahat mau mengambil anakku. Berarti Tuhan hadir menjaga 
keluargaku. Malaikat menyampaikannya kepadaku. Apa yang dikatakan Malaikat dalam mimpiku 
tadi adalah pesan Tuhan. Aku harus taat perintah Tuhan. Kalau begitu harus segera berangkat”. 
(Yusuf membuka jendela, lakonkanlah), “Ah gelap sekali,” Papa Yusuf diam sejenak. “Tetapi ini 
perintah Tuhan, jadi saya harus dengar-dengaran. Walaupun malam, saya percaya Tuhan pasti akan 
menjaga di jalan. Tuhan pasti menjaga saat udara dingin dan melindungi dari binatang buas. Tuhan 
juga pasti menjaga bayi Yesus dari orang jahat yang mau mengambilnya. Papa Yusuf segera 
membangunkan mama Maria. “Mama Maria, ayo kita siap-siap. Berkemaslah, pakaikan baju dan 
selimut tebal untuk bayi Yesus. Kita harus tinggalkan Betlehem dan pergi ke mesir  sekarang juga”. 
Ada orang jahat yang akan mengambil anak kita. Malaikat sudah memberitahukanku di mimpi 
tadi”, kata Yusuf. Maria percaya apa yang dikatakan Tuhan kepada Yusuf dan iapun taat dan 
mendengar. Maria menyiapkan segala sesuatunya untuk bekal perjalanannya. Yusuf tahu benar, 
bahwa Tuhan selalu menjaga anak-anaknya. Yusuf juga tahu bahwa perintah Tuhan selalu benar. Itu 
sebabnya Yusuf selalu  taat dan mendengarkan perintah Tuhan. Tak hanya itu, Papa Yusuf mau 
melakukan perintah Tuhan. Karena Papa Yusuf tahu benar, bahwa Tuhan pasti menjaga mereka di 
jalan. Tuhan melindungi dari  udara dingin, dari binatang buas, dan dari orang jahat yang mau 
mengambil bayi Yesus. Ya, Tuhan pasti menjaga mereka. (Kalimat miring adalah puncak Cerita-
penerapan C, ekspresikanlah) 
 
Berangkatlah mereka dari rumahnya di Betlehem ke Mesir. Mereka berjalan, …terus berjalan … 
berjalan lagi. Dan tibalah mereka di Mersir dengan selamat. Mereka tinggal di sana dengan aman. 
Tidak ada lagi orang yang mengambil bayi Yesus. Terima kasih Tuhan. Amin.

M 
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Minggu, 6 Januari 2013 

PINDAH KE NAZARET 
MATIUS 2:19-23 

1. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 

Malaikat Tuhan nampak kepada Yusuf dalam 
mimpi 

19-20 - Tuhan datang kepada orang yang dikasihi-Nya 
- Allah menjaga dan melindungi orang yang dikasihi-Nya 
- Tuhan tahu cara terbaik untuk menggagalkan rencana orang jahat 

Yesus tinggal di Nazaret 23 - Tuhan tinggal di tengah-tengah manusia 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 

Herodes mati 19 + - Tuhan menyatakan kehendak-Nya 
- Kehidupan manusia diatur oleh Tuhan 

Yusuf bangun, mengambil Anak itu dan Ibu-
Nya lalu pergi ke Galilea 

21-22  - Patuh pada perintah Tuhan 

Yusuf dan Maria Tinggal di kota Nazaret 23  - Patuh mengikuti petunjuk Tuhan 

 

CATATAN 

 

- Arkhelaus adalah salah seorang putra Herodes Agung, 
menggantikan ayahnya. 

- Arkhelaus tidak menguasai wilayah Galilea kota 
Nazaret, Yusuf, Maria, Yesus aman tinggal di sana. 

- Kata “Nazaret” dari kata Ibrani berarti “tunas” 
atau “tunggul” maka dikenal sebutan “tunggul 
Isai”. Isai adalah ayah Daud. 

- Mimpi (lihat bahan 01 Januari). 

 

5. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT 

I Herodes mati 19 

II Malaikat Tuhan nampak kepada Yusuf dalam mimpi 19-20 

III Respons Yusuf 21-22 

IV Tinggal di kota Nazaret 23 

 

6. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Kelas Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan III) 

Yusuf sangat senang, begitu juga Maria. Mereka semakin tahu, Tuhan selalu menjaga 
mereka. Tuhan tidak pernah meninggalkan mereka 

Kelas Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan II) 

Lihatlah, sungguh betapa luar biasanya Tuhan kita. Tuhan selalu menunjukkan jalan yang 
baik kepada kita. 

Kelas Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan I) 

Tuhanlah yang memberikan hidup, sebaliknya juga Tuhan berkuasa mencabut nyawa. 
Karena Tuhanlah yang berkuasa atas hidup manusia.  

 

7. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA   GRAFIK UNTUK ANAK BALITA 

 
 
       C 
 

 
 

      B 

A    
 
       C 

               B  
 
           A 

 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV  Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ayat 19 Ayat 19-20 Ayat 21-22 Ayat 23  Ayat 19 Ayat 19-20 Ayat 21-22 Ayat 23 

0,5 menit 0, 5 menit 1,5 menit 0,5 menit  0,5 menit 2 menit 1 menit 0,5 menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL  
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                         C  
                  B 

 
 
              A 

 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ayat 19 Ayat 19-20 Ayat 21-22 Ayat 23 

3  menit 1  menit 1  menit 0,5 menit 

8. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan Selalu Menjaga 

TUJUAN 

Memahami bahwa Tuhan tidak 
pernah meninggalkan anak-anak. 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Ayah dan bunda selalu menjaga 
anaknya (perlihatkan gambar di 
hal 7, dapat diwarnai terlebih 
dahulu) 
 
 

USULAN LAGU PENDUKUNG 

CERITA 

Kidung Ceria 36  
Yang jaga ku selalu di tiap-tiap waktu,  
yaitu Tuhanku, yaitu Tuhanku.  
Tuhanku amat baik 

CERITA 

eorang raja yang mau membunuh bayi Yesus, akhirnya meninggal/mati. 
(perlihatkan gambar seorang raja). Ada seorang ayah sedang tidur bersama 
anaknya yang masih bayi dan ibu anak itu. (perlihatkan gambar orang yang sedang 

tidur: ayah, bayi, dan ibu) 
 
Papa Yusuf melihat malaikat Tuhan datang kepadanya dan berbicara (guru menutup 
mata dan meletakkan telapak tangan di belakang telinga, seolah mendengar sesuatu, 
dan berkata: Papa Yusuf, bangunlah ambil anakmu dan ibunya. Kembalilah ke Israel, 
karena raja yang mau membunuh anakmu sudah mati. 
 
Yusufpun bangun! Yusuf membangunkan Maria. “ibu, bangunlah.....bangunlah....kita 
harus pergi sekarang kembali ke Galilea”. Mereka segera berkemas. Mereka segera 
meninggalkan Mesir menuju kampung halaman di Israel. (perlihatkan gambar ayah 
menggendong bayinya dan ibu yang ada disebelahnya, sedang berjalan). Yusuf sangat 
senang, begitu juga Maria. Tuhan menjaga mereka selama berada di Mesir. Mereka semakin 
tahu, Tuhan selalu menjaga mereka. Tuhan tidak pernah meninggalkan mereka. (Kalimat 
tulisan miring adalah penerapan, Puncak cerita A) 
 
Mereka berjalan....berjalan...dan terus berjalan....akhirnya  mereka pun tiba di tempat 
tujuan. Mereka tiba di Nazaret, disana mereka tinggal sekeluarga yaitu,  ayah bernama 
Yusuf, ibu bernama Maria, dan bayi itu bernama Yesus. (perlihatkan gambar ketiganya, 
dibawah gambar tertulis nama masing-masing dengan huruf yang besar) 
 

 
 

CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

 

POKOK CERITA 

Tuhan Penunjuk Jalan 

 

TUJUAN 

Memahami bahwa Tuhan selalu 
menunjukkan jalan terbaik bagi 
anak-anak. 

PENDAHULUAN CERITA 

Ayah dan bunda selalu menjaga 
anaknya (perlihatkan gambar di 
hal 7, dapat diwarnai terlebih 
dahulu) 
 

USULAN LAGU PENDUKUNG CERITA 

Kidung Ceria 36  
Yang jaga ku selalu 
di tiap-tiap waktu,  
yaitu Tuhanku, yaitu Tuhanku.  
Tuhanku amat baik 
 

 CERITA 

eorang raja yang mau membunuh bayi Yesus, akhirnya meninggal/mati. 
(perlihatkan gambar seorang raja). Ini Raja Herodes yang jahat itu. Dulu ia ingin 
membunuh bayi Yesus. Sekarang ia sudah mati. Tak ada yang ditakuti lagi. Tetapi 

Yusuf dan Maria tidak tahu kalau Raja Herodes yang jahat itu sudah mati. Adakah yang 
bisa memberitahukan kepada Yusuf dan Maria? Hanya ada satu yang dapat 
memberitahukan kepada Yusuf dan Maria, yaitu Tuhan sendiri. Ya, karena hanya Tuhan 
yang tahu segala sesuatu. Tuhanlah yang tahu kalau Israel sekarang sudah aman kembali. 
Tidak ada lagi raja jahat yang akan membunuh Yesus. Saatnya bayi Yesus kembali ke 
Israel. 
 
Seorang ayah sedang tidur bersama anaknya yang masih bayi dan ibu anak itu. 
(perlihatkan gambar orang yang sedang tidur: ayah, bayi, dan ibu). Nah, itu Papa  Yusuf, 

S 

S 
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Mama Maria dan Bayi Yesus. 
Saat mereka sedang tidur, Tuhan 
kembali mengirim malaikat 
untuk bertemu Yusuf. Papa 
Yusuf melihat malaikat Tuhan 
datang kepadanya dan berbicara 
(guru menutup mata dan 
meletakkan telapak tangan di 
belakang telinga, seolah 
mendengar sesuatu, dan 
berkata: Papa Yusuf, bangunlah 
ambil anakmu dan ibunya. 
Kembalilah ke Israel, karena raja 
yang mau membunuh anakmu 
sudah mati. Lihatlah, sungguh 
betapa luar biasanya Tuhan kita. 
Tuhan selalu menunjukkan jalan 
yang baik kepada kita.  
 

Yusufpun bangun! Yusuf membangunkan Maria. “ibu, bangunlah.....bangunlah....kita 
harus pergi sekarang kembali ke Galilea”. Mereka segera berkemas. Mereka segera 
meninggalkan Mesir menuju kampung halaman di Israel. (perlihatkan gambar ayah 
menggendong bayinya dan ibu yang ada disebelahnya, sedang berjalan). Yusuf sangat 
senang, begitu juga Maria. Tuhan menjaga mereka selama berada di Mesir. Mereka 
semakin tahu, Tuhan selalu menjaga mereka. Tuhan tidak pernah meninggalkan mereka. 
Mereka berjalan....berjalan...dan terus berjalan....akhirnya  mereka pun tiba di tempat 
tujuan. Mereka tiba di Nazaret, disana mereka tinggal sekeluarga yaitu,  ayah bernama 
Yusuf, ibu bernama Maria, dan bayi itu bernama Yesus. (perlihatkan gambar ketiganya, 
dibawah gambar tertulis nama masing-masing dengan huruf yang besar) 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

 

 

POKOK CERITA 

Tuhan Berkuasa atas hidup 
manusia 
 

 

TUJUAN 

Memahami bahwa Tuhan 
berkuasa atas hidup 
manusia 
 

 

PENDAHULUAN CERITA 

Bertanya kepada anak: apakah orang tua pernah menyuruh melakukan sesuatu? Bagaimana 
perasaan ketika melakukannya? 
(Dapat juga memperlihatkan gambar seorang ayah yang sedang menyuruh anaknya 
melakukan sesuatu disertai pertanyaan kepada anak) 
 

CERITA 

eorang raja yang mau membunuh bayi Yesus, akhirnya meninggal. Raja yang jahat itu 
sudah mati. Dulu, waktu Yesus baru lahir raja yang jahat itu ingin membunuh bayi Yesus. 
Dulu, raja yang jahat itu takut, jangan-jangan Bayi Yesus nanti merenut kekuasaanku. 

Sekarang, dia betul-betul kehilangan segalanya. Kematiannya membuat semua kekuasaan dan 
kekayaannya tidak berarti lagi. Tuhanlah yang memberikan hidup, sebaliknya juga Tuhan 
berkuasa mencabut nyawa. Karena Tuhanlah yang berkuasa atas hidup manusia. Betapapun 

hebat dan besar kuasa dan 
kekayaan, tidak ada lagi artinya 
kalau Tuhan sudah mencabut 
nyawanya. (Kalimat miring adalah 
penerapan,  Puncak Cerita C, 
berilah penekanan khusus). 
Dengan kematian si raja jahat itu, 
maka amanlah untuk kembali ke 
Israel. 
 
Sementara itu, di sebuah tempat di 
Mesir. Sebuah keluarga hidup 
tentram. Mereka bukan penduduk 
asli, karena kampung mereka jauh 
di Israel sana. Dulu, mereka 
meninggalkan Israel karena raja 
yang jahat itu ingin membunuh 
anaknya. Tapi sekarang, keadaan 
di Israel sudah aman. Tak ada lagi 
yang perlu ditakuti.  Malam tiba, 
dalam sebuah rumah, sedang 
tertidur nyenyak seorang anak Bayi 
bersama ayah dan ibunya. Namun, 
ada peristiwa luar biasa yang 
sedang terjadi. Sang ayah sedang 
bermimpi. Dalam mimpinya, sang 
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ayah melihat malaikat 
Tuhan. Malaikat itu berkata 
dengan lembut : 
“Bangunlah, ambillah anak 
itu berserta ibunya dan  
kembalilah ke Galilea. Raja 
yang mau membunuh anak 
itu telah mati.” Sejenak 
sang ayah menenangkan 
diri. Ia baru saja menerima 
pesan dari malaikat Tuhan. 
Sungguh betapa luar 
biasanya Tuhan kita. Tuhan 
selalu menunjukkan jalan 
yang baik kepada kita. 
(Kalimat tulisan miring 
adalah penerapan A). 

 
Sang ayah memang orang yang taat kepada Tuhan. Ia segera bangun. Dengan lembut ia 
mengambil anaknya dan mengajak istrinya untuk berkemas. “Ibu...ayo bangun. Kita akan 
segera kembali ke Galilea. Raja jahat yang mau membunuh anak kita sudah mati. Aku baru saja 
mendapat pesan dari malaikat Tuhan. Sang ibu juga adalah orang yang taat kepada Tuhan. 
Sang ibupun segera bangun dan mereka bertiga siap untuk berangkat. Sang ayah 
menggendong anaknya, sementara ibunya berjalan disampingnya. Mereka meninggalkan 
Mesir menuju ke Israel kembali. Sang Ayah sangat senang, begitu juga sang ibu. Bayi mereka juga 
pasti senang. Karena Tuhan menjaga mereka selama berada di Mesir. Mereka semakin tahu, 
Tuhan tidak pernah meninggalkan mereka. (Kalimat tulisan miring adalah penerapan B) 
 
Mereka berjalan....berjalan...dan terus berjalan....akhirnya  mereka pun tiba di tempat tujuan. 
Mereka tiba di Nazaret. Disana mereka tinggal sekeluarga.  Nah, tahukah kamu siapa-saja 
mereka? Ya benar. Sang ayah bernama Yusuf, ibu bernama Maria, dan bayi itu adalah Yesus. 
Tuhan menolong Yusuf, Maria dan bayi Yesus sehingga kembali dengan selamat dari Mesir. 
Dan tahukah kamus siapa raja jahat yang baru saja mati itu? Ya benar, itu Herodes.  
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Minggu, 13 Januari 2013 

YESUS PADA UMUR 12 TAHUN 
LUKAS 2:41-52 

1. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 

Yesus tinggal di Yerusalem 43 Yesus “mulai”mengerjakan kehendak Bapa-Nya 

Yesus duduk di tengah alim ulama 46-47  

Yesus menjawab ibunya dengan kalimat dari 
Mazmur 

49 - Yesus mengingatkan orang tuanya tentang tugasnya dari Sang Bapa 
- Anak dapat mengingatkan orang tua 

Yesus Pulang ke Nazaret 51 Yesus tetap menuruti orang tua 

Yesus bertambah besar, bertambah hikmat, 
dikasihi Allah dan manusia 

52 - Anak harus bertumbuh seimbang antara jasmani dan rohani 
- Anak dikasihi oleh Allah (rohani) dan manusia (aspek sosial) 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 

Tiap-tiap tahun orang tua Yesus pergi ke 
Yerusalem pada hari raya Paskah 

41 + - Menyadari pentingnya merayakan Paskah 
- Pentingnya Aktif/hadir dalam kegiatan “keagamaan” 

Orang tuanya sudah biasa (lazim) 
membawa Yesus ke perayaan Paskah di 
Yerusalem 

42 + - Mengikutsertakan anak dalam kegiatan “keagamaan” 
- Pentingnya kebersamaan orang tua dan anak dalam perayaan iman 
- Melibatkan anak dalam kegiatan keagamaan pada waktu yang tepat 

Orang tuanya pulang (tanpa Yesus) 43 - Orang tua kurang kontrol  

Orang tuanya mencari Yesus dan kembali 
ke Yerusalem 

44-45 + - Pentingnya setiap orang tua menyadari tanggung jawabnya 
terhadap anak 

- Walaupun lelah, tanggung jawab terhadap anak tidak diabaikan 

Setelah 3 hari, mereka menemukan Yesus 
dalam Bait Allah 
Semua orang heran 

46-47 + Dari kehidupan anak-anak terdapat banyak pelajaran/pengalaman 
bagi orang tua/orang dewasa 

Orang tuanya melihat Yesus, tercengang, 
dan bertanya 

48 + - Orang tua menyatakan isi hati kepada anak dengan penuh kasih dan 
keterbukaan 

Orang tuanya tidak mengerti perkataan 
Yesus 

50 +/- - Orang tua lupa akan tugas anaknya 
- Bahasa anak kadang tidak dimengerti orang tua 
- Maksud anak kadang tidak jelas bagi orang tua 

Orang tua Yesus pulang bersama Yesus dan 
tetap mengasuh Yesus 

51 + Orang tua bertanggung jawab mengasuh anaknya 

Ibu-Nya menyimpan perkara itu dalam 
hatinya 

51 + Penting mengisi hati dengan perkara-perkara rohani 

 

CATATAN 

 
 

 Paskah dirayakan untuk mengenang Allah 
melepaskan Israel dari perbudakan di Mesir (Lihat 
Kel. 12:1-27; Ul 16:18). 

 Pada usia 12 tahun anak laki-laki Yahudi 
dipersiapkan untuk berperan penuh dalam jemaat 
pada umur 13 tahun. 

 Alim ulama adalah pengajar Hukum Taurat dan 
Kitab Suci. 

 Yesus bertambah besar dan berkembang baik fisik 
maupun rohani sesuai kehendak Allah serta 
menyadari sepenuhnya Allah adalah  Bapa-Nya. 

 
 

2. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT 

I Pergi ke Yerusalem  41-43 

II Yesus tinggal dalam Bait Allah 44-46a 

III Yesus bertanya jawab 46b-50 

IV Kembali ke Nazaret 51-52 

 

3. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK CERITA PENERAPAN 

Kelas Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan IV) 

Yesus semakin besar, semakin bertumbuh, semakin disukai Allah dan manusia  

Kelas Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan III) 

Yesus sangat pintar. Dia tahu cara menjawab yang baik kepada orang tuanya dan juga 
kepada orang lain yang yang lebih tua dari-nya 
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Kelas Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan I) 

Yesus rajin mengikuti perayaan keagamaan, sehingga ia bertumbuh secara seimbang  

4. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (Asumsi Cerita 3 

menit) 
 GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (Asumsi Cerita 4 menit) 

 
 
       C 
 

 
 

 

 
 

B 

           A   
 
       C 

                                 B 

           

 
 

A 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV  Adegan I Adegan II Adegan III Adegan 
IV 

Ay 41-43 Ay 44-46a Ay 46b-50 Ayat 51-52  Ay 41-43 Ay 44-46a Ay 46b-50 Ayat 51-52 

½  menit ½  menit ½ menit  1,5 menit  1  menit ½  menit 2  menit 1 menit 

  

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (Asumsi Cerita 6 menit)  

C   
B 

 
 

A 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ayat 41-43 Ayat 44-46a Ayat 46b-50 Ayat 51-52 

3  menit 1  menit 1 ½  menit 1 ½ menit 

 

5. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Yesus makin bertumbuh dan 
disayangi Allah dan manusia 

TUJUAN CERITA 

Anak memiliki kerinduan untuk 
bertumbuh dan merasakan kasih 
sayang Allah dan manusia 

PENDAHULUAN CERITA 

(Perlihatkan gambar 1 dalam KBC 
hal 154 atau gambar ayah, ibu, dan 
seorang anak laki-laki sedang 
berjalan). Yesus tinggal bersama 
ayah dan ibu-Nya di Nazaret. 
Ayahnya seorang tukang kayu. 
Yesus sudah mulai besar. Dia 
semakin pintar dan Allah sangat 
sayang kepada-Nya (Perlihatkan 
gambar 2 dalam KBC hal 154) 

LAGU PENDUKUNG CERITA:  

Kidung Ceria 37  
Ayat 4: anak-anak milik Bapa tak 
pernah ditinggalkan-Nya; 
Dilimpahkan cinta kasih agar mreka 
baik dan suci 
 
Kidung Ceria 36 ayat 2 
Yang bri badanku kuat serta pikiran 
sehat, yaitu Tuhanku 
Yaitu Tuhanku, Tuhanku amat baik. 

 
Anak-anak kecil Tuhan cinta, anak-anak besar Tuhan cinta 
Pemuda-pemudi Tuhan cinta, ibu, bapa, kakek, nenek, Tuhan cinta 
Semua Tuhan cinta. 

CERITA 

etiap tahun ayah dan ibu Yesus pergi ke Yerusalem. (Perlihatkan gambar dalam 
KBC halaman 155). 
Bapak Yusuf, Ibu Maria, dan anak Yesus menuju ke Bait Allah. Ada banyak 

orang-orang lain juga. Mereka akan pergi merayakan Paskah di situ. Sekarang Yesus 
boleh ikut, sebab usianya sudah 12 tahun.  
 
Saat pesta sudah selesai, Yusuf dan Maria berjalan pulang. (Tunjukkan gambar 1 dalam 
KBC halaman 158). Yesus masih tinggal di Yerusalem, tetapi ayah dan ibunya tidak 
tahu. Ketika malam tiba mereka mencari Yesus, tetapi tidak ada. (Tunjukkan gambar  
dalam KBC halaman 159). Mereka mulai cemas dan akhirnya mereka pulang ke 
Yerusalem (Tunjukkan gambar dalam KBC halaman 160). 
 
Ternyata, Yesus masih ada di Yerusalem, di Rumah Tuhan. “Aduh, Anakku,” kata 
Maria, “Mengapa Engkau membuat kami kuatir? Ayah dan Ibu mencari kamu ke mana-
mana. Kami begitu cemas.” (Tunjukkan gambar dalam KBC halaman 163). “Mengapa?” 
jawab Yesus, “Bukankah Ayah dan Ibu tahu, bahwa aku harus ada di Rumah Bapa-Ku? 
Wow, alangkah pintarnya Yesus. Dia tahu cara menjawab yang baik kepada guru-guru 
agama yang bertanya kepada-Nya. Dia juga tahu cara menjawab yang baik kepda 
orang tuanya. (Tulisan miring adalah penerapan, puncak cerita B) 
 
Ayo nak... kita pulang....kata Maria. Yesus menyahut: Ya ibu. Sekarang Yesus ikut 
pulang bersama mereka. Mereka bertiga berjalan pulang (perlihatkan gambar dalam 
KBC halaman 164-165). Mereka kembali ke rumah mereka di Nazaret. Yesus terus 
bertumbuh....bertambah besar....dan semakin pandai. Dia semakin disayangi oleh 
Allah dan manusia. (Tulisan miring adalah penerapan C). (Guru mengajak anak 
menggerakkan bertambah besar dan bertambah tinggi). Ayah dan ibunya juga 
semakin mengasihi-Nya. Ya, orang tuanya sangat mengasihi Yesus. (Gendonglah 
seorang bayi, minta anak setahun berdiri di samping, selanjunya anak yang 2 tahun, 
terakhir anak yang tiga tahun) Wau... hebat...dari bayi...dapat 
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berdiri...berjalan....berlari...semakin 
hari semakin 
bertumbuh....besar...dan 
tinggi....hati ayah dan ibu sangat 
senang anaknya bertumbuh besar 
dan tinggi. 
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CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Yesus makin bertumbuh dan 
disayangi Allah dan manusia 

TUJUAN CERITA 

Anak memiliki kerinduan 
untuk bertumbuh dan 
merasakan kasih sayang 
Allah dan manusia 

PENDAHULUAN 

CERITA 

(Perlihatkan gambar 1 dalam 
KBC hal 154 atau gambar 
ayah, ibu, dan seorang anak 
laki-laki sedang berjalan). 
Yesus tinggal bersama ayah 
dan ibu-Nya di Nazaret. 
Ayahnya seorang tukang 
kayu. Yesus sudah mulai 
besar. Dia semakin pintar 
dan Allah sangat sayang 
kepada-Nya (Perlihatkan 
gambar 2 dalam KBC hal 154) 

LAGU PENDUKUNG 

CERITA:  

Lihat Anak Batita 

CERITA 

etiap tahun ayah dan ibu Yesus pergi ke Yerusalem. (Perlihatkan gambar dalam KBC halaman 155). 
Bapak Yusuf, Ibu Maria, dan anak Yesus menuju ke Bait Allah. Ada banyak orang-orang lain juga. 
Mereka akan pergi merayakan Paskah di situ. Sekarang Yesus boleh ikut, sebab usianya sudah 12 

tahun.  
 
Sekarang pesta sudah selesai. Yusuf dan Maria berjalan pulang. (Tunjukkan gambar 1 dalam KBC halaman 
158). Yesus masih tinggal di Yerusalem, tetapi ayah dan ibunya tidak tahu. Tetapi Yesus tidak ditemukan. 
Mereka mulai cemas dan akhirnya mereka pulang ke Yerusalem (Tunjukkan gambar dalam KBC halaman 
160). 
 
Ternyata, Yesus masih ada di Yerusalem, di Rumah Tuhan. (Perlihatkan Gambar dalam KBC halaman 161). Dia 
mendengarkan guru-guru agama dan bertanya kepada mereka. Yesus berbicara tentang Tuhan Allah dan 
tentang cerita-cerita dalam Alkitab. Semua orang heran mendengar kata-kata Yesus. Mereka tercengang-
cengang. Alangkah luasnya pengetahuan Yesus. Akhirnya,  Maria dan Yusuf menemukan Yesus. (Tunjukkan 
Gambar dalam KBC halaman 162). “Aduh, Anakku,” kata Maria, “Mengapa Engkau membuat kami kuatir? 
Ayah dan Ibu mencari kamu ke mana-mana. Kami begitu cemas.” (Tunjukkan gambar dalam KBC halaman 
163). “Mengapa?” jawab Yesus, “Bukankah Ayah dan Ibu tahu, bahwa aku harus ada di Rumah Bapa-Ku? 
Wow, alangkah pintarnya Yesus. Dia tahu cara menjawab yang baik kepada guru-guru agama yang bertanya 
kepada-Nya. Dia juga tahu cara menjawab yang baik kepda orang tuanya. 
  
Ayo nak... kita pulang....kata Maria. Yesus menyahut: Ya ibu. Sekarang Yesus ikut pulang bersama mereka. 
Mereka bertiga berjalan pulang (perlihatkan gambar dalam KBC halaman 164-165). Mereka kembali ke rumah 
mereka di Nazaret. Yesus terus bertumbuh....bertambah besar....dan semakin pandai. Dia semakin disayangi 
oleh Allah dan manusia. (Guru mengajak anak menggerakkan bertambah besar dan bertambah tinggi). Ayah 
dan ibunya juga semakin mengasihi-Nya. Ya, orang tuanya sangat mengasihi Yesus. (Gendonglah seorang 
bayi, minta anak setahun berdiri di samping, selanjunya anak yang 2 tahun, terakhir anak yang tiga tahun) 
Wau... hebat...dari bayi...dapat berdiri...berjalan....berlari...semakin hari semakin bertumbuh....besar...dan 
tinggi....hati ayah dan ibu sangat senang anaknya bertumbuh besar danL tinggi.

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Yesus makin 
bertumbuh dan 
disayangi Allah dan 
manusia 

TUJUAN CERITA 

Anak memiliki 
kerinduan untuk 
bertumbuh dan 
merasakan kasih 
sayang Allah dan 
manusia 

PENDAHULUAN  

CERITA 

(Perlihatkan gambar 1 
dalam KBC hal 154 atau 
gambar ayah, ibu, dan 
seorang anak laki-laki 
sedang berjalan) 
Yesus tinggal bersama 
ayah dan ibu-Nya di 
Nazaret. Ayahnya 
seorang tukang kayu. 
Yesus sudah mulai 
besar. Dia semakin 
pintar dan Allah sangat 
sayang kepada-Nya 

(Perlihatkan gambar 2 dalam KBC hal 154) 
 

CERITA 

etiap tahun ayah dan ibu Yesus pergi ke Yerusalem. (Perlihatkan gambar dalam KBC halaman 155). 
Bapak Yusuf, Ibu Maria, dan anak Yesus menuju ke Bait Allah. Ada banyak orang-orang lain juga. Mereka akan 
pergi merayakan Paskah di situ. Sekarang Yesus boleh ikut, sebab usianya sudah 12 tahun. Orang-orang di 

kota Yerusalem sedang berpesta. (Tunjukkan Gambar dalam KBC halaman 156-157). Semua orang bergembira. 
Mereka selalu mengingat masa yang lalu, waktu Tuhan Allah membebaskan nenek moyang mereka dari Mesir, 
tempat umat Israel menjadi budak. Waktu itu, Tuhan Allah membebaskan mereka dan membawa mereka keluar 
dan tinggal di Israel. Karena itulah mereka selalu mengucap syukur kepada Allah dan mempersembahkan korban 
bagi Tuhan di Yerusalem. Begitulah berlangsung setiap tahun. Pesta Paskah itu berlangsung satu minggu penuh. 
Yesus mulai rajin mengikuti acara-acara di Rumah Tuhan dan taat merayakan hari raya yang ditetapkan Tuhan.  
 
Sekarang pesta sudah selesai. Yusuf dan Maria berjalan pulang. (Tunjukkan gambar 1 dalam KBC halaman 158). 
Yesus masih tinggal di Yerusalem, tetapi ayah dan ibunya tidak tahu. Mereka berfikir , “Pasti Ia ikut berjalan pulang 
dengan orang-orang lain.” Ketika malam tiba mereka mencari Yesus, di antara sanak saudara dan teman-teman. 
(Tunjukkan gambar  dalam KBC halaman 159). Ketika malam tiba mereka mencari Yesus, tetapi tidak ada. 
(Tunjukkan gambar  dalam KBC halaman 159). Mereka mulai cemas dan akhirnya mereka pulang ke Yerusalem 
(Tunjukkan gambar dalam KBC halaman 160). 
 
Ternyata, Yesus masih ada di Yerusalem, di Rumah Tuhan. (Perlihatkan Gambar dalam KBC halaman 161). Dia 
mendengarkan guru-guru agama dan bertanya kepada mereka. Yesus berbicara tentang Tuhan Allah dan tentang 
cerita-cerita dalam Alkitab. Semua orang heran mendengar kata-kata Yesus. Mereka tercengang-cengang. Alangkah 
luasnya pengetahuan Yesus. Akhirnya,  Maria dan Yusuf menemukan Yesus. (Tunjukkan Gambar dalam KBC 
halaman 162). “Aduh, Anakku,” kata Maria, “Mengapa Engkau membuat kami kuatir? Ayah dan Ibu mencari kamu 
ke mana-mana. Kami begitu cemas.” (Tunjukkan gambar dalam KBC halaman 163). “Mengapa?” jawab Yesus, 
“Bukankah Ayah dan Ibu tahu, bahwa aku harus ada di Rumah Bapa-Ku? Wow, alangkah pintarnya Yesus. Dia tahu 
cara menjawab yang baik kepada guru-guru agama yang bertanya kepada-Nya. Dia juga tahu cara menjawab yang baik 
kepda orang tuanya.  
 
Ayo nak... kita pulang....kata Maria. Yesus menyahut: Ya ibu. Sekarang Yesus ikut pulang bersama mereka. Mereka 
bertiga berjalan pulang (perlihatkan gambar dalam KBC halaman 164-165). Mereka kembali ke rumah mereka di 

S 

S 



 

21
 

Nazaret. Yesus terus 
bertumbuh....bertamb
ah besar....dan semakin 
pandai. Dia semakin 
disayangi oleh Allah 

dan manusia. (Guru mengajak anak menggerakkan bertambah besar dan bertambah tinggi). Ayah dan ibunya juga 
semakin mengasihi-Nya. Ya, orang tuanya sangat mengasihi Yesus. (Gendonglah seorang bayi, minta anak setahun 
berdiri di samping, selanjunya anak yang 2 tahun, terakhir anak yang tiga tahun) Wau... hebat...dari bayi...dapat 
berdiri...berjalan....berlari...semakin hari semakin bertumbuh....besar...dan tinggi....hati ayah dan ibu sangat senang 
anaknya bertumbuh besar dan tinggi. 

Minggu, 20 Januari 2013 

YESUS DIBAPTIS OLEH YOHANES 
MATIUS 3 : 1-17 

1. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 

Yesus datang ke Sungai Yordan untuk dibaptis 13 Yesus memberikan teladan dengan menunjukkan sikap rendah hati 
dan tunduk pada perintah Tuhan 

Yesus meminta Yohanes untuk membaptis Dia 
untuk menggenapkan kehendak Allah. 

15 Yesus menunjukkan ketaatan kepada hukum-hukum Tuhan, termasuk 
pembaptisan 

Yesus dibaptis, Roh Allah turun ke atas-Nya 16-17 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 

Yohanes Pembaptis berkhotbah di Padang 
Gurun Yudea. Yohanes menyerukan 
pertobatan 

1-3 

 

+ - Yohanes taat kepada perintah Tuhan, sehingga ia berani 
menyerukan pertobatan 

- Untuk menyambut Tuhan dibutuhkan pertobatan 
Yohanes memakai jubah bulu unta, ikat 
pinggang kulit dan makanannya belalang 
dan madu hutan 

4 + Yohanes menunjukkan cara hidup yang sederhana 

Org banyak datang mengaku dosanya dan 
dibabtis 

5-6 + Mereka mau bertobat 

Org Farisi dan Saduki juga datang untuk 
dibabtis. 
Yohanes menyebut mereka keturunan ular 
beludak, dan menegaskan agar mereka 
bertobat dengan sungguh-sungguh 

7-10 
 

+ Tanda bahwa orang bertobat akan kelihatan dari buah yang 
dihasilkan. 
 

Yohanes menegaskan bahwa Yesus lebih 
berkuasa dari pada dirinya 

11-12 + Membawa atau melepaskan kasut adalah tugas seorang budak. 
Yohanes mengumumkan kepada semua orang bahwa ia pun tidak 
cukup layak melayani Yesus, sekalipun sekedar membawa kasutnya. 
Apakah saya sebagai pelayan memiliki penghayatan kerendahan hati 
seperti ini di hadapan Yesus? 

Yohanes merasa tidak layak untuk 
membaptis Yesus 

14 + - Yohanes mengenal dengan benar siapa Yesus yang ada 
dihadapannya 
- Apakah saya selaku pelayan sudah mengenal Yesus dengan benar? 

Yohanes menuruti perintah Yesus 15 + Yohanes taat dan mengikuti perintah Yesus 

 

CATATA

N 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Orang Farisi dan Orang Saduki.  
 Orang Farisi dan Orang Saduki adalah dua kelompok 
agama utama di kalangan Yudaisme. 
 Golongan Farisi, adalah golongan agama Yahudi yang 
sangat menaati seluruh PL maupun penafsiran manusiawi 
mereka sendiri. Mereka menekankan bahwa keselamatan 
dapat diperoleh dengan mentaati Hukum Taurat secara 
harafiah. Mereka juga mengajarkan hukum-hukum yang 
tidak ada dalam PL yang merupakan tafsiran mereka 
sendiri, yaitu Misnah dan Talmud. Mereka mengajarkan 
bahwa Mesias yang dinantikan akan menjadi seorang 
penguasa di bumi, yang akan membawa kemerdekaan 
Israel dari penjajahan, dan menolong Israel menguasai 
semua bangsa dan memaksakan semua orang tunduk 

kepada hukum taurat. Sekalipun demikian kesalehan mereka 
adalah kesalehan lahiriah (Mat 23:25). Di kalangan orang 
Yahudi, golongan Farisi sangat terkenal dan dihormati. Mereka 
mendirikan banyak Sinagoga dan sekolah-sekolah. Paulus 
adalah salah satu jebolan kelompok ini. 
 Golongan Saduki, adalah golongan liberal yang tidak 
menyukai perkara-perkara rohani. Sekalipun mereka tunduk 
kepada Hukum Taurat, mereka menolak ajaran mengenai 
kebangkitan, malaikat, mujizat, kekekalan dan hukuman yang 
akan datang. Orang Saduki percaya bahwa selama mereka 
tunduk kepada Hukum Taurat dan bekerja sama dengan 
penjajah Romawi, mereka akan terus memiliki pengaruh dan 
hidup berkecukupan. Setelah pemberontakan bangsa Yahudi 
yang berakhir dengan hancurnya Bait Allah dan tembok 
Yerusalem pada tahun 70, kaum Saduki akhirnya lenyap. 
 
Bertobatlah 
 Makna dasar dari pertobatan adalah “berbalik”, dari 
bahasa Yunani metanoeo. Bertobat adalah berbalik dari cara 
hidup yang jahat kepada hidup di dalam Yesus. 
 
Pakaian Yohanes 
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Yohanes 
memakai 
pakaian 
yang biasa 
dipakai 
oleh para 
nabi, 
terutama 

Elia (band Luk. 1:17, 2Raj1:8). Jubah dari bulu unta kasar 
sekali, sehingga hanya dipakai oleh kaum miskin saja. 
Demikian juga belalang adalah makanan fakir miskin.  
 
Ular Beludak 
Ular jenis ini sering bergelung dan menunggu di pasir 
sampai seekor binatang kecil lewat di tempat itu. Jika 
mangsanya lewat, maka ia menyerang dengan pagutan 

yang amat beracun. Kebanyakan binatang dewasa dapat 
mencium bau ular beludak dan sangat takut terhadapnya. 
Dalam Perjanjian Baru, istilah ular beludak tidak hanya 
digunakan oleh Yohanes, tetapi juga oleh Tuhan Yesus sebagai 
sindiran kepada orang-orang Farisi dan Saduki (mis. Mat. 12:34; 
23:33). Istilah ini melambangkan orang yang memiliki sifat licik, 
munafik, suka menjilat, mementingkan diri sendiri, dan suka 
berkonflik dengan sesamanya. 

 

6. ANALISA ADEGAN 

ADEGA

N 

JUDUL  AYAT 

I Yohanes Pembabtis menyampaikan Firman Tuhan 1-4 

II Orang-orang bertobat & dibabtis 5-6 

III Yohanes menegur Orang Farisi dan Orang Saduki  7-10 

IV Yesus lebih berkuasa dari Yohanes 11-12 

V Yesus dibaptis 13-17 

 

7. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Kelas Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan V) 

Sejak Yesus dibabtis, langit terbuka dan Tuhan memberi kekuatan (roh)-Nya yang 
turun seperti burung merpati. Dari Sorga terdengar suara “Inilah Anak-Ku yang Ku-
kasihi, Ia menyenangkan hati-KU”. Sekarang Yesus akan segera menjalankan tugas dari 
Tuhan. Tak perlu Ia takut, karena Tuhan sudah memberikan Roh, yaitu kekuatan dari 
Tuhan. 

Kelas Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan IV) 

Sejak Yesus dibabtis, langit terbuka dan Tuhan memberi kekuatan (roh)-Nya yang 
turun seperti burung merpati. Dari Sorga terdengar suara “Inilah Anak-Ku yang Ku-
kasihi, Ia menyenangkan hati-KU”.  Sekarang Yesus akan segera menjalankan tugas dari 
Tuhan. Tak perlu Ia takut, karena Tuhan sudah memberikan Roh, yaitu kekuatan dari 
Tuhan. Dengan kekuatan Tuhan itu, Yesus akan melakukan pekerjaan yang luar biasa. 

Kelas Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan IV) 

Wah, hebat sekali. Yesus juga mau dibaptis oleh Yohanes. Ya, karena Yesus juga mau 
mengikuti perintah Tuhan. Baptisan adalah tanda bahwa kita mau menjadi murid Tuhan 
Yesus. Itu tanda kita bersedia mendengarkan perintah-Nya. Yesus sendiri sudah 
memberikan contoh kepada kita. 

 

8. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI 

CERITA 3 MENIT) 
 GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

 
 
        
 

 
 

       

A     B,C  
 

A 

Adegan I Adegan II Adegan V  Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV Adegan V 

Ayat 1-4 Ayat 5-6 Ayat 13-17  Ayat 1-4 Ayat 5-6 Ayat 7-10 Ayat 11-12 Ayat 13-17 

½  menit ½ menit 2 menit  ½ menit ½ menit ½ menit 2 menit 1 ½ menit 

Catatan, untuk kelas Batita, hanya ada 3 adegan.  

Dalam cerita ini tanpa adegan III dan IV 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 7 MENIT) 
   B,C  

 

A 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV Adegan V 

Ayat 1-4 Ayat 5-6 Ayat 7-10 Ayat 11-12 Ayat 13-17 

1 menit 1 menit ½ menit 3 menit 1 ½ menit 
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CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

PENDAHULUAN 

Perlihatkan air kepada anak-
anak. Misalnya dengan 
menuangkan air ke dalam 
gelas. Adik-adik, air ini biasanya 
digunakan untuk apa?  Berikan 
waktu anak-anak menjawab 
pertanyaan tersebut. Berikan 
pujian kepada setiap anak yang 
meberikan jawaban. Kemudian 
buat gerakan mengambil ait 
lalu meneterskannya kembali 
(seperti melakukan 
pembabtisan). Adik-adik, kamu 
tahu kakak sedang apa? Nah, 
ini dia cerita Alkitab hari ini. 
Dengarkan baik-baik ya.... 

AKTIVITAS 

Anak-anak menempelkan 
gambar Tuhan Yesus diabptis 
oleh Yohanes Pembaptis di 
dinding. 

CERITA:  

dik-adik, di sebuah sungai yang bernama Sungai Yordan seorang nabi sedang 
berbicara. Nabi itu menyampaikan Firman Tuhan. Ya, ia menyampaikan kata-kata 
Tuhan. Coba lihat gambar ini. (Perlihatkan Gambar 1). Wah lihat, penampilannya 

sederhana sekali ya. Memang begitulah cara hidup seorang Nabi Tuhan.  Kamu tahu siapa 
nama nabi ini? Ya, betul sekali. Ini adalah Nabi Yohanes Pembabtis. 
Apa yang dilakukan Yohanes di Sungai Yordan? Betul, Ia membaptis orang-orang yang 
percaya kepada Tuhan. (Peragakan kembali gerakan membaptis). Dibabtis itu adalah 
memercikkan air di atas kepala seseorang, sebagai tanda bahwa ia sekarang mau 
mengikuti perintah Tuhan. Diantara orang-orang yang dibabtis itu, ada juga Yesus. 
(Perlihatkan gambar 2). Wah, hebat sekali. Yesus juga mau dibaptis oleh Yohanes. Ya, 
karena Yesus juga mau mengikuti perintah Tuhan. Kamu masih ingat waktu kamu dibaptis? 
(Untuk anak yang sudah dibaptis). Kamu juga mau dibaptis seperti Tuhan Yesus (Untuk 
anak yang belum dibaptis). Kita dibabtis karena kita mau menjadi anak-anak Tuhan, dan mau 
mengikuti setiap perintah Tuhan. (Kalimat tulisan miring adalah penerapan, ekpresikanlah)   
 
Adik-adik, ada satu peristiwa yang luar biasa ketika Yesus selesai di babtis. (Perlihatkan 
Gambar 3). Kamu liat apa dalam gambar ini? Ya, itu burung merpati. Waktu Yesus selesai 
dibaptis, Ia melihat Roh Tuhan turun seperti burung merpati. Waktu itu Yesus mendengar 
suara dari langit : “Inilah Anak yang kukasihi”. Sekarang Yesus akan segera menjalankan 
tugas dari Tuhan. Tak perlu Ia takut, karena Tuhan sudah memberikan Roh, yaitu kekuatan 
dari Tuhan. 

 

CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

PENDAHULUAN 

Perlihatkan air 
kepada anak-anak. 
Misalnya dengan 
menuangkan air ke 
dalam gelas. Adik-
adik, air ini biasanya 
digunakan untuk apa?  
Berikan waktu anak-
anak menjawab 
pertanyaan tersebut. 
Berikan pujian 
kepada setiap anak 
yang meberikan 
jawaban. Kemudian 
buat gerakan 
mengambil ait lalu 
meneterskannya 
kembali (seperti 
melakukan 
pembabtisan). Adik-
adik, kamu tahu 
kakak sedang apa? 
Nah, ini dia cerita 
Alkitab hari ini. 
Dengarkan baik-baik 
ya.... 

AKTIVITAS 

Mewarnai Gambar 
Tuhan Yesus 
diabaptis oleh 
Yohanes Pembaptis. 

CERITA 

Adik-adik, di Padang Gurun Yudea seorang Nabi berkeliling untuk menyampaikan Firman Tuhan. 
“Kerajaan Tuhan sudah dekat ..... Kerajaan Tuhan sudah dekat. Bertobatlah ...... Bertobatlah .....”. 
(Ekspresikan dengan gerakan seolah-olah berteriak). Begitulah pekerjaan seorang Nabi. Ia tidak 
mengenal lelah untuk menyampaikan  Firman Tuhan. Banyak orang yang mendengar, dan mengikuti 
nabi itu. Tapi kemana mereka pergi?. Coba lihat gambar ini. (Perlihatkan Gambar 1). Wah, nabi itu 
sekarang ada di Sungai. Lihat, penampilannya sederhana sekali ya. Memang begitulah cara hidup 
seorang Nabi Tuhan.  Kamu tahu siapa nama nabi ini? Ya, betul sekali. Ini adalah Nabi Yohanes 
Pembabtis. Sekarang, Yohanes sedang berada di Sungai Yordan. 
Apa yang dilakukan Yohanes di Sungai Yordan? Betul, Ia membaptis orang-orang yang percaya 
kepada Tuhan. (Peragakan kembali gerakan membaptis). Dibabtis itu adalah memercikkan air di atas 
kepala seseorang, sebagai tanda bahwa ia sekarang mau mengikuti perintah Tuhan. Banyak sekali 
orang yang mau dibaptis. Mereka mau mengikuti perintah Tuhan. 
Ada juga orang Farisi dan orang Saduki yang mau dibaptis. Orang Farisi dan orang Saduki adalah 
orang-orang besar Yahudi yang pintar dan sangat terpandang dalam masyarakat. Yohanes 
mengingatkan mereka untuk bertobat sebelum dibaptis. Bertobat itu artinya berjanji untuk 
sungguh-sungguh mendengar dan mengikuti perintah Tuhan. 
Diantara orang-orang yang dibabtis itu, ada juga Yesus. (Perlihatkan gambar 2). Wah, hebat sekali. 
Yesus juga mau dibaptis oleh Yohanes. Ya, karena Yesus juga mau mengikuti perintah Tuhan. Kamu 
masih ingat waktu kamu dibaptis? (Untuk anak yang sudah dibaptis). Kamu juga mau dibaptis seperti 
Tuhan Yesus (Untuk anak yang belum dibaptis). Kita dibabtis karena kita mau menjadi anak-anak 
Tuhan, dan mau mengikuti setiap perintah Tuhan. (Kalimat tulisan miring adalah penerapan A, 
ekpresikanlah).   
Adik-adik, itu ada suara yang terdengar!!! (Berimajinasilah seolah-olah anda sedang mendengar 
suara). Ya, ada suara yang terdengar dari langit. “Inilah Anak yang Kukasihi”. Coba adik-adik, apakah 
kamu bisa mengulanginya? “Inilah Anak yang Kukasihi”. (Pandulah anak-anak mengulangi katalimat 
tersebut. Luar biasa, adik-adik. Waktu Yesus selesai dibabtis, Yesus mendengar suara yang datang 
dari langit. Apalagi bunyinya? Tidak hanya suara itu, tapi ada juga yang lain (Tunjukkan Gambar 3). 
Kamu liat apa dalam gambar ini? Ya, itu burung merpati. Waktu Yesus selesai dibaptis, Ia melihat Roh 
Tuhan turun seperti burung merpati. Itu tandanya Tuhan datang memberikan kekuatan kepada 
Yesus. Sekarang Yesus akan segera menjalankan tugas dari Tuhan. Tak perlu Ia takut, karena Tuhan 
sudah memberikan Roh, yaitu kekuatan dari Tuhan. (Kalimat tulisan miring adalah penerapan B, 
ekspresikanlah). 

A 
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Gambar 1. Sumber : freestockimages.com 

Gambar 2. Sumber : freestockimages.com 
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CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

PENDAHULUAN 

Dialog dengan Boneka Lala 
Perlihatkan air kepada anak-
anak. Misalnya dengan 
menuangkan air ke dalam gelas.  
Lala  :  Kakak, Kakak bikin 

apa ya, kok main-main 
air. 

Guru : Ini Bukan main air, 
Lala! 

Lala : Trus, main apa Kak? 
Guru : Air ini kan banyak 

fungsinya. Lala bisa 
sebutkan apa saja 
fungsi air? 

Lala : Waduh (Lala berlagak 
bingung). Kak, boleh 
gak Lala tanya sama 
teman-seman Sekolah 
Minggu? 

Guru : Boleh! Silahkan 
Lala : Teman-teman, bantu 

Lala ya. Air biasanya 
digunakan untuk apa 
saja? 

Beri kesempatan Lala 
berinteraksi dengan anak-anak 
Sekolah Minggu. Jangan lupa 
memberi pujian kepada setiap 
anak yang memberikan jawaban. 
Kemudian Guru membuat 
gerakan mengambil air lalu 
meneteskannya kembali (seperti 
melakukan pembabtisan).  
Lala : Trus, itu apa Kakak?  
Guru : Adik-adik, Lala ingin 
tahu gerakan apa ini. Pasti adik-
adik juga penasaran ya.Nah, ini 
dia cerita Alkitab hari ini. 
Dengarkan baik-baik ya.... 

 

AKTIVITAS 

 Anak-anak mewarnai Gambar 
Tuhan Yesus diabaptis oleh 
Yohanes Pembaptis. 

CERITA: 

Adik-adik, di Padang Gurun 
Yudea seorang Nabi berkeliling 
untuk menyampaikan Firman 
Tuhan. “Kerajaan Tuhan sudah 
dekat ..... Kerajaan Tuhan sudah 
dekat. Bertobatlah ...... 
Bertobatlah .....”. (Ekspresikan 
dengan gerakan seolah-olah 
berteriak). Begitulah pekerjaan 
seorang Nabi. Ia tidak mengenal 
lelah untuk menyampaikan  
Firman Tuhan. Banyak orang 
yang mendengar, dan mengikuti 
nabi itu. Tapi kemana mereka 
pergi?. Coba lihat gambar ini. 
(Perlihatkan Gambar 1). Wah, 
nabi itu sekarang ada di Sungai. 
Lihat, penampilannya sederhana 
sekali ya. Memang begitulah 
cara hidup seorang Nabi Tuhan.  
Kamu tahu siapa nama nabi ini? 

Ya, betul sekali. Ini adalah Nabi Yohanes Pembabtis. Sekarang, Yohanes sedang berada di Sungai Yordan. 
Apa yang dilakukan Yohanes di Sungai Yordan? Betul, Ia membaptis orang-orang yang percaya kepada 
Tuhan. (Peragakan kembali gerakan membaptis). Dibabtis itu adalah memercikkan air di atas kepala 
seseorang, sebagai tanda bahwa ia sekarang mau mengikuti perintah Tuhan. Ada banyak sekali orang 
yang datang dibaptis. Ada pula orang-orang Farisi dan orang-orang Saduki, yaitu orang-orang besar 
Yahudi yang pintar dan sangat terpandang dalam masyarakat. Yohanes mengingatkan mereka untuk 
bertobat sebelum dibaptis. Bertobat itu artinya berjanji untuk sungguh-sungguh mendengar dan 
mengikuti perintah Tuhan. 
Sementara Yohanes membabtis, tiba-tiba ia kaget. (Ekspresikan dengan berdiri dalm diam sejenak). “Oh, 
ttttttidak, ti-ti-ti-dak. Aku tidak bisa”, tiba-tiba Yohanes bicara terbata-bata. Itu karena di depannya 
sekarang berdiri seorang Pemuda, yang berbeda dengan orang-orang lain. Apakah Yohanes takut? Tidak. 
Tetapi yang berdiri di hadapan Yohanes bukan manusia biasa. “Aku datang untuk dibaptis olehmu, 
Yohanes! Sekarang, baptislah Aku”, sapa laki-laki itu. Dengan terbata-bata Yohanes menjawab: 
“Maafkan aku, Tuan. Aku tidak layak membaptis Engkau. Akulah yang harus diabaptis oleh Engkau”. 
Yohanes sedikit gugup. “Yohanes, jangan berkata begitu. Kita harus taat kepada perintah Tuhan. 
Sekarang, baptislah Aku”, kata Pemuda itu. Yohanes tidak dapat menolak, karena kata-kata Pemuda itu 
sangat menguatkan dirinya. Adik-adik. Kamu tahu siapa pemuda itu? Ya benar itu Yesus. (Perlihatkan 
gambar 2). Wah, hebat sekali. Yesus juga mau dibaptis oleh Yohanes. Ya, karena Yesus juga mau mengikuti 
perintah Tuhan. Baptisan adalah tanda bahwa kita mau menjadi murid Tuhan Yesus. Itu tanda kita bersedia 
mendengarkan perintah-Nya. Yesus sendiri sudah memberikan contoh kepada kita. Kamu masih ingat 
waktu kamu dibaptis? (Untuk anak yang sudah dibaptis). Kamu juga mau dibaptis seperti Tuhan Yesus 
(Untuk anak yang belum dibaptis). Kita dibabtis karena kita mau menjadi anak-anak Tuhan, dan mau 
mengikuti setiap perintah Tuhan. (Kalimat tulisan miring adalah penerapan A, ekpresikanlah).   
Adik-adik, itu ada suara yang terdengar!!! (Berimajinasilah seolah-olah anda sedang mendengar suara). 
Ya, ada suara yang terdengar dari langit. “Inilah Anak yang Kukasihi”. Coba adik-adik, apakah kamu bisa 
mengulanginya? “Inilah Anak yang Kukasihi”. (Pandulah anak-anak mengulangi kalimat tersebut. Luar 
biasa, adik-adik. Waktu Yesus selesai dibabtis, Yesus mendengar suara yang datang dari langit. Apalagi 
bunyinya? Tidak hanya suara itu, tapi ada juga yang lain (Tunjukkan Gambar 3). Kamu liat apa dalam 
gambar ini? Ya, itu burung merpati. Waktu Yesus selesai dibaptis, Ia melihat Roh Tuhan turun seperti 
burung merpati. Itu tandanya Tuhan datang memberikan kekuatan kepada Yesus. Sekarang Yesus akan 
segera menjalankan tugas dari Tuhan. Tak perlu Ia takut, karena Tuhan sudah memberikan Roh, yaitu 
kekuatan dari Tuhan. (Kalimat tulisan miring adalah penerapan B, ekspresikanlah). 
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Minggu, 27 Januari 2013 

PENCOBAAN DI PADANG GURUN 
MATIUS 4 : 1-11 

1. ANALISA PERBUATAN 

Ay Perbuatan Allah Ay Perbuatan Iblis +/- Catatan 

1 Roh Tuhan membawa Yesus ke 
padang gurun untuk dicobai Iblis 

 
 

  Tuhan mengizinkan pencobaan terjadi dalam hidup 
kita 

2 Yesus Berpuasa 40 hari 40 malam    Yesus menunjukkan ketaatannya kepada Allah. Musa 
pernah melakukan hal yang sama karena 
keprihatinan kepada dosa orang Israel (Ul 9: 9,18)  

2 Yesus Lapar    Yesus merasakan penderitaan fisik 

  3 Iblis mencobai Yesus - Pencobaan I dimulai dari persoalan jasmani. Ini 
adalah Ini godaan untuk hidup enak, kaya tanpa 
perjuangan, tanpa kerja keras. 

4 Yesus menjawab dengan 
mengutip Firman Tuhan (Ul 8:3) 

   Yesus menunjukkan wibawa dan ototritas Firman 
Tuhan 

  5-6 Iblis mencobai Yesus 
untuk kedua kalinya  

- Pencobaan II, Iblis mulai mengutip Firman Tuhan 
juga. Tidak semua yang mengutip Firman Tuhan 
berasal dari Allah. Ini adalah godaan mencari 
popularitas, menjadi terkenal dan disegani. 

7 Yesus menjawab dengan 
mengutip Firman Tuhan (Ul. 6:16) 

   Yesus kembali menunjukkan wibawa dan otoritas 
Firman Tuhan 

  8-9 Iblis meminta Yesus 
sujud menyembahnya 

- Pencobaan III, inti dari semua godaan Iblis adalah 
mengalihkan penyembahan dari Tuhan kepada iblis. 
Ini adalah godaan untuk menjual harga diri demi 
jabatan dan kekuasaan 

10 Yesus mengusir Iblis dengan 
mengutip Firman Tuhan (Ul 6:13) 

    Untuk ketiga kalinya wibawa dan otoritas Firman 
Tuhan menjadi senjata tak terkalahkan 

   11 Iblis kalah dan pergi + Iblis kalah, tak bisa berbuat apa-apa lagi. Tapi bukan 
berarti berhenti menggoda. Ia terus melakukan 
usahanya untuk menggoda dan mencobai manusia. 

11 Malaikat-malaikat datang 
melayani Yesus 

   Layanan terbaik layak diberikan kepada setiap 
pemenang. Yesus menolak hidup enak, popularitas 
dan kekuasaan yang ditawarkan oleh Iblis, karena IA 
sudah memiliki segala-galanya.  

 

2. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 
I Pencobaan I : Hidup Enak 1-4 B 

II Pencobaan II : Terkenal 5-7 C 

III Pencobaan III : Berkuasa 8-10  

IV Yesus menang 11 A 

 

3. PENERAPAN TERTENUN 

1 Kelas Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan IV) 

Wah... ada malaikat-malaikat yang datang melayani Yesus. Dia pasti sangat lelah dan 
kelaparan. Tetapi sekarang Tuhan memberikan hadiah yang luar biasa untuk Dia. 
Betapa senangnya dilayani oleh malaikat-malaikat Tuhan. 

2 Kelas Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan I) 

Iblis menawarkan hidup enak, tidak perlu susah. Tetapi Yesus tidak mau menikmati 
hidup enak dengan cara yang salah. Yesus menunjukkan cara yang benar untuk 
menikmati hidup yang benar, yaitu mengikuti Firman Tuhan. 

3 Kelas Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan II) 

Menyenangkan sekali bisa menjadi orang terkenal. Siapa tidak bangga kalau disebut 
menjadi orang terkenal dan hebat. Tetapi Tuhan Yesus tidak mau terkenal dengan 
cara yang salah. Iblis menawarkan cara cepat menjadi terkenal, tetapi Yesus tidak 
tergoda. Yesus menunjukkan jalan yang benar untuk menjadi orang hebat dan 
terkenal, yaitu memegang kebenaran Firman Tuhan. 
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4. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 

 
B 

 
C 

 A  B  
C 

  
 

A 

Adegan I 
(Ay. 1-4) 
½ menit 

Adegan II 
(Ay. 5-7) 
½ menit 

Adegan III 
(Ay. 8-10) 
½  menit 

Adegan IV 
(Ay. 11) 

1 ½  menit 

 Adegan I  
(Ay. 1-4) 

2 ½ menit 

Adegan II 
(Ay. 5-7) 
1 menit 

Adegan III 
(Ay. 8-10) 
½  menit 

Adegan IV 
(Ay. 11) 
1 menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 7 MENIT)  
 
 

B 

C   

 
A 

Adegan I 
(Ay. 1-4) 
1½ menit 

Adegan II 
(Ay. 5-7) 
3 menit 

Adegan III 
(Ay. 8-10) 
1  menit 

Adegan IV 
(Ay. 11) 

1 ½  menit 

 

5. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

 

 

POKOK CERITA 

Tuhan Yesus Menang 
 
 

 

 

PENDAHULUAN 

CERITA 

Perlihatkan gambar 
Tuhan Yesus dalam 
KBC Halaman 185. 
Ini adalah Tuhan Yesus 
Perlihatkan gambar 
Malaikat dalam KBC 
halaman 56. 
Ini adalah malaikat-
malaikat Tuhan. 
 
 
 
 
 
 
 
 

CERITA 

blis adalah selalu saja membujuk manusia untuk berbuat dosa. Tidak hanya manusia, Iblis juga 
akan membujuk Tuhan Yesus agar melakukan kesalahan. 
 

Mula-mula ia mengajak Tuhan Yesus untuk mengubah batu menjadi makanan. Tetapi Yesus tidak 
mau. (Ajak anak-anak untuk melambaikan kedua tangan, simbol tidak mau). Adik-adik, ayo lambaikan 
tanganmu dan katakan tidak boleh. Pintar semua. (Tunjukkan Alkitab). Adik-adik, ini adalah Alkitab, 
Firman Tuhan. Yesus tidak bisa tergoda karena mengikuti Alkitab ini. 
 
Iblis tidak menyerah. Dia membujuk Tuhan Yesus lagi. Dari tempat yang tinggi Yesus disuruh untuk 
menjatuhkan diri. Oooh..... apakah boleh menjatuhkan diri dari tempat yang tinggi? Betul, pintar 
sekali. Tidak boleh. Ayo lambaikan tanganmu dan katakan tidak boleh. (Tunjukkan Alkitab). Adik-adik, 
ini adalah Alkitab, Firman Tuhan. Yesus tidak bisa tergoda karena mengikuti Alkitab ini. 
 
Iblis menggoda Tuhan Yesus lagi. “Yesus, kalau kamu menyembah kepadaku, aku akan memberikan 
seluruh dunia ini kepada-Mu”. Ayo, adik-adik kita buat gerakan menyembah. (Kedua tangan diangkat, 
telapak tangan bertemu di tengah di depan dada). Tapi, apakah Yesus mau menyembah Iblis? Adik-
adik, ayo lambaikan tanganmu dan katakan tidak boleh. Pintar semua. (Tunjukkan Alkitab). Adik-adik, 
ini adalah Alkitab, Firman Tuhan. Yesus tidak bisa tergoda karena mengikuti Alkitab ini. 
 
Sudah tiga kali Iblis membujuk Tuhan Yesus, tiga kali pula Iblis kalah. Ya, sudah tiga kali. Ayo adik-adik, 
kita menghitung 1,2,3. (tambahkan dengan menggunakan 3 jari). Hayo, tunjukkan 3 jarimu. (Anak bayi 
masih susah membuat gerakan ini, namun bisa dipelajari bersama orang tua atau pendampingnya). 
Ayo kita teriak dengan suara lantang, katakan Iblis kalah tiga kali. Baguuussss. Sekarang Yesus sudah 
menang, dan mendapat hadiah dari Tuhan. Ada banyak sekali malaikat-malaikat melayani Tuhan 
Yesus. Betapa senangnya dilayani oleh malaikat-malaikat. Ya, itu hadiah untuk Yesus sebagai pemenang 
(Tulisan miring adalah penerapan, Puncak Cerita A). Malaikat-malaikat Tuhan juga akan menolong kita 
kalau kita selalu percaya kepada Tuhan. Ayo, kita buat gerakan seperti malaikat. (Untuk anak 0-1 
tahun dengan mengangkat kedua tangan melambai-lambai, untuk anak 2 tahun sudah bisa di bantu 
dengan gerakan memutar tubuh). 
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CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

PENDAHULUAN CERITA 

Di gurun pasir yang kering, Tuhan Yesus 
berjalan seorang diri. Dimana-mana yang 
ada hanya batu kering. Disana Yesus 
mengembara, seperti Yohanes dulu. Ia 
berpuasa. Seluruh hidup-Nya diarahkan 
kepada Bapa-Nya. Ia sedang memikirkan 
tugas-Nya di dunia ini: melepaskan umat 
manusia dari belenggu iblis. Tugas yang 
mulia, namun juga sangat berat. Banyak 
kesukaran akan dijumpai-Nya. Banyak 
penghinaan akan diderita-Nya. Jalan 
penuh rintangan terbentang di hadapan-
Nya. Berat sekali tanggung jawab yang 
harus dipikul-Nya, akan tetapi Ia akan 
menuruti jalan yang amat sukar itu sampai 
titik terakhir. 

CERITA 

Siapa itu? Siapa yang mendatangi Tuhan 
Yesus yang sedang termenung? Hei .... 
hati-hati. Dia sangat berbahaya. Lebih 
berbahaya dari binatang buas manapun 
juga, lebih menakutkan dari ular yang 
berbisa atau singa yang mengaum. Dia .... 
Iblis. Iblis mengenal Tuhan Yesus. Iblis 
tahu, bahwa Tuhan Yesus datang ke dunia 
untuk membebaskan manusia dari dosa. 
Iblis akan menggoda Tuhan Yesus supaya 
tugasnya gagal. Dahulu Iblis itu pernah 
menggoda seorang manusia yang tak 

berdosa. Dengan akal busuknya, Iblis berhasil menggoda orang itu? Kamu ingat siapa itu? Ya, 
Namanya Adam dan Hawa. Iblis akan menggoda Tuhan Yesus supaya kalah seperti Adam dan 
Hawa. Yesus sudah 40 hari tidak makan. Iblis tahu Yesus sedang lapar-laparnya. Iblispun segera 
menggoda Yesus. “Kamu lapar ya Yesus. Kamu kan Tuhan, Anak Allah. Tentu kamu punya kuasa 
dong. Coba kamu perintahkan supaya batu-batu itu menjadi roti. Hayoooo”. Tetapi Yesus 
menjawab : “ada tertulis, manusia hidup bukan hanya dari roti saja, tetapi dari Firman Tuhan”. 
Iblis menawarkan hidup yang enak, tidak perlu susah. Main perintah-perintah saja. Tetapi Yesus 
tidak mau menikmati hidup enak dengan cara yang salah. Yesus menunjukkan cara yang benar untuk 
menikmati hidup yang benar, yaitu mengikuti Firman Tuhan. (Tulisan miring adalah penerapan, 
Puncak Cerita B) 
 
Jurus godaan Iblis yang pertama gagal. Tetapi Iblis tidak menyerah. Dia membawa Yesus naik ke 
atas atap gedung Rumah Tuhan yang tinggi. “Hayoo, Yesus. Tunjukkanlah kehebatan-Mu 
sekarang. Jatuhkanlah dirimu ke bawah, nanti kan ada malaikat yang akan menyelamatkan-Mu 
sehingga kamu tidak apa-apa. Kalau kamu lakukan ini, pasti semua orang akan kagum, dan kamu 
akan segera menjadi orang terkenal”. Waou, menggoda sekali. Siapa tidak ingin terkenal. Mau 
dong. Tetapi Yesus tidak mau. Yesus menjawab: “ada tertulis, jangan mencobai Tuhan Allah”. 
Menyenangkan sekali bisa menjadi orang terkenal. Siapa tidak bangga kalau disebut menjadi orang 
terkenal dan hebat. Tetapi Tuhan Yesus tidak mau terkenal dengan cara yang salah. Iblis 
menawarkan cara cepat menjadi terkenal, tetapi Yesus menunjukkan jalan yang benar untuk 
menjadi orang hebat dan terkenal, yaitu memegang kebenaran Firman Tuhan (Kalimat dengan 
tulisan miring adalah penerapan C). 
 
Iblis gagal lagi, tetapi belum menyerah juga. Yesus dibawa ke tempat yang tinggi. Dari sana 
diperlihatkan kapada-Nya semua kerajaan dunia dengan kemegahannya. Iblis menggoda: 
semuanya ini akan kuberikan kepada-Mu jika Engkau jujud menyembah aku. Dengan tegas Yesus 
mengusir Iblis itu. “Enyahlah engkau iblis, sebab ada tertulis: “engkau harus menyembah Tuhan  
saja”. Untuk ketiga kalinya Iblis gagal membujuk Yesus. Iblis gemetar dan lari pontang panting.  
 
Iblis kalah dan lari ketakutan, dan Yesus menjadi pemenang. Dan lihatlah malaikat Tuhan datang 
melayani Yesus. Wah... ada malaikat-malaikat yang datang melayani Yesus. Dia pasti sangat lelah 
dan kelaparan. Tetapi sekarang Tuhan memberikan hadiah yang luar biasa untuk Dia. Betapa 
senangnya dilayani oleh malaikat-malaikat Tuhan. (Tulisan miring adalah penerapan A)

  

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

( Panggung, suara music mengiringi tokoh anak–anak tampil di panggung 
boneka) 
 
Narator :  Setelah Yesus dibabptis, Roh membawa Dia ke padang 

gurun. Di padang gurun Yesus tinggal dan berpuasa selama 40 hari 
40 malam. Akhirnya laparlah Yesus. Tiba-tiba terdengarlah suara 
yang mulai menggoda dan membujuk Yesus. 

Iblis :  Kamu lapar ya Yesus. Kamu kan Tuhan, Anak Allah. Tentu 
kamu punya kuasa dong. Coba kamu perintahkan supaya batu-
batu itu menjadi roti. Hayoooo 

Yesus :  Ada tertulis : “Manusia hidup bukan hanya dari roti saja, 
tetapi dari setiap Firman yang  keluar dari mulut Allah. 

Narator : Iblis menawarkan hidup enak, tidak perlu susah. Tetapi Yesus 
tidak mau menikmati hidup enak dengan cara yang salah. Yesus 
menunjukkan cara yang benar untuk menikmati hidup yang benar, 
yaitu mengikuti Firman Tuhan. (Tulisan miring adalah penerapan B) 

 
(tutup Layar, persiapkan meja dan kursi) 
Narator :  Iblis kecewa, pencobaan pertama gagal. Tapi, namanya juga 

Iblis, dia tidak putus asa. Ia segera mempersiapkan jurus kedua.                                                     
Lihatlah! Iblis membawa Yesus (naik ke kursi di atas meja) naik ke 
atap bait Allah (gereja). Yesus melihat ke bawah, jauh sekali. Dengan 
cerdiknya si penggoda itu membujuk. Iblis itu juga sudah mulai 
pintar mengutip Firman Tuhan. 

Iblis :  Yesus, banyak orang tidak tahu kalau Engkau itu Anak Allah. 
Jika memang Engkau Anak Allah, Jatuhkanlah diri-Mu ke bawah, 
sebab ada tertulis: “mengenai Engkau Ia akan memerintahkan 
Malaikat-malaikat-Nya dan mereka akan manatang Engkau diatas 
tangan-Nya supaya kaki-Mu jangan terantuk oleh batu”. Maka 
semua orang akan melihat kehebatan-Mu dan percaya kepadamu 

Yesus :  Ada pula tertulis: “janganlah engkau mencobai Tuhan Allah-
Mu”. 

 
Narator :  Menyenangkan sekali bisa menjadi orang terkenal. Siapa tidak 

bangga kalau disebut menjadi orang terkenal dan hebat. Tetapi 
Tuhan Yesus tidak mau terkenal dengan cara yang salah. Iblis 
menawarkan cara cepat menjadi terkenal, tetapi Yesus tidak 
tergoda. Yesus menunjukkan jalan yang benar untuk menjadi orang 
hebat dan terkenal, yaitu memegang kebenaran Firman Tuhan 
(Kalimat dengan tulisan miring adalah penerapan, Puncak Cerita C). 
Yesus tetap tidak tergoda. Dengan tenang Ia turun dari tangga 
Bait Allah itu ke bawah. Untuk kedua kalinya iblis gagal. Walaupun 
dia mengutip Firman Tuhan juga, ia gagal karena senjata Tuhan 
Yesus adalah Firman Allah, Bapa-Nya. Akan tetapi Iblis belum putus 
asa! akan dicobanya lagi untuk ketiga  kalinya, mungkin kali  ini 
akan berhasil. Lalu Yesus dibawa ke sebuah  gedung dan  
diperlihatkan kapada-Nya semua kerajaan dunia dengan 
kemegahannya, dan  berkata: 

Iblis :  Semuanya ini akan kuberikan kepada-Mu jika Engkau jujud 
menyembah aku. 

Yesus : ( Ia menoleh ke belakang ) Enyahlah engkau iblis, sebab ada 
tertulis: “engkau harus menyembah Tuhan , Allahmu dan hanya 
kepada Dia sajalah engkau harus berbakti. 

 
Narator :  Untuk ketiga kalinya Iblis gagal membujuk Yesus. Iblis 

gemetar dan lari pontang panting. Dan lihatlah malaikat Tuhan 
datang melayani Yesus. Wah... ada malaikat-malaikat yang datang 
melayani Yesus. Dia pasti sangat lelah dan kelaparan. Tetapi 
sekarang Tuhan memberikan hadiah yang luar biasa untuk Dia. 
Betapa senangnya dilayani oleh malaikat-malaikat Tuhan. (Tulisan 
miring adalah penerapan A). Yesus berkata: orang yang mengasihi 
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aku akan menuruti ajaran-Ku. BapaKu akan mengasihi dia. Bapa 
dan Aku akan datang kepadanya dan tinggal bersama dia. ( 
Yohanes 14:13) 

 
Menyanyi: “ Dalam Nama Tuhan Yesus” 

Dalam nama Yesus 2x ada kemenangan 
Dalam nama Yesus 2x  Iblis dikalahkan 
dalam nama Tuhan Yesus siapa dapat melawan 
Dalam nama Tuhan Yesus ada kemenangan 

Minggu, 3 Februari 2013 

MURID-MURID YESUS 
MATIUS 4: 18- 22; 10: 1-4 

1. ANALISA PERBUATAN 

Ay  Perbuatan Allah  Ay Perbuatan Manusia  Pesan  Keterangan  

18  
 
 
 
19 
 
 
 
 
 
 
 
21   
 
 
 
 
 
 
 
10:
1 

Yesus berjalan dan melihat 
Simon dan Andreas 
menebarkan jala.  
 
Yesus berkata kepada 
mereka: “ikutlah Aku da n 
kamu akan kujadikan penjala 
manusia  
 
 
 
 
Yesus memanggil dua orang 
bersaudara yaitu Yakobus 
dan Yohanes.  
 
 
 
 
 
Yesus memanggil ke-12 
murid dan memberi kuasa 

 
18 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
 
 
 
22  

Simon dan Andreas 
menebarkan jala.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Mereka meninggalkan 
jala dan mengikut Yesus 
 
 
 
 
 
 
Mereka meninggalkan 
perahu dan mengikuti 
Dia  

Yesus melihat semua apa 
yang dilakukan oleh 
manusia. 
 
Yesus tidak membeda-
bedakan orang  
 
Kesediaan melakukan 
perintah Tuhan  
 
Yesus tidak membeda-
bedakan orang  
 
 
Taat kepada perintah 
Tuhan, keinginan untuk 
bersama Yesus.  
 
Yesus mau kita menjadi 
pembawa berita baik dan 
menyebarkan karya Allah. 

Yesus ingin mengajar semua 
orang. Dalam pekerjaan sebagai 
pengajar ia membutuhkan 
murid-mirid untuk mrnolongDia 
kelak dan meneruskan 
pekerjaan mengajar, setelah 
yesus naik ke sorga. 
 
Mereka langsung mengikut 
yesus, karena mereka telah 
mengenal yesus melalaui 
khotbah-khotbahnya dan di 
Yonanes 1:29-51 mereka sudah 
berkenalan dengan yesus di 
tempat dimana Yohanes 
pembabtis bekerja dekat sungai 
Yordan 

 

2. ANALISA ADEGAN  

Adegan  Tema / Judul Adegan  Ayat  

I  
II 
III 

Yesus di danau Galilea 
Yesus memanggil Simon,Andreas yakobus dan Yohanes 
Yesus memanggil ke-12 murid dan member kuasa 

4: 18 
4: 19 -22 
10 :1-4 

 

3. PENERAPAN TERTENUN 

Kelas Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan III) 

Yesus mau lagi, Yesus memnggil muridnya sampai jumlahnya 12 orang . Kemudian dia memberi 
kuasa, kemampuan, kepintaran dan kekuatan  untuk mengerjakan tugas-tugasnya.. 

Kelas Anak Balita 
(3-5 tahun) 
Dan 
Kelas Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

B, C 
(Adegan II) 

Disana Yesus melihat dua pemuda kakak beradik Simon dan Andreas  sedang menangkap ikan. 
Wah…..dua pemuda bersaudara  ini bisa untuk Aku ajak bersama-sama untuk Aku jadikan 
muridKu. Untuk membantuku melaksanakn tugasku mengajar jika nanti aku kembali ke sorga. 
Tuhan Yesuspun memanggil Simon dan Andreas, “Hai Simon dan Andreas kalian sedang apa? 
Apakah kalian mau ikut bersama-sama dengan Aku?Aku akan memberikan pekerjaan kepadamu 
menjadi penjala manusia. Karena Simon dan Andreas mengenal Yesus , maka mereka langsung 
meletakkan jala mereka dan mengikuti Yesus.merekapun terus berjalan-jalan di pantai. Mereka 
bertemu dengan dua orang pemuda, juga bersaudara Yakobus dan Yohanes. Bapaknya namanya 
Zabedeus. Yesus juga memanggil Yakobus dan Yohanes untuk mengikuti Yesus atau menjadikan 
mereka muridNya.Yakobus dan Yohanes langsung taat kepada Yesus dan mengikut dia 

 

4. ANALISA GRAFIK 

Grafik untuk Anak Batita 
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                   B,C 

                                      A 

 

Ayat 18 Ayat 19-22 10:1-4 

0,5 menit 1 menit 1,5 menit 

Adegan I Adegan II Adegan III 

Asumsi waktu bercerita : 3 menit 
Grafik untuk Anak Balita 

 B,C  
 
                            A 
 

Ayat 18 Ayat 19-22 10:1-4 

0,5 menit 2,5 menit 1,5 menit 

Adegan I Adegan II Adegan III 

Asumsi waktu bercerita : 5 menit 
 
Grafik untuk Anak Kecil 

 B,C  
 
                            A 
 

Ayat 18 Ayat 19-22 10:1-4 

1 menit 3,5 menit 2,5 menit 

Adegan I Adegan II Adegan III 

Asumsi waktu bercerita : 7 menit 
 
 

5. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA 

POKOK CERITA 

Yesus memberi kuasa kepada murid-
muridNya 

TUJUAN CERITA 

Memahami bahwa Tuhan selalau 
member kuasa/meyertai kita murid-
muridNya  

PENDAHULUAN CERITA  

Adik-adik, siapa yang suka kalau 
selalu diajak sama mama dan papa 
pergi jalan-jalan?? Senang tidak kalau 
sama-sama dengan mama dan papa 
pergi jalan-jalan… 

CATATAN ALAT PERAGA YANG 

DIGUNAKAN  

 Gambar orang tua yang 
mengajak anaknya jalan-jalan. 

 Gambar Tuhan Yesus di pantai  

 Gambar nelayan menjala ikan 

 Gambar Tuhan Yesus berjalan 
dengan Simon dan Andreas di 
pantai 

 Gambar nelayan membereskan jalanya 

 Gambar Tuhan Yesus bersama andreas, somon, Yakobus dan Yohanes 

 Gambar 12 murid Tuhan Yesus 

CERITA 

Yesus berjalan-berjalan di tepi danau Galilea.sambil berjalan….berjalan… berjalan  
Yesus melihat:  Simon dan Andreas sedang menangkap ikan. Rajin benar itu simon dan 
andreas menangkap ikan.Mereka pasti bisa melakukan tugas-tugas yang akan 
kuberikan padanya. “ Simon dan Andreas, mari ikutlah aku, aku akan jadikan kamu 
muridku” Andreas dan Simon menoleh dan berkata : Dipanggil Yesus?Mereka segera 
melepaskan jalanya dan pergi mengikut Yesus. Berjalanlah mereka bertiga, 
simon,Andreas dan Yesus, dilihatnya lagi orang sedang membersihkan jalanya. :Itu 
Yakobus dan Yohanes, hai, Yakobus dan Yohanes ikutlah aku: kata Yesus.. 
Wah…ternyata Yesus itu mengajak orang – orang yang betul-betul mau mengikuti 
Dia… Senangnya yah mereka jadi murid Tuhan Yesus.   
Sudah berapa sekarang, murid Yesus, mari hitung: 1,2,3,4…. Oh empat orang. Yesus 
mau lagi, Yesus memanggil muridnya sampai jumlahnya 12 orang . Kemudian dia 
memberi kuasa, kemampuan, kepintaran dan kekuatan  untuk mengerjakan tugas-
tugasnya. Amin.  
 

USULAN LAGU PENDUKUNG CERITA  

Tuhan memanggil namamu  
Tuhan memanggil namamu adik-adik 
Tuhan memanggil namamu adik-adik 
Oh..adik-adik apa jawabmu 
Tuhan memanggil namamu adik-adik 
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Kujawab ya…ya…ya… 
Kujawab ya…ya…ya… 
Kujawab ya Tuhan…Kujawab ya 
Tuhan…Kujawab ya…ya…ya… 
Cat: Kata adik-adik bisa diganti 
dengan nama adik-adik Sekolah 
Minggu) 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

CERITA UNTUK ANAK BALITA 

POKOK CERITA 

Aku mau mengikut Yesus. 

TUJUAN CERITA 

Mengajak anak-anak untuk datang 
kepada Yesus 

PENDAHULUAN CERITA  

Memperlihatkan Gambar anak-anak 
yang datang kepada Yesus 

LAGU PENDUKUNG CERITA: 

TUHAN MEMANGGIL NAMAMU  

Tuhan memanggil namamu adik-adik 
2x 
Oh..adik-adik apa jawabmu, Tuhan 
memanggil namamu adik-adik 
Kujawab ya…ya…ya… Kujawab 
ya…ya…ya… 
Kujawab ya Tuhan…Kujawab ya 
Tuhan…Kujawab ya…ya…ya… 

CERITA  

Yesus berjalan- jalan ditepi danau 
Galilea. Disana Yesus melihat Simon 

dan Andreas sedang menangkap ikan. Wah…..dua pemuda ini bisa untuk Aku ajak 
bersama-sama untuk Aku jadikan muridKu. Tuhan Yesuspun memanggil Simon dan 
Andreas, “Hai Simon dan Andreas kalian sedang apa? Apakah kalian mau ikut 
bersama-sama dengan Aku? Karena Simon dan Andreas mengenal Yesus , maka 
mereka langsung meletakkan jala mereka dan mengikuti Yesus. Simon dan Andreas 
mengikuti Yesus karena mereka tahu jikalau mereka bersama-sama dengan Yesus 
pasti mereka akan senang, bahagia, tidak takut dengan apapun. Mereka tahu bahwa 
Yesus itu baik, suka menolong, membantu semua orang, dan Yesus dapat 
menyembuhkan orang dari sakit. Berjalanlah mereka bertiga, simon,Andreas dan 
Yesus, dilihatnya lagi orang sedang membersihkan jalanya :Itu Yakobus dan Yohanes, 
hai, Yakobus dan Yohanes ikutlah aku: kata Yesus.. Yakobus dan Yohanes langsung 
mengikut yesus. Wah…ternyata Yesus itu mengajak orang – orang yang betul-betul 
mau mengikuti Dia Senangnya yah mereka jadi murid Tuhan Yesus.   
Sudah berapa sekarang, murid Yesus, mari hitung: 1,2,3,4…. Oh empat orang. Yesus 
mau lagi, Yesus memanggil muridnya sampai jumlahnya 12 orang . Kemudian dia 
memberi kuasa, kemampuan, kepintaran dan kekuatan  untuk mengerjakan tugas-
tugasnya. Amin..   
 

CATATAN ALAT PERAGA YANG DIGUNAKAN  

 Gambar orang tua yang mengajak anaknya jalan-jalan. 

 Gambar Tuhan Yesus di pantai  

 Gambar nelayan menjala ikan 

 Gambar Tuhan Yesus berjalan dengan Simon dan Andreas di pantai 

 Gambar nelayan membereskan jalanya 

 Gambar Tuhan Yesus bersama andreas, somon, Yakobus dan Yohanes 

 Gambar 12 murid Tuhan Yesus 
 

 

CERITA UNTUK ANAK KECIL 

POKOK CERITA 

Yesus memanggil ke-12 murid. 

TUJUAN CERITA 

Memahami tujuan Yesus memanggil 
murid-muridNya. 

PENDAHULUAN CERITA  

Adik-adik sudah ada sekolah? Bagaimana 
rasanya punya guru? Adik-adik senang 
tidak? Pasti senang yach punya guru. 
Diajar menulis, membaca dan sebagainya.  

CATATAN ALAT PERAGA YANG 

DIGUNAKAN 

 Gambar dua orang yang menangkap 
ikan di atas perahu 

 Gambar Yesus memanggil dua orang tersebut 

 Gambar Tuhan Yesus bersama dengan murid-muridNya 

LAGU PENDUKUNG CERITA  

Anak-anak sluruh dunia 
Anak-anak sluruh dunia, anak spertiku 
Anak disebrang laut dan di sebrang pulau 
Mereka blum dengar Tuhan Yesus ampuni dosa  
Siapa mau pergi Tuhan kirim saya 

 

CERITA  

Yesus berjalan- jalan ditepi danau Galilea. Disana Yesus melihat dua pemuda kakak 
beradik Simon dan Andreas  sedang menangkap ikan. Wah…..dua pemuda bersaudara  
ini bisa untuk Aku ajak bersama-sama untuk Aku jadikan muridKu. Untuk membantuku 
melaksanakn tugasku mengajar jika nanti aku kembali ke sorga. Tuhan Yesuspun 
memanggil Simon dan Andreas, “Hai Simon dan Andreas kalian sedang apa? Apakah 
kalian mau ikut bersama-sama dengan Aku?Aku akan memberikan pekerjaan kepadamu 
menjadi penjala manusia. Karena Simon dan Andreas mengenal Yesus , maka mereka 
langsung meletakkan jala mereka dan mengikuti Yesus.merekapun terus berjalan-jalan di 
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pantai. Mereka bertemu dengan dua 
orang pemuda, juga bersaudara 
Yakobus dan Yohanes. Bapaknya 
namanya Zabedeus. Yesus juga 
memanggil Yakobus dan Yohanes 
untuk mengikuti Yesus atau 
menjadikan mereka 
muridNya.Yakobus dan Yohanes 
langsung taat kepada Yesus dan 
mengikut dia.  
Yah… Adik-adik ternyata Tuhan 
Yesus itu tidak hanya memilih  Simon 

dan Andreas saja tetapi Yesus juga memilih Yakobus dan Yohanes loh…Wah ternyata 
Yesus tidak hanya memanggil dua orang untuk menjadi muridNya tetapi Yesus 
memanggil banyak orang untuk menjadi muridNya…Orang-orang yang selalu dan mau 
pergi bersamaNya. Yesus memanggil dan memilih murid-murid untuk membantu 
Yesus menyebarkan kabar baik atau kabar keselamatan dan Yesus tidak hanya 
menyuruh mereka tetapi Yesus memberi kuasa kepada mereka. Murid-murid ini selalu 
mengikuti Yesus kemanapun Yesus pergi loh dan mereka menjadi teman Yesus. Murid-
murid Tuhan Yesus ini adalah Simon Petrus, Andreas, Yakobus, Yohanes, Filipus, 
Bartolomeus, Tomas, Matius, Yakobus, Tadeus, Simon dan Yudas Iskariot…wah caba 
kita hitung jumlahnya berapa. Ia, 12 orang. 
 
 

 

Minggu, 10 Februari 2013 

ANGIN RIBUT DIREDAKAN 
MATIUS 8:23-27 

1. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Yesus naik di perahu  
 

23a 
 

 

Yesus tidur 24 Yesus juga bisa melakukan apa yang manusia lakukan.  

Yesus berkata: “Mengapa kamu takut, kamu 
yang kurang percaya?  
 
Yesus menghardik angin, danau jadi tenang. 

26 Orang-orang banyak belum mengetahui siapa Yesus sebenarnya, 
bahwa Yesus adalah Tuhan dan Juruselamat yang berkuasa atas 
segalanya.  
Tuhan Yesus berkuasa atas alam. 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Murid-murid mengikuti Yesus 23b + Kerinduan untuk bersama dengan Yesus, ketaatan mengikut Yesus 

Murid-murid membangunkan Yesus dan 
berkata: “Tuhan, tolonglah kita binasa”. 

25 
 

+ 
+/- 
- 

- Murid-murid percaya bahwa Yesus dapat menolong mereka 
- Jika mengalami kesulitan datanglah kepada Tuhan (berdoa) 
- Murid-murid ragu. 

Orang-orang heran dan berkata: “Orang 
apakah Dia ini, sehingga angin dan 
danaupun taat kepadaNya”. 

27 - Orang-orang banyak belum mengetahui siapa Yesus sebenarnya, 
bahwa Yesus adalah Tuhan dan Juruselamat yang berkuasa atas 
segalanya.  
 

Catatan 
Yesus tertidur karena hari sudah malam dan terlalau capek karena pekerjaanNya 
Ia tidur dengan kelap karena Ia percaya kalau bapa yang disorga  tetap menyertaiNya dan melindungiNya. 
 

2. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT 
I 
II 
III 
IV 

Yesus dan murid-murid naik perahu dan angin ribut mengamuk 
Murid-murid takut dan meminta tolong kepada Yesus  
Yesus menegur murid-murid 
Yesus menghardik angin, danau jadi tenang dan orang banyak jadi takjub 

23-24 
25 
26a 
26b-27 

 

3. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan I) 

Hmm….ternyata  Yesus tertidur karena Dia juga capek keliling desa. Karena itu Yesus tidur dan 
beristirahat. Walaupun Yesus tidur, Yesus membaringkan tubuhNya, menutup mataNya, dan tidur 
dengan lelapnya, ( Peragakan) karena dia Tahu bapa yang di sorga pasti menyertai dan 
melindungiNya…Kita juga  tidur supaya sehat,dan pasti dijaga oleh Tuhan  

Anak Balita 
(3-5 tahun) 
 

B 
(Adegan II) 

Murid-murid yang melihat akan hal itu menjadi takut dan segera membangunkan Yesus sambil 
berkata: “Tuhan (oh.. Yesus Tuhan=ekspresikan).Tolonglah, kita tenggelam, kita binasa.Yesuspun 
mendengar murid-muridNya yang minta pertolongan, ia bangun dan berkata : mengapa kamu 
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 takut, aku ada bersama dengan kamu. Bersamaku kamu tidak akan binasa. Yesuspun  menyuruh 
angin yang kencang itu untuk berhenti 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan IV) 

Yesus bangun dan berkata kepada murid-muridNya: mengapa kamu takut, aku ada bersama 
dengan kamu. Bersamaku kamu tidak akan binasa. Yesuspun  menyuruh angin yang kencang itu 
untuk berhenti. Wah….anginnya berhenti, lautnya tenang. Kita selamat. Semua orang yang 
melihat heran dan kagum melihat apa yang dibuat , siapakah Yesus ini, Angin, danau ini tunduk 
kepadaNya.  Ia, Yesus Tuhan kita yang berkuasa atas alam ini. Amin.  
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4.  ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (Asumsi Cerita 3 menit)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (Asumsi Cerita 5 menit) 

A 
 
 

B 

 
 

 
C 

  
 
       A 

               B  
 
 

 
 

C 

23-24 25 26a 26b-27  23-24 25 26a 26b-27 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV  Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

1,5 menit 0,5 menit 0,5 menit 0,5 menit  1 menit 2,5 menit 0,5 menit 1 menit 

 
 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 7 MENIT)  
 
 

A 

 

 
B 

 C 

23-24 25 26a 26b-27 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

1 menit 2  menit 1  menit 3 menit 

 

5. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA  

POKOK CERITA 

Yesus dan murid-murid menyebrang 
Danau 

TUJUAN CERITA 

Agar anak mengetahui bahwa Yesus juga 
melakukan apa yang dilakukan oleh 
manusia   

PENDAHULUAN CERITA  

Memperlihatkan orang yang tidur. Kenapa 
orang ini tidur? Ia, karena hari sudah 
malam,  sudah capek bekerja, jadi butuh 
istirahat. 

LAGU PENDUKUNG 

Kapalku Miring hampir tenggelam,  
Ombak menderu-deru menerjang kapalku 
Kapalku miring hamper tenggelam 
Lalu panggil Yesus menjadi kaptenku.  

 

CERITA  

Siapa yah yang tidur di atas perahu itu?  
Wow…ternyata Dia itu  Yesus … 
Kenapa yah  Yesus tidur di atas perahu itu? 
Hmm….ternyata  Yesus tertidur karena Dia juga capek keliling desa.  
Karena itu Yesus tidur dan beristirahat.  
Walaupun Yesus tidur,  
Yesus membaringkan tubuhNya,  
Menutup mataNya, dan tidur dengan lelapnya,  
( Peragakan) karena dia Tahu bapa yang di sorga pasti menyertai dan 
melindungiNya… 
Kita juga  tidur supaya sehat,dan pasti dijaga oleh Tuhan.  
Saat Yesus tertidur, tiba-tiba perahu 
yang ditempati oleh Yesus bergoyang  
dan hampir tenggelam karena ada angin yang sangat kencang.  
Murid-murid Tuhan Yesus jadi takut, 
“Aaku takut,mana Yesus ya ?  
“Tuhan, tolong…. Takut tenggelam.  
Yesus bangun dan menyuruh angin itu berhenti dan danau jadi tenang.  
Semua orang yang melihatnya jadi kagum.  
Wah… Yesus bisa meredakan angin….Yesus berkuasa, Ia Tuhan. Amin. 
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CERITA UNTUK ANAK BALITA 

 

POKOK CERITA 

Yesus Penolong 

 

TUJUAN CERITA 

Memahami bahwa  Yesus itu Tuhan dan 
selalau menolong kita 

 

PENDAHULUAN CERITA  

Adik-adik, siapa yang takut kalau berada 
di tempat gelap? Siapa yang takut kalau 
tidak ada mama atau papa di rumah? 
Mengapa ? 

 

LAGU PENDUKUNG 

Kapalku Miring hampir tenggelam  
Ombak menderu-deru menerjang kapalku 
Kapalku miring hamper tenggelam  

Lalu panggil Yesus menjadi kaptenku.  

CERITA 

Yesus dan murid-murid naik ke perahu untuk menyeberang. Hari sudah malam 
dan Yesus sangat capek, seharian bersama murid-muridnya mengajar. Yesus 
langsung mencari tempat untuk tidur ( peragakan/ajak anak-anak melakukan).Ia 
tidur sangat lalap karena Ia tahu Bapa di sorga pasti menyertai dan melindungi-
Nya. Saat Yesus tertidur dengan lelapnya, datanglah angin yang sangat kencang 
menerpa kapal yang ditempati oleh Yesus. (Kapalnya dan murid-murid Yesus 
goyang, ayo kita lakukan gimana goyaangnya kapal karena ombak, goyang ke 
kiri… ke kanan….ya omboknya lebih kencang… ) wah mereka sangat ke takutan, 
air mulai masuk ke perahu. Ayo timba airnya, supaya kapal kita tidak tenggelam. ( 
peragakan bersama anak).. Murid-murid yang melihat akan hal itu menjadi takut 
dan segera membangunkan Yesus sambil berkata: “Tuhan ( oh.. Yesus 
Tuhan=ekspresikan )Tolonglah, kita tenggelam, kita binasa.Yesuspun mendengar 
murid-muridNya yang minta pertolongan, ia bangun dan berkata : mengapa kamu 
takut, aku ada bersama dengan kamu. Bersamaku kamu tidak akan binasa. Yesus 
pun  menyuruh angin yang kencang itu untuk berhenti. Wah….anginya berhenti, 
lautnya tenang. Kita selamat. Semua orang yang melihat heran, siapakah Yesus 
ini, Angin, danau ini tunduk kepadaNya.  Ia, Yesus tuhan kita. Amin.  
 
 
 
 
 
 

abcdefghijklmnop 
 

CERITA UNTUK ANAK KECIL 

POKOK CERITA 

Angin ribut diredakan.  

TUJUAN CERITA 

Mamahami bahwa Yesus itu berkuasa atas 
segala isi bumi 

PENDAHULUAN CERITA  

Adik-adik, coba lihat di sekitar adik-
adik…apa saja yang adik-adik lihat dan 
rasakan?? 

ALAT PERAGA YANG DIGUNAKAN  

Gambar sebuah perahu yang diterpa oleh 
badai   
Gambar Tuhan Yesus meredakan badai. 
Gambar orang banyak yang kagum 
terhadap perbuatan Tuhan Yesus 

LAGU PENDUKUNG CERITA 

Allahku besar, kuat dan perkasa 
Tiada yang mustahil bagiNya  
Gunung milikNya, sungai milikNya 
Bintang-bintang ciptaanNya 
Ooo Allahku besar kuat dan perkasa 

tiada yang mustahil bagiNya.  
 

CERITA  

Sebuah perahu terapung-apung di atas air yang sangat tenang. Hmm…siapa 
yah yang di atas perahu itu?? Ternyata yang di atas perahu itu adalah Tuhan 
Yesus bersama dengan murid-muridNya. Mereka akan melanjutkan perjalanan 
untuk memberitakan injil ke seluruh dunia. Yesus langsung mencari tempat 
untuk tidur .Ia tidur sangat lalap karena Ia tahu bapa di sorga pasti penyertai 
dan melindunginya Apakah Tuhan Yesus capek karena seharian telah 
memberitakan akan Firman Tuhan. Kayaknya Tuhan Yesus capek sehingga Dia 
tidur untuk melepaskan akan rasa capekNya. Tiba-tiba ada suara 
“wush…wush…wush…yang sangat keras. Aduh, itu suara apa yah…ternyata 
suara itu adalah suara angin yang sangat kencang, suara angin badai yang 
menerpa perahu yang ditempati oleh Tuhan Yesus. Wah angin ini dahsyat 
sekali yah….bisa menggoyangkan bahkan menghempaskan perahu yang 
ditempati oleh Tuhan Yesus. Karena Tuhan Yesus tertidur, murid-murid jadi 
ketakutan dan berteriak-berteriak memanggil dan membangunkan Tuhan 
Yesus sambil berkata: “Tuhan…tolong, kita sudah mau tenggelam. Yesus 
bangun dan berkata kepada murid-muridNya: mengapa kamu takut, aku ada 
bersama dengan kamu. Bersamaku kamu tidak akan binasa. Yesuspun  
menyuruh angin yang kencang itu untuk berhenti. Wah….anginnya berhenti, 
lautnya tenang. Kita selamat. Semua orang yang melihat heran dan kagum 
melihat apa yang dibuat , siapakah Yesus ini, Angin, danau ini tunduk 
kepadaNya.  Ia, Yesus Tuhan kita yang berkuasa atas alam ini. Amin. 
 

abcdefghijklmnop  
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Minggu, 17 Februari 2013 

YESUS MENYEMBUHKAN ORANG BUTA 
MATIUS 9 :27-34 

1. ANALISA PERBUATAN  

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 

Yesus masuk kedalam rumah 28a Tuhan rela menjadi manusia demi dosa dan keselamatan manusia  

Yesus berkata…. 28c  

Yesus menjamah mata mereka dan berkata….. 29 Tuhan bertindak 

dan Yesus berpesan…. 30b Tuhan tidak ingin memegahkan diri 

Tuhan mengusir setan 33a Tuhan berkuasa dan bertindak 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 

Dua orang buta mengikuti Yesus, berseru-
seru dan berkata… 

27 + Ada usaha untuk sembuh 

Datanglah kedua orang buta itu 28b + Ada keyakinan bahwa Tuhan pasti akan menyembuhkan mereka 

Mereka menjawab 28d   

Meleklah mata mereka 30a + Ada hasil 

Mereka keluar dan memasyurkan Yesus 31 + Ada sukacita yang dirasakan 

Dibawalah kepada Yesus seorang bisu yang 
kerasukan setan 

32 + Menaruh harapan untuk sembuh juga 

Akhirnya orang bisu berkata-kata… 
Maka heranlah orang banyak katanya…. 

33b + Ada hasil 
Tidak menyangka apa yang Tuhan Yesus lakukan 

Orang Farisi berkata…. 34 + Tidak suka melihat apa yang Tuhan Yesus lakukan 

 

CATATAN 

 

Anak Daud = Mesias diharapkan untuk 

memulihkan penglihatan orang buta 

Melek=terbuka matanya

 

2. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT 

I Dua orang buta mengikuti Tuhan Yesus 27-28 

II Tuhan Yesus menyembuhkan dua orang buta itu 29 

III Dua orang buta itu melihat 30-31 

IV Seorang bisu yang kerasukan setan dibawa kepada Yesus 32 

V Yesus Menyembuhkan orang bisu itu sehingga dapat berbicara 33a 

VI Orang banyak heran dan Orang Farisi tidak suka melihat apa yang Tuhan Yesus lakukan 34b-34 

 

3. PENERAPAN  TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Kelas Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan III, V) 

Tuhan menyembuhkan dua orang buta  dan seorang bisu yang kerasukan setan 

Kelas Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan II) 

Percaya kepada Tuhan 

Kelas Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan I, IV) 

Dua orang buta dan seorang bisu yang kerasukan setan tahu kalau Tuhan bisa 
menyembuhkan mereka. 

 

 

4. ANALISA GRAFIK      
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GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (Asumsi Cerita 3 menit)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (Asumsi Cerita 4 menit) 

 
 
       C 
 

 
 

      B 

A    
 
       C 

               B  
 
           A 

 

Adegan I,IV Adegan II Adegan III,V Adegan VI  Adegan I,IV Adegan II Adegan III,V Adegan VI 

Ay 27,28,32 Ay 29 Ay 30, 31, 33a Ay 34b-34  Ay 27,28,32 Ay 29 Ay 30, 31, 33a Ay 34b-34 

0,5 menit 0, 5 menit 1,5 menit 0,5 menit  0,5 menit 2 menit 1 menit 0,5 menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (Asumsi Cerita 6 menit)  

                         C  
                  B 

 
 
              A 

 

Adegan I, IV Adegan II Adegan III, V Adegan VI 
Ay 27,28,32 Ay 29 Ay 30, 31, 33a Ay 34b-34 

3  menit 1  menit 1  menit 0,5 menit 

  

 

5. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan Yesus Berkuasa 

Menyembuhkan 

TUJUAN CERITA 

Anak-anak percaya kepada kuasa 

Yesus yang menyembuhkan 

PENDAHULUAN 

Gerakan menutup mata 

(seperti orang buta) 

Tanya jawab apa yang dirasakan 

anak-anak saat menutup mata 

 

LAGU PENDUKUNG CERITA 

Ada orang Buta 

 

KATA KUNCI 

Tuhan Yesus berkuasa menyembuhkan 

 

CERITA 

 

uhan Yesus melanjutkan perjalanan. 

Dua orang buta mengikuti Tuhan Yesus. 

Itu  karena mereka percaya Tuhan Yesus akan menyembuhkan mereka.  

 

Dan benar. Tuhan Yesus menyembuhkan mereka.  

Betapa senangnya dua orang buta itu.  

Mereka sudah bisa melihat.  

Setelah dua orang buta itu pergi,  

datang dibawa pulalah seorang buta yang kerasukan setan.  

Tuhan Yesus menyembuhkan orang buta itu.  

Betapa senangnya orang bisu itu. 

Dia sudah dapat berbicara.  

Semua orang heran. 

Tapi orang Farisi tidak suka dengan apa yang dilakukan Tuhan Yesus.

 

  

T 
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CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

 

 

POKOK CERITA 

Karena Percaya Tuhan 

TUJUAN CERITA 

Meyakini bahwa Iman dapat 

menyembuhkan 

PENDAHULUAN 

Gerakan menutup mata 

(seperti orang buta) 

Tanya jawab apa yang dirasakan 

anak-anak saat menutup mata 

 

LAGU PENDUKUNG CERITA 

Ada orang Buta 

 

KATA KUNCI 

Iman dapat menyembuhkan 

 

CERITA 

uhan Yesus melanjutkan perjalanan. 

Dua orang buta mengikuti Tuhan Yesus, 

karena mereka percaya Tuhan Yesus akan menyembuhkan mereka.  

Tuhan Yesus sangat senang dua orang buta itu percaya kepadaNya.  

Tuhan Yesus mendengar permohonan mereka. Ia menyembuhkan mereka.  

 

Betapa senangnya dua orang buta itu.  

Mereka sudah bisa melihat.  

Setelah dua orang buta itu pergi,  

datang dibawa pulalah seorang buta yang kerasukan setan.  

Tuhan juga sangat senang karena ada lagi orang yang percaya kepadaNya.  

Tuhan Yesus menyembuhkan orang buta itu.  

 

Betapa senangnya orang bisu itu. 

Dia sudah dapat berbicara.  

Semua orang heran 

Tapi orang Farisi tidak suka dengan apa yang dilakukan Tuhan Yesus.

 

 

CERITA UNTUK ANAK KECIL 

 

POKOK CERITA 

Tuhan Yesus Berkuasa 

Menyembuhkan 

TUJUAN CERITA 

Anak-anak percaya kepada kuasa 

Yesus yang menyembuhkan 

PENDAHULUAN 

Gerakan menutup mata 

(seperti orang buta) 

Tanya jawab apa yang dirasakan 

anak-anak saat menutup mata 

 

LAGU PENDUKUNG CERITA 

Ada orang Buta 

 

KATA KUNCI 

Tuhan Yesus berkuasa 

menyembuhkan 

 

CERITA 

uhan Yesus melanjutkan perjalanan. 

Dua orang buta mengikuti Tuhan Yesus, 

karena mereka percaya Tuhan Yesus akan menyembuhkan mereka.  

Tuhan Yesus sangat senang dua orang buta itu percaya kepadaNya.  

Tuhan Yesus mendengar permohonan mereka. Ia menyembuhkan mereka.  

 

Betapa senangnya dua orang buta itu.  

Mereka sudah bisa melihat.  

Setelah dua orang buta itu pergi,  

datang dibawa pulalah seorang buta yang kerasukan setan.  

Tuhan juga sangat senang karena ada lagi orang yang percaya kepadaNya.  

Tuhan Yesus menyembuhkan orang buta itu.  

 

Betapa senangnya orang bisu itu. 

Dia sudah dapat berbicara.  

Semua orang heran 

Tapi orang Farisi tidak suka dengan apa yang dilakukan Tuhan Yesus.

 

T 

T 
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Minggu, 24 Februari 2013 

YESUS MEMBERITAHUKAN KEMATIANNYA 
MARKUS 8: 31-38 

1. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Mulailah Yesus mengajarkan,….. 31 Tuhan sudah mengetahui apa yang akan terjadi dan patuh dengan itu 

DikatakanNya terus terang 32a Jujur dan berterus terang 

Maka berpalinglah Yesus, memandang murid-
muridNya dan memarahi Petrus, kataNya….. 

33 Tuhan menegur Petrus 

Yesus memanggil orang banyak dan murid-
muridNya dan berkata…… 

34-38 Tuhan Yesus memberitahukan resiko apabila mengikut Dia 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Petrus menarik Yesus ke samping dan 
menegur Dia 

32b - Ada kekuatiran dan ketakutan dalam diri Petrus 

 

2. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT 
I Yesus memberitahukan penderitaan yang akan dialami-Nya 31 

II Petrus menegur Tuhan Yesus 32 

III Tuhan Yesus marah kepada Petrus 33 

IV Syarat mengikut Tuhan Yesus 34-38 

 

3. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan I) 

Yesus mengajarkan bahwa Dia harus menanggung derita 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan IV) 

Ada syarat yang harus dilakukan dalam mengikut Tuhan Yesus 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan IV) 

Ada syarat yang harus dilakukan dalam mengikut Tuhan Yesus 

 

4. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 

A    
B,C 

  
 

A 

  B,C 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV  Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay 31 Ay 32 Ay 33 Ay. 34-38  Ay 31 Ay 32 Ay 33 Ay. 34-38 

1 ½ menit ½ menit ½ menit ½  menit  1 menit ½ menit ½ menit 2 menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT)  
 
 

A 

  B,C 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay 31 Ay 32 Ay 33 Ay. 34-38 

1 ½ menit 1  menit 1  menit 2 ½ menit 
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5. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Yesus yang menderita 

TUJUAN CERITA 

Meyakini bahwa Yesus menanggung penderitaan atas 

kehendak Tuhan 

KATA KUNCI 

Penderitaan Yesus adalah tanda ketaatan-Nya 

CERITA 

Tuhan Yesus mulai mengajarkan murid-muridNya dan 

memberitahukan bahwa Dia akan menderita, Dia akan mati 

tetapi akan bangkit kembali. Mendengar itu Petrus kaget dan 

menegur Tuhan Yesus, sambil memandang murid-muridNya 

Tuhan Yesus marah kepada Petrus. Tuhan Yesus memanggil 

orang banyak dan murid-murid-Nya dan memberitahukan 

kalau mau ikut Tuhan Yesus harus mau menderita (sakit) 

 

CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Yesus yang menderita 

TUJUAN CERITA 

Menjadi murid Yesus yang siap 

menderita dan memikul salib 

KATA KUNCI 

Mengikut Yesus berarti siap memikul 

salib 

CERITA 

Tuhan Yesus mulai mengajarkan murid-muridNya dan memberitahukan bahwa Dia 

akan menderita, Dia akan mati tetapi akan bangkit kembali. Mendengar itu Petrus 

kaget dan menegur Tuhan Yesus, sambil memandang murid-muridNya Tuhan Yesus 

marah kepada Petrus. Tuhan Yesus memanggil orang banyak dan murid-murid-Nya 

dan memberitahukan kalau mau ikut Aku harus mau malu, menderita dan 

kehilangan nyawa.

 

 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Yesus yang menderita 

TUJUAN CERITA 

Menjadi murid Yesus yang siap 

menderita dan memikul salib 

KATA KUNCI 

Mengikut Yesus berarti siap memikul 

salib 

 

Tuhan Yesus mulai mengajarkan murid-muridNya dan memberitahukan bahwa dia 

akan memikul salibNya. Mendengar itu Petrus kaget dia mau mengikut Tuhan Yesus 

tetapi belum siap memikul salibnya sendiri. Itu sebabnya ia menegur Tuhan Yesus. 

Petrus bukan saja tidak siap memikul salibnya sendiri, tetapi Ia malah menginginkan 

agar Tuhan Yesus tidak memikul salib-Nya. Tuhan Yesus marah kepada Petrus dan 

menghardiknya dengan keras, “Enyahlah Iblis, sebab engkau bukan memikirkan apa 

yang dipikirkan Allah, melainkan apa yang dipikirkan manusia” . Lalu Tuhan Yesus 

memanggil orang banyak dan murid-murid-Nya serta berkata kepada mereka: 

“Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal dirinya, memikul 

salibnya dan mengikut Aku. 
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Minggu, 3 Maret 2013 

PERJAMUAN MALAM 
MARKUS 14:12-25 

1. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Yesus menyuruh 2 orang murid ke kota untuk mencari seorang 
yang membawa kendi berisi air. 

13 
 

Yesus menyambut baik inisiatif murid dengan 
memberi jalan keluar. 

Murid disuruh menyampaikan pesan kepada orang itu: di mana 
ruangan untuk merayakan paskah? 

14 Yesus melibatkan semua orang dan memberi 
kepercayaan untuk bertanggung jawab 

Hari telah malam, Yesus dan 12 muridNya datang 17 Yesus selalu bekerjasama dengan orang lain 

Mereka sedang makan, Yesus berkata “ada di antara kamu yang 
akan menyerahkan aku, yaitu dia yang makan dengan Aku 

18 Tuhan punya cara dan kesempatan untuk 
mengingatkan orang yang dikasihiNya 

Yesus menjawab: orang itu salah satu dari 12 murid yang 
mencelupkan roti ke pinggan yang sama dengan-Nya 

20 Tuhan memberi petunjuk dan penjelasan yang Ia 
katakan 

Anak Manusia memang akan pergi sesuai dengan yang ada tertulis 
tentang Dia, akan tetapi celakalah orang yang olehnya Anak 
Manusia itu diserahkan. Adalah lebih baik bagi orang itu sekiranya 
ia tidak dilahirkan. 

21 sda 

Yesus mengambil roti,mengucap berkat, memecah-mecahkan roti 
dan membaginya kepada murid. 

22 Yesus mengajar berdoa atas makanan dan berbagi 
dengan orang lain 

Yesus mengambil cawan, mengucap syukur dan memberikannya 
pada murid. 

23  

Yesus berkata: inilah darahku, darah perjanjian yang ditumpahkan 
bagi semua orang. 

24 Tuhan memberitahukan tugasnya bagi manusia. 

Yesus berkata tidak akan minum anggur lagi sampai pada hari 
minum anggur baru dalam kerajaan Allah. 

25 Tuhan menjelaskan apa yang akan terjadi. 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Murid-murid bertanya pada Yesus di mana mereka akan 
merayakan paskah 

12 
 

+ 
 

Para murid berinisiatif merayakan Paskah bersama-sama 
dengan Yesus. 

Orang itu akan menunjukkan ruangan itu dan murid 
harus menyiapkan segala sesuatunya di situ 

15 + Tuhan menyiapkan dan memakai orang lain untuk dapat 
menolong sesamanya 

Kedua murid berangkat dan mendapati segala 
sesuatunya seperti yang Yesus katakan 

16 + Murid taat karena tahu perkataan Yesus benar 

Sedihlah hati murid-murid. Mereka berkata seorang 
dengan yang lain “bukan aku, ya Tuhan? 

19 + Menyadari diri dan berusaha menghindarkan diri dari 
dosa/kesalahan 

 

CATATA

N 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Paskah 
Paskah yang diperingati adalah keluarnya bangsa 
Israel dari Mesir. Dilaksanakan setelah matahari 
terbenam.  
Kendi 
Biasanya yang membawa kendi air adalah wanita 
jadi mungkin untuk memudahkan para murid 
mencari laki-laki yang membawa kendi air. 
Makanan Paskah 

Makanan yang biasa disajikan berupa daging domba, 
roti tidak beragi,makanan-makanan khas paskah dan 
meminum anggur. 
 
Roti dan Anggur 
Roti dan anggur dilambangkan pengorbanan yang 
dilakukan oleh Yesus untuk pengampunan dosa 
manusia. 
Kematian Yesus 
Kematian Yesus menjadi dasar perjanjian baru antara 
Allah dan UmatNya.  
Menegaskan kehidupan yang baru di surga/Yerusalem 
baru. 

2. ANALISA ADEGAN 

ADEGA

N 

JUDUL  AYAT KET 

I Murid Yesus menyiapkan perjamuan Paskah 12-16 C 

II Yesus dan 12 muridNya ikut perjamuan Paskah 17 B 

III Mereka makan dan Yesus berkata ada murid yang akan menyerahkanNya 18-19  

IV Yesus memberitahu ciri orang tersebut dan nubuat tentang diriNya 20-21  
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V Yesus berdoa sebelum makan 22-24 A 

 

3. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan V) 

Tuhan Yesus  sebelum makan mengucapkan  berkat atas roti dan minuman yang tersedia.  
Tuhan Yesuspun akan senang melihat kita berdoa sebelum makan karena kita bersyukur atas 
berkatNya. 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan II) 

Tuhan Yesus senang hadir dalam setiap kegiatan  bersama-sama dengan teman-temanNya 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan I) 

Tuhan Yesus senang dilibatkan dalam sebuah kegiatan (perayaan). Tuhan Yesus  menolong 
perayaan tersebut (Tuhan Yesus melaksanakan kegiatan itu secara terorganisir). 

 

4. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 

MENIT) 
 GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 

 
 

C 

 
 

B 

  A   

 
C 

B   
 

 
A 

Adegan 
I 

Adegan 
II 

Adegan 
III 

Adegan 
IV 

Adegan V  Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV Adegan V 

Ay 12-16 Ay 17 Ay 18-19 Ay. 20-21 Ay. 22-24  Ay 12-16 Ay 17 Ay 18-19 Ay. 20-21 Ay. 22-24 

½ menit ½ menit ½ menit ½ menit 1 mnt  1 menit 2 menit ½ 
menit 

½ 
menit 

1 menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT)   

C  
B 

 
 
               

  
 

A 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV Adegan V 

Ay 12-16 Ay 17 Ay 18-19 Ay. 20-21 Ay. 22-24 

3 menit 1 menit ½ menit ½ menit 1 mnt 

 

5. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Yesus berdoa sebelum makan 

TUJUAN CERITA 

Membimbing anak untuk 
terbiasa berdoa sebelum makan 
atau melakukan apapun.  

ALAT PERAGA 

Gambar orang berdoa di meja 
makan, atau orang yang berdoa 
lalu didepannya sda makanan 
atau minuman. 

LAGU PENDUKUNG  

Ya Tuhan trima kasih atas yang 
Engkau beri  
Makanan dan minuman dan 
segala rejeki 
Haleluya ... haleluya ... haleluya 
... Amin. 

AKTIVITAS  

Mewarnai gambar Tuhan Yesus memegang cawan dan roti perjamuan 

PENDAHULUAN CERITA 

Perlihatkan gambar seperti yang direkomendasikan pada alat peraga. Tanyakan kepada anak-anak orang ini 
lagi buat apa? Yah..lagi berdoa, didepannya ada makanan dan minuman. Ternyata sebelum dia makan dan 
minum dia berdoa dulu. Tuhan Yesuspun demikian. Coba dengarkan ceritanya. 
 

CERITA 

ari Paskah sudah tiba maka Tuhan Yesus dan murid-murid pun mulai menyiapkan diri untuk perayaan 
itu. Tuhan Yesus menyuruh 2 orang muridNya untuk mencari satu orang yang membawa tempat air, 
orang ini yang akan menunjukkan di mana mereka bisa mengadakan paskah. Ketika semua sudah 

siap, mereka kemudian duduk bersama-sama dengan rapih sambil bercerita tentang sesuatu yang terjadi. 
Tuhan Yesus lalu mengambil roti, menundukkan kepala . Tuhan Yesus ngapain? Tuhan Yesus sedang berdoa 
untuk makanan mereka, selesai berdoa kemudian  Tuhan Yesus membaginya kepada murid-muridNya. Tuhan 
Yesus juga mengambil minum kemudian melakukan hal yang sama. Tuhan Yesus juga berdoa.  
Tuhan Yesus senang bila kita anak-anakNya juga berdoa sebelum makan. Kita berdoa karena kita bersyukur atas 
berkat Tuhan. 
 
 
 

H 
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CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Yesus dan 12 muridNya ikut perjamuan 
Paskah 

TUJUAN CERITA 

Mengajak anak untuk bergaul dengan 
sesama/teman dan setia ikut ibadah  

ALAT PERAGA 

1. Gambar anak-anak yang berpegangan, 
atau anak-anak yang berkumpul 
2. Gambar Tuhan Yesus bersama murid-
muridNya melakukan peprjamuan kudus. 

LAGU PENDUKUNG  

Mari kerjasama-sama, sama, sama buat 
Tuhan 
Mari kerjasama-sama senanglah hati 
Kerjamu kerjaku, semuanya buat Tuhan 
Mari kerjasama-sama senanglah hati. 

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar Tuhan Yesus 
memegang cawan dan roti perjamuan 
 

PENDAHULUAN CERITA  

Tadi ke sini dengan siapa? Ada yang punya teman di sini?(biarkan anak bereaksi melihat atau 
mengenal temannya). Perlihatkan gambar (alat peraga no 1). Coba lihat gambar ini. Mereka saling 
berpegangan, bermain bersama- sama. Kita senang melihat anak- anak yang suka berteman  satu 
dengan yang lain. 
 

CERITA  

Tuhan Yesus sedang berkumpul dengan murid-muridnya seperti kita sekarang. Mereka sedang apa 
ya?oh..ternyata mereka sedang makan bersama. Mereka merayakan hari Paskah. Acara paskah itu 
disiapkan bersama-sama, ada yang cari tempat, ada yang siapkan makanan. Waktu mencari tempat 
untuk mereka kumpul, Tuhan Yesus menyuruh 2 orang murid mencari seseorang yang membawa 
kendi air di kota. Orang ini akan menunjukkan pada murid tempat itu kalau mereka mengatakan 
pesan Tuhan Yesus: kata Guru di manakah tempat baginya untuk merayakan Paskah?.orang itu 
menunjukkan apa yang mereka perlukan. Setelah semua siap mereka pun datang bersama-sama. 
Tidak ada yang sendiri-sendiri. Mereka semua gembira merayakan paskah.tempat mereka berkumpul 
itu luas sehingga mereka tidak perlu berebut tempat. Mereka bersukacita berbagi tempat, karena 
mereka saling kasih mengasihi.  Ada yang duduk di depan Tuhan Yesus, ada yang disamping Tuhan 
Yesus, ada yang jauh dari Tuhan Yesus tetapi tetap senang karena mereka berkumpul bersama. Tidak 
ada yang berebut tempat.  Semua tempat bagi mereka adalah baik dan sama saja. Mereka duduk 
dengan rapih dan bercerita.  (perlihatkan gambar Tuhan Yesus yang mengadakan perjamauan dengan 
muridNya). Tuhan bercerita mengapa Ia suka datang  ke paskah hari ini. Kini mereka siap untuk 
makan, Tuhan Yesus mulai mengambil roti dan….. Tuhan Yesus berdoa. Tuhan Yesus bersyukur 
terlebih dahulu. Setelah berdoa Tuhan Yesus membagi-bagi roti kepada semua yang ada semua 
mendapat. Minuman mereka pun dibagi rata. Tuhan Yesus  meminta agar apa yang dilakukanNya 
diingat dan dilakukan. Mereka makan bersama dan minum bersama. Amin. 

 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Murid Yesus menyiapkan perjamuan 
Paskah 

TUJUAN CERITA 

Mengarahkan anak untuk ikut serta dalam 
kegiatan bersama. 

ALAT PERAGA 

Pernik-pernik Paskah (Telur hias, obor 
paskah) 

LAGU PENDUKUNG 

Kerja Buat Tuhan Selalu Manise 

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar Tuhan Yesus 
memegang cawan dan roti perjamuan 

PENDAHULUAN CERITA 

Sebentar lagi  Paskah….itu berarti kita 
akan …..? (biarkan anak mengingat dan 
menyebutkan apa yang identik dengan 
paskah bagi mereka). Kita mulai 
menyiapkan diri untuk merayakan paskah 
sama seperti yang dilakukan oleh Tuhan 
Yesus dan murid-muridNya. Apa saja yang 
mereka lakukan ya…?  
 
 

CERITA 

Murid-murid Tuhan Yesus datang bertanya “ Tuhan Yesus, kita akan merayakan Paskah. Di mana 
kita akan merayakannya kali ini?” Tuhan Yesus lalu menjawab “di kota saja. Mungkin lebih baik 
kalau 2 orang dari kalian yang pergi menyiapkan paskah kita itu”. Murid-muridNya setuju, kemudian 
2 orang itu bersiap-siap berangkat. Tetapi….. “Bagaimana kami tahu kalau itu tempatnya? Siapa 
yang akan menunjukkannya pada kami?” Tuhan Yesus tersenyum “ itu mudah. Kalau kalian nanti ke 
kota lihatlah sekeliling kalian. Kalian akan menemukan seseorang yang membawa kendi berisi air. 
Ikutilah orang itu ke mana ia pergi. Masuklah ke dalam rumah yang ia masuki kemudian katakanlah 
pada pemilik rumah itu :  di manakah tempat  yang akan dipakai Tuhan Yesus untuk merayakan 
paskah dan murid-muridNya? Ia akan menunjukkannya pada kalian, di situlah kalian 
mempersiapkan Paskah untuk kita semua. Kedua murid lalu  dan semua yang Tuhan Yesus katakan 
mereka lakukan. Mereka bertemu dengan pemilik rumah tempat si pembawa kendi itu pergi dan 
mereka berkata “ pesan guru :  di manakah tempat yang akan dipakai untuk merayakan paskah Dia 
bersama murid-muridNya?”. Pemilik rumah menunjukkan tempat itu. Ruangan itu besar dan luas. 
Di situ sudah tersedia semua yang mereka butuhkan. Sudah lengkap (menyebutkan peralatan 
untuk perjamuan). Kedua murid itu pun menyiapkan semua yang akan mereka gunakan untuk 
merayakan Paskah. Mereka senang karena telah diberikan tugas untuk mempersiapkan paskah 
bersama. Paskah yang akan dihadiri oleh Tuhannya, oleh Gurunya.  Tugas yang mereka lakukan adalah 
tugas yang sangat istimewa. Wow…senangnya diberi tugas oleh Tuhan Yesus.  Saya juga senang 
diberi tugas melayani anak- anak. Anak – anak kalau diberi tugas oleh Tuhan pasti senang kan. 
Misalnya diberi tugas dalam paskah yang akan kita laksanakan dalam waktu dekat ini (sebutkan kalau 
ada kegiatan paskah, apakah itu akan mengikuti kamp Paskah atau menyiapkan peralatan paskah 
misalnya obor, telur hias dll, tetapi jangan terlalu panjang, cukup satu contoh saja) 
Hari telah malam ketika Tuhan Yesus datang bersama murid-murid yang lain tiba di rumah itu untuk merayakan 
paskah karena paskah memang dilaksanakan pada malam hari. Mereka lalu  duduk rapi dengan senang. Di 

hadapan mereka sudah ada roti, minuman dan makan yang enak. Pestanya meriah. Mereka bercerita 
satu dengan yang lain, ada yang tertawa-tawa, ada yang membantu temannya merapikan 
tempatnya. Tiba-tiba…Tuhan Yesus berkata “ada yang nanti tidak mau lagi dekat-dekat saya”. 
Murid-muridNya kaget. Kenapa Tuhan Yesus berkata begitu? Tuhan Yesus kan baik, suka menolong 
orang dan punya teman yang banyak. ‘bukan kami kan Tuhan Yesus? Pasti bukan kami.” Tuhan 
Yesus berkata lagi “yang makan dari piring yang juga ku pakai makan itulah orangnya. Seperti 
itulah yang akan terjadi. Semuanya diam… Tuhan Yesus lalu mengambil roti di depannya, menutup 
mata . Tuhan Yesus berdoa, bersyukur, berterima kasih karena mereka boleh merayakan paskah. 
Roti itu tidak di makan sendiri oleh Tuhan Yesus tetapi roti itu dibagi-bagikan kepada yang lain. 
Begitu juga ketika mengambil minuman, Tuhan Yesus juga tetap berdoa dan juga membagi-bagi 
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minuman itu pada orang-orang yang ada 
di sekitarnya. Tuhan Yesus berpesan 

supaya murid-muridNya mengingat semua yang mereka lakukan bersama. 

Minggu, 10 Maret 2013 

DI TAMAN GETSEMANI 
MARKUS 14:32-42 

1. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Yesus dan murid-muridnya tiba di taman 
Getsemani. Yesus berkata menyuruh muridnya 
duduk dan Ia akan pergi berdoa. 

32 Yesus juga meluangkan diri dan mencari tempat untuk berdoa secara 
pribadi 

Yesus  membawa Petrus, Yakobus dan Yohanes 
sertaNya  

33 
 

Yesus memilih orang-orang yang dapat diandalkan 
 

Yesus berkata: hatinya sangat sedih dan seperti 
ingin mati rasanya. Lalu menyuruh muridNya 
tinggal untuk berjaga-jaga 

34 
 

Yesus juga merasakan apa yang manusia biasa rasakan sehingga Ia 
mencari jalan keluar dan memerlukan pertolongan 

Yesus maju dan merebahkan diri ke tanah dan 
berdoa semoga itu lalu dariNya 

35  
 

Berdoa dengan sungguh untuk mendapatkan jalan keluar atau 
pertolongan 

Yesus berkata: seandainya boleh cawan itu lalu 
daripadanya tetapi bukan kehendaknya yang jadi 
melainkan kehendak AbbaNya 

36 Manusia boleh meminta tetapi Tuhan yang menentukan. Jangan 
memaksakan kehendak pada Tuhan 

Yesus kembali melihat muridnya yang tertidur 
dan membangunkan Petrus untuk berjaga-jaga 

37 Yesus memperhatikan orang lain dan mengingatkan untuk tekun 
berdoa dan berjaga-jaga dalam iman 

Yesus menyuruh Petrus untuk berjaga dan 
berdoa supaya tidak jatuh dalam pencobaan 

38 Kita pun ditegur Tuhan bila melalaikan kewajiban kita 

Yesus pergi dan berdoa lagi 39 Senantiasa tekun berdoa 

Yesus kembali lagi dan melihat ketiga muridNya 
tidur karena mengantuk 

40  

Yesus kembali lagi yang ketiga kalinya dan 
menyuruh murid-muridnya tidur 

41  

Yesus membangunkan muridnya karena Ia akan 
ditangkap 

42 Tuhan memperingatkan akan kejadian yang akan terjadi 

 

CATATAN 

 

Ini terjadi sesudah perjamuan paskah. 
Getsemani merupakan daerah sekitar lembah Kidron, 
tempat ini sering didatangi Yesus dan murid 
imuridNya untuk menyepi 

Abba merupakan sapaan dalam bahasa Aram yang 
berarti Bapa 

 

2. ANALISA ADEGAN 

ADEGA

N 

JUDUL  AYA

T 

KE

T 
I Yesus pergi ke taman Getsemani untuk berdoa 32 A 

II Yesus membawa serta Petrus, Yohanes, Yakobus 33-34  

III Yesus berdoa  35-36 B 

IV Yesus mengajak muridNya berdoa 37-42 C 

 

3. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan I) 

Tuhan Yesus  mengajak kita untuk berdoa kepadaNya 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan III) 

Tuhan Yesus menolong yang berdoa dan percaya. Doa yang disampaikan dengan percaya dan 
sungguh – sungguh akan diterima Tuhan. 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan IV) 

Tuhan Yesus mengajak kita untuk selalu waspada/berjaga-jaga . Berdoa adalah salah satu cara 
untuk setiap saat waspada.  Sehingga doa bagi kita  sangat penting. Doa menjauhkan kita dari 
dosa.Doa mengajak kita untuk selalu bersyukur dengan keadaan yang kita alami. Doa juga 
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berarti kita menyembah Tuhan Yesus. 
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4. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 

A   
B 

 
C 

  
A 

 B  
C 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV  Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay 32 Ay 33-34 Ay 35-36 Ay. 37-42  Ay 19 Ay 19-20 Ay 21-22 Ay 23 

1 ½ menit ½ menit ½ menit ½ menit  1 menit 1 menit 2 menit 1 menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT)  

                          
C 

 
                   

 
 
              B 

C 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay 19 Ay 19-20 Ay 21-22 Ay 23 

1 menit 1 menit 1 menit 2 menit 

 

5. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA 

POKOK CERITA 

Tuhan Yesus  mengajak kita untuk 
berdoa kepadaNya 

TUJUAN CERITA 

Mengenalkan Yesus pada anak 
melalui doa 

ALAT PERAGA 

Gerakan pelayan 

LAGU PENDUKUNG 

Dua jari tanganku 

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar Yesus berdoa di 
taman Getsemani (gambar 1) 

PENDAHULUAN CERITA 

Ajak anak- anak mempraktekkan cara 
berdoa yang benar. “Coba 
bagaimana kalau kita mau berdoa? 
Lipat  tangan, tutup mata. Sekarang 

kita duduk tenang untuk dengar cerita tentang orang yang berdoa.” 
 
 

CERITA 

 
ni sudah tengah malam, tetapi…ada banyak orang yang belum tidur. Siapa 
mereka? Mau ke mana? Oh….ternyata Tuhan Yesus dan murid-muridNya. Tuhan 
Yesus mengajak serta murid-muridnya ke sebuah taman untuk berdoa. Taman 

itu namanya Getsemani. Tuhan Yesus ingin berdoa supaya Ia tidak takut. Tuhan Yesus 
berdoa ketika ia merasa sedih atau takut, Ia mengajak kita juga untuk berdoa. Tuhan 
Yesus senang jika ada yang minta dijaga olehNya melalui doa.(Aplikasi tertenun). 
Lalu Tuhan Yesus mengajak satu..dua..tiga…murid menemaniNya. Tuhan Yesus 
kemudian menyuruh tiga temannya itu untuk berjaga-jaga. Tuhan Yesus berdoa 
katanya “bapa, aku sangat takut.tolong aku,”. Ketika Tuhan Yesus kembali melihat 
teman-temanNya yang 3 itu ternyata mereka tidur..zz..zz..zzzt… “ayo 
bangun..jangan tidur. Petrus jangan tidur lagi. Ayo berdoa supaya kita dijaga”. Tuhan 
Yesus pergi berdoa lagi.  Inilah malam terakhir Yesus dengan murid – muridNya. 
Amin. 
 
 
 
 
 
 
 

  

I 
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CERITA UNTUK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan menolong yang berdoa dan 
percaya 

TUJUAN CERITA 

Menolong anak untuk mengerti 
makna berdoa 

PENDAHULUAN CERITA 

Perlihatkan gambar orang berdoa . 
Tanyakan kepada anak- anak  tentang 
gambar itu. Yah… dia sementara 
berdoa. “Kalau kita berdoa berarti 
kita berbicara kepada Tuhan .seperti 
kisah Tuhan Yesus dan murid-
muriNya setelah perjamuan paskah.” 

ALAT PERAGA 

Gambar orang berdoa 

LAGU PENDUKUNG 

Dua jari tanganku 

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar Yesus berdoa di taman Getsemani (Gambar 1 & 2) 
 

CERITA:  

urid-murid Tuhan Yesus berada di sebuah taman yang bernama Getsemani. 
Mereka sering datang ke mari untuk berdoa. Jika siang hari taman itu indah 
tapi kalau malam..pasti gelap. Mereka menunggu Tuhan Yesus yang sedang 

berdoa di sudut sana. Hoammmm….mengantuk sekali murid-murid itu tapi mereka 
tidak boleh tertidur karena Tuhan Yesus sudah berpesan sebelum Yesus pergi berdoa. 
Tuhan Yesus di mana ya?? Itu disana… Tuhan Yesus sedang berbaring dan melipat 
tanganNya. Dia memejamkan mataNya tetapi Tuhan Yesus bukan tidur tetapi berdoa. 
“Bapa ,bagiMu tidak ada yang tak mungkin. Engkau bisa melakukan semuanya, jadilah 
kehendakMu. ”Tuhan Yesus berdoa pada Bapa di sorga supaya tidak takut cemas lagi.  
Kita pun dapat bertemu dengan Tuhan Yesus meskipun kita tidak bisa melihat Dia. Kita 
masih bisa berbicara dan meminta pertolonganNya karena Tuhan itu penyayang dan mau 
menolong orang yang percaya kepadaNya. Anak – anak dan saya setiap saat boleh 
datang kepada Tuhan Yesus.Sampaikanlah semuanya dengan sungguh- sungguh . 
(Aplikasi tertenun). 
 
Tuhan Yesus pergi ke tempat murid-murid menunggunya. Mereka semua ternyata 
tertidur. Tuhan Yesus kemudian membangun seorang murid bernama Petrus “ 
Petrus..Petrus ayo bangun. Bangunkan juga yang lain supaya kalian berdoa dan 
berjaga-jaga. Aku mau pergi berdoa lagi”. Ketika Tuhan Yesus kembali lagi dan melihat 
ternyata semuanya tertidur lagi. “kalian harus kuat dan tetap berdoa. Sebentar lagi 
kita harus pergi dan berpisah.” Inilah malam terakhir Yesus dan murid – muridNya 
bersama-sama. Amin.

 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

 

POKOK CERITA 

Yesus mengajak muridNya berdoa 
 

 

TUJUAN CERITA 

Anak dibimbing untuk mengerti 
bahwa berdoa itu sangat penting 
 

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar Yesus berdoa di 
taman Getsemani (Gambar 1 & 2) 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Pernahkah anak- anak berdoa? 
Berapa kalikah anak- anak berdoa 
dalam sehari? Kita harus berdoa 
setiap saat kepada Tuhan kita.  
 

CERITA 

uhan Yesus dan murid-muridNya berada di taman Getsemani. Mereka datang 
untuk berdoa bersama. Karena telah sangat malam dan mereka juga lelah dan 
capek setelah perayaan paskah, ada yang mulai mengantuk dan tertidur. Tuhan 

Yesus sangat ingin berdoa dan juga berharap murid-muridNya pun  berdoa. Bersama 
tiga muridnya yaitu  Petrus, Yohanes dan Yakobus, Tuhan Yesus mencari tempat dalam 
taman itu untuk berdoa. Tuhan Yesus mencari tempat dan berdoa meninggalkan tiga 
murid itu. “ jangan tidur dan tetap berdoa agar bisa berjaga-jaga” pesan Tuhan Yesus 
sebelum pergi berdoa. Tetapi waktu Tuhan Yesus kembali yang dilihatNya adalah 
murid-murid yang tertidur pulas. Mereka tidak menyadari kalau Tuhan Yesus telah 
selesai berdoa. Tuhan Yesus membangunkan mereka. Tuhan Yesus mengguncang-
guncang tubuh Petrus sambil berseru “Petrus..bangun..ayo bangun!” Petrus pun 
membuka matanya. Petrus kanget ternyata Tuhan Yesus telah kembali dan melihat 
mereka tertidur padahal tadi mereka disuruh terjaga (tidak tidur) dan berdoa. 
Aduhhh… “tidak bisakah kamu tetap terjaga sejam saja?” Tanya Tuhan Yesus sebelum 
kembali berdoa.  Tetapi   ketika Tuhan Yesus kembali lagi, Dia  melihat ketiga murid itu 
tertidur lagi. Mata mereka sudah sangat berat tidak bisa terbuka bahkan menjawab 
pertanyaan Tuhan Yesus pun mereka tidak mampu. Tuhan Yesus tetap mengingatkan 
mereka untuk berdoa dan berjaga-jaga.  Tuhan Yesus ingin ketiga murid – muridNya 
berdoa agar mereka tidak jatuh kedalam pencobaan. Tuhan Yesus mengajak mereka dan 
kita  untuk selalu waspada/berjaga-jaga . Sebab berdoa adalah salah satu cara untuk 
setiap saat waspada.  Sehingga doa bagi kita  sangat penting. Doa menjauhkan kita dari 
dosa.Doa mengajak kita untuk selalu bersyukur dengan keadaan yang kita alami. Doa 
juga berarti kita menyembah Tuhan Yesus. 
Ketiga kalinya Tuhan Yesus kembali dari tempatnya berdoa, Tuhan Yesus 
membangunkan 3 murid itu dan mengajak pergi ke tempat murid yang lain. Inilah 
malam terakhir Tuhan Yesus bersama murid – muridNya sebelum Dia ditangkap. 
 
  

M 

T 
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Minggu, 17 Maret 2013 

YESUS DITANGKAP 
MARKUS 14: 43-52 

(BND MAT 26:47-56, LUK 22:47-53, YOH 18:1-11) 

1. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Yesus berbicara   43 Kecintaan terhadap uang telah membutakan mata Yudas sampai 

menghianati Yesus, guru dan sahabatnya.  

Yesus ditangkap 46 Yesus memberikan dirinya untuk ditangkap   

Yesus mengatakan penangkapannya sebagai 
penggenapan Kitab Suci 

48-
49 

Yesus meluruskan sikap Petrus : Tuhan tidak perlu dibela, sebab 
nubuatan Kitab Suci harus dipenuhi 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Yudas muncul bersama dengan orang-orang yang 
membawa pedang dan pentungan. Mereka 
disuruh oleh ahli-ahli taurat.  

 - Kecintaan terhadap uang telah membutakan mata Yudas sampai 
menghianati Yesus, guru dan sahabatnya.  

Yudas telah memberi tanda “ciuman” sebagai 
kode untuk menangkap Yesus 

44 - Kebaikan Yesus kepada Yudas dibalas dengan rancangan jahat 

Yudas maju mendapatkan Yesus, berkata “Rabi” 
dan mencium Yesus 

45 - Yesus diserahkan oleh salah seorang murid dan sahabat-Nya 
yang paling akrab 

Orang banyak memegang dan menangkap Yesus 46 - Yesus memberikan dirinya untuk ditangkap   

Petrus menghunus pedang dan menatakkannya 
kepada Malkus, hamba Imam Besar hingga 
telinganya putus. 

47 - Sikap Petrus mewakili kelompok orang yang ingin membela 
Yesus  

Semua murid lari meninggalkan Yesus  50 - Ketakutan menyebabkan murid-murid tidak setia kepada Yesus 

Seorang muda yang hampir ditangkap lebih 
memilih melepaskan kainnya dan lari dengan 
telanjang 

51-52 - Sikap murid ini seperti Adam yang telanjang dan lari 
bersembunyi. Inilah akibat dosa yang akan ditebus Yesus di kayu 
salib . (Lihat efeknya perubahannya sesudah keturunan roh 
kudus) 

 

CATATA

N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serombongan ... pedang ... pentung (Ay 43) 

Mayoritas naskah menulis okhlos polus, yang 
menonjolkan jumlah orang yang sangat banyak. Ini 
menunjukkan sikap para Tua-tua Yahudi, Imam-imam 
Kepala dan Ahli-ahli Taurat bahwa penangkapan ini 
tidak boleh gagal. Senjata pedang dan pentung 
menunjukkan kekuatiran mereka kalau-kalau Yesus 
dan murid-murid-Nya akan mengadakan perlawanan.  
 
Ciuman Yudas (Ay 45) 
Yudas sebenarnya tidak perlu mencium Yesus 
sebagai tanda pengenalan, karena wajah-Nya pasti di 
kenal dengan baik. Akan tetapi dalam aksi 
penangkapan diperlukan penanganan yang baik dan 
cermat, dan meminimalkan resiko perlawanan. 
Senjata ciuman Yudas dianggap memuluskan 
skenario, mengingat Yudas sangat dekat dengan 
Yesus. Pada waktu itu orang biasa menyalami 

seorang rabi dengan sebuah ciuman, sebagai tanda 
hormat dan sayang terhadap guru yang sangat dikasihi. 
Ciuman itu mengandung makna sebagaimana seseorang 
mencium orang yang dia kasihi. Yudas memanggil Yesus 
“Rabi,” lalu mencium Dia, seolah-olah saat itu ia 
menghormati Yesus lebih daripada biasanya. Ciuman 
Yudas ternyata ciuman tipu muslihat. Ciuman itu palsu 
karena bukan kasih yang menjadi alasannya, melainkan 
sebagai tanda menjual Yesus kepada para musuh-Nya. 
Itulah ciuman seorang pengkhianat. Ini adalah hal yang 
sangat suram dan paling buruk dalam seluruh cerita Injil. 
 
Murid yang lari dengan telanjang (Ay 51-52) 
Markus menghadirkan pemuda anonim untuk 
mempertegas kisah sebelumnya (Ay 50) dan 
menonjolkan cara murid-murid melarikan diri. Kisah 
dalam pelarian itu membuat catatan mengenai 
perbuatan semua murid bertambah kongkret dan 
menyengat. 

 

2. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 
I Yesus berbicara dan Yudas muncul 43  

II Yudas menyerahkan Yesus 44 - 46 A 

III Telinga Malkus terpotong  47 B 

IV Yesus menegur orang banyak 48-49 C 
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V  Murid-murid melarikan diri 50-51  

 

3. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan II) 

Yesus sangat menyayangi Yudas tapi Yudas tidak mau dengar-dengaran. Dan justru 
menyakiti Yesus. Walaupun sedih, Yesus tidak marah dan tetap menyayangi  Yudas. 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan III) 

Yesus  menolong orang yang susah walaupun Dia sendiri akan ditangkap. Kasih Yesus 
begitu tulus dan besar, Dia menolong orang yang memusuhiNya. Orang yang datang 
akan menangkapNya di tolongNya. 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan IV) 

Yesus tahu ia akan ditangkap oleh orang-orang, tapi Dia tidak melawan. Walaupun 
disakiti, dipukul. Yesus tidak membalas perbuatan mereka. 

 

4. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 

MENIT) 
 GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 

 A  
B 

 
C 

    
A 

B  
C 

 

Adegan I Adegan II Adegan III Adgn IV Adgn V  Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV Adegan V 

Ay 43 Ay 44-46 Ay 47 Ay 48-49 Ay 50-51  Ay 43 Ay 44-46 Ay 47 Ay 48-49 Ay 50-51 

½ menit 1 menit ½ menit ½ menit ½ mnt  ½ menit 1 menit 2 menit 1 menit ½ menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 7  MENIT)   
  

 

A 

 
B 

C  

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV Adegan V 

Ay 43 Ay 44-46 Ay 47 Ay 48-49 Ay 50-51 

½ menit 1 ½ menit 1 ½ menit 3 menit ½ menit 

 

5. CERITA   

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Yudas menyerahkan Tuhan Yesus 

TUJUAN CERITA 

Anak yakin bahwa Yesus sangat sayang 
kepada semua orang 

ALAT PERAGA 

Gambar 2 dalam KBC hal 298-299 

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar Yesus ditangkap 

LAGU PENDUKUNG CERITA : 

BANYAK PERBUATAN 

Banyak perbuatan yang sedihkan Tuhan 
yang sedihkan Tuhan.  
Tak ku turut slalu printah bapak ibu, 
Smua itu Tuhan sangat ku sesalkan 
Ajarkanlah aku turut kehendakMu 

Sungguh engaku kasih serta murah hati  
Tolong aku Tuhan mohon diampunkan.  

PENDAHULUAN 

Adik-adik, senang tidak kalau disayang? Disayang orang tua, sama mama, sama papa?  
Coba lihat gambar ini (tunjukkan gambar yang sudah disiapkan. 
 

CERITA 

 
da satu orang yang disayang oleh Yesus. Namanya Yudas. Yudas diajari 
tentang Alkitab, juga selalu diajak  oleh Yesus ke mana pun Yesus pergi. 
Yudas dipercaya untuk menyimpan uang yang dipakai Yesus dan murid-

murid untuk berkeliling mengajar orang banyak.  
Suatu hari, Yesus sedang berdoa di taman Getsemani. Yesus ditemani oleh 

murid-murid, tapi Yudas tidak ada. Yudas kemana?  
Tiba-tiba Yudas datang memeluk Yesus, waahh.... Yesus senang sekali karena 

Yudas mau memelukNya,  ternyata Yudas juga sayang kepada Yesus.  
Tapi kok dia datang dengan tentara. Dan tentara  tadi langsung menangkap 

Yesus?. Waaahhh..... ternyata Yudas hanya pura-pura peluk Yesus.  
Dia sudah bicara dengan orang-orang yang tidak suka terhadap Yesus. 

Memeluk Yesus hanya sebagai kode kepada orang banyak, bahwa siapa yang dipeluk 
Yudas , Dialah Yesus. Yudas menjual Yesus (dengan Intonasi tinggi).  

A 
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Yesus menjadi sangat sedih, 
dengan apa yang sudah dilakukan 
Yudas. Tapi Yesus tidak marah, tidak 
membenci Yudas, Yesus tetap 
tersenyum dan menyayangi Yudas.  
Malah, ketika tentara  membawa Yesus, 
Yesus tidak melawan.   

Bahkan ada seorang murid yang 
marah-marah dan memotong telinga 

salah seorang tentara tadi, wiii.!!!!. Yesus menegur murid-Nya, dan menyembuhkan 
kembali telinga tentara  itu.   

Yesus sayang kepada semua orang, sekalipun orang itu tidak suka kepadaNya.  
Anak-anak sayang kepada Yesus? Kepada ibu guru? Kepada mama dan papa? Coba 
adik-adik peluk kakak ( atau yang mengantar)!!!!  

Amin.  

A 
 

 

CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Yesus menolong Malkus. 

TUJUAN 

Anak yakin bahwa walaupun Yesus 
disakiti , ia tetap menunjukkan kasihnya 
kepada siapapun.   

PENDAHULUAN 

Pelayan menunjukkan gambar  yang 
tersedia, jelaskan . Yang sementara 
berpelukan adalah Yudas dan Yesus. Yang 
angkat pedang siapa yah? Dan lagi buat 
apa? Kok… mau memukul temannya. 
Oh..ternyata dia adalah Petrus,murid 
Tuhan Yesus. Apakah Yesus ikut 
memegang pedang membantu Petrus? 
Coba kita dengarkan ceritanya.   

CATATAN ALAT PERAGA 

Gambar 2 dalam KBC hal 298-299 

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar Yesus ditangkap 
 

LAGU PENDUKUNG CERITA.  

Yesusku luar biasa 

CERITA 

uatu hari ketika Yesus dan murid-murid-Nya sedang berdoa di taman 
Getsemani. Datanglah Yudas dan orang banyak, ada juga para tentara. 
Mereka membawa pedang dan pentungan. 

 
Mereka datang mendekati Yesus. Ada apa ya? Waaa.... ternyata  Yudas 

bekerja sama dengan orang-orang yang tidak suka terhadap Yesus, mereka mau 
menangkap-Nya.  

Kenapa Yesus mau ditangkap ? Yesus berbuat salah apa? murid-murid  Yesus 
sangat marah (lakonkan), mereka tidak rela Yesus ditangkap. Lalu seorang murid 
Yesus, yang bernama Petrus,  langsung mengambil pedang dan memotong telinga 
salah seorang dari mereka. Telinganya langsung putus dan berdarah. “ Aduhh, 
aduh,,,,, “ orang itu menangis kesakitan.   

Yesus menghardik Petrus..Hai Petrus sarungkanlah pedangmu itu, jangan 
menyakiti mereka . Yesus kasihan melihatnya, iapun langsung mengambil telinga 
orang itu dan menyembuhkan orang itu, dengan kuasa yang dimiliki oleh Yesus.  

Yesus mau menolong orang itu, walaupun dia datang untuk menangkap 
Yesus. Orang itu sama sekali tidak lagi merasa sakit.  Lalu Yesus menyerahkan 
diriNya ditangkap oleh orang banyak itu.  Yesus diikat dan dibawa ke Yerusalem 
untuk diadili.  

Amin. 
 

 
 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Yesus menyerahkan diri-Nya 
 

TUJUAN CERITA 

Anak yakin bahwa Yesus rela  
menyerahkan dirinya 
menderita untuk menebus 
dosa manusia. 

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar Yesus 
ditangkap 

ALAT PERAGA 

Gambar 2 dalam KBC hal 298-299 
 

PENDAHULUAN 

Siapa yang pernah disakiti (dicubit, tidak disayang) oleh teman ? apakah Adik-adik membalas?  
Adik-adik Yesus juga pernah sedih, karena orang lain berbuat jahat padaNya. 

CERITA 

 
aat itu Yesus dan murid-muridNya sedang berada di taman Getsemani.  Tuhan Yesus 
baru saja  selesai berdoa, dan Dia membangunkan murid- muridNya yang lagi tidur.  
Dari jauh dalam gelap malam itu ada banyak orang yang datang membawa obor. 

Siapakah mereka? 
Ternyata Yudas datang bersama dengan banyak orang. Mereka mengerumuni Yesus. Mereka 
membawa pentungan, ada juga yang membawa pedang. Mau apakah mereka itu?… kok 
banyak sekali, bawa pentungan dan pedang lagi. Ada juga tentara Roma bersama mereka. 

S 

S 
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Penjahat kelas kakap yang 
akan mereka tangkap?  
Yudas sudah memberi tanda 
kepada mereka bahwa orang 
yang dia cium adalah Yesus.   
Yudas mencium Yesus, maka 
tahulah mereka bahwa 
Dialah yang akan ditangkap. 
Mereka kemudian 
menangkap Yesus.  Salah 
seorang murid Yesus marah 
lalu memotong telinga salah 

satu dari mereka. Yesus memasangnya kembali.  
( Lalu Yesus bertanya, “ Mengapa kalian datang dengan pedang dan pentungan? Apakah aku 
ini penjahat? Pernahkah aku menyakiti kalian? Pernahkah?”  Mereka semua diam, karena 
Yesus memang bukan penjahat. Setiap hari Aku bersama kalian mengajar di Bait Allah dan 
kamu tidak menangkap Aku? Inilah Aku tangkaplah, aku tidak akan melawan, sebab memang 
seperti itulah yang akan terjadi.  Aku akan ditangkap, disiksa, disalib untuk menebus dosa – 
dosa  kalian. Dosa seluruh umat manusia. Seperti itulah yang tertulis dalam kitab – kitab para 
nabi. Yesus menyerahkan diriNya untuk ditangkap, Dia tidak melawan, Dia tidak menyuruh 
juga murid – muridNya untuk melawan, Dia tidak berteriak. Dia  lalu diikat oleh orang banyak 
itu, digiring keluar dari taman Getsemani.  (perlihatkan gambar yang sudah disiapkan )Para 
murid – muridNya lari meninggalkan Dia. Tuhan Yesus lalu dibawa oleh mereka ke kota 
Yerusalem untuk di adili. Amin. 
  



 

59
 

Minggu, 24 Maret 2013 

YESUS DIADILI 
MARKUS 14: 53-64 

1. ANALISA PERBUATAN  

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 

Yesus tetap diam dan tidak menjawab mereka 61 Ada saat dimana diam itu emas 

Yesus berkata : “Akulah Dia, ... kamu semua akan melihat Anak Manusia duduk di 
sebelah kanan yang Maha Kuasa dan datang di tengah-tengah awan di langit-langit.  

62 Yesus mengatakan siapa Dia. 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 

Yesus dibawa menghadap Iman Besar. 
Ahli Taurat dan Imam-imam dan tua-tua berkumpul.   

53  Mencari Cara agar Yesus dihukum.   

Petrus mengikuti Dia dari jauh, sampai ke halaman Imam Besar 54 - Tetap mengikuti Yesus walaupun dalam ketakutan  

Mereka mencari alasan menghukum Yesus tetap tidak dapat  55 - Yesus tidak memiliki kesalahan untuk dihukum. 

Orang banyak mengucapkan kesaksian bohong tentang Yesus 56-57 - Banyak orang berbohong supaya Yesus dihukum.  

Mereka menyatakan tentang kesaksian Yesus yang akan 
merubuhkan bait suci dan membangun kembali dalam 3 hari  

58 - Nubuat tentang kematian dan kebangkitan Yesus. 
Tapi dianggap sebagai hujatan bagi Allah.  

Kesaksian mereka tidak sesuai dengan yang lain. 59 - Banyak Kebohongan agar Yesus dihukum.  

Imam besar berdiri dan bertanya kepada Yesus, apakah yang 
ditudukan kepada mereka itu benar. 

60 - Imam besar memberi kesempatan kepada Yesus 
untuk membela diriNya,  

Imam bertanya sekali lagi apakah Yesus adalah Mesias  61  Membiarkan orang-orang memberikan pendapatnya 

Imam besar mengoyakkan pakaiannya 63  Menjatuhkan hukuman 

Imam besar bertanya kepada orang banyak bagaimana 
hukuman bagi yang menghujat Allah.  
Semua orang memutuskan hukuman mati  

64  Keputusan  diambil berdasarkan suara orang 
banyak.  

 

2. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 
I Yesus dihadapan Imam Agung 53  

II Petrus mengikuti Yesus 54 B 

III Kesaksian orang banyak.  55-59  

IV Imam Agung dan Yesus  60  

V Pengakuan Yesus  61-62 A 

VI Keputusan untuk membunuh Yesus. 63-64 C 
 

3. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita (0-2 tahun) A (Adegan IV) Yesus berdiam diri atas segala tuduhan tidak benar. Yesus tidak melawan 

Anak Balita (3-5 tahun) B (Adegan II) Petrus setia mengikuti Yesus, walaupun ia merasa takut akan ditangkap juga 

Anak Kecil (6-8 tahun) C (Adegan V) Yesus berani menyatakan kebenaran walaupun Ia tahu hal itu bisa 
membuatnya dalam kesusahan 

 

4. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3,5 

MENIT) 
 GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

 
 

 

B 
 A 

 

 

C 
   B   

A 
 

C 
 

Adegan I Adgn II Adegn III Adegan IV Adgn V Adgn VI  Adegan I Adegan II Adgn III Adegan IV Adgn V Adgn VI 

Ay 53 Ay 54 Ay 55-59 Ay 60 Ay 61-62 Ay 63-64  Ay 53 Ay 54 Ay 55-59 Ay 60 Ay 61-62 Ay 63-64 

30 dtk 30 dtk 30 dtk 1 mnt 30 dtk 30 dtk  30 dtk 2 menit 30 dtk 1 menit 30 dtk 30 dtk 
 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 7 MENIT) 
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B 

  
 

A 

C  

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV Adegan V Adegan VI 

Ayat 53 Ayat 54 Ayat 55-59 Ayat 60 61-62 63-64 

1 menit 1 menit ½ menit 1 menit 3 menit ½ menit 

 

5. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

PENDAHULUAN 

Tunjukkan Gambar 
1 dalam KBC hal 300 
 

CERITA 

Suasana dalam 
ruangan sangat 
ribut (menirukan 

suasana gaduh). Semua orang ingin berbicara. Di tengah-tengah mereka berdirilah Yesus. Apa yang 
dilakukan Yesus di situ? 

Adik-adik, Yesus ternyata sedang ditanyai oleh seorang Imam Besar. (Tunjukkan gambar 2 dalam 
KBC hal 300). Benarkah Engkau Raja Penyelamat, Anak Allah?”   

“Ya Benar, jawab Yesus”. Imam Besar dan para hakim berkata: “Dengarlah kalian! Dia menghina 
Allah. Dia harus dihukum mati.  

Kemudian Yesus di bawah ke istana Gubernur Pilatus. Para prajurit mempermainkan Yesus dan 
mengolok-olok seakan-akan Dia Raja. Tapi adik-adik, apakah Yesus melawan?? Adik-adik,, walaupun 
Yesus sudah disakiti, tapi Dia tidak melawan, Ia sabar menghadapi orang-orang tadi. Dan Akhirnya 
Yesus diberi hukuman.  

 

CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

ALAT PERAGA 

Gambar kecoa’, muka 
seram, atau gambar lainya 
yang sering ditakuti oleh 
anak. Usahakan jangan 
terlalu menyeramkan. 

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar Tuhan 
Yesus memikul salib   

LAGU : MENGIKUT 

YESUS KEPUTUSANKU 

Mengikut Yesus 
Keputusanku, 3x. 
Tetap teguh, tetap teguh.  

PENDAHULUAN  

( Perlihatkan gambar yang Sering ditakuti oleh anak.) Tanyakan alasan mereka menakuti hal 
tersebut.  
 

CERITA 

Adik-adik, ada juga seorang murid Yesus yang pernah merasa ketakutan, sampai-sampai ia 
sembunyi-sembunyi kalau pergi mau kemana-mana. Nah,,, apa yang membuat dia takut? Kecoa’, 
atau takut gelap (bisa menyebutkan apa saja yang sudah anak-anak sebutkan tadi)?. Wahhh,, 
ternyata dia takut kalau bertemu tentara. Kenapa bisa? Kan Petrus itu tidak berbuat salah, kenapa 
harus takut? 
Ternyata adik-adik, Petrus tadi takut karena Yesus, Gurunya sudah duluan ditangkap. Ia takut  
kalau ia juga akan ditangkap seperti Yesus. Tapi, Petrus tidak tenang memikirkan keadaan Yesus 
”kasihan Yesus, pasti Dia disakiti, pasti dia tidak makan,,, bagaimana ya keadaanNya sekarang?” 
(ekspresi khawatir). 
Akhirnya karena ingin sekali melihat Yesus, maka Petrus mengikuti kemanapun Yesus dibawa oleh 
Tentara, tapi ia sembunyi-sembunyi. Dari kejauhan ia melihat dan menyaksikan Yesus diadili oleh 
Imam Agung. Kasian sekali Yesus ya....!!.

    
 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Yesus di hadapan Pengadilan 
 

TUJUAN CERITA 

Anak mengetahui Yesus berani 
mengatakan kebenaran walaupun Ia 
tahu hal itu bisa membuatNya 
kesusahan.  

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar Tuhan Yesus memikul salib   
 

CERITA 

Cecil sangat asyik bermain bersama dengan bonekanya, ia berlarian kesana-
kemari.  Tanpa sadar ia menjatuhkan vas bunga kepunyaan mama, “ Praangg....!!”, “ 
aduhh,,, ini kan vas hadiah dari Nenek, pasti nanti mama sedih kalau tau vas 
bunganya rusak” katanya, Cecil sangat ketakutan, ia membersihkan pecahan vas itu, 
kemudian masuk ke kamarnya.  
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Sewaktu mama pulang dari pasar, 
mama mencari Cecil, “ Cecil, kamu 
dimana sayang? Mama punya oleh-
oleh buat sesil”.  

Cecil tetap bersembunyi.. “ Mama 
sudah pulang, Cecil harus bilang apa 
ya?”. 

Dengan langkah pelan Cecil 
menghampiri mama, “ Iya ma, Cecil 
ada di sini.” Cecil menjawab dengan 
pelan.  

“ Cecil kenapa sayang?” tanya mama 
“ Mama,, mama jangan marah yaa,, mama juga jangan sedih. Ee,,,Cecil minta 

maaf, Cecil tidak sengaja mejatuhkan Vas kesayangan Mama. Cecil minta maaf 
mama”jawab Cecil dengan hati-hati sambil menunjukkan Vas mama yang pecah.  

Mama sangat sedih melihat Vas pecah itu, tapi..... . mama memeluk Cecil dan 
berkata “ Sayang,,, mama memang sayang sama Vas bunga itu, tapi Mama lebih 
bangga dan senang melihat anak mama berani menceritakan yang sebenarnya”. 

Adik-adik,, Yesus pernah melakukan hal yang sama seperti yang dilakukan oleh 
Cecil. Ketika Yesus ditangkap dan diadili di hadapan Imam Agung. Ia tidak takut 
untuk mengatakan hal yang benar tentang diriNya, walaupun pengakuanNya itu 
akan membuat Yesus dalam kesulitan. Yesus Berani ya??   

 
 

Jumat Agung, 29 Maret 2013 

YESUS MATI 
MARKUS 15 : 20B – 47 

1. ANALISA PERBUATAN   

PERBUATAN 

ALLAH 

AYAT PESAN 

Yesus menolak 
meminum 
anggur campur 
mur 

23 - Yesus telah menetapkan hati untuk merasakan kematian yang paling pahit dan pergi kepada Allah 
dengan mata yang terbuka.  

- Yesus fokus pada tugas yang sudah diberikan oleh Allah 
- Ia tidak ingin memanjakan dirinya dengan mengurangi rasa sakit melalui obat bius (anggur+mur)  
- Penggenapan nubuatan (Maz. 69 : 22 ) 
- Apapun salib (penderitaan) itu Ia panggil kita untuk memikulnya pada saat manapun, kita harus 

ingat bahwa Ia memikul salib lebih dulu 

Yesus berseru 
kepada Allah 

33- 34 - Yesus merasa sangat menderita dan sendirian. 
- Yesus telah tiba pada titik terdalam penderitaan manusia yang merasa ditinggalkan oleh Allah. 
- Yesus memahami keadaan kita (penderitaaan yang terdalam karena dosa) dengan baik, sehingga 

kita tidak perlu takut untuk datang kepada-Nya karena dosa dan Ia akan menolong kita 
- Seruan Yesus sesungguhnya bersifat doa. Keadaan ini membawa Dia kepada Allah 

 Yesus berseru  
dan menyerahkan 
nyawa-Nya  
Keterangan :  
tabir Bait Suci 
terbelah dua dari 
atas sampai ke 
bawah 

37-38 - Kasih Allah tidak ada batasnya. Ia siap menderita bahkan sampai mati di Kayu salib demi manusia. 
- Ia mengasihi manusia dengan kasih-Nya yang tak terbatas, kasih yang bersedia menanggung semua 

penderitaan yang diberikan oleh dunia ini. 
- Yesus menyelesaikan dengan sempurna  tugas yang Allah berikan yaitu mati untuk menyelamatkan 

manusia. 
- Tabir Bait Suci terbelah dua dari atas sampai ke bawah : Ini adalah pekerjaan Tuhan, 

memperlihatkan bahwa jalan masuk ketempat kudus terbuka, berarti umat bisa langsung bertemu 
dengan Allah tanpa perantara seperti Imam. 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 

Serdadu & Pasukan membawa Yesus untuk disalibkan. 
(Lihat Catatan 4) 

20b - - Bagi Serdadu & Pasukan, Yesus adalah penjahat yang 
harus disalibkan di bukit Golgota Yesus tidak melawan. 

- Simon orang Kirene melewati (berada) tempat itu 
- Serdadu & Pasukan memaksa Simon memikul salib 

21 + - Ada waktu di mana rencana kita terhalang atau 
terganggu, dan kita harus memikul salib orang lain 
menjadi salib kita. 

- Membuka diri menyambut perjumpaan dengan Allah 
membawa perubahan hidup kita (pertobatan) hingga 
kepada anak dan cucu kita. (Roma 16:13) 

Serdadu & Pasukan membawa Yesus ke Golgota 22 - Bagi Serdadu & Pasukan, Yesus adalah penjahat yang 
harus disalibkan di bukit Golgota 

Serdadu & Pasukan memberi Yesus anggur bercampur 
mur. (Lihat Catatan 5) 

23 - - Yesus telah menetapkan hati untuk merasakan kematian 
yang paling pahit dan pergi kepada Allah dengan mata 
yang terbuka.  

- Yesus fokus pada tugas yang sudah diberikan oleh Allah 
- Ia tidak ingin memanjakan dirinya dengan mengurangi 

rasa sakit melalui obat bius (anggur+mur)  
- Penggenapan nubuatan (Maz. 69 : 22 ) 
- Apapun salib (penderitaan) itu Ia panggil kita untuk 
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PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 

memikulnya pada saat manapun, kita harus ingat bahwa 
Ia memikul salib lebih dulu 

Serdadu & Pasukan :  
- menyalibkan Yesus 
- membagi pakaian-Nya dengan cara membuang undi  

24 - - Bagi prajurit Yesus adalah penjahat yang harus dihukum. 
- Penggenapan Maz. 22 : 19 

29-30 Orang-orang yang lewat  menghujat Yesus 
31Imam-imam kepala dan  ahli Taurat mengolok-olokkan 
Yesus 
32 Kedua penjahat mencela Yesus 

29-32 - Dunia berkata ”Selamatkanlah dirimu” tetapi Yesus tetap 
bertahan di kayu salib dan menyelesaikan pekerjaan yang 
diberikan Bapa-Nya. 
Manusia melakukan yang terburuk tetapi Tuhan sedang 
melakukan yang terbaik 

Orang mendengar seruan Yesus dan mengira Yesus 
berseru kepada Elia.  
Seorang :  
- datang dengan bunga karang,  
- mencelupkannya ke dalam anggur asam lalu (Lihat 

Catatan 8) 
- mencucukkannya pada sebatang buluh dan  
- memberi Yesus minum dan mengejek-Nya (Lihat 

Catatan 9) 

35-36 -  

Kepala Pasukan (Lihat Catatan 10)  memberikan 
pengakuan kepada Yesus bahwa Ia adalah anak Allah  

39 + - Seluruh orang-orang bersalah dan bertanggung jawab 
atas kematian Yesus. 

- Kematian-Nya memecahkan kekerasan hati manusia 

Perempuan-perempuan pengikut Yesus juga  melihat 
(menyaksikan) dari jauh peristiwa kematian Yesus. 

40-41 + - Kasih kepada Yesus membuat kita tetap setia mengikuti-
Nya. 

- Hanya Kasih yang dapat membuat kita tetap berpegang 
teguh kepada Kristus 

Yusuf orang Arimatea menghadap Pilatus  meminta 
mayat Yesus 

43 + Seringkali kita terlambat memberikan pujian atau 
perbuatan baik kita kepada seseorang pada saat yang 
dibutuhkan. 

Pilatus : 
- heran  mendengar Yesus sudah mati  
- memanggil  kepala pasukan dan bertanya kepadanya 

tentang kematian  Yesus  
- berkenan memberi mayat Yesus kepada Yusuf 

44-45 +  

Yusuf : 
- membeli kain lenan,  
- menurunkan mayat Yesus dari salib, 
- mengapaninya dengan kain lenan 
- membaringkan dalam kuburannya  

46 + Yusuf melakukannya sebagai perhatian, rasa hormat yang 
besar terhadap  Yesus 
 

Maria Magdalena dan Maria ibu Yoses melihat di mana 
Yesus dibaringkan 

47 
 

+ Perempuan setia mengikuti Yesus sampai mereka dikubur, 
dan akhirnya merekalah orang pertama yang diberikan 
kesempatan bertemu dengan Tuhan pada saat bangkit. 

 

KETERANGAN 

 
 

Ay 25-28. Hari jam sembilan ketika Ia disalibkan (lihat Catatan 6 & 7) 
Ay 33. Keterangan : Jam 12, kegelapan meliputi seluruh daerah itu, berlangsung sampai jam 3 
Alam pun merasakan duka atas penderitaan Yesus Kristus 
Ay 42. Keterangan :  Sementara itu hari mulai malam, dan hari itu adalah hari persiapan, yaitu hari menjelang Sabat. 
Siksan yang diterima Yesus baik sebelum dan pada saat di kayu salib sangat menyakitkan, keji, dan sadis sehingga ia 
mati enam jam setelah disalibkan, sangat cepat dibandingkan dengan para penjahat yang tergantung beberapa hari di 
kayu salib sebelum mati. 

 

CATATA

N 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
1.  Tokoh : Yesus Kristus, Serdadu-serdadu, Pasukan, 

Simon orang Kirene, Orang-orang yang menghujat 
Yesus, Imam-Imam Kepala, Ahli  Taurat, Seorang yang 
memberi Yesus anggur asam untuk diminum, Kepala 
Pasukan, Perempuan pengikut Yesus, Yusuf orang 
Arimatea,  Pilatus.  

2.  Tempat : Yerusalem, Perjalanan dari Istana Pilatus ke 
Bukit Golgota,  

3.  Waktu : Pagi hingga hari menjelang Sabat 
4.  Salib : sebagai lambang penghukuman dan penghinaan 

5.   Mur adalah damar yang harum baunya, dipakai untuk 
persembahan sebagai obat dan dalam mempersiapkan 
jenazah orang untuk penguburan. Mur campur anggur bisa 
mengurangi rasa sakit. 

6.  Kebiasaan saat itu menuliskan sesuatu dikayu dan dipasang 
diatas kepala orang yang disalib. Dan alasan mengapa Ia 
dihukum disebut pada tulisan yang terpasang di situ: "Raja 
orang Yahudi".   (Inilah adalah ejekan) 

7.  Bersama dengan Dia disalibkan dua orang penyamun, 
seorang di sebelah kanan-Nya dan seorang di sebelah kiri-
Nya. (Demikian genaplah nas Alkitab yang berbunyi: "Ia 
akan terhitung di antara orang-orang durhaka." Yes 53 : 12)   

8.  Anggur asam ini biasa diminum oleh prajurit dan petani dan 
tidak mengandung anti sakit. 

9.  Ada kepercayaan saat itu bahwa Elia akan datang 
menolong orang yang tidak berdaya dan orang yang benar 
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10. 
 
Kepal
a 
pasuk

an itu adalah seseorang yang membawahi 100 prajurit. 
11.   Simon orang Kirene :  
12.  Yusuf dari Arimatea adalah anggota majelis yang tidak 

setuju dengan keputusan Mahkama untuk menghukum 

Yesus namun tidak terdengar menyatakan 
ketidaksetujuannya itu. (Luk. 23 : 50,51) 

13.  Kain lenan artinya putih bersih dapat juga diartikan sebagai 
baru.

 
 

2. ANALISA   ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 

I Yesus disalibkan di Golgota 20-28  A 

II Yesus diolok-olok 29-32 B 

III Yesus mati  33-41  

IV Yesus dikuburkan  42-47 C 

 
 

3. PENERAPAN TERTENUN 

 
 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan I) 

Tiba-tiba tentara berseru “Hei! Simon dari Kirene, bantu Tuhan Yesus membawa salib-Nya.” 
Simon menolong Tuhan Yesus membawa salib-Nya. ”Kasihan Tuhan Yesus ! Manusia yang 
berbuat jahat tapi Ia yang  dipukul sampai jatuh, dicambuk sampai berdarah, dan diejek 
sampai diludahi ,” Simon sedih melihat Tuhan Yesus disakiti. “Kenapa IA mau menggantikan 
kita menerima hukuman ?”  
Adik-adik tahu kenapa? (Tuhan Yesus sayang kepada kita) Ayo kita jawab sama-sama dengan 
keras “Yesus Sayang Kepada Kita!” 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan II) 

Bahkan penjahat yang juga sedang digantung ikut mengejek-Nya : “Bukankah Engkau adalah 
Penyelamat?  Selamatkanlah Dirimu, Tolonglah diri-Mu dan kami!” Tuhan Yesus dapat saja 
menyelamatkan diri-Nya tetapi Tuhan Yesus memilih untuk menderita menggantikan 
manusia. Tuhan Yesus memilih untuk menyelamatkan manusia. Tuhan Yesus memilih 
menyayangi manusia. Tuhan Yesus memilih apa yang diminta oleh Bapa-Nya kepada-Nya. 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan IV) 

Tuhan Yesus sudah meninggal, tetapi Yusuf tetap menghormati dan menyayangi-Nya. “Tuhan 
Yesus, aku tidak akan membuat-Mu sedih lagi. Mulai saat itu aku akan melakukan perbuatan 
yang membuat Engkau senang.” 

 

4. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 

A      B   

Adegan I  Adegan II Adegan III Adegan IV  Adegan I  Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay 20-28 Ay 29-32 Ay 33-41 42-47  Ay 20-28 Ay 29-32 Ay 33-41 42-47 

1 ½ menit 30 dtk 30 dtk 30 dtk  1 menit 1 ½ menit 1 menit ½ menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 6 

MENIT) 
 

 
A 

 
B 

 C 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ayat 19 Ayat 19-20 Ayat 21-22 Ayat 23 

1 ½  menit 1  menit 1  menit 2 ½ menit 

 

5. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 
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POKOK CERITA 

Yesus Mati di Kayu Salib 

TUJUAN CERITA 

Yesus sayang kepada kita karena itu Ia 
siap menderita dan mati 

ALAT PERAGA 

Lihat Gambar KBC Hal 302-304 (4 
gambar). Miniatur salib yang sedapat 
mungkin berdiri diatas meja.  
Alternatif Gambar jika tidak memiliki KBC : 
Carilah Gambar Tuhan Yesus  yang sedang 
memikul salib menuju bukit Golgota, dan 
Gambar Tuhan Yesus disalib. (Dapat juga 
gambar Kalender atau gambar dinding.)  
Miniatur salib yang sedapat mungkin 
berdiri diatas meja 

AKTIVITAS 

Bagikan gambar Tuhan Yesus yang sedang 
memikul salib untuk diberi warna bersama 
orang tua di rumah. Sambil orang tua 
menceritakan kembali peristiwa yang ada 
dalam gambar 

PENDAHULUAN 

Perlihatkan miniatur salib, “Adik-adik pernah melihat kayu/benda (jika tidak terbuat dari kayu) 
berbentuk seperti ini? Dimana? (dirumah, digereja, dimajalah dst. Kalau ada lagi salib di dalam 
ruangan Pelayan tunjuklah salib tersebut)” Apa namanya? (Salib,) Ya ini adalah bentuk kecil dari 
Salib. Salib terbuat dari 2 buah kayu yang besar dan diikat bersilangan. Salib itu sangat berat dan  
hanya bisa diangkat oleh orang yang sangat kuat dan besar. (Tunjuk seseorang yang besar jika ada 
didalam ruangan.) Salib itu digunakan untuk menggantung orang yang dihukum.  Siapa yang akan 
disalib? (Langsung masuk  ke cerita) 

CERITA 

(Perlihatkan gambar Tuhan Yesus memikul salib atau Gambar 1 KBC hal. 302 sesuai dengan isi 
cerita.) Para tentara   membawa Tuhan Yesus pergi. Mereka keluar kota, menuju bukit Golgota. 
Yesus harus memikul kayu salib-Nya sendiri. Kayu salib itu berat sekali. “Ayo berdiri, cepat jalan, 
jangan lepaskan salib itu,” para tentara berteriak kepada-Nya ketika Ia jatuh. Tuhan Yesus sudah 
lelah dan haus. Tubuh-Nya sangat sakit karena tentara yang mengawal-Nya selalu memukul dan 
mencambuk tubuh-Nya hingga berdarah. Sementara itu Bukit Golgota masih jauh.  

Tiba-tiba tentara berseru “Hei! Simon dari Kirene, bantu Tuhan Yesus membawa salib-Nya.” Simon 
menolong Tuhan Yesus membawa salib-Nya. ”Kasihan Tuhan Yesus ! Manusia yang berbuat jahat tapi Ia 
yang  dipukul sampai jatuh, dicambuk sampai berdarah, dan diejek sampai diludahi ,” Simon sedih 
melihat Tuhan Yesus disakiti. “Kenapa IA mau menggantikan kita menerima hukuman ?”  

Adik-adik tahu kenapa? (Tuhan Yesus sayang kepada kita) Ayo kita jawab sama-sama dengan keras 
“Tuhan Yesus Sayang Kepada Kita!” 

Simon menolong Tuhan Yesus memikul salib sampai di Bukit Golgota. Setelah sampai, Tuhan Yesus 
disalibkan. (Perlihatkan Gambar Tuhan Yesus disalib atau gambar 2 KBC hal. 302 dan gambar selanjutnya sampai hal 
304 sesuaikan dengan isi cerita seterusnya dibawah ini.) Ia sangat kesakitan. Ia sangat sedih. Setelah berteriak 
memanggil Bapa-Nya, Ia pun meninggal. Ibu dan teman-teman-Nya sangat sedih. Mereka menurunkan tubuh 
Tuhan Yesus dari atas kayu salib dan menguburkan-Nya. Kuburan-Nya ditutup dengan batu yang sangat besar.

  

CERITA UNTUK ANAK BALITA 

POKOK CERITA 

Yesus Mati di Kayu Salib 

TUJUAN CERITA 

Tuhan Yesus memilih menderita dan mati  untuk menyelamatkan 
manusia. 
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PERSIPAN ALAT PERAGA 

Lihat Gambar KBC Hal 302-304 (ada 4 gambar). Miniatur salib yang 
sedapat mungkin berdiri diatas meja.  
Alternatif Gambar jika tidak memiliki KBC : Carilah Gambar Tuhan 
Yesus  yang sedang memikul salib menuju bukit Golgota, dan 
Gambar Tuhan Yesus disalib. (Dapat juga gambar Kalender atau 
gambar dinding.)  Miniatur salib yang sedapat mungkin berdiri diatas 
meja. 

AKTIVITAS 

Bagikan gambar Tuhan Yesus disalib untuk diberi warna bersama 
orang tua di rumah. Sambil mereka menceritakan kembali kepada 
orang tua peristiwa yang ada dalam gambar. 

PENDAHULUAN CERITA 

Perlihatkan miniatur salib, “Adik-adik pernah melihat kayu/benda 
(jika tidak terbuat dari kayu) berbentuk seperti ini? Dimana? 
(dirumah, digereja, dimajalah dst. Kalau ada lagi salib di dalam 
ruangan Pelayan tunjuklah salib tersebut)” Apa namanya? (Salib,) Ya 
ini adalah bentuk kecil dari Salib. Salib terbuat dari 2 buah kayu yang 
besar dan diikat bersilangan. Salib itu sangat berat dan  hanya bisa 
diangkat oleh orang yang sangat kuat dan besar. (Tunjuk seseorang 
yang besar jika ada didalam ruangan.) Salib itu digunakan untuk 
menggantung orang yang dihukum.  Siapa yang akan disalib? 
(Langsung masuk  ke cerita) 

CERITA 

(Perlihatkan Gambar Tuhan Yesus memikul salib atau Gambar 1 
KBC hal 302 sesuai isi cerita.) Setelah Tuhan Yesus diolok-olok dan 
dipukul di dalam Istana Pilatus, para tentara membawa Yesus pergi. 

Mereka keluar kota, menuju bukit Golgota. Yesus harus memikul salib-
Nya sendiri. Tapi kayu itu sangat berat untuk dipikul. Ia sangat lelah dan 
haus. Tubuh-Nya sangat sakit selalu dipukul dan dicambuk hingga 
berdarah. Sementara itu Bukit Golgota masih jauh. Seorang dari Kirene 
bernama Simon menolong Tuhan Yesus memikul salib-Nya sampai di 
Bukit Golgota. 

(Perlihatkan Gambar Tuhan Yesus disalib atau gambar 2 KBC hal. 302 
dan gambar selanjutnya sampai hal 304 sesuaikan dengan isi cerita 
seterusnya dibawah ini .) Setelah sampai, Tuhan Yesus disalibkan. Para 
tentara memperebutkan baju Tuhan Yesus.  Mereka juga memasang 
tulisan pada salib di atas kepala-Nya, “Inilah Raja Orang Yahudi”. 

Rasa sakit Tuhan Yesus tidak berhenti saat itu. Di atas kayu salib pun 
Ia masih disiksa dan diolok-olok oleh para tentara, beberapa orang yang 
bekerja di Gereja dan beberapa beberapa orang yang lewat disitu : 
(Lakonkan)“Orang lain Dia tolong, tapi Dia tidak bisa menolong Diri-Nya 
sendiri.” Bahkan penjahat yang juga sedang digantung ikut mengejek-Nya : 
“Bukankah Engkau adalah Penyelamat?  Selamatkanlah Dirimu, Tolonglah 
diri-Mu dan kami!”  Tuhan Yesus dapat saja menyelamatkan diri-Nya tetapi 
Tuhan Yesus memilih untuk menderita menggantikan manusia. Tuhan 
Yesus memilih untuk menyelamatkan manusia. Tuhan Yesus memilih 
menyayangi manusia. Tuhan Yesus memilih apa yang diminta oleh Bapa-
Nya kepada-Nya. 

 Setelah berteriak memanggil Bapa-Nya, Ia menundukkan kepala-
Nya dan meninggal di atas kayu salib (Lakonkan) Ibu dan teman-teman-
Nya sangat sedih melihat Tuhan Yesus meninggal. Mereka menurunkan 
tubuh Tuhan Yesus dari atas kayu salib dan menguburkan-Nya. Kuburan-
Nya ditutup dengan batu yang sangat besar. Karena hari hampir malam, 
mereka pun pulang dengan sedih ke rumah. Tetapi mereka akan kembali 
ke kuburan pada hari Minggu untuk memberi minyak tubuh Tuhan 
Yesus.

 
 

CERITA UNTUK ANAK KECIL  

POKOK CERITA 

Yesus Mati Supaya Kita 
Selamat 

TUJUAN CERITA 

Berbuat yang terbaik bagi Tuhan 
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ALAT PERAGA 

Lihat Gambar KBC Hal 302-304 
(ada 4 gambar). Miniatur salib 
yang sedapat mungkin berdiri 
diatas meja.  
Alternatif Gambar jika tidak 
memiliki KBC : Carilah Gambar 
Tuhan Yesus  yang sedang 
memikul salib menuju bukit 
Golgota, dan Gambar Tuhan 
Yesus disalib. (Dapat juga 
gambar Kalender atau 
gambar dinding.)  Miniatur 
salib yang sedapat mungkin 
berdiri diatas meja. 

PENDAHULUAN 

Perlihatkan miniatur salib, “Adik-
adik, benda apa ini? (Salib,) Ya ini 
adalah bentuk kecil dari Salib. 
Salib terbuat dari 2 buah kayu 
yang besar dan diikat bersilangan. 
Salib itu sangat berat dan  hanya 
bisa diangkat oleh orang yang 
sangat kuat dan besar. Salib 
dibuat oleh tentara Romawi untuk 
menggantung orang yang 
dihukum.   

CERITA 

(Perlihatkan Gambar 
Tuhan Yesus memikul salib 

atau Gambar 1 KBC hal 302 sesuai isi cerita.) Setelah Tuhan Yesus diolok-olok dan dipukul di dalam Istana Pilatus, 
para tentara membawa Yesus pergi. Mereka keluar kota, menuju bukit Golgota. Yesus harus memikul salib 
yang sangat berat. Ia sangat lelah dan haus. Tubuh-Nya sangat sakit selalu dipukul dan dicambuk  hingga 
berdarah. Sementara itu Bukit Golgota masih jauh. Seorang dari Kirene bernama Simon menolong Tuhan 
Yesus memikul salib-Nya sampai di Bukit Golgota. 

(Perlihatkan Gambar Tuhan Yesus disalib atau gambar 2 KBC hal. 302 dan gambar selanjutnya sampai hal 304 
sesuaikan dengan isi cerita seterusnya dibawah ini .) Setelah sampai, Tuhan Yesus disalibkan. Para tentara 
memperebutkan baju Tuhan Yesus.  Mereka juga memasang tulisan pada salib di atas kepala-Nya, “Inilah Raja 
Orang Yahudi”. Rasa sakit Tuhan Yesus tidak berhenti saat itu. Di atas kayu salib pun Ia masih disiksa dan 
diolok-olok Bahkan penjahat yang juga sedang disalib disebelah-Nya, ikut mengejek-Nya : “Bukankah Engkau 
adalah Penyelamat?  Selamatkanlah diri-Mu, tolonglah diri-Mu dan kami!”.  Tuhan Yesus dapat saja 
menyelamatkan diri-Nya tetapi Tuhan Yesus memilih apa yang diminta oleh Bapa-Nya kepada-Nya yaitu 
menderita sampai mati untuk menyelamatkan manusia. Lalu Yesus berkata : “ Aku telah melakukan yang 
diminta Allah kepada-Ku.” Ia menundukkan kepala-Nya dan meninggal.   

Seorang sahabat Tuhan Yesus bernama Yusuf dari Arimatea, sangat sedih ketika ia tahu, Tuhan Yesus 
telah meninggal. Ia lebih sedih lagi mengingat ketika ia tidak dapat menolong Tuhan Yesus sahabatnya ketika 
diadili di depan Pemimpin-Pemimpin Gereja. Yusuf tahu Tuhan Yesus tidak bersalah. Tetapi ia diam tidak berani 
berkata dihadapan banyak orang yang ingin menyalahkan Tuhan Yesus. ”Sekalipun Yesus harus mati, 
sekalipun saya hanya seorang diri, tapi saya sebagai sahabat-Nya harus membela-Nya ,” sesal Yusuf.  

Tuhan Yesus sudah meninggal, tetapi Yusuf tetap menghormati dan menyayangi-Nya, “Tuhan Yesus, aku 
tidak akan membuat-Mu sedih lagi. Mulai saat itu aku akan melakukan perbuatan yang membuat Engkau 
senang.”  Besama dengan sahabat-sahabat Tuhan Yesus lainnya, mereka mengambil jenasah Tuhan Yesus dari 
atas kayu salib. Perempuan-perempuan sahabat Tuhan Yesus juga ikut dengan mereka  mengurus Jenasah 
Tuhan Yesus dan menguburkan-Nya dalam ruangan yang ditutup dengan batu yang sangat besar. Karena hari 
hampir malam, mereka pun pulang dengan sedih ke rumah. Tetapi mereka akan kembali ke kuburan pada hari 
Minggu untuk memberi minyak tubuh Tuhan Yesus.  

Adik adik, adakah juga sahabat Tuhan Yesus di tempat ini? Ayo, angkat tangan yang telah menjadi sahabat 
Tuhan Yesus. (Pelayan mengawali menangkat tangannya.) Kakak juga Sahabat Tuhan Yesus, Adik-adik (Sebisa 
mungkin menyebut nama seorang anak yang sangat konsentrasi dan juga yang tidak konsentrasi ketika cerita 
berlangsung) juga sahabat Tuhan Yesus.  Semua Sahabat Tuhan Yesus. Ayo kita melakukan perbuatan yang 
membuat Tuhan Yesus senang. Kita sampaikankepada Tuhan Yesus janji kita hari ini. Ayo kita lipat tangan, kita 
berdoa, Kakak ucapkan, adik-adik ikuti : (Doa disampaikan dengan Intonasi yang penuh Ekspresi) 

Tuhan Yesus Kami adalah Sahabat-Mu. Kami menyayangi Engkau 
Tapi ampuni kami karena  telah berbuat nakal. Ampuni kami karena telah membuat Engkau sedih. 
Tuhan Yesus Kami adalah Sahabat-Mu. Kami menyayangi Engkau 
Kami berjanji akan berbuat yang benar. Kami berjanji akan membuat Engkau senang. 
Terima Kasih Tuhan Yesus. Tolonglah kami. Amin.”

 
 

AKTIVITAS  : GAMES  
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BUANG DOSA-DOSAMU (NAKALMU) 

Bahan yang diperlukan: 
1. Beberapa lembar kertas, tiap anak mendapat satu kertas.  
2. Selotip besar.  
3. Keranjang sampah.  

Durasi: 10 menit (dapat disesuaikan) 
Topik: Kesucian, pengampunan, dan godaan untuk berbuat dosa. 
Target usia:  Semua kelas 
Persiapan: 
Remas kertas sampai menyerupai bola. Buatlah bola-bola kertas sejumlah anak-anak yang ada di kelas Anda. Kemudian bagilah 
anak-anak ke dalam dua tim dan berdiri saling berlawanan di dalam ruang kelas. Tandailah lantai dengan selotip besar untuk 
memisahkan kedua tim. Kemudian, mintalah anak-anak untuk mengambil satu bola kertas. 
Yang harus Anda lakukan: 
Jelaskan kepada anak-anak : maksud dan teknik permainan dibawah ini. Dalam permainan ini, bola kertas melambangkan dosa dan 
anak-anak akan berpura-pura membuang dosa-dosa ini. Namun, saat mereka membuang dosa-dosa itu, anak-anak yang ada di 
hadapan mereka melemparkan bola kertas lebih banyak lagi. Setiap tim akan membuang bola kertas itu (dosa) ke lawannya dan 
terus membuang bola yang dilemparkan kepada mereka. Setelah kira-kira tiga puluh detik, tim yang jumlah bola kertasnya paling 
sedikit menjadi pemenangnya. Kemudian tukarlah anggota tim itu dan mulai lagi. 
Yang harus Anda katakan : 
Saat kita menjadi Sahabat Tuhan Yesus, IA memberi kita kekuatan dan menolong kita melawan dosa-dosa (kenakalan) kita. Namun, 
menjadi sahabat Tuhan Yesus tidak berarti kita benar-benar bebas dari dosa. Kadang-kadang ada iblis mengoda kita. Iblis mau 
menjadikan kita  sahabatnya, sehingga kita menjadi iri hati (cemburu), marah, mengejek, bohong, tidak taat, dan melakukan 
perbuatan lainnya yang tidak benar. Melakukan perbuatan tidak benar ini  berarti kita menjadi sahabat Iblis dan meninggalkan 
sahabat kita Tuhan Yesus. Tuhan Yesus pasti sedih ditinggalkan. Ayo adik-adik kita jaga perbuatan kita. Kapan dosa-dosa itu 
menghampiri kita, atau nakal kita akan muncul, segera kita membuang dosa-dosa itu, membuang nakal-nakal kita.  
(Setelah diedit, t/Ratri) 
Sumber : http://pepak.sabda.org/epublish/1/567 
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Minggu 29 Maret 2013 

PASKAH 
MARKUS  16 : 1 - 8 

1. ANALISA PERBUATAN   

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 

- Orang Muda itu 
berkata kepada 
mereka bahwa 
Yesus telah bangkit, 

- menyuruh mereka 
untuk 
menyampaikan 
pesan kepada Petrus 

  

6-7 - Yesus tidak hanya mati, Yesus juga telah bangkit 
- Yesus sudah bangkit karena itu kubur kosong  
- Ia hidup. 
- Ia berkuasa 
- Alam maut tidak menguasai-Nya, karena Ialah yang menguasai segala sesuatu termasuk 

alam maut. 
- Ketika kemenangan Kristus melalui kebangkitan-Nya menelan maut, itu berarti maut tak lagi 

menguasai hidup umat-Nya yang telah percaya kepada Kristus. 
- Kebangkitan disebutkan sebagai Puncak Karya Yesus karena tidak hanya menunjukkan 

Kuasa dan Keselamatan, tetapi sekaligus pembuka jalan menuju ke Sorga. 
- Malaekat mengirim pesan khusus kepada Petrus, yang masih bergumul dengan 

penyesalannya (dosanya) karena penyangkalannya terhadap Yesus. 

Yesus sendiri dengan 
perantaraan murid – 
murid-Nya  
memberitakan ke 
seluruh Dunia berita 
keselamtan yang kekal 

8d - Khabar Sukacita tidak hanya untuk orang tertentu, tempat tertentu, waktu tertentu,  tetapi 
ke seluruh umat di dunia ini sampai kepada kita saat ini. 

- Kita adalah Saksi-Nya 

 
 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 

- Maria Magdalena, Maria ibu Yakobus dan Salome 
membeli rempah- rempah untuk meminyaki Yesus.  

- Mereka pergi ke kubur. 

1-2 + Rasa peduli, perhatian dan rasa sayang di buktikan dengan 
perbuatan. 

Mereka berkata seorang kepada yang lain tentang 
siapa yang akan menggulingkan batu besar dari pintu 
kubur. 

3 - Acapkali beratnya pergumulan (persoalan hidup) membuat 
kita melupakan janji Tuhan (baha Ia akan bangkit pada hari 
ke 3) 

Catatan : Ketika mereka melihat dari dekat, ternyata 
batu besar itu sudah terguling. 

4   

Mereka masuk ke dalam kubur dan 
melihat seorang muda berjubah putih. 
Mereka  sangat terkejut. 

5 + Tuhan hadir menjumpai kita dalam pergumulan kita, 
membawa penghiburan yang kekal. 

Mereka  
- keluar dan lari meninggalkan kubur itu.  
- tidak mengatakan hal itu kepada siapun karena 

takut. 
- Dengan singkat mereka sampaikan pesan itu 

kepada Petrus dan teman – temannya 

8 + - Mereka terlalu sibuk tetapi tidak tahu mau berbuat apa. 
- Penjelasan dari pihak Allah, tentang Pembangkitannya 

dari  antara orang yang mati, pertama – tama mesti 
disampaikan kepada murid –murid-Nya sebagai tanda 
kasih yang Utuh bagi mereka.  

- Merekalah Misioner pertama, pembawa berita sukacita 
yang mula - mula. 

 

CATATAN 

 

1. Tokoh : Maria Magdalena, Maria ibu Yakobus dan 
Salome, 
Seorang Pemuda (Malaikat Tuhan) 
Petrus, Yesus. 
2. Tempat : Kubur Yesus. 

3. Waktu : Pagi-pagi benar pada hari I (Hari Minggu), 
setelah matahari terbit. 
 4. Perkataan malaekat dalam ayat 7 mengulangi/ 
mengingatkan pesan Yesus kepada murid-murid-Nya 
sebelum Ia ditangkap (Mat.26:32).

 
 

2. ANALISA   ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 

I Batu Kubur Terguling 1-4  

II Yesus sudah bangkit 5-7 A,B 

III Ceritakan : Yesus Bangkit ! 8 C 
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3. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK CERITA PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan II) 

Perempuan-perempuan itu sangat takut tapi juga bergembira. Mereka berlari pulang dan 
menceritakan Kabar Gembira ini kepada Petrus dan sahabat-sahabat Tuhan Yesus. Mereka 
senang sekali mendengar Tuhan Yesus hidup. “Hore... Tuhan Yesus sudah bangkit! 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan III) 

Perempuan-perempuan itu sangat takut tapi juga bergembira. Mereka berlari pulang dan 
menceritakan Kabar Gembira ini kepada Petrus dan sahabat-sahabat Tuhan Yesus. Mereka 
senang sekali mendengar Tuhan Yesus hidup. “Hore... Tuhan Yesus sudah bangkit! 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan IV) 

Perempuan-perempuan itu sangat gemetar mendengar berita yang disampaikan laki-laki itu.”Tuhan Yesus 
sudah bangkit, Tuhan Yesus Hidup. Ayo kita sampaikan kepada Petrus.” Perempuan –perempuan itu sangat 
gembira mengetahui bahwa Tuhan Yesus bangkit. Mereka berlari pulang dan menceritakan Kabar Gembira 
ini, “Petrus, Petrus, Tuhan Yesus Hidup. Jangan bersedih lagi. IA tidak mati. Tapi IA telah bangkit. IA telah 
hidup kembali” mendengar kabar itu, Petrus sangat gembira, “Hore... Tuhan Yesus bangkit! Hore ... Tuhan 
Yesus Hidup!  Ayo, kita ceritakan kepada Sahabat-sahabat Tuhan Yesus  dan kepada semua orang! Katakan : 
Tuhan Yesus Bangkit, Tuhan Yesus Hidup, IA telah menyelamatlan kita semua!” 

 

4. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 2 ½ 

MENIT) 
 GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT) 

 A    B  

Adegan I 
(Ay. 1-4) 
15 detik 

Adegan II 
(Ay. 5-7) 
2 menit 

Adegan IV 
(Ay. 8) 
15 detik 

 Adegan I 
(Ay. 1-4) 
15 detik 

Adegan II 
(Ay. 5-7) 

2 ½ menit 

Adegan IV 
(Ay. 8) 
15 detik 

 

GRAFIK UNTUK ANAK  KECIL (ASUMSI CERITA 2 ½ MENIT) 
  

A,B 

C 

Adegan I (Ay. 1-4) 
30 detik 

Adegan II (Ay. 5-7) 
1 ½ menit 

Adegan IV (Ay. 8) 
3 detik 

 

5. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

PERSIAPAN ALAT PERAGA 

Jika anak-anak berada dalam kelas yang 
besar dan digabung,  sebaiknya siapkan 
alat peraga yang dapat memusatkan 
perhatian anak dalam jumlah yang besar. 
Misalnya dengan menggunakan Gambar-
gambar/Slide melalui LCD.  Gambar-
gambar kebangkitan Yesus Kristus dapat 
diperoleh di Internet  
Alat Peraga Untuk Kelas yang jumlah 
anak didalamnya sedikit gunakan: 
Gambar KBC hal 306-307. 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Bawa beberapa batu ke dalam kelas dari 
ukuran kecil sampai ukuran yang agak 
berat diangkat anak-anak. Minta mereka 
mencoba mengangkatnya dan 
menimbangnya mana yang paling berat. 
“Adik-Adik, batu ini masih sangat ringan, 
tapi batu yang dipakai untuk menutup 

pintu kuburan Tuhan Yesus sangat berat. Membutuhkan banyak orang untuk 
menggesernya. (Masuk dalam cerita sambil menggunakan alat peraga KBC atau 
gambar perempuan-perempuan ke kuburan Tuhan Yesus yang dapat diperoleh 
dari Internet. ) 
 

CERITA 

Pagi-pagi sekali  pada hari  Minggu, beberapa perempuan ke kubur Tuhan 
Yesus. Mereka akan memberi minyak kepada tubuh Tuhan Yesus. Ketika mereka 
tiba di sana, ruang kuburan telah terbuka. Mereka kaget “Batu itu itu telah 
terguling? Siapa yang melakukan-Nya?” (sambil dilakonkan). Batu besar dan sangat 
berat penutup pintu sudah terguling. 

Mereka masuk ke dalam kubur, Tuhan Yesus tidak ada di dalam-Nya. Yang 
ada adalah laki-laki muda berpakaian putih. Ia sedang duduk dan berkata kepada 
perempuan-perempuan yang sangat ketakutan itu : “Jangan takut! Tuhan Yesus 
sudah bangkit dari kematian. Tuhan Yesus Hidup. Ceritakanlah berita ini kepada 
sahabat-sahabat-Nya dan juga Petrus.” 

Perempuan-perempuan itu sangat takut tapi juga bergembira. Mereka 
berlari pulang dan menceritakan Kabar Gembira ini kepada Petrus dan sahabat-
sahabat Tuhan Yesus. Mereka senang sekali mendengar Tuhan Yesus hidup. 
“Hore... Tuhan Yesus sudah bangkit! Hore ... Tuhan Yesus Hidup! Ayo, kita 
ceritakan kepada semua orang!” 
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Adik-adik (kalau bisa sebut nama 
seorang anak) senang Tuhan Yesus 
sudah bangkit? Ayo ceritakanlah itu 

kepada Ayah, Ibu, Kakak dan siapa saja yang kalian temui setelah dari tempat ini. 
Katakan : Tuhan Yesus sudah bangkit, Tuhan Yesus Hidup.

 

CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

PERSIAPAN ALAT PERAGA: 

Jika anak-anak berada dalam kelas yang 
besar dan digabung,  sebaiknya siapkan 
alat peraga yang dapat memusatkan 
perhatian anak dalam jumlah yang besar. 
Misalnya dengan menggunakan Gambar-
gambar/Slide melalui LCD.  Gambar-
gambar kebangkitan Yesus Kristus dapat 
diperoleh di Internet . 
Alat Peraga Untuk Kelas yang jumlah 
anak didalamnya sedikit gunakan: 
Gambar KBC hal 306-307. 

 

PENDAHULUAN 

Bawa beberapa batu ke dalam kelas dari 
ukuran kecil sampai ukuran yang agak 
berat diangkat anak-anak. Minta mereka 
mencoba mengangkatnya dan 
menimbangnya mana yang paling berat. 
“Adik-Adik, batu ini masih sangat ringan, 
tapi batu yang dipakai untuk menutup 
pintu kuburan Tuhan Yesus sangat berat. 
Membutuhkan banyak orang untuk 
menggesernya. (Masuk dalam cerita 
sambil menggunakan alat peraga KBC 
atau gambar perempuan-perempuan ke 
kuburan Tuhan Yesus yang dapat 
diperoleh dari Internet. ) 

CERITA 

Pagi-pagi sekali  pada hari  Minggu, beberapa perempuan ke kubur Tuhan Yesus. 
Mereka akan memberi minyak kepada tubuh Tuhan Yesus. “Pintu Kubur Tuhan 
Yesus ditutup dengan batu yang sangat besar, kita tidak cukup kuat untuk 
menggulingkannya. Siapa yang akan menolong kita?” mereka memikirkan 
bagaimana masuk ke ruangan kubur Tuhan Yesus. Ketika mereka tiba di sana, ruang 
kuburan telah terbuka. Mereka kaget “Batu itu telah terguling? Siapa yang 
melakukan-Nya?” 

Mereka masuk ke dalam kubur, Tuhan Yesus tidak ada di dalam-Nya. Yang ada 
adalah laki-laki muda berpakaian putih. Ia sedang duduk dan berkata kepada 
perempuan-perempuan yang sangat ketakutan itu : “Jangan takut! Tuhan Yesus 
sudah bangkit dari kematian. Tuhan Yesus Hidup. Pergilah, ceritakanlah berita ini 
kepada sahabat-sahabat-Nya dan juga Petrus.” 

Perempuan-perempuan itu sangat gemetar mendengar berita itu. ”Tuhan Yesus 
sudah bangkit, Tuhan Yesus Hidup. Ayo, kita sampaikan kabar ini kepada Petrus dan 
juga sahabat-sahabat Tuhan Yesus lainnya. Mereka pasti tidak sedih lagi, mereka 
akan bergembira karena Tuhan Yesus sudah bangkit, Tuhan Yesus hidup.” Mereka 
berlari pulang dan menceritakan Kabar Gembira ini. Petrus dan sahabat-sahabat 
Tuhan Yesus senang sekali mendengar cerita Tuhan Yesus hidup, “Hore... Tuhan 
Yesus sudah bangkit! Hore ... Tuhan Yesus Hidup! Ayo, kita ceritakan kepada semua 
orang!” Mereka pun pergi menceritakannya kepada semua orang, kepada kakak, 
dan hari ini kakak pun senang sekali menceritakannya kepada adik-adik. 

Adik-adik (kalau bisa sebut nama seorang anak) senang Tuhan Yesus sudah 
bangkit? Ayo ceritakanlah itu kepada Ayah, Ibu, Kakak dan siapa saja yang kalian 
temui setelah dari tempat ini. Katakan : Tuhan Yesus sudah bangkit, Tuhan Yesus 
Hidup. 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Ceritakanlah : Yesus Bangkit! 

TUJUAN CERITA 

Anak senang hati menyampaikan 
Kebangkitan Kristus. 

PERSIAPAN ALAT PERAGA 

Jika anak-anak berada dalam kelas yang 
besar dan digabung,  sebaiknya siapkan alat 
peraga yang dapat memusatkan perhatian 
anak dalam jumlah yang besar. Misalnya 
dengan menggunakan Gambar-gambar/Slide 
melalui LCD.  Gambar-gambar kebangkitan 
Yesus Kristus dapat diperoleh di Internet  
Alat Peraga Untuk Kelas yang jumlah anak 
didalamnya sedikit gunakan: Gambar KBC 
hal 306-307. 

PENDAHULUAN 

Bawa beberapa batu ke dalam kelas dari 
ukuran kecil sampai ukuran yang agak berat 
diangkat anak-anak. Minta mereka mencoba 
mengangkatnya dan menimbangnya mana 
yang paling berat. “Adik-Adik, batu ini masih 
sangat ringan, tapi batu yang dipakai untuk 
menutup pintu kuburan Tuhan Yesus sangat 

berat. Membutuhkan banyak orang untuk menggesernya. (Masuk dalam cerita sambil 
menggunakan alat peraga KBC atau gambar perempuan-perempuan ke kuburan Tuhan Yesus 
yang dapat diperoleh dari Internet. ) 

CERITA : 

Pagi-pagi sekali  pada hari  Minggu, beberapa perempuan ke kubur Tuhan 
Yesus. Mereka akan memberi minyak kepada tubuh Tuhan Yesus. “Pintu Kubur 
Tuhan Yesus ditutup dengan batu yang sangat besar, kita tidak cukup kuat untuk 
menggulingkannya. Siapa yang akan menolong kita?” mereka memikirkan 
bagaimana masuk ke ruangan kubur Tuhan Yesus. Ketika mereka tiba di sana, ruang 
kuburan telah terbuka. Mereka kaget “Batu itu telah terguling? Siapa yang 
melakukan-Nya?” 

Mereka masuk ke dalam kubur, Tuhan Yesus tidak ada di dalam-Nya. Yang 
ada adalah laki-laki muda berpakaian putih. Ia sedang duduk dan berkata kepada 
perempuan-perempuan yang sangat ketakutan itu : “Jangan takut! Tuhan Yesus 
sudah bangkit dari kematian. Tuhan Yesus Hidup. Ceritakanlah berita ini kepada 
sahabat-sahabat-Nya dan juga Petrus.” 

Perempuan-perempuan itu sangat gemetar mendengar berita yang 
disampaikan laki-laki itu.”Tuhan Yesus sudah bangkit, Tuhan Yesus Hidup. Ayo kita 
sampaikan kepada Petrus.” Perempuan –perempuan itu sangat gembira mengetahui 
bahwa Tuhan Yesus bangkit. Mereka berlari pulang dan menceritakan Kabar Gembira 
ini. “Petrus, Petrus, Tuhan Yesus Hidup. Jangan bersedih lagi. Ia tidak mati. Tapi Ia telah 
bangkit. Ia telah hidup kembali” mendengar kabar itu, Petrus sangat gembira ,“Hore... 
Tuhan Yesus bangkit! Hore ... Tuhan Yesus Hidup!  Ayo, kita ceritakan kepada Sahabat-
sahabat Tuhan Yesus  dan kepada semua orang! Katakan : Tuhan Yesus bangkit, Tuhan 
Yesus hidup, Ia telah menyelamatlah kita semua!” Mereka pun pergi menceritakannya 
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kepada semua orang, dan juga kepada 
kakak, dan hari ini kakak pun senang 
sekali menceritakannya kepada adik-
adik. 

Adik-adik (kalau bisa sebut nama seorang anak) senang Tuhan Yesus 
bangkit? Ayo ceritakanlah itu kepada Ayah, Ibu, Kakak dan siapa saja yang kalian 
temui setelah dari tempat ini. Katakan : TUHAN YESUS BANGKIT! TUHAN YESUS 
HIDUP! IA TELAH MENYELAMATLAH KITA SEMUA! (Ucapkan kalimat tersebut 
beberapa kali dan carikan gerakan setiap kata dan  jadikan kalimat hafalan.) 

Minggu, 7 April 2013 

MARIA DAN PEREMPUAN 
YOH 20:1-18 

1. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
2 Malaikat menampakkan diri kepada Maria 12 Tuhan selalu dekat dengan orang-orang yang mencari Dia 

Malaikat bertanya "Ibu, mengapa engkau 
menangis?" 

13 Tuhan peduli dan menyelami pergumulan yang dihadapi  

Yesus berdiri di situ 14 Tuhan selalu dekat dengan orang-orang yang mencari Dia 

Yesus bertanya “Ibu, mengapa engkaiu 
menangis?” 

15 Pertanyaan diulang 2 kali adalah bukti betapa pedulinya Tuhan dengan 
pergumulan kita 

Yesus berkata : “Maria” 16 Orang pertama yang dijumpai Yesus setelah kebangkitanNya adalah 
perempuan (Maria) 

Yesus berkata: “ Janganlah pegang Aku”, 
“Pergilah .... dan katakanlah” 

17 Pengalaman bertemu Tuhan sangat indah, namun lebih indah lagi jika 
diceritakan untuk menguatkan sesama  

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Maria Magdalena pergi ke kubur .... Melihat 
batu telah diambil dari kubur 

1 + Dalam duka yang dalam, tetap ada kerinduan untuk selalu 
bertemu dengan Yesus 

Maria berlari-lari mendapatkan Simon Petrus 
dan murid yang lain, dan berkata: "Tuhan telah 
diambil orang dari kuburnya dan kami tidak 
tahu di mana Ia diletakkan." 

2 + Duka yang dalam membuat Maria lupa pesan Tuhan Yesus  

Petrus dan murid yang lain berangkat  ke kubur 3,4 + Penting untuk memastikan berita yang didengar 

Mereka  menjenguk ke dalam dan melihat kain 
kapan terletak di tanah. 
Petrus datang, masuk ke dalam dan melihat kain 
peluh berada tidak terletak dekat kain  kapan. 

5-7 + 
 
 
 

Bukti yang sangat kongkrit bahwa Yesus sudah bangkit, bukan 
di curi. 

Murid yang lain masuk dan percaya 
Mereka belum mengerti  isi Kitab Suci 

8,9 + Murid yang lain juga percaya kalau Yesus Sudah bangkit 

Pulanglah kedua murid itu ke rumah 10   

Maria berdiri dekat kubur itu dan menangis,  
sambil  menjenguk ke dalam kubur itu 

11 + Duka yang semakin dalam karena menganggap mayat Yesus 
benar-benar dicuri orang 

Jawab Maria : "Tuhanku telah diambil orang 
dan aku tidak tahu di mana Ia diletakkan” 

13b + Bagi Maria, mayat Yesus diambil orang 

Maria  menoleh dan melihat Yesus berdiri di 
situ, tetapi tidak mengenal Yesus 

14 + Hati yang terlalu luka dan sakit dapat menghalangi mata kita 
untuk melihat Yesus yang sedemikian dekat.  

Maria berpaling dan berkata kepada-Nya dalam 
bahasa Ibrani: "Rabuni!", artinya Guru. 

16b + Maria sangat dekat dengan Yesus, sehingga ia sangat mengenal 
suara-Nya 

Maria Magdalena pergi dan menceritakan 
Yesus sudah bangkit 

18 + Ceritakalah pada semua orang bahwa Yesus sudah bangkit 

 

CATATA

N 

 
 
 
 
 

 
 Rempah-rempah adalah semacam tumbuhan 

yang harum baunya dan berguna sebagai 
pembasmi bau busuk dan obat desinfeksi. 

 Maria Magdalena adalah seorang perempuan 
yang dari padanya Yesus pernah mengusir tujuh 
setan itulah sebabnya ia sungguh mengasihi 
Yesus (Mark.16:9) 

 Kubur kosong, itu berarti tanda ajaib besar sudah 
terjadi.Yesus Kristus sudah bangkit. 

Kebangkitannya adalah dasar agama Kristen. 
KebangkitanNya adalah dasar Sidang Kristus. 

 Orang yang pertama dijumpai Yesus setelah 
kebangkitanNya adalah Maria. 

 Yesus menyatakan diriNya dan kasihNya khusus 
kepada mereka yang paling hina. Umat Allah yang 
khusus adalah mereka yang tidak terkenal yaitu 
mereka yang seperti Maria dalam kesusahannya, 
memelihara kasih yang tetap untuk Tuhannya. 
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2. ANALISA   ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 
I Maria Magdalena melihat kubur kosong 1  

II Maria Magdalena memberitahu Simon Petrus dan murid yang lain  2  

III Petrus dan murid yang lain pergi ke kubur 3 - 7  

IV Petrus dan Yohanes percaya kalau Yesus sudah bangkit 8  

V Yesus menampakkan diri kepada Maria Magdalena 11 – 18 A,B,C 

 

3. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan V) 

Maria adalah orang pertama yang datang  menjenguk Yeus setelah 3 hari Dia dikuburkan. 
Maria sangat menyayangi Yesus, dia membawa rempah –rempah agar tubuh Yesus tetap 
wangi. Yesus pun sayang kepadaNya sehingga Dia menampakkan diriNya . Yesus bangkit 
untuk kita semua. Dia menyayangi kita semua. 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan V) 

Ada syarat yang harus dilakukan dalam mengikut Tuhan Yesus 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan V) 

Ada syarat yang harus dilakukan dalam mengikut Tuhan Yesus 

 

4. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 

MENIT) 
 GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

 
 
 

 
 
 

  A,B,C      A,B,C 

Adegan 
I 

Adegan 
II 

Adegan 
III 

Adegan 
IV 

Adegan V  Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV Adegan V 

Ay 1 Ay 2 Ay 3-7 Ay 8 Ay 11-18  Ay 1 Ay 2 Ay 3-7 Ay 8 Ay 11-18 

½ menit ½ menit ½ menit ½ menit 1 mnt  ½ menit ½ menit ½ menit ½ menit 3 menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 7 MENIT) 
 
 
 

 
 
 

  A,B,C 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV Adegan V 

Ay 1 Ay 2 Ay 3-7 Ay 8 Ay 11-18 

1 menit 1 menit 1 menit 1 menit 3 mnt 

 
 

5. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA 

POKOK CERITA 

Yesus Menampakkan Diri Kepada 
Maria Magdalena 
 

TUJUAN CERITA 

Anak mengetahui bahwa Yesus 
sudah bangkit.  Dia bangkit untuk 
semua orang. 

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar Maria dan perempuan-perempuan yang pergi melihat kubur 
Yesus 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Memperlihatkan gambar Maria Magdalena di kuburan Tuhan Yesus. Ibu ini lagi buat 
apa ?  
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CERITA 

Pagi-pagi sekali  seorang ibu 
berlari – lari , kemana dia? Oh.. 
ternyata dia pergi ke sebuah 
kuburan. Buat apa yah, dia juga 
membawa rempah – rempah yang 
wangi. Dia adalah Maria Magdalena.  
Dia ingin pergi ke kuburan Yesus. 
Tetapi setelah tiba dikuburan , Maria 
kaget skali karena dia lihat kubur itu  
sudah  terbuka, dan mayat Yesus juga 
sudah tidak ada. Waduh, siapa yang  
ambil Mayat Yesus?  kenapa tiba-tiba 
hilang, padahal saya lihat sendiri 

ditaruh disini. Maria menangis,  ng... ng... ng... ng... ( gaya menangis ), tiba-tiba  ada 
suara  yang memanggil  :  “ Maria ...”   Wah, Maria kaget  sekaligus  senang, karena  
suara itu dia kenal, itu adalah suara Yesus, ya betul itu pasti suara Yesus yang saya 
cari.  

Yesus memperlihatkan  diriNya kepada Maria . Orang yang pertama  dijumpai 
Yesus setelah Dia hidup kembali  adalah Maria. Maria  sangat sayang kepada Yesus, 
karena itu Yesus juga sayang kepada Maria. Kita pun sayang kepada Yesus sebab 
Yesus sayang kepada kita semua. Maria setelah berjumpa dengan Yesus lalu pergi 
memberitahukan kepada teman – temannya bahwa ia sudah berjumpa dengan 
Yesus. 

 
 
 

abcdefghijklmnopqrstu  
 
 

CERITA UNTUK ANAK BALITA  

POKOK CERITA 

Yesus Menampakkan Diri Kepada 
Maria Magdalena 
 

TUJUAN CERITA 

Anak mengetahui bahwa Yesus 
sudah bangkit.  Dia bangkit untuk 
semua orang. 

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar Maria dan 
perempuan-perempuan yang pergi 
melihat kubur Yesus dan gambar 
batu sudah terguling 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Memperlihatkan gambar Maria 
Magdalena di kuburan Tuhan Yesus. 

CERITA 

da seorang ibu bernama Maria  Magdalena, pagi-pagi sekali dia sudah pergi 
ke kubur. Wah Maria kaget skali karena dia lihat kubur  itu  sudah  terbuka. 
Waduh . . . . siapa yang ambil mayat Yesus, m...m...m...pasti ada yang curi. 

Kenapa tiba-tiba hialng? Lalu  menangislah  Maria  ( Dengan gaya menangis : siapa 
yang curi Tuhanku ng... ng.... ng...ng... siapa yang curi  Tuhanku )  karena Maria 
sangat menyayangi Yesus. 

Maria....... Maria......... Maria kaget, siapa yang memanggilNya? dia dengar ada 
suara laki-laki yang dia kenal memanggil namanya. Siapa ? suara itu sudah 
dikenalNya. Dia yakin itu suara Yesus, itu suara orang yang kucari,  kemudian Maria 
menjawab : Ya Guru ....Maria tidak sedih lagi, tapi Maria Sangat senang sekali bisa  
bertemu Yesus lagi. Dia sudah bangkit, Tuhan Yesus sungguh telah hidup kembali, 
Dia adalah Tuhan yang benar, saya mau percaya kepada-Nya. 

Dengan sangat gembira, Maria pergi menemui murid-murid Tuhan Yesus, dia 
berkata, saya sudah lihat  Tuhan Yesus, Dia hidup kembali, Dia benar-benar Tuhan 
yang hebat dan baik,  Dia sangat menyayangi kita,  murid Tuhan Yesus pun sangat 
senang, mendengarnya, mereka semua merindukan Tuhan Yesus yang baik itu. 

 
 

abcdefghijklmnopqrstu  

 

CERITA UNTUK ANAK KECIL 

POKOK CERITA 

Yesus 
Menampakkan Diri 
Kepada Maria 
Magdalena. 
 

TUJUAN CERITA 

Anak mengetahui 
bahwa Yesus sudah 
bangkit.  Dia 
bangkit untuk 
semua orang. 
 
 

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar Maria dan perempuan-perempuan yang pergi melihat kubur Yesus dan gambar 
batu sudah terguling 
 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Pelayan  memakai tutup kepala dari kain  ( gaya orang berkerudung )  sambil bercerita, melakonkan 
cerita 

CERITA 

Adik-adik, suatu hari pagi-pagi sekali, ada seorang ibu bernama Maria Magdalena pergi ke kubur. 
Sampai di kubur, Maria kage.e...et  sekali, dia lihat kubur itu  sudah  terbuka. 

( Pelayan dengan  gaya kaget ), Siapa ya yang ambil mayat Yesus, siapa yang berani mencurinya?  
kenapa tiba-tiba hilang, padahal saya lihat sendiri ditaruh disini. Lalu Maria berlari memanggil murid 
lain. Mereka melihat bahwa kubur itu sudah kosong, tinggal kain kafan pembungkus Tuhan Yesus. 
Maria jadi putus asa, karena orang yang dikasihinya itu sudah hilang ,lalu  menangis  ( Pelayan dengan 

A 
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gaya menangis ). 
Maria  berkata 
dalam hatinya 
mengapa kubur ini 
sudah kosong ya…? 
Mayat Tuhan Yesus 
sudah hilang, mm... 
pasti ada  yang  
curi, apakah 
penunggu taman 
yang mencurinya..? 
Apakah tentara- 
tentara yang dulu 
menyalibkanNya? 
sambil terus 
menangis 
hng....ng.... 
ng....ng....dan  
bertanya-tanya 
tentang siapa yang 
curi  mayat Tuhan 
Yesus tiba-tiba dia 
melihat 2 orang 
berpakaian putih 
sedang duduk di 
dalam kuburan, 

satu di antaranya duduk di sebelah kepala dan yang satunya lagi duduk di sebelah kaki tempat mayat 
Tuhan Yesus diletakkan dahulu. Melihat Maria  menangis, malaikat lalu bertanya” mengapa ibu 
menangis? Apakah yang membuat ibu sedih? Maria  menjawab : Tuhanku sudah dicuri orang, saya 
tidak tahu dimanakah Dia sekarang.. 

Sang ibu masih menangis terus,  ia menoleh ke belakang ternyata di sana ada seorang laki-laki 
yang sedang berdiri melihat ke arahnya, Maria   mengira   orang itu adalah penunggu taman, dalam 
hatinya   laki-laki itulah yang sudah  mencuri mayat Tuhan Yesus. Sementara  ibu itu  bingung berpikir, 
laki-laki tersebut bertanya kepada  si ibu : mengapa ibu menangis? Apa yang ibu cari di tempat ini? 
Maria  tersentak dan berkata : Kalau bapak yang telah mengambil mayat Tuhanku, tolong bilang sama 
saya di mana bapak taruh, biarkan saya mengambilnya lagi, kembalikan mayat itu kepada saya pak, itu 
mayat Tuhanku, aku sangat menyayangi-Nya, Dia Tuan yang sangat  baik, tolong jangan bawa mayat-
Nya pak. Sesudah  Maria   diam, laki-laki itu memanggi namanya, kata-Nya” Maria” . Maria sangat 
kaget,  wah,  suara itu saya kenal, itu adalah  suara Tuhan Yesus, ya… itu pasti  suara Yesus yang 
sedang saya cari mayat-Nya. Maria sangat Yakin bahwa yang memanggil dia  adalah Tuhan Yesus, lalu 
ia berkata dalam bahasa Ibrani: “Ya Guru”,  Maria yakin bahwa orang yang sedang berbicara 
kepadanya adalah Tuhan Yesus. Maria tidak sedih lagi, tadinya dia menangis mencari mayat Yesus, 
tetapi sekarang dia sangat senang  bertemu lagi dengan Tuhan Yesus, Dia sudah bangkit, Tuhan Yesus 
sungguh telah hidup kembali, Dia adalah Tuhan yang Benar, saya mau percaya kepada-Nya.  Tuhan 
Yesus sungguh-sungguh hidup kembali, Dia sangat menyayangi kita, oleh karena itu saya mau percaya 
kepada-Nya untuk selamanya, saya juga mau menceritakan kepada orang lain bahwa Yesus adalah 
Tuhan yang telah hidup kembali, saya sangat senang percaya kepada-Nya. Aku mau pulang 
menceritakannya kepada teman – temanku. Maria lalu pulang dan menceritakan kejadian itu kepada 
teman- temannya bahwa Yesus sudah bangkit. 

 

abcdefghijklmnopqrstu
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Minggu, 14 April 2013 

KLEOPAS DAN TEMANNYA 
LUKAS 24:13-35 

1. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Yesus bergabung dengan Kleopas dan temannya dalam 
perjalanan  ke Emaus. 

15b Yesus peduli terhadap siapapun yang setia kepadaNya. Yesus sayang pada 
anak-anak yang setia 

Yesus bertanya : apa yang kalian percakapkan ? 17a Yesus ingin mengetahui apa sebenarnya menjadi kesedihan kedua murid itu. 

Jawab Yesus : apakah itu ? 19a Yesus ingin mengingatkan kembali kedua murid itu,tentang kebangkitanNya 
yang pernah disampaikanNya jauh sebelum peristiwa penyaliban.(Mark. 9 : 31 ) 

Lalu Ia berkata hai kamu orang bodoh betapa....... 25–27 Mesias dan karya penyelamatannya akan dunia ini adalah merupakan tema  
utama dari pada Perjanjian Lama. (Kej. 3 : 15 ) 

Yesus seolah-olah hendak melanjutkan perjalanannya. 28b Memperlihatkan bahwa : Ia hanya mau datang kalau Ia sungguh – sungguh di 
undang. (band.Luk. 8:37 & 9:5) 

Yesus duduk makan dengan mereka, mengambil roti, 
mengucap syukur dan memberikannya kepada mereka 

30 Tamu mengambil peran “Bapa”dalam rumah sehingga mendatangkan berkat. 

Tetapi Ia lenyap dari tengah-tengah mereka. 31b Akhirnya mereka tahu bahwa yang berbicara dengan mereka adalah Yesus. 

 
 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Dua orang murid Tuhan Yesus pergi ke Emaus , sambil 
berjalan mempercakapkan tentang apa yang terjadi di 
Yerusalem dua hari terakhir ini.  

13-15a 
 

+ Kleopas dan temannya masih diliputi kesedihan atas penyaliban 
Gurunya hingga mati. 

Mereka tidak mengenali Yesus 16 - Kleopas tidak menyangka bahwa yang menemani adalah Yesus. 

Mereka berhenti serta memandang Yesus dengan wajah 
muram, dan Kleopas menjawab : Adakah engkau satu-
satunya orang asing di Yerusalem sehingga tidak tahu apa 
yang terjadi beberapa hari ini ?  

17b-18 

+ Kleopas terkejut, heran orang itu (Yesus) tidak tahu apa yang terjadi 
terhadap Gurunya. 
 

Jawab mereka : para Imam dan pemimpin kami telah 
menyerahkan Yesus untuk dihukum dan disalibkan hingga 
mati. 

19b-21 
- Kleopas dan temannya sangat sedih karena ternyata 

“MESIAS”disalibkan dan mati. Padahal mereka berharap Mesias 
akan melepaskan Israel dari penjajahan 

Mereka menyampaikan pertemuan beberapa perempuan di 
kubur Yesus  bahwa Ia hidup. 

22 -23 
+ Berita sukacita haruslah terus disampaikan kapanpun dan 

dimanapun. 

Ada juga murid yang lain telah pergi ke kubur  dan 
mendapati , “bahwa memang benar apa yang dikatakan 
para perempuan itu “.Dia tidak dilihat. 

24 
+ Kubur yang kosong menyatakan bahwa Yesus telah benar – benar 

bangkit dan sungguh Ia adalah anak Allah 

Mereka mendekati kampung yang dituju; 28a 
+ Kleopas dan temannya hampir sampai ke rumahya dan mereka ingin 

mengajak untuk mampir. 

Mereka sangat mendesak-Nya untuk tinggal bersama-sama 
dengan mereka.Karena...... 

29 
+ Kleopas dan temannya sekalipun tidak mengenal temannya itu 

tetapi mereka ingin menolongnya. 

Ketika juga terbukalah mata mereka sehingga mereka 
mengenal Dia. 

31a 
+ Keajaiban terjadi sehingga mereka mengenali tamunya sebagai 

Yesus yang telah disalibkan, mati tetapi kini sungguh Ia hidup. 

Hati kita telah berkobar - kobar ketika Ia berbicara dengan 
kita dan menjelaskan kitab suci. 32a 

+ Mereka sudah merasakan sukacita saat Yesus berbicara dengannya, 
tetapi mereka belum mengetahui bahwa itu adalah sukacita 
kebangkitan Yesus Kristus. 

Malam itu juga mereka langsung kembali ke Yerusalem dan 
mendapati para murid sedang berkumpul di suatu tempat. 

32b33 
+ Berita penampakan Yesus kepada Kleopas dan temannya harus 

segera disampaikan kepada murid yang lain di Yerusalem. 

Kata mereka : sesungguhnya Tuhan sudah bangkit dan 
telah menampakkan diri kepada Simon. 

34 
+ Para murid sungguh yakin bahwa Yesus benar – benar telah bangkit 

dari antara orang mati. 

Kedua murid itu menceritakan apa yang mereka alami 
bersama Dia ke Emaus dan  bagaimana mereka mengenali 
Dia ketika Ia memecah-mecahkan roti. 

35 
+ Kedua murid itu dengan diliputi sukacita yang mendalam membagi 

pengalaman perjumpaannya dengan Yesus ke Emaus. 

 
-Emaus terletak sebelah barat laut Yerusalem dengan jarak +/- 12 km dari Yerusalem. 

2. ANALISA   ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 

I Yesus hadir 13 – 15 A 

II Berita heboh 16-27 B 

III Itu Yesus 28-32 C 

IV Ceritakan 33-35  
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3. PENERAPAN TERTENUN 

 

KELAS PUNCAK CERITA PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan I) 

Saat ingin sekali bertemu dengan Tuhannya, Tuhan Yesus datang bersamanya. Tuhan selalu 
bersama dengan mereka, Tuhan Yesus tidak hilang, Tuhan tidak meninggalkanNya. Tuhan 
Yesuspun selalu bersama dengan kita setiap saat, kemanapun kita pergi, tidurkah, 
bermainkah Tuhan Yesus selalu bersama kita. 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan II) 

Tuhan Yesus adalah Tuhan kita juga anak- anak, Dialah yang menyelamatkan kita , Dia telah 
menebus dosa kita. Dia bangkit untuk kita. Kita senang memiliki Tuhan yang hidup, yang 
bangkit kembali, Dia tidak mati terus. 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan III) 

Tuhan Yesus sudah bangkit. Tuhan kita sudah bangkit. Benar yang disampaikan oleh 
perempuan- perempuan itu dan Simon. Ayo…ayo mari kita sampaikan ke temana-teman 
kita. Bahwa Tuhan Yesus betul sudah bangkit. Kita sudah bertemu dengan Dia. Mereka pergi 
menceritakan semuanya kepada teman- temannya. Semua senang mendengarkan cerita 
bahwa Yesus telah bangkit. Kitapun akan menceritakan kepada teman – teman kita bahwa 
Tuhan Yesus sudah bangkit 

 
 

4. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 

A  
B 

 
C 

   
 

A 

B  
 

C 

 

Adegan I  Adegan II Adegan III Adegan IV  Adegan I  Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay 13-15 Ay 16-27 Ay 28-32 33-35  Ay 13-15 Ay 16-27 Ay 28-32 33-35 

1 ½ menit ½ menit ½ menit ½ menit  1 menit 1 ½ menit 1 menit ½ menit 

 
 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT)  
 
 

A 

 
 

B 

C  

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ayat 19 Ayat 19-20 Ayat 21-22 Ayat 23 

1  menit 1  menit 3  menit 1 menit 

 

5. CERITA 

CERITA UNTUK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Kleopas dan temannya bertemu 
Yesus. 

TUJUAN CERITA 

-  Anak mengetahui bahwa Yesus 
sayang kepada orang- orang yang 
setia  

- Anak yakin bahwa Tuhan selalu 
setia kepadanya 

- Anak percaya bahwa Tuhan selalu 
bersamanya. 

PENDAHULUAN 

Tunjukkan gambar tiga orang yang sementara berjalan sambil bercakap- cakap. 
Siapakah mereka? 

CERITA  

Ada dua orang berjalan, mereka menuju ke sebuah kampung yang bernama 
Emaus. Dia adalah Kleopas dan temannya.  Sambil mempercakapkan berita yang 
menghebohkan . Cerita tentang hilangnya Tuhan Yesus dari kuburanNya. Betulkah Dia 
sudah bangkit? Atau ada yang mencuriNya? Dulu memang Dia menceritakan kepada 
kita bahwa Dia akan Raja buat kita, tetapi kenapa Dia mati? Dan setelah dikuburkan 
kenapa Dia hilang dari kuburan?  Kita sangat mencintai Dia dan mengasihi Dia tetapi 
kenapa Dia hilang? Dan sekarang kita tidak tahu dimana Dia. 

Kleopas dan temannya sangat sedih . Muka mereka muram. (lakonkan) 
Tiba-tiba ada seseorang bergabung dengan mereka. Dari mana munculnya orang 

ini. Kok tiba-tiba ada bersama dengan mereka . Ternyata Dia adalah Tuhan Yesus tetapi 
mereka tidak mengenalNya. Yesus tiba-tiba datang saat mereka bingung. Saat ingin 
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sekali bertemu dengan Tuhannya, 
Tuhan Yesus datang bersamanya. 
Tuhan selalu bersama dengan mereka, 
Tuhan Yesus tidak hilang, Tuhan tidak 

meninggalkanNya. Tuhan Yesuspun selalu bersama dengan kita setiap saat, kemanapun 
kita pergi, tidurkah, bermainkah Tuhan Yesus selalu bersama kita. 

Tuhan Yesus bahkan mau bergabung dan makan bersama dengan mereka. 
Mereka senang dan menceritakan kejadian itu kepada teman- temannya. Amin. 
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CERITA UNTUK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Kleopas dan temannya 
bertemu Yesus. 
 

TUJUAN CERITA 

- Anak mengetahui 
bahwa Yesus sudah 
bangkit. 

- Anak yakin bahwa 
Tuhan Yesus bangkit 
untuknya. 

- Anak senang karena 
percaya Kristus yang 
sudah bangkit. 

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar 
Kleopas dan temannya  
 

PENDAHULUAN 

CERITA 

Tunjukkan gambar 
seperti gambar anak 
batita diatas. 
 

CERITA  

Dua orang berjalan sambil mukanya tertunduk. Mereka sedih karena orang yang mereka 
kasihi dan cintai  entah dimana. Tadi pagi ada perempuan-perempuan dan teman-temannya yang 
lain mengatakan bahwa Tuhannya hilang dari keuburan. Yang tinggal adalah kain pembungkus saja. 
Kemana yah..Tuhannya itu. Tiba- tiba ada yang datang bersamaa dengan mereka. 

Apakah yang kalian sementara percakapkan? Kata orang itu. Apakah kamu orang baru disini? 
Jawab kedua orang itu. Diseluruh daerah ini ada peristiwa yang menggemparkan. Tuhan kami telah 
tidak ada dalam kuburnya. Kami sangat kehilangan karena kematiannya, lalu Dia dikubur, dan 
sekarang Dia tidak ada dalam kubur, tambah kehilanganlah kami. 

Lalu berceritalah orang itu tentang apa yang tertulis dalam Alkitab bahwa: 
“ Kristus akan mengalami penderitaan dulu baru mencapai kemuliaanNya” 
Kemudian Dia menjelaskan kepada mereka bahwa sebenarnya kalian sudah mendengarkan 

berkali-kali tetapi kalian lupa karena kalian di landa kekecewaan. Yesus Kristus akan mengalami 
penderitaan, akan tangkap, disiksa, diadili lalu Dia disalibkan untuk menebus dosa- dosa manusia. 
Dia dikuburkan, tetapi Dia akan tidak mati terus. Dia akan bangkit dari kuburnya. Dia tidak akan mati 
terus karena Dia adalah Tuhan. Dia harus mati untuk menebus dosa- dosa kalian, dosa seluruh 
manusia. Dia harus mati agar seluruh manusia selamat. Hati kedua orang ini tiba- tiba senang. 
Mereka sekarang yakin bahwa Tuhan Yesus itu tidak hilang. Tuhan Yesus yang mereka sangka. 
sudah dicuri orang itu sudah bangkit. Dia harus mengalami penderitaan untuk kita. Kalau begitu 
Dialah penyelamatku, Tuhanku. Memang Tuhan Yesus bangkit untuk diriku, untuk 
menyelamatkanku” kata kedua orang itu. Tuhan Yesus adalah Tuhan kita juga anak- anak, Dialah yang 
menyelamatkan kita , Dia telah menebus dosa kita. Dia bangkit untuk kita. Kita senang memiliki Tuhan 
yang hidup, yang bangkit kembali, Dia tidak mati terus. 

Saat mereka tiba di Emaus mereka mampir untuk makan,semakin percayalah mereka saat 
melihat orang baru itu memecah roti. Oh..betul- betul Dialah Tuhan Yesus. Dan kedua orang itu 
adalah Kleopas dan temannya. Mereka senang dan pergi memberitakan kejadian itu kepada teman- 
temannya yang lain. 

 
 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Kleopas dan temannya 
bertemu Yesus. 

TUJUAN CERITA 

- Anak mengetahui 
bahwa Yesus sudah 
bangkit. 

- Anak yakin bahwa 
Tuhan Yesus bangkit 
untuknya. 

- Anak-anak 
menceritakan 
kebangkitan Tuhan 
Yesus ke temannya. 

 

AKTIVITAS 

Mewarnai gambar 
Kleopas dan temannya  

 

PENDAHULUAN 

Perlihatkan gambar banyak orang yang sementara duduk, dan ada dua orang yang berdiri 
menyampaikan sesuatu. 

CERITA 

Adik-adik, sesudah  tiga hari  Yesus mati,  semua orang kaget mendengar kalau Yesus sudah 
bangkit. Ada orang yang percaya, ada juga orang yang  tidak percaya kalau memang Yesus sudah 
bangkit. Demikian juga dengan  2 orang yang sedang berjalan menuju ke sebuah kampung yang 
bernama Emaus, mereka berjalan dan bercerita tentang  kebangkitan Yesus. Kleopas dan 
temannya itu bingung, kecewa. Muka mereka sangat muram. Bagaimana bisa, Tuhan Yesus, 
Tuhan kita itu hilang dari kuburNya.  Kenapa Dia hilang? Siapa yang mengambilNya? Sementara 
mereka bercerita, tiba-tiba ada orang bergabung dengan mereka. Darimana munculnya orang itu? 
Siapa Dia? Dialah Tuhan  Yesus tetapi mereka tidak mengenalNya.  
 
Mengapa kalian begitu sedih, mengapa muka kalaian muram? Apakah yang sementara kamu 
perkacapkan? Tanya orang yang baru itu. Masakan kamu tidak tahu kejadian yang 
menggemparkan didaerah ini. Kamu orang baru didaerah sini yah. Sekarang semua orang gempar 
karena Tuhan kami yang kami harapkan akan menjadi Raja atas kami telah hilang dari kuburNya. 
Oh..begitu? Tidak tahukah kalian bahwa memang Tuhan Yesus Kristus itu , seperti sudah 
diberitakan oleh para nabi dalam Alkitab bahwa memang Dia akan menderita, mengalami 
kesengsaraan untuk menebus dosa manusia. Memang Dia mati tetapi setelah 3 hari Dia akan 
bangkit kembali. Dia tidak akan mati terus dalam kubur. Sebab Dialah penyelamat manusia.  
Kleopas dan temannya sangat senang mendengar cerita orang itu. 
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Tanpa sadar mereka 
sudah tiba di kampung 
Emaus. Mereka mengajak 
orang baru itu untuk 
singgah bermalam di 
rumah mereka. Saat 
mereka makan , mereka 
kaget..eh..kok orang ini 
membagi-bagi roti seperti 
Tuhan Yesus, Tuhan kita. 
Apakah Dia Tuhan Yesus? 
Belum sempat mereka 
bertanya, orang itu hilang 
dari pandangan mereka. 
Kleopas dan temannya 
baru sadar bahwa Dialah 
Tuhan Yesus.Bukankah 
saat Dia bercerita tentang 
Alkitab tadi hati kita 
sangat senang? Oh..betul-
betul. Tuhan Yesus sudah 
bangkit. Tuhan kita sudah 
bangkit. Benar yang 
disampaikan oleh 
perempuan- perempuan 
itu dan Simon. Ayo…ayo 
mari kita sampaikan ke 
temana- teman kita. 
Bahwa Tuhan Yesus betul 
sudah bangkit. Kita sudah 
bertemu dengan Dia. 
Mereka pergi 
menceritakan semuanya 
kepada teman- temannya. 
Semua senang 
mendengarkan cerita 
bahwa Yesus telah 
bangkit. Kitapun akan 
menceritakan kepada 
teman-teman kita bahwa 
Tuhan Yesus sudah 
bangkit. Amin. 
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Minggu, 21 April 2013 

TOMAS 
YOHANES 20:24-29 

1. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Yesus menampakkan diri kepada murid-murid 24 Yesus tidak pernah meninggalkan murid-murid-Nya 

Yesus datang, berdiri dan berkata : Damai 
sejahtera bagi kamu  

26 - Di mana ada persekutuan, di situ Yesus datang, berdiri dan 
membawa membawa damai sejahtera 

- Yesus memulihkan/membalut luka batin murid-murid secara 
bertahap 

Yesus berkata (menegur Thomas) 27 - Yesus menegur Thomas yang tidak percaya 
- Kadang-kadang pemulihan Yesus melalui teguran yang penuh kasih 
- Yesus selalu hadir menunjukkan solusi dan jalan terbaik 

Yesus berkata: “Karena engkau melihat maka 
percaya” “Berbahagialah orang yang tidak 
melihat namun percaya” 

29 - Iman adalah percaya tanpa harus melihat  
- Percaya dengan iman melahirkan kebahagiaan 

 
 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Tomas tidak ada 24 

 
- Larut dalam kesedihan yang dalam membuat Tomas lupa pesan 

dan perintah Yesus 

Murid-murid berkata: “kami telah melihat 
Tuhan” 

25 + 
 

Menceritakan kabar gembira tentang kebangkitan Tuhan kepada 
orang lain. 
Apakah saya antusias menceritakan tentang Yesus yang bangkit? 

Tomas tidak percaya 25 - - Luka yang tidak dipulihkan dapat menghalangi mata iman 
- Seringkali iman kita menuntut bukti? Masihkah disebut iman? 
Seberapa sering saya memiliki iman yang ragu seperti Thomas? 

Murid-murid berkumpul lagi 26 + Bersekutu dengan sesama orang percaya secara teratur untuk 
membangun iman 

Murid-murid mengunci semua pintu 26 - 
 
+ 

Hati yang belum dipulihkan selalu dicengkram trauma dan 
ketakutan 
Cerdik dengan tidak bertindak gegabah karena waktunya belum 
tepat (masih menunggu janji Yesus di hari Pentakosta) 

Tomas hadir di rumah itu 26 + Tidak berlarut-larut dalam duka dan kesedihan 

Tomas menjawab: Ya Tuhanku dan Allahku 28 + - Tomas menyesal dan melakukan pengakuan dosa 
- Tomas mengalami pemulihan iman 
- Tomas menyatakan imannya pada Yesus 
- Tomas merendahkan diri dan menerima teguran Yesus 

 

2. ANALISA ADEGAN 

ADEGA

N 

JUDUL  AYAT KET 

I Yesus menampakkan diri kepada 9 murid, Tomas tidak ada 19-23 (perikop sebelumnya)  

II Murid memberitahu Tomas, Thomas tidak percaya 24-25  

III Yesus menampakkan diri lagi, Thomas ada 26-27 A 

IV Thomas dipulihkan 28-29 B,C 

 
 
 

3. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK CERITA PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan III) 

Yesus sangat perhatian kepada murid-murid-Nya. Berulang kali Ia menyatakan diri-Nya dan 
membuktikan bahwa Ia bangkit. Yesus menunjukkan bahwa Ia tidak akan meninggalkan 
murid-murid-Nya 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan IV) 

Ini Aku, masukkanlah jarimu ke dalam lubang paku di tanganKu, dan cucukkanlah ke dalam 
lambung-Ku  supaya engkau yakin dan percaya bahwa Allahmu sungguh sudah bangkit 
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Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan IV) 

Engkaulah sungguh Tuhanku dan Allahku, aku sungguh percaya Engkau telah bangkit 
mengalahkan kematian 

 
 

4. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 

  A  
 

B,C 

    
 

A 

B,C 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV  Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay 19-23 Ay 24-25 Ay 26-27 Ay. 28-29  Ay 19-23 Ay 24-25 Ay 26-27 Ay. 28-29 

½ menit ½ menit 1 ½ menit ½ menit  ½ menit ½ menit 1 menit 2 menit 

 
 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT)  
   

 

A 

B,C 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay 19-23 Ay 24-25 Ay 26-27 Ay. 28-29 

1 menit 1 menit 2  menit 3 menit 

 
 

5. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

 

POKOK CERITA 

Yesus selalu bersama kita 
 
 

 

TUJUAN CERITA 

 Anak yakin bahwa Yesus 
sungguh bangkit 

 Anak tahu bahwa Yesus selalu 
bersama kita 

  
 

 

 

PENDAHULUAN 

Kalau sendirian dalam ruangan, tiba-
tiba lampu mati…….. takut atau 
tidak. 
 
 

 

PETUNJUK ALAT  PERAGA 

Pelayan mengusahakan gambar tangan sebaiknya berwarna, kalau tidak ada tangan 
dijiplak ke kertas, kemudian dilobang seperti bekas paku di tangan Yesus 

CERITA 

 
Kemana teman kita ya? Sudah berapa hari ini ia tidak muncul-muncul. Atau tidak 

mau lagi bersama kita, tidak mungkin. Ayo teman sudah malam kunci jendela dan 
pintu. Hmm … seandainya ya  guru kita masih hidup tentunya kita tidak akan begini , 
kita pasti gembira, kita cerita, bercanda, dan banyak lagi yang kita lakukan, yach nasib,. 
. .nasib. 

Tiba-tiba seorang berdiri di tengah mereka kataNya: damai sejahtera bagimu. 
Mereka kaget dan ketakutan, bagaimana bisa orang ini masuk ruangan padahal pintu 
dan jendela sudah dikunci, hantu kali ya. Orang itu memperlihatkan tanganNya, 
lambungNya…. Oh ternyata Dia adalah Yesus Guru Kita. 

Ketika Tomas datang teman-temannya memeluk dia karena gembira sambil 
berkata kemana saja kau Tomas, Guru sudah bangkit, benar-benar bangkit, kami 
semua sudah melihatNya. Karena kesal Tomas katakan: sebelum aku melihat sendiri 
bekas paku di tanganNya dan memasukkan tanganku ke dalam lambungNya aku tidak 
percaya.  

Delapan hari kemudian. 
Suatu hari ketika malam, mereka mengunci pintu karena takut pada orang Yahudi, 

tiba-tiba Yesus berdiri di tengah mereka. Yesus berkata: “Damai sejahtera bagi kamu”! 
Luar biasa, adik-adik. Yesus sangat perhatian kepada murid-murid-Nya. Berulang kali Ia 
menyatakan diri-Nya dan membuktikan bahwa Ia bangkit. Yesus menunjukkan bahwa Ia 
tidak akan meninggalkan murid-murid-Nya. Tomas terheran-heran (mata terbelalak) 
antara percaya dan tidak melihat Yesus di depannya sekarang. ( Pelayan mengambil 
gambar tangan dan memperlihatkan pada anak ) Yesus berkata pada Tomas: ayo 
Tomas, ini Aku, masukkanlah jarimu ke dalam lubang paku di tanganKu, dan 
cucukkanlah ke dalam lambungku  supaya engkau yakin dan percaya bahwa Allahmu 
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sungguh sudah bangkit. Tomas tidak 
mau. ( pelayan mengajak anak untuk 
memasukkan jarinya ke dalam lobang 
bekas paku yang ada di gambar, 
sebaiknya anak tidak memasukkan 
jarinya seperti Tomas).  Dengan sedih 
Tomas berkata: Engkaulah sungguh 
Tuhanku dan Allahku, aku sungguh 

percaya Engkau telah hidup kembali, ternyata Engkau selalu menjagaku 
Kata Yesus : engkau sudah melihat aku dan percaya, berbahagialah orang yang 

tidak melihat Aku namun percaya.  
Amin 
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CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Yesus selalu bersama kita 
 

 

TUJUAN CERITA 

- Anak yakin bahwa Yesus sungguh 
bangkit 

- Anak tahu bahwa Yesus selalu 
bersama kita 

 

PENDAHULUAN 

Kalau sendirian dalam ruangan,  
lampu mati dan ada orang masuk 
yang tidak dikenal karena 
gelap…….. takut atau tidak……. 
Apa yang kamu lakukan. 

 

PETUNJUK ALAT  PERAGA 

Pelayan mengusahakan gambar 
tangan sebaiknya berwarna, kalau 
tidak ada tangan dijiplak ke kertas, 
kemudian dilobang seperti bekas 
paku di tangan Yesus 

CERITA 

i suatu tempat ada 10 orang duduk termenung, tidak seorangpun yang buka mulut 
untuk bicara. Wajah mereka semuanya sedih. Apalagi satu orang teman mereka tidak 
hadir, kemana dia ya? Karena sudah malam mereka mengunci jendela dan pintu. Hmm 

… seandainya ya  guru kita masih hidup tentunya kita tidak akan begini , kalau kita ketemu 
orang dicuekin, padahal selama ini kita masih jauh sudah dipanggil, yach nasib,. . .nasib. 

Tiba-tiba seorang berdiri di tengah mereka kataNya: damai sejahtera bagimu. Mereka 
kaget dan ketakutan, bagaimana bisa orang ini masuk ruangan padahal pintu dan jendela 
sudah dikunci, hantu kali ya. Orang itu memperlihatkan tanganNya, lambungNya…. Oh 
ternyata Dia adalah Yesus Guru Kita. 

Ketika Tomas datang teman-temannya memeluk dia karena gembira sambil berkata 
kemana saja kau Tomas, Guru sudah bangkit, benar-benar bangkit, kami semua sudah 
melihatNya. Karena kesal Tomas katakan: sebelum aku melihat sendiri bekas paku di 
tanganNya dan memasukkan tanganku ke dalam lambungNya aku tidak percaya. Temannya 
pada heran, masa teman kita tidak percaya 

Suatu hari ketika malam, mereka mengunci pintu karena takut pada orang Yahudi, tiba-
tiba Yesus berdiri di tengah mereka dan berkata: damai sejahtera bagimu. Tomas terheran-
heran (mata terbelalak) antara percaya dan tidak melihat Yesus di depannya sekarang. ( 
Pelayan mengambil gambar tangan dan memperlihatkan pada anak ) Yesus berkata pada 
Tomas: ayo Tomas, ini Aku masukkanlah jarimu ke dalam lubang paku di tanganKu, dan 
cucukkanlah ke dalam lambungku  supaya engkau yakin dan percaya bahwa Allahmu 
sungguh sudah bangkit ( pelayan mengajak anak untuk memasukkan jarinya ke dalam lobang 
bekas paku yang ada di gambar, sebaiknya anak tidak memasukkan jarinya seperti Tomas). 
Dengan sedih Tomas berkata: Engkaulah sungguh Tuhanku dan Allahku, aku sungguh 
percaya Engkau telah bangkit mengalahkan kematian, ternyata Engkau selalu menjagaku 

Kata Yesus : engkau sudah melihat aku dan percaya, berbahagialah orang yang tidak 
melihat Aku namun percaya, amin. 

 

abcdefghijklmnopqrstuvwxyzbcdefghijklmnopzgj

 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

 

POKOK CERITA 

Percaya walau tidak melihat Yesus 
 

 

TUJUAN CERITA 

- Anak Menjadi Saksi Kebangkitan 
Yesus 

- Menyampaikan Kabar 
Kebangkitan Pada Semua Orang 

 

PETUNJUK ALAT  PERAGA 

Pelayan mengusahakan gambar 
tangan sebaiknya berwarna, kalau 
tidak ada tangan dijiplak ke kertas, 
kemudian dilobang seperti bekas 
paku di tangan Yesus 

 

AKTIFITAS 

Menggambar tangan seperti tangan Yesus terdapat bekas paku. 

CERITA 

i suatu tempat ada 10 orang duduk termenung, tidak seorangpun yang buka mulut 
untuk bicara. Wajah mereka semuanya sedih. Apalagi satu orang teman mereka tidak 
hadir, kemana dia ya? Karena sudah malam mereka mengunci jendela dan pintu. 

Hmm … seandainya ya  guru kita masih hidup tentunya kita tidak akan begini , kalau kita 
ketemu orang dicuekin, padahal selama ini kita masih jauh sudah dipanggil, yach nasib,. . 
.nasib. 
Tiba-tiba seorang berdiri di tengah mereka kataNya: damai sejahtera bagimu. Mereka kaget 
dan ketakutan, bagaimana bisa orang ini masuk ruangan padahal pintu dan jendela sudah 
dikunci, hantu kali ya. Orang itu memperlihatkan tanganNya, lambungNya…. Oh ternyata 
Dia adalah Yesus Guru Kita. 
Ketika Tomas datang teman-temannya memeluk dia karena gembira sambil berkata kemana 
saja kau Tomas, Guru sudah bangkit, benar-benar bangkit, kami semua sudah melihatNya. 
Karena kesal Tomas katakan: sebelum aku melihat sendiri bekas paku di tanganNya dan 
memasukkan tanganku ke dalam lambungNya aku tidak percaya. Temannya pada heran, 
masa teman kita tidak percaya 
Suatu hari ketika malam, mereka mengunci pintu karena takut pada orang Yahudi, tiba-tiba 
Yesus berdiri di tengah mereka dan berkata: damai sejahtera bagimu. Tomas terheran-heran 
(mata terbelalak) antara percaya dan tidak melihat Yesus di depannya sekarang. (Pelayan 
mengambil gambar tangan dan memperlihatkan pada anak ) Yesus berkata pada Tomas: ayo 

D 

D 
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Tomas, ini Aku masukkanlah 
jarimu ke dalam lubang paku di 
tanganKu, dan cucukkanlah ke 
dalam lambungku  supaya 
engkau yakin dan percaya 
bahwa Allahmu sungguh sudah 

bangkit ( pelayan mengajak anak untuk memasukkan jarinya ke dalam lobang bekas paku yang 
ada di gambar, sebaiknya anak tidak memasukkan jarinya seperti Tomas). Dengan sedih 
Tomas berkata: Engkaulah sungguh Tuhanku dan Allahku, aku sungguh percaya Engkau 
telah bangkit mengalahkan kematian, ternyata Engkau selalu menjagaku 
Kata Yesus : engkau sudah melihat aku dan percaya, berbahagialah orang yang tidak melihat 
Aku namun percaya.  amin 

Minggu, 28 April 2013  

YESUS DAN PETRUS 
YOHANES 21 : 15 - 19 

1.  ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Kata Yesus: Simon anak Yohanes apakah engkau 
mengasihi aku lebih dari pada mereka? 
Yesus berkata : gembalakanlah domba- dombaku 

15-16 Semua orang percaya  harus mengasihi Yesus, mengasihi 
Yesus berarti mengasihi orang lain 
Mengasihi Yesus dengan kata dan perbuatan 

Kata Yesus kepadanya yang ketiga kalinya: Simon anak 
Yohanes apakah engkau mengasihi aku ? 
 
Yesus berkata : gembalakanlah domba- dombaku 

17 Menjadi gembala berarti membantu menyebarkan Firman 
Tuhan 
Yesus mengulang-ulang pertanyaan ini supaya Petrus 
semakin mengasihi Yesus . 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Jawab Petrus: benar Tuhan, Engkau tahu bahwa aku 
mengasihi Engkau 
 

15-16 + Semua orang percaya  harus mengasihi Yesus, mengasihi 
Yesus berarti mengasihi orang lain 
Mengasihi Yesus dengan kata dan perbuatan 

Sedih hati Petrus  karena Yesus bertanya untuk 
ketiga kalinya apakah engkau mengasihi aku ? 
Jawab Petrus: Tuhan Engkau tahu segala sesuatu, 
Engkau tahu bahwa aku mengasihi Engkau 

17 + Menjadi gembala berarti membantu menyebarkan 
Firman Tuhan 
Yesus mengulang-ulang pertanyaan ini supaya Petrus 
semakin mengasihi Yesus . 
 

 

2. ANALISA   ADEGAN 

ADEGAN JUDUL AYAT KET 
I Pertanyaan I  15 B 

II Pertanyaan II  16 C 

III Pertanyaan III 17  

IV Ikutlah Aku 18-19 A 

 

3. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan IV) 

Mari, ikutlah Aku”.Sejak itu, Petrus mengikut Tuhan Yesus dengan setia dan sungguh-
sungguh.Betapa indahnya suara Yesus. Ia tidak hanya memanggil Simon Petrus.Ia juga 
memanggil kakak. Ia juga memanggil kamu ...... 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan IV) 

Kita semua harus memiliki kasih dari hati yang paling dalam kepada Yesus. Anak-anakpun  
dapat mengasihi Yesus  dengan selalu taat kepada perintahNya. Karena dengan taat kepada 
perintah Tuhan itu berarti tanda kasih kita kepada Yesus 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan IV) 

Petrus sedih menjawab karena dia untuk ketiga kalinya ditanya Tuhan Yesus. Dia mengingat 
waktu Yesus ditangkap dulu dia menyangkalNya sampai 3 kali. Kali ini dia menyesal. Dia akan 
selalu sayang kepada Tuhan Yesus. Dia mau patuh kepada Tuhan Yesus. 
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4. ANALISA  GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

   A        B 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV  Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay 15 Ay 16 Ay 17 Ay. 18-19  Ay 15 Ay 16 Ay 17 Ay. 18-19 

½ menit ½ menit ½ menit 1 ½ menit  1 menit ½ menit ½ menit 3  menit 

 
 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 6 

MENIT) 
 

   C 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay 15 Ay 16 Ay 17 Ay. 18-19 

1  menit ½ menit ½ menit 4 menit 

 

5. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Ikutlah aku 
 

TUJUAN CERITA 

a. Anak mengetahui bahwa Yesus 
memanggil Petrus untuk 
mengikut Dia 

b. Anak merasakan panggilan Yesus 
dalam dirinya 

c. Anak komitmen untuk mengikut 
Yesus sepanjang hidupnya 
 

PENDAHULUAN 

Tunjukkan gambar Tuhan Yesus. 
Tanyakan kepada mereka siapa yang 
ada dalam gambar itu. 

ALAT PERAGA 

Gambar Tuhan Yesus, dalam KBC Hal 
185 atau gambar Tuhan Yesus yang 
lain. 

KATA KUNCI 

Aku mau mengikut Yesus sepanjang 
hidupku 
 

LAGU PENDUKUNG CERITA:  

SAYA MAU IKUT YESUS 

Saya mau ikut Yesus 
Saya mau ikut Yesus 
Sampai s’lama-lamanya 

Meskipun saya susah 
Menderita dalam dunia 
Saya mau ikut Yesus 
Sampai s’lama-lamanya 

CERITA 

 
i pinggir pantai Galilea Yesus dan Simon Petrus sarapan bersama.   
Lalu  Yesus bertanya: “Petrus, apakah kamu sayang kepada-Ku? 
Tanpa pikir panjang Petrus langsung jawab:  

“benar Yesus, akulah yang paling sayang pada-Mu. 
Yesus berkata padanya:  “Jagalah murid-muridku” 
   
Yesus mengulang lagi pertanyaanNya. 
Petrus, apakah kamu sayang kepada-Ku? 
Sekali lagi, tanpa pikir panjang Petrus menjawabnya:  
“benar Yesus, aku pasti sayang pada-Mu. 
Yesus berkata padanya:  “Jagalah murid-muridku” 
 
Yesus mengulang lagi pertanyaan yang ketiga kalinya. 
Petrus, apakah kamu sayang kepada-Ku?  
 
Betapa sedihnya hati Petrus, karena Yesus bertanya sampai tiga kali. 
Yesus tahu, selama ini Petrus tidak sungguh-sungguh sayang kepada Tuhan Yesus. 
Kemudian Petrus menjawab dengan sedihnya: 
“Yesus, mulai hari ini aku mau sungguh-sungguh sayang kepadaMu”. 
Yesus berkata: “Petrus, jagalah murid-muridku. 
Mulai hari ini kamu akan menjadi penjaga murid-muridku. 
Mari, ikutlah Aku”. 
Sejak itu, Petrus mengikut Tuhan Yesus dengan setia dan sungguh-sungguh. 
Betapa indahnya suara Yesus. Ia tidak hanya memanggil Simon Petrus. 
Ia juga memanggil kakak. Ia juga memanggil kamu ...... (sebut nama anak, satu per satu) 
Ayo, kita semua katakan : Saya mau ikut Yesus, sepanjang hidupku. 
 
 
 
 
 

D 
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CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Aku mengasihi Yesus 

TUJUAN CERITA 

Anak mengasihi Tuhan 
Yesus. 

PENDAHULUAN 

CERITA 

Perlihatkan gambar 
Tuhan Yesus yang 
sementara bercakap 
dengan Petrus. Apa yang 
mereka percakapkan? 

KATA KUNCI 

Aku mau mengikut Yesus 
sepanjang hidupku 

LAGU PENDUKUNG: 

SAYA MAU IKUT 

YESUS 

Saya mau ikut Yesus 
Saya mau ikut Yesus 
Sampai s’lama-lamanya 
Meskipun saya susah 
Menderita dalam dunia 

Saya mau ikut Yesus 
Sampai s’lama-lamanya 

 

CERITA 

 
pakah engkau sayang padaKu,  Petrus?  
Terdengar  suara Yesus yang lembut. Dengan suara yang pelan Petrus menyahut :  
“Ya Tuhan, Engkau mengetahui, bahwa aku sayang kepada Tuhan. 

Yesus bertanya seperti itu di pinggir pantai Galilea. 
Hari masih pagi, ketika Yesus dan Simon Petrus menikmati sarapan bersama di danau itu. 
 
Hening sejenak, lalu  Yesus bertanya lagi: “Petrus, apakah kamu sayang kepada-Ku? 
Petrus agak kaget, kenapa ya Tuhan Yesus bertanya lagi. 
Apakah Tuhan Yesus tidak mendengar? Padahal aku duduk sangat dekat dengan Dia. 
Dengan suara pelan lagi Petrus menjawab: “Ya Tuhan, Engkau mengetahui, bahwa aku sayang kepada Tuhan. 
Yesus berkata padanya:  “Jagalah murid-muridku” 
   
Sejenak kemudian, Yesus mengulang lagi pertanyaan yang ketiga kalinya. Petrus, apakah kamu sayang kepada-Ku?  
Betapa sedihnya hati Petrus, karena Yesus bertanya sampai tiga kali. Yesus tahu, selama ini Petrus tidak sungguh-
sungguh sayang kepada Tuhan Yesus. Kemudian Petrus menjawab dengan sedihnya: “Yesus, mulai hari ini aku 
mau sungguh-sungguh sayang kepadaMu”. Yesus berkata: “Petrus, jagalah murid-muridku. 
 
Mengapa Yesus sampai bertanya berulangkali kepada Petrus? Karena Yesus mau Petrus sungguh-sungguh sayang 
pada-Nya. Kasih yang mengabdi bukan kasih yang berpura-pura. Kasih yang betul-betul tulus. Kasih yang keluar 
dari hati yang dalam dan sungguh-sungguh. Kita semua harus memiliki kasih dari hati yang paling dalam kepada 
Yesus. Anak-anakpun  dapat mengasihi Yesus  dengan selalu taat kepada perintahNya.Karena dengan taat kepada 
perintah Tuhan itu berarti tanda kasih kita kepada Yesus. 
 
Akhirnya Yesus berkata: Mari, ikutlah Aku”. Sejak itu, Petrus mengikut Tuhan Yesus dengan setia dan sungguh-
sungguh. Betapa indahnya suara Yesus. Ia tidak hanya memanggil Simon Petrus. Ia juga memanggil kakak. Ia juga 
memanggil kamu ...... (sebut nama anak, satu per satu) Ayo, kita semua katakan : Saya mau ikut Yesus, sepanjang 
hidupku.

 

 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Aku bertobat dan mengasihi Tuhan Yesus. 

TUJUAN CERITA 

Anak mengasihi Tuhan Yesus . 

PENDAHULUAN CERITA 

Apakah anak – anak sayang pada Tuhan Yesus? Tanyakan pada 
anak – anak dan liat raut mukanya. Boleh di ulangi pertanyaan 
yang sama, benar sayang?  Pertanyaan itu pernah juga 
ditanyakan Tuhan Yesus pada seorang muridNya. 

ALAT PERAGA 

Tulis di kertas manila tulisan huruf  dengan besar “ PETRUS, 
APAKAH ENGKAU SAYANG PADAKU? Untuk pertanyaan yang 
kedua kali  dan tiga kali dari Tuhan Yesus , suruh anak- anak 
membacanya, tentu dengan tuntunan pelayan, karena masih 
ada diantara mereka yang belum lancar/bisa 
membaca).Sebelum berceritra beri penjelasan kepada anak- 
anak lebih dahulu, bagaimana memakai alat peraga tersebut. 

LAGU PENDUKUNG CERITA:  SAYA MAU IKUT YESUS 

Saya mau ikut Yesus 2x 
Sampai s’lama-lamanya 
Meskipun saya susah 
Menderita dalam dunia 
Saya mau ikut Yesus 
Sampai s’lama-lamanya 
 

CERITA 

etrus apakah engkau sayang padaKu? tiba-tiba Yesus bertanya. 
Petrus terkejut, dengan pelan dia menjawab “ Ya Tuhan, Tuhan 
mengetahui bahwa aku sangat sayang padaMu” Kalau begitu 

peliharakanlah orang-orang percaya padaKu, kata Yesus lagi. 
 
Yesus bertanya lagi yang kedua kalinya, Petrus apakah engkau sayang 
padaKu? (Kertas diangkat, dan dibaca anak-anak). Petrus lebih kaget lagi. 
Kok aku ditanya lagi. Bukankah sudah kujawab tadi? Apakah Tuhan tidak 
mendengar? Apakah aku kurang keras menjawabnya? Dengan hati-hati dan 
pelan, Petrus menjawab, benar Tuhan, aku sangat sayang padaMu. 
(sampaikan dengan ekspresi). Sekali lagi Tuhan menjawab peliharakanlah 
orang-orang percaya padaKu. 
 
Petrus mengira Tuhan Yesus selesai pertanyaanNya disitu, ternyata Dia 
bertanya lagi untuk ke tiga kalinya. Petrus apakah engkau sayang padaKu? 

A 

P 
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(Kertas diangkat, dan dibaca anak-anak). Sedih hati Petrus, 
mengapakah Tuhan Yesus sampai bertanya tiga kali? Apakah 
Tuhan Yesus tidak percaya lagi kepadaku? Apakah karena aku 
menyangkalNya tiga kali juga waktu Dia ditangkap? Petrus 
sangat sedih. Yesus mengulang-ulang pertanyaanNya karena 
aku telah menyakiti hatiNya, aku telah menyangkaliNya tiga 
kali, aku telah berbuat dosa terhadap Yesus dan aku tidak akan 
pernah mengulanginya lagi, dengan wajah sedih dan berlinang 

air mata Petrus menjawab: aku sangat sayang  padaMu, TuhanYesus.  “ 
Peliharakanlah  orang- orang percaya padaKu, kata Yesus lagi . 
Sampaikanlah FirmanKu pada semua orang. Yesus percaya kepada Petrus 
sekarang, Dia juga sayang kepada Petrus. Dia sudah mengetahui isi hati 
Petrus bahwa dia sudah betul-betul mengasihi  Yesus.  Sekali lagi Yesus 
berpesan padanya dan mengajak Petrus untuk selalu mengikuti perintah 
Tuhan dan taat padaNya.  Amin.
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Minggu, 1 September 2013 

JANJI DIULANGI 
KEJADIAN 18 : 1-15 

2. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Tuhan Menampakkan diri 
kepada Abraham. 

1 
 

Tuhan senantiasa berkenan mengunjungi orang-orang yang ia kasihi. 
Abraham menyambut tamunya dan memberi penghormatan. 

Tuhan berdiri di hadapan 
Abraham. 

2 Tuhan menjumpai orang yang Ia kasihi. 
Abraham mengajak tamunya tinggal di kemahnya/tempatnya dan melayani mereka 

Tuhan berkata : “Perbuatlah 
seperti…..” 

5 Tuhan menyambut dan menyetujui permintaan/ajakan Abraham. 
Abraham bergegas mengajak Sara untuk melayani tamunya dan menyiapkan serta 
mengolah bahan terbaik. 
Abraham memilih lembu sapi yang baik dan memberikan kepada bujangnya untuk di 
kelolah. Abraham melibatkan orang lain untuk melayani tamunya 
Bujang Abraham membantu tuannya melayani tamunya 
Abraham memberikan pelayanan luar biasa kepada tamu-tamunya 

Mereka (Tuhan) Makan 8 Tuhan berkenan menerima pelayanan Abraham dan Sara serta seisi kemahnya. 

Mereka (Tuhan) bertanya : 
“Dimanakah Sara?” 

9 Tuhan senantiasa mencari anakNya. 
Abraham mengatakan apa yang seharusnya ia katakan kepada tamunya (ia menjawab 
dengan jujur) 

Tuhan berfirman: 
“sesungguhnya Aku akan 
kembali” 

10 Tuhan menekankan  tentang janji-Nya kepada Abraham bahwa istrinya, Sara, akan 
melahirkan seorang anak baginya tahun depan. 
Sara tidak percaya akan kesanggupan Allah, ia ketawa karena buta/kabur terhadap 
kenyataan Allah, ia sangsi karena ia telah mati haid/lisut dan suaminya Abraham juga 
sudah tua. 
Sara mengunggap bahwa ucapan tamunya hanya berupa lelucon. 

Allah berfirman : 
“Mengapakah Sara tertawa? 

13-14 Tuhan mengetahui segala sesuatu, yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan 
 

Tuhan berfirman  : “ Tidak 
memang engkau tertawa” 

15 
 

Sara mengingkari apa yang ia rasakan (sara tidak mengakui secara jujur tentang 
perasaannya). 
Tuhan menegaskan bahwa Sara memang tertawa. 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Abraham duduk di pintu kemahnya. 
Abraham mengangkat muka, melihat, 
berlari, menyongsong dan sujud di 
hadapan (Tuhan) ketiga orang tamunya. 

1 
2 

+ 
+ 

Tuhan senantiasa berkenan mengunjungi orang-orang yang ia kasihi. 
Abraham menyambut tamunya dan memberi penghormatan. 

Abraham berkata “Tuanku, jikalau…. 3-5 + Tuhan menjumpai orang yang Ia kasihi. 
Abraham mengajak tamunya tinggal di kemahnya/tempatnya dan 
melayani mereka. 

Abraham mendapat Sara dan berkata : 
“Segeralah!  Ambil….. 
Abraham berlari, mengambil dan 
memberikan lembu kepada bujangnya. 
Bujang Abraham mengolah daging 
lembu 
Abraham mengambil dadih dan susu, 
lalu menghidangkan kepada tamunya, 
ia berdiri di dekat mereka 

6 
 
7 
 
 
7 
 
8 

+ 
+ 
 

+ 
 

+ 
 

Tuhan menyambut dan menyetujui permintaan/ajakan Abaraham. 
Abaraham bergegas mengajak Sara untuk melayani tamunya dan 
menyiapkan serta mengolah bahan terbaik. 
Abraham memilih lembu sapi yang baik dan memberikan kepada 
bujangnya untuk di kelolah. Abraham melibatkan orang lain untuk 
melayani tamunya 
Bujang Abraham membantu tuannya melayani tamunya 
Abraham memberikan pelayanan luar biasa kepada tamu-tamunya 

Abraham Menjawab “ “Di sana….” 
 

9 + Tuhan senantiasa mencari anakNya. 
Abraham mengatakan apa yang seharusnya ia katakan kepada tamunya 
(ia menjawab dengan jujur) 

Sara mendengarkan pada pintu di 
belakang kemah dan tertawa : “akan 
berahikah……? 

10,12 - Sara tidak percaya akan kesanggupan Allah, ia ketawa karena 
buta/kabur terhadap kenyataan Allah, ia sangsi karena ia telah mati 
haid/lisut dan suaminya Abraham juga sudah tua. 
Sara mengunggap bahwa ucapan tamunya hanya berupa lelucon. 

Sara menyangkal dan berkata : “ Aku 
tidak tertawa”…..  

15  Sara mengingkari apa yang ia rasakan (Sara tidak mengakui secara jujur 
tentang perasaannya). 
Tuhan menegaskan bahwa Sara memang tertawa. 
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CATATAN 

 

Ay 1. Pohon tarbantin# sejenis pohon.pohon tarbantin adalah pohon suci (tempat keramat) di 
tempat tersebut seringkali dilaksanakan ritual-ritual keagamaan kanaan 
Ayat 6 3 sukat =36 ltr (1 sukat = 12ltr) 
Dadih = susu beku=keju (bhs toraja “dangke”) 

3. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 
I Tuhan mengunjungi Abraham. Abraham menerima dan melayani tamunya 1 – 8 A 

II Tuhan mencari Sara 9  

III Tuhan mengulangi janji-Nya kepada Abraham 10-12 C 

IV Tuhan bertanya kepada Abraham “mengapa Sara tertawa” 13-14  

V Sara menyangkal bahwa ia tertawa 15a  

VI Tuhan berfirman : Tidak, memang engkau tertawa” 15b B 

4. APLIKASI TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan I) 

Tuhan mengasihi Abraham dan Ia berkenan untuk mengunjunginya. Abraham senang karena 
ia kedatangan tamu dan iapun melayani tamunya. 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan III) 

Tuhan mengetahui kalau Sara tertawa, walaupun Sara ada di dalam kemah 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan IV) 

Tuhan mengulangi janjiNya sebagai tanda bahwa Tuhan setia pada janjiNya Sara tidak 
percaya pada perkataan itu 

5. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 

MENIT) 
 GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

A   
 

C 

   
 

B 

  
A 

  
C 

  B 

Adegan I Adegan II Adegn III Adgn IV Adgn V Adgn VI  Adegan I Adegan II Adgn III Adegan IV Adgn V Adgn VI 

Ay 1-8 Ay 9 Ay 10-12 Ay. 13-14 Ay. 15a Ay 15b  Ay 1-8 Ay 9 Ay 10-12 Ay. 13-14 Ay. 15a Ay 15b 

1 menit 20 dtk 30 dtk 20 dtk 20 dtk 30 dtk  1 menit 30 dtk 1 mnt 30 dtk 30 dtk 1 ½ dtk 

 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 7 MENIT) 

 
A 

 C    
B 

Adegan I Adegan II Adegn III Adegan IV Adgn V Adgn VI 

Ay 1-4 Ay 5-9 Ay 10-12 Ay. 13-16 Ay. 17-20 Ay. 21-24 

1 mnt 1 mnt 2 mnt 1 mnt 1 mnt 1 mnt 

 

6. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan mengunjungi Abraham 

TUJUAN CERITA 

Anak memahani bahwa Tuhan selalu 
hadir dalam kehidupan anak-anakNya. 

PENDAHULUAN CERITA 

Ada sebuah keluarga  yang kedatangan tamu keluarganya itu senang sekali dan 
menyambut mereka. 

CERITA 

eluarga itu adalah keluarga Bapak Abraham 
Hari itu udara panas sekali, Bapak Abraham duduk-duduk di bahwa pohon, di 
depan pintu kemahnya. Lalu ia melihat ada tiga orang yang datang ke depan 

pintu kemahnya, bapak Abraham mempersilakan tamunya duduk dan ia menyiapkan 

K 
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makanan yang enak untuk mereka. 
Waktu mereka sedang makan, salah  
satu dari tamu itu yaitu Tuhan, 
mengatakan kepada Abraham “Tuhan 

depan kamu akan punya anak!. Tetapi istri bapak Abraham, yaitu Ibu Sara, tertawa 
mendengar perkataan Tuhan sebab ia tidak percaya tetapi Tuhan mengatakan  sekali 
lagi kepada Abraham bahwa ia pasti  akan punya anak.
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CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan tahu bahwa Sara tertawa 

TUJUAN CERITA 

Anak mengerti bahwa Tuhan mengetahui  segala 
sesuatu 

PENDAHULUAN  CERITA 

Anak-anak, mari kita bersama-sama tersenyum Ibu/ 
Bapak guru mau melihat bagaimana anak-anak 
tersenyum. Ok, sekarang semuanya tertawa 
(ibu/bapak guru juga tertawa) Mengapa kita 
tertawa, apakah karena senang atau marah? Ya, kita 
tertawa karena kita senang. 

CERITA 

i dalam sebuah kemah, Ibu Sara sedang membuat roti untuk 
tamunya dan tiba-tiba ia mendengarkan suaminya, bapak 
Abraham, bersama tamunya sedang bercakap-cakap sambil 

makan siang. Seorang bapak berkata “ bapak Abraham, tahun depan 
engkau mempunyai seorang anak laki-laki”. 
Mendengarkan kata-kata itu, Ibu Sara tertawa : hi….hi…. apakah aku 
yang tua ini akan punya anak?hmm…. tidak mungkin!. 
Bapak yang berkata tadi bertanya kepada Bapak Abraham:  “Mengapa 
Sara tertawa, apakah ia tidak percaya kepada Tuhan? Ingat , janji Tuhan 
pasti akan terjadi!” 
“Hmm.. Tuan , saya tertawa   “ kata ibu Sara kepada bapak itu. 
“Sara saya adalah Tuhan, saya tahu kalau kamu tertawa” kata Bapak 
itu.

 
 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan selalu ingat janjiNya. 

TUJUAN CERITA 

- Anak memahami bahwa 
Tuhan selalu mengingat 
janjiNya 

- Anak  meyakini bahwa 
janji Tuhan pasti akan 
terlaksana 

PENDAHULUAN CERITA 

Allah pernah berjanji kepada 
Abraham. “Abraham 
walaupun sekarang kamu 
sudah tua, Sara, istrinya, juga 
sudah tua, tetapi Aku akan 
mengaruniakan seorang anak 
kepadamu . Sara akan 
melahirkan seorang anak laki-
laki. 

CERITA 

apak Abraham semakin tua, namun ia belum  memiliki anak, siang itu ia duduk di 
bawah sebuah pohon, Bapak , Abraham berteduh karena hari sangat panas. Saat 
bapak Abraham menikmati sejuknya udara di bawah pohon, tiba-tiba di dekat 

kemahnya ia melihat ada 3 orang yang datang. 
Bapak Abraham berdiri dan mendekati ketiga orang itu dan mengajak mereka untuk singgah, 
“ selamat siang bapak-bapak, mari singgah di kemah kami. Silahkan bapak-bapak istirahat, 
saya akan menyiapkan makanan dan minuman. 
Bapak Abraham bergegas masuk ke kemah menjumpainya Sarah dan meminta  ibu Sara 
membuat makanan untuk tamu mereka. 
Setelah itu, semuanya telah tersedia di meja, para tamu menikmati makanan dan minuman. 
Tiba-tiba seorang bapak berkata kepada bapak Abraham “Abraham, tahun depan engkau 
akan memiliki seorang anak laki-laki, anak itu akan dilahirkan Sara, istrimu!” 
‘Oh… iya Tuan, saya ingat dulu Tuhan menjanjikan anak kepada saya! “kata Abraham 
“Hmm…… tapi mengapa Sara tertawa mendengar perkataan saya?” Tanya bapak itu kepada 
Abraham, Apakah ia tidak percaya pada janji Tuhan? Lanjut Bapak itu 
Sara yang sejak tadi hanya berada di dalam kemah, berlari-lari keluar dan berkat “ Tuhan…. 
Saya tidak tertawa “. Sara berbohong bahwa ia tidak tertawa padahal ia memang tertawa 
karena ia tidak percaya pada janji itu. 
Tapi bapak itu berkata : “Sara, tidak tahukah engkau kalau saya adalah Tuhan. Tadi kamu 
tertawa, tapi ingatlah tahun depan kalian akan memiliki seorang anak laki-laki.

 
 
 
 
  

D 

B 
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Minggu, 8 September 2013 

ISHAK LAHIR 
KEJADIAN 21 : 1 – 7 

7. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Tuhan memperhatikan Sara. Tuhan menepati 
janiNya kepada Sara 

1 Allah selalu memperhatikan orang yang dikasihinya 
Allah selalu menepati janjiNya 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Sara mengandung dan melahirkan seorang 
anak laki-laki masa tuanya 

2  Janji Allah tergenapi sukacita Sara dan Abraham di masa tua mereka 
 

Abraham memberi nama kepada Ishak  3  Abraham melakukan perintah Allah memberi nama “Ishak: kepada 
anaknya 

Abraham menyunat Ishak pada saat Ishak 
berumur 8 hari 

4  Abraham menjalankan perintah Tuhan untuk menyunatkan 
keturunannya pada umur 8 tahun 

Sara berkata “ Allah telah membuat aku 
tertawa 

6-7  Sara bersukacita karena Allah melakukan perkara yang besar dalam 
hidupnya 

 
Catatan: 
Sunat = tanda perjajian Allah dengan Abraham. 8 hari : lih Kej 17 :12 

8. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 
I  Tuhan menepati janji-Nya kepada Abraham dan Sara 1 C 

II Sara mengandung  dan melahirkan seorang anak laki-laki yang di beri Ishak  2-3 A,B 

III Abraham menyunat Ishak 4-5  

IV Sara mengakui bahwa Tuhan selalu  menepati jani-Nya 6-7  

9. APLIKASI TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan II) 

Janji Tuhan bahwa Abraham dan Sara akan mempunyai anak 
tergenapi 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan II) 

Janji Tuhan bahwa Abraham dan Sara akan mempunyai anak 
tergenapi 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan I) 

Tuhan tidak pernah ingkar janji 

 

10. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 
 A     A,B   

Adegan I  Adegan II Adegan III Adegan IV  Adegan I  Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay 1 Ay 2-3 Ay 4-5 6-7  Ay 1 Ay 2-3 Ay 4-5 6-7 

½ menit 1 ½ menit ½ menit ½ menit  1 menit 1 ½ menit 1 menit ½ menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 
C  

A,B 

  

Adegan I  Adegan II Adegan III Adegan IV 
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Ay 1 Ay 2-3 Ay 4-5 6-7 

2½ menit 1 ½ menit ½ menit ½ menit 

 

11. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-3 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Akhirnya, Sara mempunyai seorang anak 

TUJUAN CERITA 

Anak memahami bahwa Tuhan menggenapi janji-Nya 

PENDAHULUAN CERITA 

“kapan ya…. Saya punya anak. Dulu Tuhan menjanjikan  
anak untuk saya. Tapi saya kok belum hamil?” (ibu Sara 
bertanya dengan sedih hati sambil meraba perutnya). 

CERITA 

uhan begitu sayang kepada Sara dan Abraham. Ia tahu 
bahwa Abraham dan Sara  ingin sekali memiliki seorang 
anak. Lalu Tuhan memberkati   ibu Sara dan ia hamil. 

Setelah 9 bulan hamil, ibu sara melahirkan seorang anak laki-
laki. Bapak Abraham dan ibu Sara sangat gembira karena Tuhan 
memberi anak kepada mereka. Bapak Abraham memberi nama 
Ishak kepada anak itu. Dulu Sara tidak percaya bahwa ia akan 
melahirkan seorang anak, tetapi sekarang Sara mengaku bahwa 
ia percaya Tuhan menepati janji-Nya.

 
 

CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Akhirnya, Sara mempunyai seorang 
anak 

TUJUAN CERITA 

Anak memahami bahwa Tuhan 
menggenapi janjiNya 

PENDAHULUAN CERITA 

Tuhan pernah berjanji kepada 
Abraham dan Sara bahwa mereka 
akan mempunyai seorang  anak laki-

laki. Abaraham dan Sara sudah tua, tetapi mereka belum punya anak. 

CERITA 

Tuhan pasti melakukan janjiNya….. 

Dia melihat Ibu Sara dan Bapak Abraham yang sudah lama menantikan seorang anak 

Ibu Sara hamil dan ia melahirkan seorang anak laki-laki. “oh….. trima kasih Tuhan kami 
sudah punya anak, kami akan menamai dia Ishak seperti yang engkau perintahkan, 
“bapak Abraham mengucapkan syukur kepada Tuhan. 

Ibu Sara juga senang sekali dan ia berkata “sekarang saya mengakui bahwa Tuhan 
tidak pernah melupakan janjiNya. Terima kasih Tuhan, saya sudah mempunyai anak”

 

 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan tidak lupa janjiNya 

TUJUAN CERITA 

Anak memahami bahwa Tuhan selalu 
setia kepada janjiNya 

PENDAHULUAN CERITA 

Sara : “Sekarang saya percaya bahwa 
Tuhan selalu memenuhi janji-Nya. Dia 
tidak pernah lupa janjiNya. Anak-anak 
mau lihat buktinya?’ 

 

CERITA 

“Saya baru melahirkan seorang anak laki-laki, dan kami memberi nama Ishak  
kepadanya. Suami saya, Bapak Abraham sudah membawanya kepada Tuhan dan 
sekarang Ishak sudah menjadi anak Tuhan. Apakah kalian juga sudah menjadi anak 
Tuhan? Ya, pasti karena kalau kita sudah dibaptis, air ditetes dikepala oleh bapak/ibu 
pendeta, kita juga sudah menjadi anak Tuhan” 

“dulu, saya dan suami saya, Bapak Abraham, sedih karena sampai kami tua Tuhan 
tidak memberi anak, padahal kami juga mau punya anak seperti orang lain. Tapi Tuhan 
selalu berjanji bahwa kami akan punya, saya tidak percaya karena saya sudah tua dan 
saya sudah tidak kuat, mana mungkin saya bisa punya anak. Ya…. Saya tidak percaya. 

Bagaimana dengan sekarang??? Sekarang saya sudah PERCAYA……. Tuhan tidak 
pernah melupakan janjiNya. Ini anak saya, sayalah yang melahirkan dia. Trima kasih 
Tuhan, Engkau , memperhatikanku dan engkau memberi seorang anak”

 

 
 

T 
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Minggu , 15 September 2013 

SODOM DAN GOMORA 
KEJADIAN 19 : 1-29 

12. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Kedua malaikat itu Tiba di Sodom 1 1. Tuhan hadir di Sodom untuk memperhatikan kehidupan orang-orang di Sodom. 

2. Tuhan memberikan perhatian khusus bagi orang/kota yang mempunyai  
pergumulan atau  persoalan 

3. Tuhan menyaksikan secara langsung setiap peristiwa kehidupan. 

Jawab mereka : “Tidak, kami akan 
bermalam di tanah lapang” 

2 1. Tuhan merespon umatNya. 
2. Tuhan tidak memilih-milih tempat untuk tinggal. Ia berkesan tinggal dimanapun. 
3. Tuhan berkuasa atas semua tempat dan keadaan. 

Mereka singgah dan masuk ke 
rumah Lot 

3 1. Tuhan bersedia masuk ke rumah orang yang mengundangnya. 
2. Tuhan bersedia masuk ke hati kita jika kita mengundang Ia datang. 
3. Tuhan merespon undangan umat-Nya. 
4. Tuhan mau agar kita mengundang Ia hadir/masuk ke dalam hati kita 

Tetapi kedua orang itu 
mengulurkan tangannya, menarik 
Lot masuk, menutup pintu dan 
membutakan mata orang Sodom 

10-11 1. Tuhan peduli kepada umat. anakNya 
2. Dalam situasi yang sangat sulit, Tuhan tetap berkarya. 
3. Tuhan mengetahui keterbatasan umatNya. 
4. Tuhan memberi kesempatan kepada Lot (umatNya) dan kemudian Ia-pun akan 

bertindak untuk menyatakan kemahakuasaan serta keadilanNya. 
5. Tuhan tidak pernah terlambat dalam bertindak. 

Kedua orang itu berkata “ 
Siapakah  kaummu yang ada disini 
lagi?...” 

12-13 1. Tuhan menggenapi rencananya pada waktu yang tepat 
2. Allah memperhatikan orang-orang yang Ia kasihi 
3. Tuhan menyatakan kedaulatanNya melalui pemilihan. 

Kedua malaikat mendesak Lot, 
mereka memegang tangan Lot 
tangan istri lot dan tangan kedua 
anak Lot keluar dari kota itu. 
Mereka menuntun Lot dan 
keluarganya. 

15-17 1. Tuhan berkarya dengan maksimal. Ia tidak mau terlambat sedikit pun. 
2. Tuhan mengulurkan tanganNya bagi orang yang tidak mampu. 
3. Tuhan menjaga nyawa umatNya dari Hukuman terhadap orang-orang jahat. 
4. Tuhan selalu memberikan peringatan-peringatan kepada orang yang Ia kasihi. 

Sahut malaikat kepadanya : 
“Baiklah……” 

21-22 1. Tuhan berkenan mendengar permintaan anak-Nya. 
2. Ia adalah Tuhan yang maha pengasihi. 
3. Tuhan selalu memotivasi umatNya untuk mau bertindak 

Tuhan menurunkan hujan dan api 
atas Sodom dan Gomora Tuhan 
menunggangbalikkan…… 

24-25 1. Tuhan menyatakan ketetapannya. 
2. Tuhan menghukum orang-orang yang berlaku jahat di mata Tuhan 
3. Tuhan membersihkan semua tempat yang kotor karena kejahatan manusia. 
4. Tuhan tidak toleran terhadap dosa. 

Allah memusnahkan, 
menunggangbalikkan Sodom dan 
Gomora, tetapi Ia mengingat 
Abraham dan menyelamatkan Lot 

29 1. Tuhan setia pada janji-Nya 
2. Tuhan sangat memperhatikan kebutuhan orang-orang yang Ia kasihi. 
3. Tuhan mendengar doa kita untuk orang lain (khususnya orang yang kita kasihi). 

 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Lot sedang duduk dipintu 
gerbang Sodom dan ketika 
melihat mereka…. Bangun, 
menyongsong dan sujud serta 
berkata…… 

1-2 + 1. Duduk dipintu gerbang merupakan kebiasaan bagi orang-orang Timur dekat 
kuno, termasuk di tempat Lot. Duduk di pintu gerbang akan 
mempertemukan dengan orang-orang yang ada di kota itu dan juga orang-
orang baru yang datang ke kota tersebut. 

2. Menyambut dengan hangat/ sopan santun “orang baru’ yang datang ke 
kota/kampung kita. Seperti Lot yang menyambut kedua malaikat yang sama 
sekali ia tidak kenal. 

3. Menawarkan bantuan kepada orang asing 
4. Peka terhadap kebutuhan orang lain. 

Lot mendesak dan 
menyediakan  makanan 

3 + 1. Lot sangat menginginkan agar orang-orang asing tersebut singgah dan 
bermalam di rumahnya dan menjamu mereka. Hal ini menunjukkan usaha 
keras untuk memperoleh yang diinginkan. 

2. Perkataan harus dinyatakan lewat perbuatan 

Orang Sodom mengepung 
rumah Lot dan berseru “ 

4-5 _ 1. Menghakimi Lot sebagai seorang yang menyimpan/ melindungi orang yang 
dianggap musuh (orang asing). 
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“Dimanakah orang yang 
datang…..” 

2. Mereka memiliki rencana yang jahat atas “tamu Lot” 
3. Mereka bersikap tidak sopan. Mereka berteriak kepada Lot yang ada di 

dalam rumah. 

Lot keluar menemui mereka 
berkata : “Saudara-saudaraku, 
janganlah kiranya berbuat 
jahat….” 

6-8  1. Lot dapat mengontrol emosinya meskipun orang banyak itu berteriak 
kepadanya. 

2. Budaya sopan santun harus tetap diberlakukan sekalipun orang-orang 
disekitar kita tidak lagi berlaku demikian 

3. Kita harus menasehati orang yang berlaku tidak sopan atau berlaku jahat. 
4. Usahakan untuk melakukan negosiasi dalam menyelesaikan sebuah perkara. 
5. Berani bayar harga demi keselamatan orang lain. 

Lot keluar dan bebicara 
kepada kedua menantunya : 
“bangunlah keluarlah dari 
tempat ini, sebab Tuhan akan 
memusnahkan kota ini.” 

14a + 1. Lot melakukan perintah Tuhan. Ia mencari orang-orang yang juga berhak 
untuk mendapat anugerah keselamatan. 

2. Kita diajak untuk memperhatikan orang lain. 
3. Keselamatan bukan hanya untuk kita tetapi juga bagi orang lain yang 

diperkenan Tuhan. 

Kedua bakat menantu Lot 
memandang/menganggap 
bahwa Lot hanya bercanda 

14b - 1. Seringkali peringatan dianggap sebagai candaan dan ketika hal tersebut 
terjadi barulah kita terkejut/terperangah. 

2. Tidak menghiraukan peringatan orang lain. 
3. Tidak percaya bahwa Tuhan dapat melakukan hal-hal yang dianggap mustahil 

oleh manusia. 

Kata Lot kepada mereka 
“janganlah kiranya demikian, 
tuanku. Sungguhlah….” 

18-
20 

+ 1. Dalam situasi yang sulit, Lot masih dapat menguasai diri dan mengajukan 
permohonan. 

2. Dalam situasi apapun yang kita alami, seharusnya kita tetap berkomunikasi 
dengan Tuhan, memohon hikmatNya menjalani kehidupan. 

3. Tetaplah berserah pada kehendak Tuhan. 
4. Sebagai anak-Nya, kita memiliki hak untuk meminta yang terbaik dari Tuhan. 

Lot tiba di Zoar 23  1. Akhirnya Lot sampai di tempat yang aman dari penunggangbalikan Sodom 
dan Gomora. 

2. Sampai di sini Tuhan beserta kita 

Istri Lot menoleh kebelakang 
dan menjadi tiang garam. 

26 _ 1. Tidak peduli terhadap peringatan Tuhan. 
2. Sikap mengingat masa lalu sering kali membuat kita tidak dapat melangkah 

maju. 

Abraham pergi…. Dan 
memandang ke arah Sodom 
dan Gomora, dilihatnya 
asap…. 

27-
28 

+ 1. Abraham menantikan ketetapan Tuhan atas Sodom dan Gomora dan 
akhirnya ia menyaksikan langsung perbuatan Allah atas Sodom dan Gomora. 

2. Tuhan Selalu menepati janjiNya, termasuk janji pembinasaan orang durjana/  
Jahat. 

 

CATATAN 

 
 
 
 

Pintu gerbang = Pusat komunitas, pusat 
pertemuan, tempat melakukan bisnis, dll. 
Orang Sodom adalah orang yang sangat jahat, 
mereka memperlakukan orang asing sesuka hati 
mereka kota mereka tidak aman. 
Lot menyediakan makanan untuk tamunya 
Kata ‘Pakai” di ayat 5c dalam Alkitab bahasa 
Inggris NIV memakai kata “have sex” 

=bersenggama. Hal ini menunjukkan bahwa orang 
Sodom melakukan praktek homoseksual. 
Lot rela menyerakan kedua putrinya demi 

“tamunya”. Hal ini bukan hal biasa, namun 

kemungkinan Lot punya harapan bahwa dia dapat 

mengulur waktu dengan bernegosiasi dan juga 

bahwa “tamunya” pasti bisa menolongnya.

 
 

13. ANALISA ADEGAN 

ADEGA

N 

JUDUL  AYAT KET 

I Malaikat datang ke kota Sodom dan Lot menyambut mereka dirumahnya 1-3  

II Orang-orang Sodom mau menyakiti malaikat-malaikat itu 4-11  

III Tuhan memerintahkan Lot dan keluarganya untuk meninggalkan kota Sodom 12-14 B 

IV Lot dan keluarganya meninggalkan kota Sodom 15-23 A 

V Tuhan menghukum kota Sodom dan Gamora, istri Lot menjadi tiang garam 24-26 C 

VI Abraham melihat kota Sodom dan Gamora di hukum Tuhan 27-29  

  

14. APLIKASI TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita A Lot dan keluarganya melakukan perintah Tuhan dan mereka pergi meninggalkan kota 
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(0-2 tahun) (Adegan IV) Sodom yang tidak taat kepada Tuhan. 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan III) 

Tuhan mengasihi Lot dan keluarnya, sehingga Tuhan memberi mereka perintah untuk 
pindah/ meninggalkan kota Sodom supaya mereka selamat 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan V) 

Tuhan tidak senang kalau orang berbuat dosa dan tidak dengar-dengaran, seperti orang di 
kota Sodom dan Gomora yang selalu berbuat jahat dan istri Lot yang melanggar perintah 
Tuhan. Mereka dihukum oleh Tuhan. 

 

15. ANALISA GRAFIK  

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 

MENIT) 
 GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

   
B 

A  
C 

    B  
A 

 
C 

 

Adegan I Adegan II Adegn III Adegan IV Adgn V Adgn VI  Adegan I Adegan II Adgn III Adegan IV Adgn V Adgn VI 

Ay 1-3 Ay 4-11 Ay 12-14 Ay. 15-23 Ay. 24-26 Ay. 27-29  Ay 1-3 Ay 4-11 Ay 12-14 Ay. 15-23 Ay. 24-26 Ay. 27-29 

20 dtk 20 dtk 30 dtk 1 menit 30 dtk 20 dtk  30 dtk 30 dtk 1 ½ mnt 1 menit 1 mnt 30 dtk 

 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 6 MENIT) 
   

B 

 
A 

C  

Adegan I Adegan II Adegn III Adegan IV Adgn V Adgn VI 

Ay 1-3 Ay 4-11 Ay 12-14 Ay. 15-23 Ay. 24-26 Ay. 27-29 

30 dtk 30 dtk 1 mnt 1 menit 2 ½ mnt 30 dtk 

 

16. CERITA 

CERITA UNTUK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Lot melakukan perintah 
Tuhan 
 

TUJUAN CERITA 

Anak memahami bahwa 
melakukan perintah 
Tuhan akan 
mendatangkan 
keselamatan 
 

PENDAHULUAN 

Anak-anak yang masih 
kecil kalau ke sekolah 
minggu biasanya 
digendong mama atau 
papa atau kakak (dll). 
Kalau digendong itu 
supaya anak-anak bisa 
aman dan itu artinya 
anak-anak dijaga. 

CERITA 

apak Lot, mana orang-orang yang tadi sore datang kerumahmu. Suruh dia keluar kami 
mau menyakiti dia”. Itu suara orang banyak yang ada di luar rumah bapak Lot. Mereka 
sedang mencari 2 orang tamu bapak Lot yang baru saja selesai makan bersama keluarga 

Bapak Lot. 
Bapak Lot keluar menjumpai orang banyak itu “bapak-bapak, Tolong jangan sakiti mereka, mereka 
itu orang yang datang dari tempat yang jauh dan mereka butuh tempat untuk istirahat. Silahkan 
ambil anak-anak saya, tetapi tamu saya jangan disakiti”. 
“ah…. Tidak. Kami mau orang-orang itu. Cepat bawa mereka kemari, kalau tidak kami akan 
membongkar rumahmu” kata orang banyak itu. 
Tapi, tiba-tiba mereka semua berteriak”Aduh…. Mengapa gelap. Saya tidak bisa melihat” Oooo…. 
Ternyata tamu bapak Lot itu adalah malaikat Tuhan dan merka membuat orang banyak yang jahat 
jadi buta. 
Lalu  malaikat Tuhan memerintahkan Bapak Lot dan keluarganya untuk pergi meninggalkan kota 
tempat tinggal mereka, yaitu kota Sodom, karena kota yang jahat itu akan dihukum Tuhan. 
“Anak-anak, ayo kumpul baju kalian secukupnya untuk dibawa, mama juga ingat secukupnya saja 
karena kita akan lari ke kota Zoar, disana kita akan dilindungi Tuhan”. Kata bapak Lot kepada anak-
anak dan istrinya. “Siap pa” jawab anak-anak dan istri bapak Lot serempak. 
Mereka berempat berlari kencang, mereka berusaha agar secepatnya bisa tiba di kota Zoar dan 
akhirnya tibalah merka disana, tapi….. kok istri bapak Lot tidak ada ya? Anak-anak, apakah kalian 
tahu dimana istri Bapak Lot?  
Oh…. Ternyata istri Bapak Lot menjadi patung karena ia tidak melakukan perintah Tuhan, yaitu 
jangan melihat ke belakang kalau kamu meninggalkan kota Sodom. 
Anak-anak, akhirnya kota Sodom dan juga kota Gomora di hukum Tuhan, kota itu hancur dan tidak 
ada yang selamat kecuali bapak Lot dan anak-anakNya karena melakukan perintah Tuhan. 
Ketika kota Sodom dan Gomora hancur, ada seorang bapak yang sedih melihat kota itu hancur 
yaitu bapak Abraham.

 
 
 
  

“B 
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CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan mengasihi Lot dan keluarganya 

TUJUAN CERITA 

Anak memahami bahwa  Tuhan 
mengasihi dan keluarganya 

PENDAHULUAN 

Anak-anak, ayo kita menyebutkan siapa-
siapa yang termasuk dalam keluarga 
ikuti Ibu/ Bapak guru ya (Ayah, Ibu, 
Kakak, Adik, Kakek, Nenek, silahkan 
ditambah sesuai kontek sekolah minggu 
yang dilayani) 

CERITA 

Seorang Bapak bernama Lot 
mempunyai istri 2 orang anak 
perempuan yang sudah menikah, 
mereka tinggal di sebuah kota bernama 
Sodom. Orang-orang Sodom adalah 
orang yang jahat dan bapak Lot sedih 
karena orang-orang di kotanya selalu 
berbuat jahat. 
Ibu, tolong siapkan makanan, kita 
kedatangan 2 orang tamu. Mereka 
orang asing di kampung ini dan mereka 
harus kita juga supaya orang-orang di 
kota ini tidak menyakiti mereka. Oh  iya, 

tadi bapak bertemu mereka di pintu gerbang kota, ibu masak yang enak ya….” Bapak Lot ternyata 
kedatangan tamu. Setelah istri Bapak Lot memasak, kedua tamu dan Bapak Lot sekeluarga makan 
bersama. 
“wah, masakan ibu enak sekali” kata tamu tersebut. 
“Hmm, terima kasih pak” jawab ibu Lot. “ayo…. Bapak-bapak, silahkan tambah” Bapak Lot 
mempersilahkan tamunya untuk menambah makanan. Mereka semua senang sekali menikmati 
masakan ibu Lot. Setelah makan bersama, kedua tamu itu menuju ke kamar tamu untuk tidur, 
tetapi di luar rumah Bapak Lot ada suara ribut sekali. 
“hei….. bapak Lot, mana kedua tamu yang ada dirumahmu? Bawa kemari kami akan menyakiti 
mereka?” terdengar suara dari luar rumah. 
“Bapak-bapak, maaf orang-orang diluar memang selalu seperti itu. Mereka suka sekali berbuat 
jahat. Tapi bapak-bapak tenang saja, bapak-bapak aman disini” Bapak Lot berusaha membuat 
tamunya nyaman. Kemudian bapak Lot keluar dan berbicara dengan orang-orang itu, tetapi mereka 
tidak peduli kepada bapak Lot dan akhirnya mereka berusaha merusak rumah Bapak Lot, namun 
tiba-tiba semua orang itu buta. 
Anak-anak, mengapa mereka bisa buta? 
Ternyata kedua tamu bapak Lot adalah malaikat Tuhan dan mereka membuat orang-orang itu buta. 
“Bapak Lot, cepat kumpul semua keluargamu. Lalu bersiap-siaplah untuk pergi, kota ini akan 
dihancurkan Tuhan karena orang-orang di kota ini sangat jahat. Tuhan ingin agar engkau serta 
keluargamu selamat, karena Tuhan mengasihi engkau” kata malaikat itu. 
“iya, pak. Saya dan keluarga saya akan siap-siap dan kami akan meninggalkan kota ini” kata Bapak 
Lot. “ya, cepatlah! “kata malaikat itu. Bapak Lot menyiapkan barang-barang secukupnya, begitu 
juga istri dan anak-anaknya dan mereka pergi  ke kota bernama Zoar, tetapi suami anak-anak bapak 
Lot tidak ikut karena mereka tidak percaya kepada Tuhan. Setelah bapak Lot tiba di kota Zoar, kota 
Sodom dan juga Gomora dihancurkan oleh Tuhan, semua manusia dan tumbuhan juga hewan yang 
ada disana, Bapak Lot sedih karena kota Sodom sudah hancur dan ia sangat sedih lagi ketika ia 
mengetahui bahwa istrinya tercinta tidak ada bersamanya. Ia hanya bersama kedua anaknya. 
Mereka bertiga sedih kehilangan orang yang mereka kasihi.  
Anak-anak, teryata Ibu Lot juga dihukum Tuhan karena ia tidak patuh pada perintah Tuhan, Tuhan 
melarangnya untuk melihat kota Sodom mereka pergi ke kota Zoar tapi ibu Lot tidak patuh, ia 
melihat ke belakang dan ia dihukum menjadi batu. Ada seorang bapak yang terus berdoa kepada 
Tuhan agar bapak Lot dan keluarganya selamat pada waktu kota Sodom dihukum. Bapak itu adalah 
Abraham, paman dan bapak Lot. 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK  CERITA 

Melanggar perintah Tuhan pasti 
dihukum 

TUJUAN CERITA 

Anak memahami bahwa Tuhan 
menghukum orang yang  melanggar 
perintah-Nya. 

PENDAHULUAN 

Anak-anak ini tanda apa? (Guru 
menyiapkan beberapa gambar atau 
menggambarkan sendiri atau 
menggunakan bahasa tubuh beberapa 
gambar/tanda yang mengisyaratkan 
“dilarang”. Contoh : dilarang masuk, 
dilarang ribut (jari telunjuk dibibir), 
motor dilarang lewat, dll. 

CERITA : 

Ketika hari mulai gelap, ada 2 orang 
Bapak tiba di sebuah kota bernama 
Sodom. mereka tidak punya rumah do 
kota Sodom, sehingga mereka pergi ke 
lapangan untuk istrinya. Tetapi, seorang 
Bapak di kota itu mengajak mereka 
tinggal di rumahnya, dia adalah Bapak 
Lot. “mari, bapak-bapak, tinggallah di 
rumah saya.” Kata Bapak Lot, “oh, tidak 
usah. Kami akan bermalam di lapangan 
saja” kata salah satu ari bapak-bapak 

itu.“tidak apa-apa pak, ke rumah saya saja. Di lapangan bapak kedinginan. Mari pak, silahkan 
singgah”. Bapak Lot berusaha agar Bapak-bapak itu ke rumahnya. Akhirnya kedua bapak itu 
singgah dan bermalam di rumah bapak lot. Tapi, malam itu sebelum semua orang di rumah Bapak 
Lot tertidur, di luar rumah terdengar suara yang sangat ribut. Ternyata orang-orang dikampung itu 
datang mencari kedua orang yang ada di rumah bapak Lot. “Hai bapak Lot, cepat keluar bawa 
orang-orang yang datang ke rumahmu tadi sore. Kami akan menyakiti mereka”. Seru orang banyak 
itu. Bapak lot keluar rumah dan berkata kepada mereka “saudara-saudara, tolong jangan ganggu 
mereka, mereka datang ke sini untuk mencari tempat berlindung. Saya punya 2 anak perempuan 
ambillah mereka, tapi tolong jangan ganggu tamu kami”. “kami tidak mau anak perempuanmu, 
kami  mau kedua orang itu, cepat bahwa kemari, kalau tidak kami akan menghancurkan rumahmu”. 
Kata orang-orang itu. Sebelum orang banyak menghancurkan rumah bapak Lot, kedua orang yang 
ada dirumah bapak Lot membawa Lot masuk ke rumah dan membutakan mata orang banyak itu. 
Bapak Lot heran, kok kedua orang itu bisa ya membutakan mata orang banyak itu. Lalu bapak Lot 
bertanya “ sebenarnya bapak-bapak ini siapa?” “kami adalah malaikat Tuhan, kami datang untuk 
melihat kota ini, karena ternyata orang-orang di kampung ini jahat, mereka suka melanggar 
perintah Tuhan, dan kami datang untuk menyuruh Bapak Lot dan keluarga agar pindah dari kota ini 
karena sampai saat ini, bapak Lot dan keluarga selalu menyenangkan hati Tuhan. Pergilah dari sini 
secepatnya karena kampung ini akan dihancurkan “kata orang itu”. “oh, baiklah, Saya dan istri saya 
dan anak-anak akan pergi dari sini” kata bapak Lot. Kemudian bapak Lot mengajak anak-anak, istri 
juga menantu-menantunya untuk bersiap-siap pergi dari kota Sodom. Tetapi menantu-menantunya, 
yakni suami anak-anak bapak Lot, tidak mau pergi mereka juga senang tinggal di Sodom karena 
mereka juga suka berbuat jahat. Akhirnya bapak Lot sekelurga siap berangkat. Sebelum berangkat 
malaikat Tuhan memberi perintah agar cepat-cepat berjalan dan jangan pernah melihat ke kota 
Sodom lagi. bapak Lot dan keluarganya pergi ke kota Zoar, kota itu dekat dari kota Sodom, tetapi 
Tuhan tidak akan menghancurkannya karena Lot dan keluarganya akan tinggal di sana. Pada waktu 
bapak Lot tiba di kota Zoar, ia mendengar suara keras sekali, dan ternyata kota Sodom dan juga 
kota Gomora sudah dihancurkan Tuhan semua orang yang ada di kota itu mati. Juga hewan dan 
tumbuhan. Bapak Lot mencari istri dan anaknya, tetapi ia hanya menemukan  dua anaknya, 
“dimana ibu kalian” tanya bapak Lot kepada anak-anakNya. “kami tidak tahu, pak “ jawab salah 
seorang anaknya. 
“kalau begitu ayo kita mencari ibu” ajak Bapak Lot. “iya, pak jawab anak-anaknya. Tapi, tiba-tiba 
ada suara yang mereka dengar “jangan mencari dia, dia sudah menjadi batu karena dia tidak 
melalukan perintah Tuhan, yaitu jangan melihat ke kota Sodom pada waktu kalian dalam perjalanan 
meninggalkan kota itu sebelum kalian tiba di kota zoar, ia melihat ke kota Zodom dan pada saat itu 
juga Tuhan menghukum dia menjadi batu”.Bapak Lot dan anak-anaknya saling berpelukan dan 



 

10
0 

mereka menangis. Selain mereka, bapak 
Abraham yang tinggal dikota Zoar juga 

bersedih karena ia melihat kota Sodom dan Gomora dihukum Tuhan karena orang-orang di kota itu 
suka melanggar perintah Tuhan. 
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Minggu, 29 September 2013 

BERKAT UNTUK ISMAIL 
KEJADIAN 21 :8 -21 

17. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Allah berfirman kepada Abraham : … 12-13 Dalam setiap konfik/permasalahan yang dialami Tuhan selalu hadir 

Malaikat Allah mendengar suara anak itu 
Allah berseru dari langit kepada Hagar 

17-18 Tuhan selalau mempedulikan umatnya. Dalam keputusasaan kita 
ia hadir menghiburkan dan mengingatkan kita akan janjiNya 

Allah membuka hati Hagar…. 19 Tuhan berkuasa mengubah hati manusia 

Allah menyertai Ismail 20 Tuhan menyertai orang-orang yang tersisih 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Abraham mengadakan perjamuan besar pada saat hari 
Ishak disapih 

8 + Anak yang bertumbuh semakin besar/dewasa menjadi 
kesukaan bagi orang tuanya. 

Pada waktu itu sarah melihat…. Ishak sedang main 
dengan Ismail 

9 - Kecemburuan menghasilkan tindakan /sikap yang tidak 
benar 

Berkatalah Sara kepada Abraham : Usir …. 10 + Sering tindakan yang kita ambil, kurang tepat dimata 
orang lain, tetapi itu yang Tuhan kehendaki. 

Hal itu sangat menyebalkan hati Abraham 11 - Kecintaan dan kebanggaan kita kepada sesuatu, bisa 
membelokkan kita dari kehendak Allah 

Abraham mengambil roti serta kirbat air memberikan 
kepada Sara.  
Ia meletakkan itu beserta anaknya diatas bahunya, 
Disuruhnyalah Hagar agar  pergi 
Pergilah Hagar dan mengambara di padang gurun 
Betsyeba 

14 + 
 
+ 

Kita harus taat kepada kehendak Allah walaupun itu 
bertentangan dengan keinginan kita. 
Sarah dan Ismail menikmati kebebasan (tidak lagi 
menjadi budak) 

… Dibuangnya anak (Ismail) ke bawah semak-semak 15 + Keputusasaan sering membuat kita khilap atau salah 
dalam mengambil keputusan  

Hagar duduk agak jauh, dan berkata : …  
 Ia menangis dengan keras 

16 - Keputusasaan juga sering membuat kita lupa akan janji 
Allah 

Hagar melihat sumur ...  pergi mengisi kirbatnya dengan 
air ... memberi minum Ismail anaknya 

19 +  

Ismail bertambah besar...menetap di padang gurun 
... menjadi pemanah 

20 +  

Ibunya ( Hagar) mengambil istri bagi Ismail 21 +  
 

CATATAN 

Ay. 8: Ishak di sapih (cerai susu), biasanya pada usia 
2 atau 3 tahun. Abraham melakukan pesta besar 
sesuai kebiasaan, yaitu suatu pesta kegirangan dan 
sukacita 
Ay. 9: Bermain bersama-sama suatu permainan kata 
sindiran dimana Ismail mengejek Ishak, karena 
cemburu kepada Isak sebagai anak yang dijanjikan 
itu, karena sekarang ia tidak mempunyai harapan 
lagi untuk sebagai ahli waris 
Ay. 10: Perlakuan Ismail yag merupakan tanda 
bagaimana perlakuan Ismail kepada Ishak nantinya 
membuat Sarah cemburu, dengki  sakit hati. Sarah 
ingin melindungi anaknya, dengan mememinta 
kepada Abraham untuk mengusir dari rumah. 
Ay. 11 : Abraham sebal karena tidak setuju dengan 
permintaan sarah. Hal ini disebabkan karena 
kecintaan dan kebanggannya atas Ismail sebagai 
anak sulung. Abraham sama sekali tidak melihat 
perbedaan diantara mereka dimana Ismail lahir atas 
pertimbangan, kebijaksanaan dan kemampuan 
manusia dan Ishak yang lahir menurut janji Allah. 
Abraham lupa akan janji Allah dan tidak 
menanyakan kemauan Allah 
Ay. 12-13: Ditengah-tengah pertarungan cinta antara 
ayah dan ibu terhadap anak, sebelum meledak, 
datanglah Allah berfirman. Allah tidak membiarkan 
Abraham dan Sara mengikuti kata hati mereka 

masing-masing tetapi fokus pada janji Allah. Sarah 
telah dipakai Allah untuk menyatakan kehendak-
Nya kepada Abraham: “Sebab yang akan disebut 
keturannanmu (keturunan Abraham) ialah yang 
berasal dari Ishak. Allah juga melihat hati dan 
perasaan Abraham, karena Ismael juga anak 
kandungnya, menjaminkan kepada Ismail masa 
depan yang mulia yaitu menjadi bangsa yang besar. 
Ay. 14: Tindakan Abraham pada ayat 14 ini 
merupakan kepatuhan Abraham kepada suara Allah 
dan juga memperlihatkan bagaimana ia 
menyelenggarakan kebutuhan Hagar. Roti dan air 
merupakan pembekalan yang biasa bagi orang yang 
sedang berjalan. Kirbat adalah kulit kambing yang 
dijahit menjadi botol penyimpanan barang cair. 
Abraham meletakkan Ismail di bahu Hagar dan 
menyuruhnya pergi, melukiskan penyerahan Ismail 
ke dalam kuasa ibunya dan pembebasan keduanya 
dari kedudukan perbudakan, karena pada saat itu 
Ismael telah berusia 17 tahun. Meraka (Hagar dan 
Ismail)  pergi dan mengembaran di padang gurun 
berarti kemerdakaan. Penghargaan dan cinta akan 
kemerdekaan merupakan cirri-ciri dari seorang 
pengembara. Lebih baik mati di padang gurun dari 
pada tergantung pada tuan besar dan majikan. 
Ay. 15: Tindakan di ayat 15 ini merupakan 
keputusasaan, dan ketiadaan harapan, karena di 
padang air itu agak kesulitan air, hanya di tempat-
tempat tertentu, dan jika tersesat (tidak jalan 
melalaui oase) akan mati kehausan. Ibu 
menyerahkan anaknya kepada kematian karena ia 

tidak mempunyai kemungkinan lagi 
menyelamatkan anak tersebut. 
Ay. 16: Ketidaktahanan Hagar melihat anaknya 
meninggal membuat dia membuangnya di semak. 
Tapi dipihak lain, ini merupakan juga 
ketidakpercayaan Hagar pada janji Allah mengenai 
anaknya itu, yang akan menjadi bangsa yang besar ( 
kejadian 16 : 10 -22) di cerita beberapa minggu lalu. 
Semanah jauhnya adalah jarak yang jauh sekali kira-
kira sehari perjalanan. 
Ay. 17-18: Malaikat (pesuruh ) Allah adalah wakil 
Allah yang melaksanakan keselamatan yang 
daripadaNya. Tapi seringkali juga bersamaan 
dengan Allah dan berbicara atas nama Allah dengan 
memakai bentuk orang pertama.dan orang yang 
berjumpa dengan malaikat Allah berkata aku 
berjumpa (mendengar) Allah. Pertanyaan Allah 
bukanlah pertanyaan yang memerlukan jawaban 
tetapi merupakan penghiburan dan keikutsertaan 
Allah kepada umatNya. Ini membuktikan bahwa 
Allah tidak hanya menghirukan PilihanNya (Ishak), 
tetapi juga merahmati Ismail. Bangun, angkat dan 
bimbinglah dia mrupakan seruan Tuhan kepada 
seorang ibu ( orang tua) bahwa anak tidak boleh 
diserahkan kepada kematian saja, tetapi memegang 
tangannya  (menuntunnya ) hingga bisa berjalan 
sendiri ( mandiri). Allah setia pada janjiNya dan 
memperhatikan kehidupan Ismail, menjadikan 
bangsa yang besar. 
Ay. 19: Janji Allah diikuti dengan pemeliharaan, 
dimana Hagar melihat sumur sebagai kehidupan di 
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padang gurun. Teguran dan nasihat Allah membuat 
hagar bertindak memelihara anaknya. 

Ay. 20: Janji Allah bukanlah omong kosong, tetapi 
dilaksanakan langkah demi langkah. 

18. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 

1 Ishak disapih dan Abraham membuat pesta besar 8 A 

2 Ishak dan Ismail bermain bersama 9-11  

3 Tuhan mendatangi Abraham 12-13 B 

4 Hagar dan Ismail diusir dari rumah 14-16  

5 Hagar bertemu Tuhan, Ismail diberkati 17-21 C 

19. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 

(0-2 tahun) 

A 

(Adegan I) 

Ishak semakin besar . Orang tuanya yaitu Abraham dan sarah sangat senang. “hatiku 
sangat bergembira, anakku Ishak semakin besar dan sehat. Ia sudah bisa makan dan 
minum  sendiri. Aku harus berterima kasih kepada Tuhan  yang memberi anak ini. Aku 
mau mengundang, teman-temannya dan semua tetangga untuk makan bersama di 
rumahku” kata Abraham. Mari semua , bersukacita dengan kami, karena anak kami yaitu 
Ishak yang kami peroleh dimasa Tua semakin besar dan sehat. Kami mau berbagi 
kegembiraan bersama kita semua. 

Anak Balita 

(3-5 tahun) 

B 

(Adegan III) 

Tuhan berkata kepada Abraham, mengapa susah/jengkel hatimu, karena anakmu Ismail. 
Walaupun bukan dia yang menjadi ahli  warismu, kau tidak usah bersedih, karena ia juga 
Aku berkati menjadi bangsa yang besar. Biarkanlah ia pergi, Percayalah Aku 
memberkatinya. Abraham taat pada perintah Tuhan. Besoknya diberilah ia bekal yaitu 
roti dan air kemudian membiarkan anaknya Ismael bersama ibunya Hagar pergi dari 
rumah ke tempat yang telah ditentukan. 

Anak Kecil 

(6-8 tahun) 

C 

(Adegan V) 

Tuhan sayang pada Hagar dan Ismail, kemudian mendatangi dia dan berkata : mengapa 
sedih hatimu, Jangan takut, ambillah anak itu dan bimbinglah dia, karena Aku, Tuhan 
akan membuatnya menjadi bangsa yang besar seperti janjiku padamu waktu engkau 
hamil. Oh Tuhan baik,ia selalau ingat janjiNya. oh… disana ada air,kami bisa hidup di 
padang gurun ini. Tuhan menyertai  Ismail, sehingga semakin besar dan menjadi seorang 
pemanah dan menikah. 

20. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 

MENIT) 
 GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 

A   
B 

  
C 

  
A 

 B   
C 

Adgn I Adgn II Adgn III Adgn IV Adgn V  Adgn I Adgn II Adgn III Adgn IV Adgn V 

Ay 8 Ay 9-11 Ay 12-13 Ay. 14-16 Ay. 17-21  Ay 8 Ay 9-11 Ay 12-13 Ay. 14-16 Ay. 17-21 

1 menit ½ menit ½ menit ½ menit 1,2 mnt  ½ menit ½ menit 2 menit ½ menit ½ menit 

 
 

 

21. CERITA 

  

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

 
A 

  
B 

 C 

Adgn I Adgn II Adgn III Adgn IV Adgn V 

Ay 8 Ay 9-11 Ay 12-13 Ay. 14-16 Ay. 17-21 

1 menit ½ menit 1 menit ½ menit 2 mnt 
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CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

 

POKOK CERITA 

Anak yang 
membahagiakan 
orang tua. 
 

 

TUJUAN 

1. Memahami 
bahwa  anak-
anak 
merupakan 
kebahagiaan 
orang Tua 

2. Selalu hidup 
menyenangkan 
orang tua 

CERITA 

Adik-adik, masih ingat, ayah dan  ibu yang diberi seorang anak pada masa tuanya? Ia, Bapak Abraham dan 
Ibu Sara. Ia memelihara anaknya dengan senang hati, diberi ASI dan dilindungi. Anaknya namanya Ishak. 
Ishak semakin besar . Orang tuanya yaitu Abraham dan sarah sangat senang. “hatiku sangat bergembira, 
anakku Ishak semakin besar dan sehat. Ia sudah bisa makan dan minum  sendiri. Aku harus berterima kasih 
kepada Tuhan  yang memberi anak ini. Aku mau mengundang, teman-temannya dan semua tetangga untuk 
makan bersama di rumahku” kata Abraham. Mari semua , bersukacita dengan kami, karena anak kami yaitu 
Ishak yang kami peroleh dimasa Tua semakin besar dan sehat. Kami mau berbagi kegembiraan bersama kita 
semua. 
Ishak semakin besar, tapi suka diejek sama kakaknya yang bernama Ismail  kalau sedang bermain, ibunya 
Sara sedih dan berkata: Bapak Abraham, biarkan Ismail dan ibu Hagar pergi dari rumah dan mencari 
tempat tinggal lain. Bapak Abraham bingung, mau tinggal dimana Ismail dan Hagar ini? 
Sementara, ia berfikir, datang malaikat Tuhan berkata : tidak usah sedih Bapak Abraham, biarkanlah 
mereka pergi, karena pasti dapat tempat tinggal dan  Tuhan juga akan memberkati dia menjadi bangsa 
yang besar. 
Besoknya diberilah Ismail roti dan minum untuk bekal mereka di perjalanan. Beberapa hari kemudian roti 
dan air minumnya habis. Ibu Hagar bingung dari mana dapat air, di padang gurun ini. Aku tidak tega 
melihat anakku Ismail mati kelaparan. Kusimpan aja di semak duri ini. 
Ismailpun ditinggal sama ibunya di semak duri sambil menangis. Ibunyapun pergi dengan menangis, 
karena ia sayang sama anaknya. Tiba-tiba datang Tuhan kepadanya: Jangan sedih hai Hagar, ambillah 
anak itu dan peliharalah, sebab aku akan membuatnya menjadi bangsa yang besar. Ibu Hagarpun 
memperhatikan sekitarnya : eh… disana ada sumur, trima kasih Tuhan, kami bisa hidup. Diambilnyalah 
Ismail, dipelihara sampai ia besar dan menikah. Tuhan memberkati dan menjadi seorang anak yang gagah 
perkasa, menjadi pemanah. 

 

CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

 

JUDUL 

Tuhan memberkati Ismail. 
 

 

TUJUAN 

Memahami bahwa Tuhan 
memberkati anak-anak 
 

 

ALAT PERAGA 

1. Gambar dua anak yang 
sedang bermaian. 

2. Roti dan tempat air 
minum berisi air 

3. Gambar sumur di 
padang gurun. 
 

PENDAHULUAN 

Perlihatkan sebuah gambar 
dua anak laki-laki yang 
sedang bermain. Diskusi 
dengan anak bagaimana 

caranya kalau bermain bersama-sama? 

CERITA 

Adik-adik, masih ingat, ayah dan  ibu yang diberi seorang anak pada masa Tuanya? Ia, Bapak 
Abraham dan Ibu Sarah. Ia memelihara anaknya dengan senang hati, diberi ASI dan dilindungi. 
Anaknya namanya Ishak. Ishak semakin besar . Orang tuanya yaitu Abraham dan Sara sangat 
senang. “hatiku sangat bergembira, anakku Ishak semakin besar dan sehat. Ia sudah bisa makan 
dan minum  sendiri. Aku harus berterima kasih kepada Tuhan  yang memberi anak ini. Aku mau 
mengundang, teman-temannya dan semua tetangga untuk makan bersama di rumahku” kata 
Abraham. Mari semua , bersukacita dengan kami, karena anak kami yaitu Ishak yang kami peroleh 
dimasa Tua semakin besar dan sehat. Kami mau berbagi kegembiraan bersama kita semua. 
Ishak semakin besar, tapi suka diejek sama kakaknya yang bernama Ismail  kalau sedang 
bermain, ibunya sarah sedih dan berkata: Bapak Abraham, biarkan Ismail dan ibu Hagar pergi 
dari rumah dan mencari tempat tinggal lain. Bapak Abraham bingung, mau tinggal dimana 
Ismail dan Hagar ini? 
Sementara Ia berfikir , Tuhan berkata kepada Abraham, mengapa susah/jengkel hatimu, karena 
anakmu Ismail. Walaupun bukan dia yang menjadi ahli  warismu, kau tidak usah bersedih, karena ia 
juga Aku berkati menjadi bangsa yang besar. Biarkanlah ia pergi, Percayalah Aku memberkatinya. 
 
Abraham taat pada perintah Tuhan.Abrahampun mempersiapkan Bekal bagi anaknya ( sambil 
mengambil roti dan tempat air minum). Ini akan ku berikan kepada anakku sebagai bekalnya di 
perjalanan ( sambil diangkat ) Besoknya diberilah ia bekal yaitu roti dan air kemudian 
membiarkan anaknya Ismail bersama ibunya Hagar pergi dari rumah ke tempat yang telah 
ditentukan. Besoknya diberilah Ismail roti dan minum untuk bekal mereka di perjalanan. 
Beberapa hari kemudian Roti dan air menumnya habis. Ibu Hagar bingung dari mana dapat air, 
di padang gurun ini, Aku tidak tega melihat anakku ismail mati kelaparan. Kusimpan aja di 
semak duri ini. 
Ismailpun ditinggal sama ibunya di semak duri sambil menangis. Ibunyapun pergi dengan 
menangis, karena ia sayang sama anaknya. Tiba-tiba datang Tuhan kepadanya: Jangan sediah 
hai hagar, ambillah anak itu dan peliharalah, sebaba aku akan membuatnya menjadi bangsa 
yang besar. 
Ibu Hagarpun memperhatikan sekitarnya : eh… disana ada sumur (sambil menunjuk Gambar 
sumur yang ditempel dipapan tulis atau papan flannel) trima kasih Tuhan (sambil sujud 
menyembah), kami bisa hidup. Diambilnyalah Ismail, di pelihara sampai ia besar  dan dewasa. 
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Tuhan memberkati dan menjadi seorang anak yang gagah perkasa, menjadi pemanah dan akhirnya menikah.

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan memberkati Ismail 

TUJUAN  

1. Memahami  bahwa Tuhan selalau 
setia pada janjinya. 

2. Tuhan memberkati semua anak-
anak 
 

ALAT PERAGA 

1. Roti dan tempat air minum berisi 
air 

2. Gambar anak laki-laki ditengah 
semak-semak 

3. Gambar sumur di padang gurun 
 

PENDAHULUAN 

Mulailah cerita dengan aktifitas 
singkat yaitu Puzzle. Ambil sebuah 
gambar anak  laki-laki yang sedang 
bersama ayahnya, kemudian gunting 
menjadi beberapa bagian untuk 
nantinya disusun oleh anak. 
Caranya : bagi anak dalam beberapa 
gambar, berikan karton jilid yang 
kosong dan lem satu kepada setiap 
kelompok. Berikan potongan 
gambar, dan minta anak menyusun 
gambarnya menjadi gambar utuh di 
kertas karton jilid yang tersedia, 
tanpa bersuara. Setiap anak yang 
selesai minta tunjukkan gambarnya 
sambil berdiri. Jika semua telah 
selesai, Tanya mereka gambar apa. 
Kemudian diskusi dengan mereka 
mengenai hubungannya dengan 
ayahnya. Setelah itu minta mereka 
duduk dan mulailah ceritanya. 

CERITA 

Adik-adik, masih ingat, ayah dan  ibu yang diberi seorang anak pada masa Tuanya? Ia, 
Bapak Abraham dan Ibu Sarah. Ia memelihara anaknya dengan senang hati, diberi ASI 
dan dilindungi. Anaknya namanya Ishak. Ishak semakin besar . Orang tuanya yaitu 
Abraham dan sarah sangat senang. “hatiku sangat bergembira, anakku Ishak semakin 
besar dan sehat. Ia sudah bisa makan dan minum  sendiri. Aku harus berterima kasih 
kepada Tuhan  yang memberi anak ini. Aku mau mengundang, teman-temannya dan 
semua tetangga untuk makan bersama di rumahku” kata Abraham. Mari semua , 
bersukacita dengan kami, karena anak kami yaitu Ishak yang kami peroleh dimasa Tua 
semakin besar dan sehat. Kami mau berbagi kegembiraan bersama kita semua. 
Ishak semakin besar, tapi suka diejek sama kakaknya yang bernama Ismael  kalau 
sedang bermain, ibunya Sara sedih dan berkata: Bapak Abraham, biarkan Ismail dan 
ibu Hagar pergi dari rumah dan mencari tempat tinggal lain. Bapak Abraham bingung, 
mau tinggal dimana Ismail dan hagar ini? 
Sementara Ia berfikir , Tuhan berkata kepada Abraham, mengapa susah/jengkel hatimu, 
karena anakmu Ismail. Walaupun bukan dia yang menjadi ahli  warismu, kau tidak usah 
bersedih, karena ia juga Aku berkati menjadi bangsa yang besar. Biarkanlah ia pergi, 
Percayalah Aku memberkatinya. 
 
Abraham taat pada perintah Tuhan. Abrahampun mempersiapkan Bekal bagi anaknya 
( sambil mengambil roti dan tempat air minum). Ini akan ku berikan kepada ankku 
sebagai bekalnya di perjalanan ( sambil diangkat ) Besoknya diberilah ia bekal yaitu roti 
dan air kemudian membiarkan anaknya Ismael bersama ibunya Hagar pergi dari rumah 
ke tempat yang telah ditentukan. Besoknya diberilah Ismail roti dan minum untuk 
bekal mereka di perjalanan.  
Beberapa hari kemudian  Bekal kami sudah habis, di padang gurun ini, aku tidak 
menemukan mata air untuk mendapatkan air untuk diminum. Saya  sama anakku Ismail 
akan mati kehausan dan kelaparan. Aku sangat mengasihi anakku ini, aku tidak iklas 
melihatnya mati karena aku tak bisa memberi  makan dan minum. Kutinggalkan aja di 
sini, di semak duri ini ( sambil menunjukkan gambar anak di semak duri) 
Hagarpun pergi sambil menangis. 
 
Tuhan sayang pada Hagar dan Ismail, kemudian mendatangi dia dan berkata : mengapa 
sedih hatimu, Jangan takut, ambillah anak itu dan bimbinglah dia, karena Aku, Tuhan 
akan membuatnya menjadi bangsa yang besar seperti janjiku padamu waktu engkau 
hamil. Oh Tuhan baik,ia selalau ingat janjiNya.  
 
Ibu Hagarpun memperhatikan sekitarnya : eh… disana ada sumur ( sambil menunjuk 
Gambar sumur yang ditempel dipapan tulis atau papan flannel) trima kasih Tuhan ( 
sambil sujud menyembah), kami bisa hidup. Diambilnyalah Ismael, di pelihara sampai ia 
besar dan  dewasa. Tuhan memberkati dan menjadi seorang anak yang gagah perkasa, 
menjadi pemanah dan akhirnya menikah. Amin.
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Minggu, 6 Oktober 2013  

TUHAN MENGUJI ABRAHAM 
KEJADIAN 22 : 1-19 

22. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 

Allah mencoba Abraham 
Allah Berfirman: … 

1-2  

Malaikat Tuhan berseru dari langit 11  

Tuhan berfirman 12 Tuhan selalu ingat pada janji-Nya untuk menjadikan Abraham menjadi 
bangsa yang besar. 

Malaikat tuhan berseru dari langit, katanya … 15-18 Allahselalau setia pada janjinya 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 

Abraham menyahut:.. 1   

… Bangunlah Abraham… 
Memasang pelana keledainya 
Memanggil kedua orang bujangnya beserta Isak 
Membelah kayu untuk korban bakaran 
Pergi ke tempat yang ditunjukkan Tuhan 

3  Percaya kepada Tuhan= taat sepenuhnya walaupun itu 
sulit dan mustahil bagi manusia. 

Abraham melayangkan pandangannya… 4  Tantangan bukan penghalang untuk taat kepada Allah 

Abraham berkata kepada kedua bujangnya … 5   

Abraham mengambil kayu… 
Memikulkannya ke atas bahu Ishak 
Dibawanyalah api dan pisau 

6  Taatlah kepada Orang tua jika itu hal yang baik 

Ishak berkata kepada Abrahan :… 
Abraham menyahut :… 
Ishak bertanya: … 

7   

Abraham menyahut : … 8   

Mereka ( Abraham dan Ishak) Sampai   ke tempat  
Abraham mendirikan mesbah 
Abraham menyusun kayu… 
Abraham mengikat  Ishak 
Abraham meletakkan Ishak di atas mesbah…. 

9  Taat kepada perintah  Orang tua yang sesuai dengan 
kehendak Tuhan adalah bukti ketaatan kepada kehendak 
Tuhan 

Abraham mengulurkan tangan 
Abraham mengambil pisau untuk menyembelih anaknya 

10  Kasih kepada Tuhan melebihi kasih kepada apapun yang 
kita sayangi. 

Abraham menyahut : …. 11   

Abraham menoleh dan melihat … 
Abraham mengambil domba itu 
Abraham mengorbankan … 

13  Tuhan selalau menyediakan jalan keluar bagi setipa orang 
yang taat kepadaNya. 

Abraham menamai tempat itu…. 14  Pada saat kesusahan Allah selalu menyediakan pertolongan 

Abraham kembali kepada bujangnya: …. 
Mereka bersama-sama berangkat ke Betsyeba 
Abraham tinggal di Betsyeba 

19   

 

CATATAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Ay 1-2: Tuhan menguji Iman Abraham, untuk melihat 
apakah ia betul-betul berpegang kepadanya 
sekalipun diminta sesuatu yang tak mungkin. Selain 
itu, juga untuk meneguhkan iman Abraham. 
Ay 3: Perintah ini bukan hanya menuntut dari 
Abraham korban dari seorang yang merasa dirinya 
bapa (Mat 7:9-10), tetapi juga perintah tersebut 
menentang dan membatalkan perjanjian Allah 
sendiri, yaitu Ishak sebagai Ahli waris dan perantara 
berkat kepada keturunan Abraham dan semua 
bangsa ( kej 12 : 3). Jika Abraham membunuh Ishak, 
bukankah ini mencegah rencana Allah. Tetapi itu 
harus dilakukan supaya jangan percaya kepada 

kepercayaannya sendiri, tetapi belajar percaya kepada 
Allah. 
Ay. 4: Abraham telah melihat tempat pengorbanan 
yang cukup jauh, setelah berjalan 2 hari, sebenarnya 
ada alas an untuk pulang karena terlalau jauh, tetapi ia 
tidak mundur tetapi dengan kesadaran penuhia 
meneruskan perjalanan. 
Ay. 5: Bujang disuruh tinggal karena mereka tidak 
boleh menjadi saksi dari pengorbanan dan penderitaan 
yang ngeri itu. 
Ay. 6: Ishak membawa kayu bakar yang diatasnya ia 
akan dipersembahkan menggambarkan Yesus yang 
membawa salibnya sendiri. 
Ay. 9: Ishak bersedia untuk dijadikan korban 
persembahan merupakan suatu keyakinan bahwa 
semuanya ini adalah kemauan Tuhan. 
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Ay. 10: 
Dari ujian 
ini 
ternyata 

Abraham mendahulukan Allah dari pada segala 
sesuatu, sekalipun itu adalah anaknya yang tunggal. 
Ay. 13: Allah menyediakan anak domba jantan 
lambang dari Yesus kristus. Korban Ishak tak cukup 

untuk menghapus dosa, sebagai gantinya harus 
dikorbankan seeokor domba lambang kristus yang 
mati ganti kita.

23. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 

I Tuhan Mencoba Abraham, minta Ishak dipersembakan 1 B 

II Persiapan Abraham mempersembahkan Ishak 2-8 C 

III Abraham bermaksud mempersembahkan Ishak 9-12  

IV Tuhan menyediakan Domba persembahan ganti Ishak 13-15 A 

V Tuhan mengulang janjinya kepada Abraham 16-18  

VI Abraham dan Ishak pukang ke Betsyeba 19  

24. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 

(0-2 tahun) 

A 

(Adegan IV) 

Ishak anak anak Abraham,semakin besar, semakin taat kepada Tuhan. 
“Abraham”. Siapa itu? Oh Tuhan. “Ya Tuhan.”, sahut Abraham. Berikan anakmu Ishak 
padaku, pergilah ke gunung moria dan berikan dia Padaku”,  demikianlah Firman Tuhan. 
Tuhan, engkau mau mengambilnya? Aku sangat menyayangi, dia anakku  yang kuperoleh 
pada masa tuaku dari janjimu. Tapi karena engkau mau Tuhan aku akan taat. 

Anak Balita 

(3-5 tahun) 

B 

(Adegan I) 

Sambil mempersiapkan kayu bakar, dan bekal untuk pergi ke gunung Moria, Abraham sedih: 
“ Tuhan, bagaimana ini? bukankah janjimu bahwa dari anakku bersama Sara yang akan 
menjadi ahli warisku. Dan sekarang aku telah punya Ishak, tapi engkau memintanya. 
Bagaimana dengan janjimu menjadikan aku bangsa yang besar dan berkat bagi semua 
orang? Aku berharap bahwa ia akan memeliharaku nanti jika saya dan Sara sudah tua dan 
menjadi ahli waris dari janjiMu Tuhan. Tapi karena engkau yang menghendaki maka aku akan 
taat. 
Keesokan harinya, kayunya, pisau, api dan bekal telah siap. Berjalanlah Abraham bersama 
Ishak dan 2 pembantunya ,menuju gunung Moria. Tidak terasa ia 
berjalan…berjalan….berjalan…. Eh di sana gunung, tinggallah di sini hai pembantuku, Saya 
dan Ishak akan pergi berdoa di gunung sana. ( sambil menujuk kearah agak jauh) 
Berjalanlah mereka berdua sambil Ishak membawa kayu bakar. Ayah disini ada kayu dan api, 
tapi mana dombanya untuk dipersembahkan? Tuhan akan menyediakan anakku, jawab 
Abraham.  

Anak Kecil 

(6-8 tahun) 

C 

(Adegan II) 

Abraham, jangan kau apa-apakan anakmu, aku tahu sekarang bahwa engkau Taat kepada 
kehendakku. Di sana ada domba ambillah itu dan sembelihlah sebagai korban bakaran. 
Oh…Tuhan menyediakan Terima kasih Tuhan, Anakku tidak jadi kupersembahkan. Engkau 
menyediakan gantinya. Pertolonganmu tepat pada waktunya. 

25. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 

MENIT) 
 GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

 
B 

 
C 

 A     
B 

 
C 

 B   

Adegan I Adegan II Adegn III Adegan IV Adgn V Adgn VI  Adegan I Adegan II Adgn III Adegan IV Adgn V Adgn VI 

Ay 1-4 Ay 5-9 Ay 10-12 Ay. 13-16 Ay. 17-20 Ay. 21-24  Ay 1-4 Ay 5-9 Ay 10-12 Ay. 13-16 Ay. 17-20 Ay. 21-24 

30 dtk 30 dtk 20 dtk 1 mnt 20 dtk 20 dtk  1 ½ menit 1 menit 30 dtk 1 ½ menit 30 dtk 30 dtk 

 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 6 ½ MENIT) 
 
 

B 

C   
 

A 

  

Adegan I Adegan II Adegn III Adegan IV Adgn V Adgn VI 

Ay 1-4 Ay 5-9 Ay 10-12 Ay. 13-16 Ay. 17-20 Ay. 21-24 

1 mnt 3 mnt 30 dtk 1 mnt 30 dtk 30 dtk 
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26. CERITA 
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CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan menyediakan 
 

TUJUAN 

Memahami bahwa Tuhan 
menyediakan kebutuhan 
kita 
  

PENDAHULUAN 

Ishak, anakku, Aku sangat 
menyanyangimu. Cepat 
besarnya dan jadi anak 
yang baik dan pintar. 
Supaya bisa jaga mama 
dan papa ya. Terima kisah 
Tuhan engkau telah 
memberikan aku dan Sara 
anak laki-laki yang baik. 

CERITA 

shak anak anak Abraham, semakin besar, semakin taat kepada Tuhan. 
“Abraham”. Siapa itu? Oh Tuhan. “Ya Tuhan.”, sahut Abraham. Berikan anakmu Ishak 
padaku, pergilah ke gunung Moria dan berikan dia Padaku”, demikian Firman Tuhan.  

Bapak Abrahampun mempersiapkan kayu bakar, pisau dan api yang akan dibawah. Tak lupa 
sedikit bekal untuk dimakan di jalan. Berangkatlah ia dengan 2 pembantunya. Mereka 
berjalan…berjalan… berjalan. Eh di sana gunungnya…. Tinggallah di sini hai pembantuku, saya 
dan Ishak anakku akan pergi berdoa di gunung yang di sana (sambil menunjuk kea rah yang jauh) 
Merekapun berdua berjalan , Bapak Abrahan dan anaknya Ishak sambil membawa kayu bakar, api 
dan pisau. Ayah… dini ada kayu, api dan pisau, tapi mana dombanya untuk persembahan? Tuhan 
yang akan menyediakan , Anakku. 
Mereka berjalan…berjalan terus ( sambil melangkah), sampailah dia di gunung Moria. Abraham 
menyediakan tempat untuk persembahan, disusunya kayu dan dinyalakanlah api. Ishak binggung, 
kok belum ada dombanya. 
Diikatlah kaki dan tangan isak, dan ingin untuk diberikan kepada Tuhan. Tapi tiba-tiba ada suara 
Malaikat dari langit: Abraham, jangan bapak Abraham. Tuhan tahu sekarang jika engkau sangat 
Taat. Disana di semak duri ada Domba, ambilah itu jadi persembahan  bagi Tuhan. 
Oh…. Ada domba… Tuhan menyediakan.  Terima kasih Tuhan, Anakku tidak jadi kupersembahkan. 
Engkau menyediakan gantinya. Pertolonganmu tepat pada waktunya 
“Bukan hanya itu Abraham, engkau tetap akan menjadi ahli waris janji Tuhan dan akan menjadi 
berkat bagi semua orang.” 
Abraham dan Ishakpun pulang, dengan rasa bahagia. Amin 

 

CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Abrahan taat pada Tuhan 
 

TUJUAN 

Memahami bahwa tujuan 
hidup kita adalah untuk taat 
kepada Tuhan  
 

PENDAHULUAN 

Kalau hari ini kamu boleh 
meminta sesuatu kepada 
Tuhan dan langsung dipenuhi, 
apa yang kamu mau minta? 
Biarkan anak-anak menjawab. 
Kemudian diskusi dengan 
beberapa anak mengapa 
mereka meminta itu.  
Seandainya yang kamu punya 
ada  diminta  padahal kamu 
sangat suka, apakah kamu 
akan memberikan? 

CERITA 

shak anak anak Abraham, semakin besar, semakin taat kepada Tuhan. 
“Abraham”. Siapa itu? Oh Tuhan. “Ya Tuhan.”, sahut Abraham. Berikan anakmu Ishak 
padaku, pergilah ke gunung Moria dan berikan dia Padaku”, demikian Firman Tuhan. Tuhan, 

engkau mau mengambilnya? Aku sangat menyayangi, dia anakku  yang kuperoleh pada masa 
tuaku dari janjimu. Tapi karena engkau mau Tuhan aku akan taat. Aku akan memberikan 
padaMu. 
Bapak Abrahampun mempersiapkan kayu bakar, pisau dan api yang akan dibawah. Tak lupa 
sedikit bekal untuk dimakan di jalan. Berangkatlah ia dengan 2 pembantunya. Mereka 
berjalan…berjalan… berjalan. Eh di sana gunung,…. tinggallah di sini haipembantuku, saya 
dan Ishak anakku akan pergi berdoa di gunung yang di sana (sambil menunjuk kea rah yang 
jauh) 
Merekapun berdua berjalan , Bapak Abrahan dan anaknya Ishak sambil membawa kayu bakar, 
api dan pisau. Ayah… dini ada kayu, api dan pisau, tapi mana dombanya untuk persembahan? 
Tuhan yang akan menyediakan,  Anakku. 
Mereka berjalan…berjalan terus ( sambil melangkah), sampailah dia di gunung Moria. 
Abraham menyediakan tempat untuk persembahan, disusunya kayu dan dinyalakanlah api. 
Ishak binggung, kok belum ada dombanya. 
Diikatlah kaki dan tangan Ishak, dan ingin untuk menyembelihnya. Tapi tiba-tiba ada suara 
malaikat dari langit: Abraham, jangan kau apa-apakan anakmu, jangan dibunuh untuk 
dipersembahkan, Aku, Tuhan tahu sekarang jika engkau sangat Taat. Disana di semak duri ada 
Domba, ambilah itu dan sembelihlah untuk menjadi korban bakaran bagi Tuhan. 
Oh…. Ada domba… Tuhan menyediakan.  Terima kasih Tuhan, Anakku tidak jadi 
kupersembahkan. Engkau menyediakan gantinya. Pertolonganmu tepat pada waktunya 
 “Bukan hanya itu Abraham, engkau tetap akan menjadi ahli waris janji Tuhan dan akan 
menjadi berkat bagi semua orang.” 
Abraham dan Ishakpun pulang, dengan rasa bahagia. Amin 

 
  

I 

I 
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CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Ketaatan Abraham di uji 
 

TUJUAN  

1. Memahami bahwa 
Tuhan mau kita tetap 
taat kepadanya 

2. Anak tetap melakukan 
kehendak Tuhan 
walaupan banyak 
godaan untuk 
menyimpang 

ALAT PERAGA 

1. Meja ( siapkan di 
depan kelas sebelum 
cerita) 

2. Beberapa potong kayu 
3. Korek kayu 
4. Pisau 

PENDAHULUAN 

Buatkan teka-teki silang 
yang pertanyaannya 
diambil dari cerita minggu 
lalu. Berikan kepada anak 
untuk dikerjakan dengan 
beberapa aturan. Beri 
kesempatan mereka 
mengerjakan sesuai 
aturan dan tidak usah di 
ingatkan lagi tentang 
aturannya/tidak usah 
diawasi. Setelah selesai 
diskusi dengan mereka 
adakah yang tidak taat? 
Mengapa? 

CERITA 

shak, anakku, Aku sangat menyanyangimu. Cepat besar dan jadi anak yang baik dan pintar. 
Supaya bisa jaga mama dan papa ya. Terima kasah Tuhan engkau telah memberikan aku dan 
Sara anak laki-laki yang baik, yang akan menjadi ahli warisku. Aku sangat menyayangimu. 

Ishak anak anak Abraham,semakin besar, semakin taat kepada Tuhan. 
“Abraham”. Siapa itu? Oh Tuhan. “Ya Tuhan.”, sahut Abraham. Berikan anakmu Ishak padaku, 
pergilah ke gunung Moria dan berikan dia Padaku”, demikian Firman Tuhan. Tuhan, engkau mau 
mengambilnya? Aku sangat menyayangi, dia anakku  yang kuperoleh pada masa tuaku dari janjimu. 
Aku sangat menyayangi Tuhan. Tapi karena engkau mau Tuhan aku akan taat. Aku akan memberikan 
padaMu. 
Sambil mempersiapkan kayu bakar, dan bekal untuk pergi ke gunung Moria, Abraham sedih: “ 
Tuhan, bagaimana ini? bukankah janjimu bahwa dari anakku bersama Sarah yang akan menjadi ahli 
warisku. Dan sekarang aku telah punya Ishak, tapi engkau memintanya. Bagaimana dengan janjimu 
menjadikan aku bangsa yang besar dan berkat bagi semua orang? Aku berharap bahwa ia akan 
memeliharaku nanti jika saya dan Sara sudah tua dan menjadi ahli waris dari janjiMU Tuhan. Tapi 
karena engkau yang menghendaki maka aku akan taat.  
 
Keesokan harinya, kayunya, pisau, api dan bekal telah siap. Berjalanlah Abraham bersama Isak 
dan 2 pembantunya , menuju gunung Moria. Tidak terasa ia berjalan…berjalan….berjalan…. Eh di 
sana gunung, tinggalah di sini hai pembantuku, Saya dan Ishak akan pergi berdoa di gunung sana. 
(sambil menujuk kearah agak jauh) 
 
Berjalanlah mereka berdua sambil Ishak membawa kayu bakar. Ayah disini ada kayu dan api, tapi 
mana dombanya untuk dipersembahkan? Tuhan akan menyediakan anakku, jawab 
Abraham.Merekapun berdua berjalan , Bapak Abrahan dan anaknya Isak sambil membawa kayu 
bakar, api dan pisau. Ayah… dini ada kayu, api dan pisau, tapi mana dombanya untuk 
persembahan? Tuhan yang akan menyediakan , Anakku. 
Mereka berjalan…berjalan terus (sambil melangkah), sampailah dia di gunung Moria. Abraham 
menyediakan tempat untuk persembahan, disusunya kayu dan dinyalakanlah api. Ishak binggung, 
kok belum ada dombanya. Diikatlah kaki dan tangan isak, dan ingin untuk menyembelihnya.  
(catatan : cerita sambil peragakan) 
Tapi tiba-tiba ada suara malaikat dari langit: Abraham, jangan kau apa-apakan anakmu, jangan 
dibunuh untuk dipersembahkan, Aku, Tuhan tahu sekarang jika engkau sangat Taat. Disana di 
semak duri ada Domba, ambilah itu dan sembelihlah untuk menjadi korban bakaran bagi 
Tuhan.Oh…. Ada domba… Tuhan menyediakan.  Terima kasih Tuhan, Anakku tidak jadi 
kupersembahkan. Engkau menyediakan gantinya. Pertolonganmu tepat pada waktunya. Aku akan 
tetap taat kepadamu. 
 “Bukan hanya itu Abraham, engkau tetap akan menjadi ahli waris janji Tuhan dan akan menjadi 
berkat bagi semua orang.” 
Abraham dan Ishakpun pulang, dengan rasa bahagia. Amin 

 

  

I 
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Minggu, 13 Oktober 2013 

ISHAK MENIKAH 
KEJADIAN 24 

27. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Tuhan memberkati Abraham dalam segala hal 1 Tuhan memberkati orang-orang yang setia 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Abraham (A) meminta hambanya bersumpah untuk 
mencari istri bagi Ishak, hanya dari keluarga sendiri.  
Hamba (H) bertanya untuk membawa Ishak ke Aram, 
tetapi ditolak dengan sangat oleh Abraham: “Awas, 
jangan ...” 

2-9 + 
 

Mempersiapkan generasi yang takut akan Tuhan 
 

H itu mengambil 10 unta ... membawa berbagai barang 
berharga ... berangkat ke Aram Mesopotamia 

10-11 + Melakukan pekerjaan dengan memberikan yang 
terbaik dan sempurna 

H itu berdoa kepada Tuhan memohon pertolongan 12-14 + A berhasil menjadi contoh yang baik bagi hambanya 

Ribka (R) datang saaat H belum selesai berdoa  13-15 + 
+ 

Rajin dan ulet bekerja membantu orang tua 
Tuhan menjawab doa orang yang sungguh-sungguh 

H berlari ... berkata : tolong beri aku air 16 + Mengusahakan apa yang sudah didoakan 

R melakukan persis seperti doa H 18-19 + Tuhan selalu menjawab doa-doa kita 

H berdiam diri ... mengamati-amati ... memberikan 
perhiasan ... menanyakan nama 

21-25   

H berlutut ... sujud menyembah Tuhan ... memuji Tuhan 26-27 + Semua keberhasilan berasal dari Tuhan 

Laban (L) memanggil H ke rumah ... menjamu ... dan 
menyebutnya “engkau yang diberkati Tuhan” 

28-33 + 
 

Menyambut setiap orang dengan suka cita 

H menceritakan bagaimana Tuhan menjawab doanya 34-49 + Selalu menceritakan kebaikan Tuhan  

L dan Betul (B) menerima pinangan 50-51 +  

H sujud sampai ke tanah dan menyembah Tuhan 52 + Selalu berterima kasih kepada Tuhan atas kebaikan-
Nya 

H dan R berkemas dan berangkat 53-61 -  

Ishak (I) datang dari sumur Lahai-Roi ... melayangkan 
pandangannya ... melihat unta-unta datang. R juga 
melayangkan pandangannya ke arah I 

62-64 +  

R menjadi istri I 65-67 +  

 

28. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 
I Tuhan memberkati Abraham 1 A 

II Komitment Abraham 2-9 C 

III Tuhan menjawab doa hamba Abraham 10-49 B 

IV Ribka menikah dengan Ishak 50-67  

29. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan I) 

Bapa Abraham sudah tua. Rambutnya sudah putih. Tetapi sampai ia tua, Tuhan selalu 
memberkati. Bapa Abraham diberkati Tuhan dalam segala hal. Ya, begitulah orang-orang 
yang percaya kepada Tuhan, Akan selalu diberkati.  

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan III) 

Wah, betapa senangnya mereka. Mereka segera berlutut dan berdoa kepada Tuhan. 
Mereka berterima kasih karena Tuhan mendengarkan doa mereka. Ya, Tuhan selalu 
menjawab doa-doa kita. 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan II) 

Bapa Abraham selalu taat kepada Tuhan. Bapa Abraham juga mengajak semua orang di 
rumahnya untuk taat kepada Tuhan. Bapa Abraham juga selalu mendidik Ishak, anaknya 
agar selalu taat kepada Tuhan. Semua orang dalam rumah Abraham adalah orang-orang 
yang taat kepada Tuhan. 
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30. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 

A  
 

C 

 
 

B 

   
 

A 

 
 

C 

B  

Adegan I  Adegan II Adegan III Adegan IV  Adegan I  Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay 1 Ay 2-9 Ay 10-49 Ay 50-67  Ay 1 Ay 2-9 Ay 10-49 Ay 50-67 

1 ½ menit ½ menit ½ menit ½ menit  1 menit 1 menit 1 ½ menit ½ menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT)  

 
A 

C  
 

B 

 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay 1 Ay 2-9 Ay 10-49 Ay 50-67 

1  menit 3  menit 1  menit ½ menit 

 

31. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan selalu memberkati 

TUJUAN CERITA 

Meyakinkan anak bahwa Tuhan selalu 

memberkati di sepanjang kehidupan 

kita 

KATA KUNCI 

Tuhan memberkati aku dalam segala 

hal 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan Gambar Abraham dan 

Ishak 

CERITA 

Bapa Abraham sudah tua. 

Rambutnya sudah putih. (Lakonkan dan imajinasikan) 

Tetapi sampai ia tua, Tuhan selalu memberkati. 

Bapa Abraham diberkati Tuhan dalam segala hal. 

Ya, begitulah orang-orang yang percaya kepada Tuhan, 

Akan selalu diberkati. 

Kamu juga .... sebutkan nama anak satu per satu 

Ayo kita katakan Tuhan memberkati aku dalam segala hal 

 

Itulah sebabnya Bapa Abraham selalu berterima kasih kepada Tuhan. 

Bapa Abraham selalu taat kepada Tuhan. 

Ia selalu berdoa agar Tuhan memberikan istri yang tepat kepada anaknya, Ishak. 

 

Dan Tuhan menjawab menjawab doa-doa Abraham. 

Juga doa-doa dari teman-temannya. 

Ishak bertemu dengan Ribka 

Dan Ribka menikah dengan Ishak 

Tuhan semakin memberkati Abraham dan Ishak.
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CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan selalu memberkati 

 

TUJUAN CERITA 

Meyakinkan anak bahwa Tuhan selalu 

memberkati di sepanjang kehidupan 

kita 

KATA KUNCI 

Tuhan memberkati aku dalam segala 

hal 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan Gambar Abraham dan 

Ishak 

CERITA 

Bapa Abraham sudah tua. 

Rambutnya sudah putih. (Lakonkan 

dan imajinasikan) 

Tetapi sampai ia tua, Tuhan selalu memberkati. 

Bapa Abraham diberkati Tuhan dalam segala hal. 

Ya, begitulah orang-orang yang percaya kepada Tuhan, 

Akan selalu diberkati. Kamu juga .... sebutkan nama anak satu per satu 

Ayo kita katakan Tuhan memberkati aku dalam segala hal 

 

Itulah sebabnya Bapa Abraham selalu berterima kasih kepada Tuhan. 

Bapa Abraham selalu taat kepada Tuhan. 

Ia meminta orang-orang di rumahnya untuk pergi ke rumah orang tuanya di Haran, 

Dan mencarikan seorang istri untuk Ishak anaknya. Abraham ingin agar Ishak 

mendapat istri yang taat kepada Tuhan. 

 

Orang-orang itu pergi ke Haran. Mereka selalu berdoa kepada Tuhan. 

Dan Tuhan menjawab menjawab doa-doa mereka. 

Mereka bertemu dengan Ribka dan Laban, keluarga Bapa Abraham. 

Mereka bertanya apakah Ribka mau pergi ke Kanaan untuk bertemu Ishak? 

Ribka bersedia. Wah, betapa senangnya mereka. Mereka segera berlutut dan 

berdoa kepada Tuhan. Mereka berterima kasih karena Tuhan mendengarkan doa 

mereka. Ya, Tuhan selalu menjawab doa-doa kita. 

 

Setelah makan dan minum, mereka berangkat pulang ke Kanaan. Ribka ikut berangkat 

juga. Kemudian tibalah mereka di Kanaan dengan selamat. Ishak sangat senang 

bertemu dengan Ribka. Bapa Abraham juga sangat senang. Dan Ribka menikah 

dengan Ishak. Tuhan selalu memberkati mereka. 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Selalu taat kepada Tuhan 

 

TUJUAN CERITA 

Menolong anak untuk selalu taat 

kepada Tuhan 

KATA KUNCI 

Aku mau taat kepada Tuhan 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan Gambar Abraham dan 

Ishak 

CERITA 

Bapa Abraham sudah tua. 

Rambutnya sudah putih. (Lakonkan 

dan imajinasikan). Tetapi sampai ia 

tua, Tuhan selalu memberkati. 

Bapa Abraham diberkati Tuhan dalam 

segala hal. 

Ya, begitulah orang-orang yang percaya kepada Tuhan, 

Akan selalu diberkati. Kamu juga .... sebutkan nama anak satu per satu 

Ayo kita katakan Tuhan memberkati aku dalam segala hal 

 

Itulah sebabnya Bapa Abraham selalu berterima kasih kepada Tuhan. 

Bapa Abraham selalu taat kepada Tuhan. Bapa Abraham juga mengajak semua orang di 

rumahnya untuk taat kepada Tuhan. Bapa Abraham juga selalu mendidik Ishak, anaknya 

agar selalu taat kepada Tuhan. Semua orang dalam rumah Abraham adalah orang-orang 

yang taat kepada Tuhan. Sampai saat ketika anaknya Ishak akan menikah, Abraham 

meminta orang-orang di rumahnya untuk pergi ke rumah orang tuanya di Haran. 

Mereka akan mencari seorang istri untuk Ishak anaknya. Abraham ingin agar Ishak 

mendapat istri yang taat kepada Tuhan. 

 

Orang-orang itu pergi ke Haran. Mereka selalu berdoa kepada Tuhan. 

Dan Tuhan menjawab menjawab doa-doa mereka. 

Mereka bertemu dengan Ribka dan Laban, keluarga Bapa Abraham. 

Mereka bertanya apakah Ribka mau pergi ke Kanaan untuk bertemu Ishak? 

Ribka bersedia. Wah, betapa senangnya mereka. Mereka segera berlutut dan 

berdoa kepada Tuhan. Mereka berterima kasih karena Tuhan mendengarkan doa 

mereka. Ya, Tuhan selalu menjawab doa-doa kita. 

 

Setelah makan dan minum, mereka berangkat pulang ke Kanaan. Ribka ikut berangkat 

juga. Kemudian tibalah mereka di Kanaan dengan selamat. Ishak sangat senang 

bertemu dengan Ribka. Bapa Abraham juga sangat senang. Dan Ribka menikah 

dengan Ishak. Tuhan selalu memberkati mereka.
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Minggu, 20 Oktober 2013 

ESAU DAN YAKUB 
KEJADIAN  25:19-34 

32. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Tuhan mengabulkan doa Ishak (I) 
sehingga Ribka (R) hamil  

21 Tuhan sanggup mengubah R yg mandul. Tuhan tidak pernah lupa akan janji-janji-
Nya, sekalipun baru bisa terwujud dalam waktu lama. Apakah saya meyakini hal ini?     

Nubuat Tuhan tentang anak kembar  23 Tuhan menjawab lebih dr permohonan I.  
Tuhan memberi tahu masa depan bagi yg mencari Dia.  

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
I menikah dgn R saat  I umur 40 thn 20 +  

I berdoa untuk R yang mandul 21 + Berdoa adalah tanda I tdk menyerah, walaupun sudah 19 
tahun menunggu tanpa hasil. 

Ribka berdoa karena anak dalam rahimnya bertolak-
tolakkan. 

22 + R meminta petunjuk Tuhan saat menghadapi masalah? Apakah 
saya selalu minta petunjuk kepada Tuhan? 

R melahirkan anak kembar 24 + Tuhan sanggup memberi lebih dari yang I & R (kita) minta 

Anak yang pertama keluar, kulit merah dan berbulu. 
Diberi nama Esau (E) 

25 +  

Anak yang kedua keluar, tangannya memegang tumit 
Esau. Diberi nama Yakub (Y). 

26 +  

I berumur 60 thn ketika E & Y lahir 26 + Janji Tuhan selalu ditepati, sekalipun waktunya sangat lama 

E bertumbuh menjadi seorang yang pandai berburu, 
sedangkan Y yang tenang suka tinggal di kemah. 

27 + Setiap anak (orang) diciptakan Tuhan dengan keunikan 
masing-masing (minat, bakat, potensi)  

I sayang kepada E, tetapi R kasih kepada Y. 28 +/- Sayang kepada anak sangat baik, namun lebih sayang kepada 
seorang dibanding yang lain adalah contoh yang tidak baik 
dalam keluarga I 

Y sedang memasak ketika E datang dengan lelah dari 
padang. 

29 + Sangat mungkin R sdh menceritakan nubuat Tuhan kpd Y. Dan 
ini kesempatan bagus bagi Y untuk mendapatkan janji Tuhan 
ketika R mengandungnya 

E meminta makanan kepada Yakub 30 +  

Y minta Esau menjual hak kesulungannya 31 -  

E menganggap hak kesulungan tidak artinya jadi ia 
menjualnya 

32 - E tidak menghargai statusnya sebagai pemberian Allah (bnd. 
Ibr 12:6) 

Y mengajak E bersumpah atas terjadinya transaksi 
penjualan hak kesulungan itu. 

33 -  

Y memberikan roti dan masakannya dan E memandang 
ringan hak kesulungannya itu. 

34 -  

 

CATATA

N 

 
 
 

 
 
 
 

 
- Apakah Allah tidak adil kepada Esau? Sama sekali 

tidak. Sebab itu adalah kewenangan Allah yang 
mutlak (Rom. 9:11-15). Allah sungguh maha 
mengetahui, sehingga Ia sudah mengetahui isi 
hati setiap orang bahkan sebelum lahir ke dunia. 
Jika kemudian Allah menetapkan Yakub sebagai 
pewaris hak kesulungan itu tidak terlepas dari 
kemahatahuan Allah terhadap kakak beradik ini 
sewaktu masih dalam kandungan (Ay. 23). 
Kemudian memang terbukti bahwa Esau sendiri 
menganggap remeh hak kesulungan itu. (Ay. 32). 

- Contoh lain, misalnya Ishak. Secara biologis, ia lebih 
muda dari Ismail. Dia juga masih memiliki banyak 
saudaradari keturunan, istri Abraham yang lain. 
Tetapi mengapa Ishak yang menjadi pewaris hak? Itu 
juga adalah predestinasi Tuhan yang maha tahu. 
Tuhan memilih, karena Tuhan jauh lebih mengetahui 
rancangan-Nya untuk sebuah masa depan yang 
panjang. Ini bukan ketidakadilan, justru 
menunjukkan keadilan Tuhan dalam 
kemahatahuannya yang tak mungkin dijangkau oleh 
pikiran manusia. 

33. ANALISA ADEGAN 

Cerita ini secara lengkap diceritakan dalam 4 adegan. Namun untuk kelas Batita dan Balita hanya diceritakan adegan I dan II saja. 
 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 
I Tuhan menjawab doa Ishak 19-22 A 
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II Tuhan menubuatkan masa depan Yakub 23-27 B 

III Masalah dalam keluarga Ishak 28-32  

IV Esau menjual hak kesulungannya 33-34 C 

34. PENERAPAN TERTENUN 

 

35. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 

A  
B 

  
A 

B 

Adegan I  Adegan II  Adegan I  Adegan II 

Ay 20-26 Ay 25-27  Ay 20-26 Ay 25-27 

2 menit 1 menit  2 menit 3 menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 7 MENIT)  

 
A 

 
B 

 C 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ayat 19 Ayat 19-20 Ayat 21-22 Ayat 23 

1 ½ menit 1 ½ menit 1 menit 3 menit 

 

36. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan Dengar Doaku 

TUJUAN CERITA 

Anak senang berdoa kepada Tuhan 

PENDAHULUAN CERITA 

Latihan melipat tangan. Anak usia 
bayi masih harus dituntun, dan 
kadang lipatan tangannya tidak 
sempurna, tapi tidak mengapa, yang 
paling penting adalah anak belajar 
melipat tangan 

AKTIFITAS 

Menempel gambar 

CERITA 

uru mengambil sikap doa). “Ya, Tuhan, Engkau sungguh baik. Tolonglah 
kami ya Tuhan, supaya kami juga memiliki anak”. Seorang Ayah rajin sekali 
berdoa. Kamu tahu siapa ayah itu? Itu Ishak. Sudah lama Papa Ishak berdoa 

meminta anak, tetapi belum juga punya anak. Tetapi papa Ishak tidak mau menyerah. 
Ia tetap setia dan rajin berdoa. Dan, akhirnya Tuhan mendengarkan doanya. Istrinya 
yang mandul itu sekarang sudah hamil. Wow, betapa hebatnya Tuhan, ia bisa 
mengubah orang yang mandul bisa hamil. Betul, Tuhan kita hebat dan luar biasa. 
Tuhan kita adalah Tuhan yang selalu mau mendengar doa kita. Betapa senangnya 
Ishak, karena Tuhan mendengar doanya. 
Tuhan Allah mendengar doa mereka. Tuhan berkata kepada Ishak: “Anakmu akan 
kembar, dan anak yang bungsu akan menjadi bangsa yang besar dan kuat.” Wah, adik-
adik. Tuhan memberi lebih dari yang mereka minta. Tuhan memberi mereka anak 
kembar, dua-duanya laki-laki. Tuhan melihat kita dari Sorga. Bahkan ketika masih 
dalam kandungan, Tuhan sudah memilih Yakub. Tuhan merencanakan yang terbaik 
buat kita, bahkan ketika kita masih dalam kandungan. Sekalipun kembar, perawakan 
mereka sangat berlainan. Yang pertama keluar, menjadi anak sulung, kulitnya agak 
merah dan berbulu, seperti memakai baju berbulu. Maka diberi nama Esau. Kemudian 
keluar anak bungsu. Aha ... tangannya memegang tumit Esau. Maka diberi nama 
Yakub. Kedua-duanya bertumbuh semakin besar.

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 thn) 

A 
Adegan I 

Ishak dan Ribka sudah 20 tahun menunggu kehadiran seorang anak. Rupanya Ribka mandul, 
tidak bisa punya anak. Ishak tidak menyerah. Ia terus berdoa kepada Tuhan. Dan Tuhan 
mendengarkan doa Ishak. Tuhan selalu mendengarkan doa-doa kita. 

Anak Balita  
(3-5 thn) 

B 
Adegan II 

Tuhan melihat kita dari Sorga. Bahkan ketika masih dalam kandungan, Tuhan sudah memilih 
Yakub. Tuhan merencanakan yang terbaik buat kita, bahkan ketika kita masih dalam kandungan. 

Anak Kecil         
(6-8 thn) 

C 
Adegan IV 

Menjadi anak sulung adalah berkat Tuhan bagi Esau. Tetapi Esau menganggap sepele hak 
kesulungannya itu. Ia dengan gampang menjual hak kesulungannya kepada Yakub. Suatu saat 
nanti, ia akan menyesal. 

(G 
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CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK 

CERITA 

Tuhan Maha Tahu 

TUJUAN 

CERITA 

Meyakini bahwa 
Tuhan mengetahui 
segala sesuatu 

PENDAHULUA

N  

Perlihatkan 
gambar anak 
kembar dan 
jelaskan bahwa 
kadang-kadang 
ada anak yang lahir 
kembar 2 atau 
lebih. 

AKTIVITAS 

Mewarnai Anak Kembar Esau dan Yakub 

CERITA 

a, Tuhan, Engkau sungguh baik. Tolonglah kami ya Tuhan, supaya kami juga memiliki anak. (Perlihatkan Gambar 1) 
Seorang bapak yang rajin sekali berdoa. Ayah yang berusia 59 tahun itu terus meminta anak kepada Tuhan. Ia 
sangat rajin berdoa kepada Tuhan. Ia sudah menikah pada usia 40 tahun, tetapi sudah 19 tahun belum juga punya 

anak. Tetapi bapak itu tidak mau menyerah. Ia tetap setia dan rajin berdoa. Dan, akhirnya Tuhan mendengarkan doanya. 
Istrinya yang mandul itu sekarang sudah hamil. Wow, betapa hebatnya Tuhan, ia bisa mengubah orang yang mandul bisa 
hamil. Betul, Tuhan kita hebat dan luar biasa. Tuhan kita adalah Tuhan yang selalu mau mendengar doa kita. Kamu tahu 
siapa Ayah yang rajin berdoa itu? Ya itu Ishak. Istrinya bernama Ribka. Betapa senangnya Ishak dan Ribka, karena Tuhan 
mendengar doanya. 
Tuhan Allah mendengar doa mereka. Tuhan berkata kepada Ishak: “Anakmu akan kembar, dan anak yang bungsu akan 
menjadi bangsa yang besar dan kuat.” (Perlihatkan Gambar 2) Wah, adik-adik. Tuhan memberi lebih dari yang mereka 
minta. Tuhan memberi mereka anak kembar, dua-duanya laki-laki. Tuhan melihat kita dari Sorga. Bahkan ketika masih 
dalam kandungan, Tuhan sudah memilih Yakub. Tuhan merencanakan yang terbaik buat kita, bahkan ketika kita masih 
dalam kandungan. Sekalipun kembar, perawakan mereka sangat berlainan. Yang pertama keluar, menjadi anak sulung, 
kulitnya agak merah dan berbulu, seperti memakai baju berbulu. Maka diberi nama Esau. Kemudian keluar anak bungsu. 
Aha ... tangannya memegang tumit Esau. Maka diberi nama Yakub. Kedua-duanya bertumbuh semakin besar. 
(Perlihatkan Gambar 3). Esau menjadi seorang yang senang dan pandai berburu. Ia sering tinggal di padang bahkan di 
dalam hutan. (coba sedikit imajinasi menjadi seorang pemburuh yang melepas anak panah). Esau pulang membawa 
binatang buruan ke kemah. Ishak menjadi lebih sayang kepada Esau karena senang makan daging hasil buruan Esau. 
Sedangkan Yakub lebih senang tinggal di kemah, merawat ternak-ternak mereka. Karena itu Ribka menjadi lebih dekat 
dan kasih kepada Yakub. Kadang-kadang Yakub sangat licik, tetapi kadang-kadang juga ia berfikir tentang Tuhan Allah. 
Dalam hatinya ia berharap selalu ingin mengabdi kepada Tuhan Allah. Tetapi Tuhan sudah tahu, dan pasti tahu masa 
depan kedua anak itu. 

 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Semua yang Tuhan berikan adalah 
baik 

TUJUAN CERITA 

Setiap anak yakin dan bangga 
dengan statusnya dalam keluarga 
sebagai pemberian Tuhan 

PENDAHULUAN CERITA 

Dialog Imajiner Keluarga Yakub 
(sangat baik menggunakan boneka) 
“Ayah, mengapa warna kulit saya 
merah tidak seperti adik?” “Ibu 
mengapa kulit saya berbulu tidak 
seperti ayah, ibu dan adik?’   
“Ayah mengapa tinggi badan saya 
lebih pendek dari kakak?” “Ibu. 
mengapa saya tidak segagah dan 
sekuat kakak yang dapat berlari dan 
memburu binatang di hutan”? 

KATA KUNCI 

Aku bangga, Tuhan menjadikan aku 
anak sulung (untuk anak sulung) 
Aku bangga, Tuhan menjadikan aku 
anak ke-2 (untuk anak kedua), dst. 
Aku bangga, Tuhan menjadikan aku 
anak bungsu (untuk anak bungsu) 
(Ajaklah anak berdiri dan 
mengucapkan kata kunci tersebut). 

AKTIVITAS 

Menggunting gambar Esau dan Yakub dan menempelkan pada dinding 

CERITA 

Ya, Tuhan, Engkau sungguh baik. Tolonglah kami ya Tuhan, supaya kami juga memiliki anak. 
(Perlihatkan Gambar 1) Seorang bapak yang rajin sekali berdoa. Ayah yang berusia 59 tahun itu terus 
meminta anak kepada Tuhan. Ia sangat rajin berdoa kepada Tuhan. Ia sudah menikah pada usia 40 
tahun, tetapi sudah 19 tahun belum juga punya anak. Tetapi bapak itu tidak mau menyerah. Ia tetap 
setia dan rajin berdoa. Dan, akhirnya Tuhan mendengarkan doanya. Istrinya yang mandul itu sekarang 
sudah hamil. Wow, betapa hebatnya Tuhan, ia bisa mengubah orang yang mandul bisa hamil.  

Tuhan Allah mendengar doa mereka. Tuhan berkata kepada Ishak: “Anakmu akan kembar, dan 
anak yang bungsu akan menjadi bangsa yang besar dan kuat.” (Perlihatkan Gambar 2) Wah, adik-adik. 
Tuhan memberi lebih dari yang mereka minta. Tuhan memberi mereka anak kembar, dua-duanya laki-laki. 
Tuhan melihat kita dari Sorga. Bahkan ketika masih dalam kandungan, Tuhan sudah memilih Yakub. Tuhan 
merencanakan yang terbaik buat kita, bahkan ketika kita masih dalam kandungan. Sekalipun kembar, 
perawakan mereka sangat berlainan. Yang pertama keluar, menjadi anak sulung, kulitnya agak merah 
dan berbulu, seperti memakai baju berbulu. Maka diberi nama Esau. Kemudian keluar anak bungsu. Aha 
... tangannya memegang tumit Esau. Maka diberi nama Yakub. Kedua-duanya bertumbuh semakin 
besar. 

(Perlihatkan Gambar 3). Esau menjadi seorang yang senang dan pandai berburu. Ia sering tinggal di 
padang bahkan di dalam hutan. (coba sedikit imajinasi menjadi seorang pemburuh yang melepas anak 
panah). Esau pulang membawa binatang buruan ke kemah. Ishak menjadi lebih sayang kepada Esau 
karena senang makan daging hasil buruan Esau. Sedangkan Yakub lebih senang tinggal di kemah, 
merawat ternak-ternak mereka. Karena itu Ribka menjadi lebih dekat dan kasih kepada Yakub. Kadang-
kadang Yakub sangat licik, tetapi kadang-kadang juga ia berfikir tentang Tuhan Allah. Dalam hatinya ia 
berharap selalu ingin mengabdi kepada Tuhan Allah. Tetapi Tuhan sudah tahu, dan pasti tahu masa 
depan kedua anak itu.Esau anak sulung. Dan anak sulung itu lebih utama. Dialah yang mengganti 
ayahnya di kemudian hari dan dialah yang berhak menerima warisan dua kali lipat dibandingkan dengan 
adiknya. Dia pulahlah yang mendapat berkat yang terbesar. Akan tetapi sebelum kedua anak itu lahir, 
Tuhan sudah bersabda kepada Ribka, bahwa sekali ini bukan yang sulung yang akan menjadi anak yang 
utama. Dan itu sudah diketahui Yakub. Ibunya sudah menceritakan itu kepadanya. Dan Ishak juga sudah 
mengetahuinya. Akan tetapi Ishak acuh tak acuh kepada Firman Tuhan Allah. Ia sayang sekali kepada 
Esau. 

Yakub menjadi gelisah, menunggu kapan perkataan Tuhan yang ia dengar dari Ibunya menjadi 
kenyataan. Dan tibalah saat itu. Yakub sedang memasak bubur kacang merah yang enak baunya. Esau 
baru saja pulang dari berburu dan ia sangat lelah. Bau makanan yang dimasak Yakub membuatnya 

Y 
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semakan lapar. Ia ingin makan 
sesuatu, maka ia minta kepada 
Yakub, “dik, aku minta sedikit dari 
kacang merah itu.” Yakub 
menjawab (ekspresikan dengan 
muka serius): “Boleh, dengan 
syarat, kamu berikan hak 
kesulungan itu kepada saya. Juallah 
hakmu sebagai anak sulung 
kepadaku. Kalau kamu setuju, kamu 

boleh makan bubur kacang merahku dan mulai hari ini saya menjadi anak sulung. Bagaimana?” Esau 
tertawa sinis. “Peduli apa, (tunjukkan sikap meremehkan) kelak aku mati juga, apa gunanya hak anak 
sulung bagiku!”, katanya acuh tak acuh, seperti meremehkan janji Tuhan. Akan tetapi Yakub belum 
merasa puas juga. “Bersumpahlah dahulu kepadaku,” katanya. 

Esau bersumpah. Ia berjanji demi Allah, bahwa Yakub boleh mendapat berkat yang terbesar. Esau 
sudah membuat pilihan yang salah. Ia akan menyesal kelak. Demikianlah Esau memandang remeh hak 
kesulungannya itu, sedangkan Yakub sangat menginginkan hak kesulungan itu dan menganggapnya 
sangat serius. 

Yakub memberinya bubur kacang merah. Bahkan ditambah lagi dengan roti. Aduh, baik sekali 
Yakub sekarang kepada kakaknya! 

Minggu, 27 Oktober 2013 

YAKUB MENJADI ANAK SULUNG 
KEJADIAN 27:1-28:5 

37. ANALISIS PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
- - - 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Ishak menyadari hidupnya akan berakhir karenanya ia 
memanggil Esau agar menyiapkan makanan kesukaannya 
sebelum ia memberkati. 

27:1-4 + 
- 

Memberkati dan mendoakan anak sebagai penerus 
Setiap rencana harusnya dibahas bersama keluarga, bukan 
sembunyi-sembunyi 

Ribka mendengar perintah Ishak kepada Esau dan 
menyesiati untuk membelokkan niat Ishak memberkati 
Esau dengan melakukan penipuan terhadap Ishak.  

5-10 - Menguping pembicaraan  

Yakub agak ragu melakukan persekongkolan dengan 
ibunya 

11-12 +/-  

Ribka siap menanggung kutuk atas rancangan jahatnya i 13 + Bertanggung jawab atas perbuatan yang sudah dilakukan 

Siasat jahat diwujudkan dengan rapi 14-19 -  

Ishak ragu dan curiga terhadap situasi tersebut 20-26 +  

Ishak memberkati Yakub 27-29 +  

Esau kembali dari berburu langsung  mengolah hidangan 
atas permintaan ayahnya 

30-32 +  

Ishak terkejut dan Esau marah 33-36 -  

Esau mendesak Ishak untuk memberkatinya 37-38 + Kerinduan anak untuk diberkati oleh orang tuan 

Ishak memberkati Esau 39-40 + Jujur mengatakan apa yang sebenarnya walau menyakitkan 

Esau marah dan mendendam untuk membunuh adiknya 41 - Kemarahan dapat menyebabkan dosa yang baru 

Ribka mendengar dan menyuruh Yakub melarikan diri 42-46 - 
+ 
+ 

Menghindar bukan cara yang tepat menyelesaikan masalah 
Mendinginkan suasana dengan pisah sementara waktu 
Siap menanggung akibat dari kesalahan yang dilakukan 

Ishak melepas Yakub dengan berkat  28 :1-5 + Sekalipun anak melakukan kesalahan, kata-kata berkat 
harus tetap keluar dari mulut kita. 

 

CATATAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.  Nubuat “…anak yang tua akan menjadi hamba kepada 
anak yang muda” Sudah disampaikan ketika Esau dan Yakub 
masih dalam kandungan namun penggenapan dari nubuat 
tersebut masih belum nampak realisasinya pada pandangan 
Ishak dan Ribka. Sementara usia Ishak semakin tua dan 
kondisi fisiknya sudah menurun, sampai tibalah Ishak 
mengambil keputusan untuk memberkati Esau sebelum ajal 
menjemputnya. Namun rencana Ishak dibelokkan oleh Ribka 
karena Ribka lebih mengasihi Yakub dengan cara yang licik 
yaitu memperdaya Ishak dalam kondisi keterbatasan indranya 
yang sudah menurun agar Yakub yang diberkati. Siasat Ribka 
berhasil menggenapkan nubuat tentang keunggulan Yakub 
atas Esau dan permainan kelicikan Yakub hingga Esau 
menjual hak kesulungannya menjadi kenyataan. Ishak 
berhasil memberkati Yakub atas jebakan dan persengkokolan 
bersama ibunya. Esaupun diberkati Ishak dengan terpaksa 
atas desakan dan belas kasihan terhadap Esau. Namun 
kemarahan Esau terhadap Yakub tidak terurai walau sudah 
mendapat berkat dari ayahnya, bahkan Esau akan meluapkan 
kemarahannya dengan rencana membunuh Yakub. Lagi-lagi 
Ribka yang mengetahui rancangan Esau, menyelamatkan 

anak kesayangannya dengan menyuruh Yakub melarikan diri ke 
tempat yang jauh, yaitu Laban di Padang Aram. 
2. Ulasan teologis. Saat penggenapan nubuat Allah yang 
difirmankan kepada Ribka (Kej 25 :23) tentang « … anak yang 
tua akan menjadi hamba kepada anak yang muda » merupakan 
masa penantian yang panjang dan penuh pergumulan bagi 
Ishak. Kendati hal penentuan itu lazim terjadi pada masa itu 
apalagi ini merupakan panggilan Allah sejak mereka dalam 
kandungan.  
3. Latar belakang isi cerita. Kej 26 :34-35 mencatat bahwa Esau 
ketika berusia 40 tahun mengambil Yudit dan Basmat, orang 
Het menjadi istrinya yang mana keduanya menimbulkan 
kepedihan hati bagi kedua orangtuanya yaitu Ishak dan Ribka. 
Ishak menginjak usia 137 tahun menyadari bahwa ajalnya akan 
menjelang (walaupun dia hidup ke depan 40 tahun lagi) , 
karenanya ia mengambil keputusan untuk bersegera 
menuntaskan tugas hidupnya. Penentuan pihak ahli waris dan 
penyampaian pesan-pesan akhir atau wasiat pun sudah harus 
segera dilaksanakan sebelum kondisi fisiknya semakin merosot.
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38. ANALISA ADEGAN 

ADEGA

N 

JUDUL  AYA

T 

KE

T 
I Rencana Ishak untuk memberkati Esau 1-4  

II Ribka dan Yakub merancang penyamaran  5-17  

III Ishak memberkati Yakub 18-29  

IV Permusuhan dalam keluarga 30-46 B 

V Perpisahan kakak adik disertai kemarahan dan dendam 28:1-5 A, C 

39. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan V) 

Ya, Yakub baru saja menipu ayahnya, juga kakaknya. Akibatnya Yakub menjadi sangat takut.  
Yakub lari dari rumah. Itulah hukuman yang harus diterima Yakub. Ia sekarang jauh dari 
orang tuanya. 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan IV) 

Hal ini membuat marah Esau. Bahkan Esau merencanakan untuk membunuh adiknya. Inilah 
akibat dari dosa. Setiap dosa akan menyebabkan dosa yang lainnya. Kebohongan kini 
menimbulkan kemarahan, kebencian, permusuhan sampai ancaman pembunuhan. 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan V) 

Kini, Yakub harus menanggung akibat dari perbuatannya itu.  Ia harus tinggal jauh dari rumah. 
Memang begitulah, setiap orang harus bertanggung jawab terhadap kesalahan yang 
diperbuatnya 

40. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 

MENIT) 
 GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 

    A       

Adgn I Adgn II Adgn III Adgn IV Adgn V  Adgn I Adgn II Adgn III Adgn IV Adgn V 

Ay 1-4 Ay 5-17 Ay 18-29 Ay 30-46 Ay. 28:1-5  Ay 1-4 Ay 5-17 Ay 18-29 Ay 30-46 Ay. 28:1-5 

½ menit ½ menit ½ menit ½ menit 1 mnt  1 menit 2 menit ½ menit ½ menit 1 menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 7 MENIT) 
  

  A 

  
B 

C 

Adgn I Adgn II Adgn III Adgn IV Adgn V 

Ay 1-4 Ay 5-17 Ay 18-29 Ay 30-46 Ay. 28:1-5 

1 menit 1½ menit 1 menit 1½ menit 2 mnt 

41. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Bertanggung jawab 
terhadap kesalahan yang 
diperbuat 

TUJUAN CERITA 

Menolong anak untuk 
berani bertanggung jawab 
kepada setiap kesalahan 
yang diperbuatnya. 

ALAT PERAGA 

Gambar 1, KBC Hal 49 

Gambar 2, KBC hal 50 
Gambar 3, KBC hal 52 
Gambar 4, KBC hal 53 
Gambar 5, KBC hal 54 
Gambar 6, KBC hal 55 
Dapat diganti dengan alat peraga yang lain, jika tidak memiliki KBC 

PENDAHULUAN CERITA 

Seorang Ayah sedang berbicara kepada salah satu anaknya, yaitu anak sulungnya (Tunjukkan gambar 1). Lihat, 
rambutnya sudah putih dan mata sudah buta, karena sudah sangat tua. Pasti ini sesuatu yang sangat penting. 
Mereka ada 4 orang dalam rumah. Tetapi kenapa ada yang tidak diajak? Ibu dan anak bungsu di mana? 

KATA KUNCI 

Kalau aku melakukan kesalahan, aku berani bertanggung jawab. 
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CERITA 

 
Ishak semakin tua, dan 
hampir Buta. (Tunjukkan 
gambar 1) 
Pada suatu hari ia 
memanggil Esau dan 
berkata: 
“pergilah berburu 
binatang dan masaklah 
untukku makanan yang 
enak. 
Sehabis makan, aku 
akan minta kepada 

Tuhan untuk memberkati engkau. 
 
Ribka mendengar kata-kata Ishak. (Gambar 2). Lalu ia memanggil Yakub dan berkata: 
“ayo kita masak makanan kesukaan ayahmu” 
 
Setelah masak, Yakub membawanya kepada Ishak (Gambar 3) 
“Ayah, bangunlah dan makanlah. Sesudah itu berkatilah aku” 
Setelah makan, Ishak memberkati Yakub (Gambar 4) 
“Tuhan memberkati engkau, dan memberikan apa saja yang kau perlukan” 
 
Kemudian masuklah juga Esau membawa masakannya (Gambar 5). 
Ishak kaget bukan main. Ia berkata: “kalau begitu siapakah yang aku berkati tadi? 
Aduh, aku telah ditipu oleh adikmu!” 
 
Ya, Yakub baru saja menipu ayahnya, juga kakaknya. Akibatnya Yakub menjadi sangat takut.  
Esau sangat marah dan ingin membunuh Yakub. Yakub lari dari rumah (Gambar 6). Itulah hukuman 
yang harus diterima Yakub. Ia sekarang jauh dari orang tuanya.  

CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Bertanggung jawab terhadap 
kesalahan yang diperbuat 
 

TUJUAN CERITA 

Menolong anak untuk berani 
bertanggung jawab kepada setiap 
kesalahan yang diperbuatnya. 
 

ALAT PERAGA 

KBC Hal 49-55 

 

PENDAHULUAN CERITA 

Seorang Ayah sedang berbicara 
kepada salah satu anaknya, yaitu anak 
sulungnya (Tunjukkan gambar 1). 
Lihat, rambutnya sudah putih dan 
mata sudah buta, karena sudah 
sangat tua. Pasti ini sesuatu yang 
sangat penting. Mereka ada 4 orang 
dalam rumah. Tetapi kenapa ada yang 
tidak diajak? Ibu dan anak bungsu di 
mana? 

KATA KUNCI 

Kalau aku melakukan kesalahan, aku 
berani bertanggung jawab. 

CERITA 

apak Ishak sedang berbicara kepada Esau, anak sulungnya. “Anakku, aku sudah tua. Sudah 
saatnya aku memberkatimu. Tetapi sebelum itu, aku mau makan daging yang biasa kamu 
masak.” Esau sangat dekat dengan ayahnya, jadi dia sudah tahu betul daging kesukaan 
ayahnya. Segera dia berlari untuk berburu hewan di hutan. Tapi, rupanya ada yang 

mendengar (Tunjukkan Gambar 2). Ibu Ribka mendengar kata-kata Bapak Ishak. Ibu Ribka kemudian 
mengajak  Yakub untuk menipu Bapak Ishak.  
 
Awalnya Yakub ragu-ragu (Tunjukkan gambar 3). Tapi Ibu Ribka terus mempengaruhi Yakub. Akhirnya 
Yakub mau juga. Bulu-bulu domba diambil lalu ditempel pada tubuh Yakub, agar mirip dengan tubuh 
Esau, kakaknya. Ibu Ribka memasak daging kesukaan Bapak Ishak. Kemudian Yakub disuruh 
mengantar daging masakannya. 
 
“Ayah, ini aku Esau. Bangunlah ayah. Aku membawakan masakan daging kesukaan ayah. Ishak yang 
memang buta awalnya ragu-ragu. “Kalau suara, suara Yakub. Tapi kalau kulit, ini kulit Esau. 
(peragakan). Yakub berhasil menipu ayahnya, juga karena didukung oleh ibunya. Sungguh sebuah 
perbuatan yang tidak terpuji. (Tunjukkan Gbr. 4). Akhirnya, Ishak memberkati Yakub. 
 
Tak lama kemudian, Esau datang memenuhi permintaan ayahnya. Tapi namun Bapak Ishak tidak 
menyambutnya dengan gembira melainkan dengan rasa kaget yang tak terhingga. Ia baru sadar, tadi 
Yakub telah membohonginya. (Tunjukkan Gambar 5). Hal ini membuat marah Esau. Bahkan Esau 
merencanakan untuk membunuh adiknya. Inilah akibat dari dosa. Setiap dosa akan menyebabkan dosa 
yang lainnya. Kebohongan kini menimbulkan kemarahan, kebencian, permusuhan sampai ancaman 
pembunuhan. 
 
(Tunjukkan Gambar 6). Lagi-lagi Ibu Ribka membantu Yakub, kali untuk melepas Yakub agar pergi 
bersembunyi, sebelum Esau membunuhnya. Ibu Ribka memberi bekal terbatas dan ketakutan dengan 
sembunyi-sembunyi sebagai akibat dari perbuatannya. Sebelum berangkat, Bapak Ishak masih 
memberkati Yakub agar selamat di perjalanan. Kini, Yakub harus menanggung akibat dari 
perbuatannya itu.  Ia harus tinggal jauh dari rumah. Memang begitulah, setiap orang harus 
bertanggung jawab terhadap kesalahan yang diperbuatnya.

 
 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Bertanggung jawab terhadap kesalahan 
yang diperbuat 

TUJUAN CERITA 

Menolong anak untuk berani 
bertanggung jawab kepada setiap 
kesalahan yang diperbuatnya. 

 

ALAT PERAGA 

KBC Hal 49-55 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Seorang Ayah sedang berbicara kepada salah satu anaknya, yaitu anak sulungnya (Tunjukkan 
gambar 1). Lihat, rambutnya sudah putih dan mata sudah buta, karena sudah sangat tua. Pasti ini 

B 
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sesuatu yang sangat penting. Mereka 
ada 4 orang dalam rumah. Tetapi 
kenapa ada yang tidak diajak? Ibu dan 
anak bungsu di mana? 
 

KATA KUNCI 

Kalau aku melakukan kesalahan, aku 
berani bertanggung jawab. 

CERITA 

apak Ishak sedang berbicara 
kepada Esau, anak sulungnya. 
“Anakku, aku sudah tua. Sudah 
saatnya aku memberkatimu. 

Tetapi sebelum itu, aku mau makan 
daging yang biasa kamu masak.” Esau 
sangat dekat dengan ayahnya, jadi dia 
sudah tahu betul daging kesukaan 
ayahnya. Segera dia berlari untuk 
berburu hewan di hutan. Tapi, rupanya 
ada yang mendengar (Tunjukkan 

Gambar 2). Ibu Ribka mendengar kata-kata Bapak Ishak. Ibu Ribka kemudian mengajak  Yakub 
untuk menipu Bapak Ishak.  
 
Awalnya Yakub ragu-ragu (Tunjukkan gambar 3). Tapi Ibu Ribka terus mempengaruhi Yakub. 
Akhirnya Yakub mau juga. Bulu-bulu domba diambil lalu ditempel pada tubuh Yakub, agar mirip 
dengan tubuh Esau, kakaknya. Ibu Ribka memasak daging kesukaan Bapak Ishak. Kemudian Yakub 
disuruh mengantar daging masakannya. 
 
“Ayah, ini aku Esau. Bangunlah ayah. Aku membawakan masakan daging kesukaan ayah. Ishak 
yang memang buta awalnya ragu-ragu. “Kalau suara, suara Yakub. Tapi kalau kulit, ini kulit Esau. 
(peragakan). Yakub berhasil menipu ayahnya, juga karena didukung oleh ibunya. Sungguh sebuah 
perbuatan yang tidak terpuji. (Tunjukkan Gbr. 4). Akhirnya, Ishak memberkati Yakub. 
 
Tak lama kemudian, Esau datang memenuhi permintaan ayahnya. Tapi namun Bapak Ishak tidak 
menyambutnya dengan gembira melainkan dengan rasa kaget yang tak terhingga. Ia baru sadar, 
tadi Yakub telah membohonginya. (Tunjukkan Gambar 5). Hal ini membuat marah Esau, sampai 
ingin membunuh Yakub. 
 
(Tunjukkan Gambar 6). Lagi-lagi Ibu Ribka membantu Yakub, kali untuk melepas Yakub agar pergi 
bersembunyi, sebelum Esau membunuhnya. Ibu Ribka memberi bekal terbatas dan ketakutan 
dengan sembunyi-sembunyi sebagai akibat dari perbuatannya. Sebelum berangkat, Bapak Ishak 
masih memberkati Yakub agar selamat di perjalanan. Kini, Yakub harus menanggung akibat dari 
perbuatannya itu.  Ia harus tinggal jauh dari rumah. Ribka juga harus terpisah dengan Yakub, anaknya. 
Memang begitulah, setiap orang harus bertanggung jawab terhadap kesalahan yang diperbuatnya. 

 
 

Minggu, 03 Nopember 2013 

YAKUB BERTEMU TUHAN 
KEJADIAN 28:10-22 

42. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Malaikat Tuhan menyatakan diri kepada Yakub (Y) 12 Yakub bisa lari dari manusia tapi tidak dari hadapan Tuhan 

Tuhan berdiri di samping Y, berfirman “Akulah 
Allah Abraham, Allah Ishak ...  
Allah berjanji: 
- memberikan tanah itu kepadanya 
- memberi keturunan yang banyak 
- tidak meninggalkan Y 
- tetap melakukan apa yang dijanjikan 
- menyertai ... melindungi ke manapun pergi 
- membawa Y kembali ke negri ini 

13-15 Tuhan menepati janjinya sewaktu Yakub masih dalam kandungan 
ibunya 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Yakub (Y) berangkat dari Bersyeba dan 
pergi ke Haran 

10 - 
+ 

Y melarikan diri dari tanggung jawab akibat perbuatannya 
Y menghindari bentrokan fisik, untuk meredam kemarahan Esau 

Y bermalam di Lus ... mengambil sebuah 
batu ... membaringkan diri 

11   

Y bermimpi: tangga sampai di langit 12   

Y bangun, berkata: “Tuhan ada di sini ...”  16 + Y peka dengan kehadiran Tuhan. Bagaimana dengan aku? 

Y takut ... berkata: “Alangkah 
dahsyatnya tempat ini, rumah Allah, 
pintu gerbang sorga” 

17 + Y hormat dan mengagumi Tuhan, memberi kemuliaan kepada 
Tuhan 

Pagi-pagi, Y mengambil batu ... 
mendirikan tugu ... menuang minyak 

18 + Cerita tentang Tuhan harus diabadikan 

Y menamai tempat itu Betel 19 + Dalam pemberian namapun, Tuhan menjadi standar 

Y bernazar: 
- Tuhan akan menjadi Allahku 
- Mendirikan Rumah Allah 
- Memberi persembahan persepuluhan 

20-22 + 
+ 
+ 
+ 

Mengambil komitmen/keputusan saat itu juga, tidak ditunda:  
Memutuskan untuk menjadikan Tuhan sebagai Allahnya 
Komitmen untuk mendirikan Rumah Allah 
Komitmen untuk memberikan persembahan kepada Tuhan 
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CATATA

N 

 
 
 

 
Perjanjian Allah dengan Yakub merupakan perwujudan dari 
peneguhan perlindungan Allah terhadap Yakub yang 
didasarkan pada perjanjian Allah di Betel. Betel artinya 
Rumah Allah atau disebut juga oleh Yakub tempat ia 
menyaksikan kemuliaan Allah sebagai pintu gerbang sorga. 
Perjumpaan Yakub secara pribadi dengan Allah 
menghasilkan komitmen Yakub untuk mempersembahkan 
sepersepuluh dari segala sesuatu yang Allah berikan 
kepadanya. 

Perjanjian berkat Abraham dan keturunannya yang diterima  
Ishak kini diturunkan kepada Yakub yang sudah difirmankan 
Allah sejak Yakub dalam kandungan terlepas dari cara yang 
dirancang dengan kejahatan manusia telah terlaksana. Kendati 
penggenapan atau pelaksanaan kedudukan Yakub sebagai 
bapa leluhur ditunda karna Yakub cukup lama tinggal di rumah 
Laban demi memperoleh istri yang diidam-idamkannya dan 
sesuai amanah dari kedua orang tuanya. 

 

43. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 
I Yakub di Lus 10-11  

II Tuhan menyatakan diri kepada Yakub  12-15 A 

III Yakub menyembah Tuhan 16-19 B 

IV Yakub bernazar kepada Tuhan 20-22 C 

44. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A  
(Adegan I) 

Akulah Tuhan, Allah Abraham, Allah Ishak. Aku tidak akan meninggalkan engkau 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan IV) 

“Tuhan ada di sini! Alangkah hebatnya tempat ini, inilah pintu gerbang sorga! Mulai sekarang 
tempat ini kunamakan: “Betel”, artinya Rumah Allah. 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan IV) 

Yakub berjanji : “Tuhan akan menjadi Allahku”. Yakub menyatakan tekadnya untuk hanya 
menyembah Tuhan.  

45. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 2 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT) 

 A      
A 

B  

Adgn I  Adgn II Adgn III Adgn IV  Adgn I  Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay 10-11 Ay 12-15 Ay 16-19 Ay 20-22  Ay 10-11 Ay 12-15 Ay 16-19 Ay 20-22 

15 detik 1 menit 30 detik 15 detik  15 detik 1 menit 1 ½ menit 15 detik 

 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 
  

A 

 
B 

C 

Adgn I  Adgn II Adgn III Adgn IV 

Ay 10-11 Ay 12-15 Ay 16-19 Ay 20-22 

30 detik 1 menit 1 menit 2 menit 

 

46. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Akulah Tuhan Allah 

TUJUAN CERITA 

Meyakini bahwa Tuhan Allah tidak akan 
meninggalkan kita 

ALAT PERAGA 

KBC Hal 56-57 
Jika tidak memiliki KBC dapat diganti dengan gambar lain, misalnya gambar gereja 
(ditunjukkan saat bercerita Yakub membangun mezbah), gambar malaikat-
malaikat, tangga dari kertas, dll 
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PENDAHULUAN CERITA 

Membuat tugu dari batu kerikil. Caranya, 
ambil beberapa batu kerikil. Bimbinglah 
anak-anak untuk membuat sebuah tugu 
dari batu kerikil tersebut. Tentu saja anak 
Batita akan mengalami kesulitan, namun 
ini sebuah latihan yang baik untuk 
melatih motorik kasar batita. Tidak hanya 
sebagai pendahuluan cerita, kegiatan ini 
bisa dijadikan sebagai aktivitas 
pendukung cerita, baik di tempat 
kebaktian maupun dibawa ke rumah. 

CERITA 

akub berangkat dari Bersyeba 
menuju ke Haran. 
Ia baru sampai di Lus, hari menjadi 

malam. 
Ia tidur di situ dan memakai sebuah batu 
sebagai bantalnya. 
Ia tidur dengan pulas. 

 
Dalam tidurnya, Yakub melihat tangga yang sangat tinggi, dari bumi sampai ke 
langit. 
Malaikat-malaikat turun naik di tangga itu. 
Kemudian Yakub mendengar suara: 
“Akulah Tuhan Allah. Ayahmu Ishak menyembah Aku. 
Juga kakekmu Abraham menyembah Aku. 
Aku tidak akan meninggalkan engkau. 
Tanah ini akan kuberikan kepadamu, juga kepada anak-anak dan cucu-cucumu. 
Aku memberkati engkau dan menjadikan engkau bapak leluhur bangsa yang besar. 
Janji-Ku ini pasti kutepati” 
 
Yakub bangun dari tidurnya. Ia berkata, 
“Tuhan ada di sini, tetapi baru sekarang aku mengetahuinya. 
Alangkah hebatnya tempat ini, inilah pintu gerbang sorga! 
Mulai sekarang tempat ini kunamakan: “Betel”, artinya Rumah Allah. 
Yakub mengambil batu yang dipakainya sebagai bantal dan menegakkannya. 
Hal itu ia lakukan sebagai kenang-kenangan akan mimpinya. 
 
Yakub berjanji suatu saat akan kembali ke sini untuk berdoa dan menyembah 
Tuhan Allah. Lalu ia melanjutkan perjalanannya, dan Tuhan Allah menemani dia.

 
 

  

Y 
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CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan ada di sini 

TUJUAN CERITA 

Setiap anak percaya bahwa Tuhan 
ada di mana-mana 

ALAT PERAGA 

KBC Hal 56-57 
Jika tidak memiliki KBC dapat diganti 
dengan gambar lain, misalnya 
gambar gereja (ditunjukkan saat 
bercerita Yakub membangun 
mezbah), gambar malaikat-malaikat, 
tangga dari kertas, dll 

PENDAHULUAN CERITA 

Membuat tugu dari batu kerikil. 
Caranya, ambil beberapa batu kerikil. 
Bimbinglah anak-anak untuk 
membuat sebuah tugu dari batu 
kerikil tersebut. Tidak hanya sebagai 
pendahuluan cerita, kegiatan ini bisa 
dijadikan sebagai aktivitas 
pendukung cerita, baik di tempat 
kebaktian maupun dibawa ke rumah. 

CERITA 

akub berangkat dari Bersyeba menuju ke Haran. Ia baru sampai di Lus, hari 
menjadi malam. 
Ia tidur di situ dan memakai sebuah batu sebagai bantalnya. Ia tidur dengan 

pulas. 
Dalam tidurnya, Yakub melihat tangga yang sangat tinggi, dari bumi sampai ke 

langit. 
Malaikat-malaikat turun naik di tangga itu. Kemudian Yakub mendengar suara: 
“Akulah Tuhan Allah. Ayahmu Ishak menyembah Aku. Juga kakekmu Abraham 
menyembah Aku. 
Aku tidak akan meninggalkan engkau. Tanah ini akan kuberikan kepadamu, juga 
kepada anak-anak dan cucu-cucumu. 
Aku memberkati engkau dan menjadikan engkau bapak leluhur bangsa yang besar. 
Janji-Ku ini pasti kutepati” 

Yakub bangun dari tidurnya. Ia berkata, “Tuhan ada di sini, tetapi baru sekarang aku 
mengetahuinya. Alangkah hebatnya tempat ini, inilah pintu gerbang sorga! (Berlakon 
seperti Yakub yang sangat kagum kepada Tuhan). Mulai sekarang tempat ini kunamakan: 
“Betel”, artinya Rumah Allah. Yakub sekarang tahu, bahwa Tuhan ada di mana-mana. 
Ke manapun Yakub pergi, Tuhan selalu tahu. Yakub mengambil batu yang dipakainya 
sebagai bantal dan menegakkannya. Hal itu ia lakukan karena ia sangat kagum kepada 
Tuhan. Ia dirikan batu itu sebagai tanda kenang-kenangan, bahwa di tempat itu ia 
bertemu dengan Tuhan.  

Dalam hatinya Yakub berjanji. Suatu saat ia akan kembali ke Betel untuk berdoa 
dan menyembah Tuhan Allah. Ia berjanji, suatu saat akan menggantikan batu itu 
menjadi Rumah Allah. Ia juga berjanji memberi persembahan kepada Tuhan. 
Lalu ia melanjutkan perjalanannya. Tuhan Allah selalu menemani dia.

 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan akan menjadi Allahku 
 

TUJUAN CERITA 

Setiap anak mengambil komitmen 
untuk menjadikan Tuhan sebagai 
Allah dalam kehidupannya 
 

ALAT PERAGA 

KBC Hal 56-57 
Jika tidak memiliki KBC dapat 
diganti dengan gambar lain, 
misalnya gambar gereja 
(ditunjukkan saat bercerita Yakub 
membangun mezbah), gambar 
malaikat-malaikat, tangga dari 
kertas, dll 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Membuat tugu dari batu kerikil. 
Caranya, ambil beberapa batu 
kerikil. Bimbinglah anak-anak untuk 
membuat sebuah tugu dari batu 
kerikil tersebut. Tidak hanya 
sebagai pendahuluan cerita, 

kegiatan ini bisa dijadikan sebagai aktivitas pendukung cerita, baik di tempat kebaktian 
maupun dibawa ke rumah. 

CERITA 

ari mulai sore, saat seorang anak muda meninggalkan kampung Bersyeba. Ia 
sedang dalam perjalanan menuju ke Haran. Ia baru tiba di Lus, ketika hari mulai 
gelap. Di depan ada hutan lebat. Tak mungkin lagi melanjutkan perjalanan.  

Anak muda itu pun berhenti dan beristirahat. Ia tidur di situ dan memakai sebuah batu 
sebagai bantalnya. Ia tidur dengan pulas. 

(Tunjukkan gambar 1, KBC hal 56). Dalam tidurnya, anak muda itu melihat tangga 
yang sangat tinggi, dari bumi sampai ke langit. Malaikat-malaikat turun naik di tangga 
itu. Kemudian ia mendengar suara: “Akulah Tuhan Allah. Aku adalah Tuhan dari 
Abraham dan Ishak”. Wah, beruntung sekali anak muda itu. Tuhan Allah menyatakan diri 
kepadanya. Tuhan mendatangi dia pada waktu tidur. Anak muda itu masih tidur dalam 
mimpinya. Selanjutnya ia mendengar suara Tuhan: “Aku tidak akan meninggalkan 
engkau. Tanah tempat engkau berbaring ini akan kuberikan kepadamu, juga kepada 
anak-anak dan cucu-cucumu. Aku akan memberikan banyak anak dan cucu kepadamu, 
seperti debu tanah banyaknya. (ekspresikan). Aku memberkati engkau dan menjadikan 
engkau bapak leluhur bangsa yang besar. Janji-Ku ini pasti kutepati” 

Anak muda itu bangun dari tidurnya. Ia berkata, “Tuhan ada di sini, tetapi baru 
sekarang aku mengetahuinya. Alangkah hebatnya tempat ini, inilah pintu gerbang sorga! 
(lakonkan sangat kagum kepada Tuhan). Mulai sekarang tempat ini kunamakan: “Betel”, 
artinya Rumah Allah. Ia mengambil batu yang dipakainya sebagai bantal dan 
menegakkannya. Hal itu ia lakukan karena ia sangat kagum kepada Tuhan. 
Ia dirikan batu itu sebagai tanda kenang-kenangan, bahwa di tempat itu ia bertemu 
dengan Tuhan. Nah adik-adik, apakah kamu tahu siapa nama anak muda itu? Ya, benar. 
itu Yakub. (Tunjukkan gambar 2, KBC hal 57). 

Dalam hatinya, Yakub berjanji. Suatu saat ia akan kembali ke Betel untuk berdoa dan 
menyembah Tuhan Allah. Yakub berjanji : “Tuhan akan menjadi Allahku”. Yakub 
menyatakan tekadnya untuk hanya menyembah Tuhan. Yakub sekarang hanya mau 
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menyembah Tuhan seperti 
Abraham, kakeknya Abraham, 
seperti Ishak, ayahnya! Ya, Yakub 
mengucapkan janjinya: “Tuhan akan 

menjadi Allahku”. Yakub juga berjanji, suatu saat akan menggantikan batu itu menjadi 
Rumah Allah. Satu lagi janji Yakub. Jika ia selamat dalam perjalanan, ia akan memberi 
persembahan kepada Tuhan. Yakubpun melanjutkan perjalanannya. Dan Tuhan Allah 
selalu menemani dia. Amin
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Minggu, 10 Nopember 201 

YAKUB DIBERKATI TUHAN 
KEJ 29, 30, 31, 35:16-26 

47. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Tuhan membuka kandungan Lea 29:31 Tuhan mengetahui kebutuhan anak-anak-Nya 

Tuhan adalah sahabat orang yang tersisih 

Allah mendengarkan permohonan Lea 30:17  

Allah ingat akan Rahel ... Allah mendengar 
permohonannya dan membuka kandungannya 

30:22  

Tuhan menyuruh Yakub pulang ... 
Tuhan berjanji menyertai Yakub 

31:3  

Tuhan menyatakan diri kepada Yakub untuk 
menguatkan Yakub yang diperlakukan tidak adil  

31:11-13  

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Yakub tiba di Haran, bertemu Rahel 
dan Laban 

29:1-13 + Tuhan menepati janjinya untuk menyertai Yakub dalam 
perjalanan 

Yakub tinggal dan bekerja untuk Laban, 
7 tahun untuk mendapat Lea+Zilpa dan 
7 tahun lagi untuk mendapat 
Rahel+Bilha 

29:14-30 + Berkat Tuhan diterima, jika disertai dengan ketekunan dan kerja 
keras 

Lea melahirkan 4 anak: 
Ruben, Simeon, Lewi dan Yehuda 

29:31-35 + Tuhan memperhatikan orang-orang yang tersisih 

Rahel cemburu kepada Lea 
Yakub marah 
Bilha melahirkan 2 anak: Dan, Naftali  

30:1-8 - 
+ 
+ 

Persaingan tidak sehat dalam keluarga 
Tegas mengajarkan kebenaran Tuhan dalam keluarga 
 

Zilpa melahirkan 2 anak: Gad dan Asyer 30:9-13 +  

Lea melahirkan 3 anak lagi: Isakhar, 
Zebulon dan Dina 

30:14-21 +  

Rahel melahirkan Yusuf 30:23-24 +  

Yakub memperoleh banyak ternak 30:25-43 + 
- 

Usaha dan kerja keras membuahkan hasil 
Obsesi kekayaan melahirkan ketidakjujuran (ay 42) 

Yakub lari meninggalkan Laban 31:1-21   

Laban mengejar Yakub 31:22-42   

Yakub berdamai dengan Laban 31:43-55 + Menyelesaikan masalah secara baik-baik 

Rahel mati setelah melahirkan Yusuf 35:16-26   

 

CATATA

N 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
1. 29:1 : Timur menunjukkan salah satu arah mata angin, 

arah matahari terbit. Timur sering diasosiasikan dengan 
hikmat ( Ay 1:3). Dalam perjalanan ke Timur Yakub 
semakin banyak belajar melalui kehidupan yang ia 
jalani. Berkali-kali ia ditipu oleh Laban, adalah peristiwa 
yang dipakai Allah untuk menghukum Yakub dengan 
kasih. Yakub dengan penuh cinta menjalani semua 
proses itu, sehingga ia semakin memaknai 
kesalahannya menipu ayah dan kakaknya. 14 tahun 
adalah waktu yang cukup untuk membentuk 
spiritualitas Yakub. Tuhan menghargai keuletan dan 
kerja keras Yakub, yang memuncak pada pergantian 
namanya menjadi Israel. 

2. 29:4 : Awalnya menurut Kej 11:26-27 adalah saudara 
Abraham, kemudian menjadi nama sebuah kota 
perdagangan Mesopotamia purba pada sungai Balikh. 
Titik pusat lintas perdagangan pada jalan-jalan karawan 
dari Babilon menuju Siria, Mesir dan Asia kecil. Sebuah 
pusat pemujaan Bulan yang dilakukan orang dengan 
teguh. Tempat tinggal nenek-moyang Abraham. 
Menurut salah satu tradisi Pentateukh tempat itu 
menjadi titik-tolak pengembaraan Abraham. 

3. 29:25 frasa MENGAPA ENGKAU MENIPU AKU?  
Mungkin Allah mengizinkan Yakub ditipu oleh Laban dan Lea 
untuk menghukum dan menyadarkannya akan kejahatan 
dan derita yang disebabkannya ketika menipu ayah dan 
kakaknya sendiri (bd. pasal Kej 27:1-46). Kita harus mengerti 
bahwa sekalipun Allah mengampuni kita untuk suatu dosa 
tertentu dan memulihkan kita, pada saat yang bersamaan Ia 
mungkin menghukum kita untuk dosa tersebut (lih. 2Sam 
12:7-14). Prinsip Allah tetap sama, "Jangan sesat!  …  apa 
yang ditabur orang, itu juga yang akan dituainya" (Gal 6:7; 
Bd. Ams 22:8; Hos 8:7; 10:12-13).  

4. 30:1. BERIKANLAH KEPADAKU ANAK. Teks:  Ayat-ayat ini 
mencatat terbentuknya keluarga Yakub, para pendiri suku-
suku Israel. Kisah ini menunjukkan bahwa Allah bekerja 
untuk mencapai tujuan akhir-Nya kendatipun kelemahan, 
pergumulan, dan kesalahan dalam keluarga Yakub. Frasa: 
KALAU TIDAK, AKU AKAN MATI. Di daerah Timur Dekat, 
seorang wanita yang tidak mempunyai anak dipandang hina 
(bd. Kej 16:2; 30:2). 

5. Dudaim (Ibrani duda’im; Mandragora officinarum). Tanaman 
ini disebut hanya dalam Kej 30:14-16; Kid 7:13, suatu jenis 
bunga dari genus solanum tanpa tangkai yg berbunga 
selama beberapa tahun. Tanaman ini mengandung zat 
narkotik dan dapat digunakan sebagai kastroli maupun obat 
muntah. Akarnya yg menekuk bercabang seperti tubuh 
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memb
ungku
k 
dikaitk

an dengan takhayul. Sejak dahulu tanaman ini dianggap 
memiliki daya rangsang birahi, dan sebab itu Rahel 
meminta buahnya dari Lea. Tanaman ini tumbuh luas di 

Palestina di daerah-daerah terpencil, pada umumnya 
merupakan tanaman asli daerah Laut Tengah.

 

48. ANALISA ADEGAN 

ADEGA

N 

JUDUL  AYAT KET 

I Bekerja untuk Laban 29:1-30 C 

II Mendapat kekayaan  29:31-30:43 A,B 

III Pulang kampung 31:1-55  

49. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan II) 

Tuhan memenuhi janji-Nya untuk memberi banyak 
keturunanan kepada Yakub 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan II 

Tuhan memenuhi janji-Nya untuk memberi banyak 
keturunanan kepada Yakub 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan I) 

Tuhan memenuhi janji-Nya untuk selalu menyertai Yakub 
kemanapun ia pergi 

50. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 
 A,B    A,B  

Adegan I  Adegan II Adegan III  Adegan I  Adegan II Adegan III 

Ps 29:1-30 Ps 29:31-30:43 Ps 31:1-55  Ps 29:1-30 Ps 29:31-30:43 Ps 31:1-55 

½ menit 2 menit ½ menit  1 menit 3 menit 1 menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 6 MENIT) 
  

A,B 

C 

Adegan I  Adegan II Adegan III 

Ps 29:1-30 Ps 29:31-30:43 Ps 31:1-55 

1 menit 2 menit 3 menit 

51. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan menepati janji-Nya 

TUJUAN CERITA 

Setiap anak meyakini bahwa Tuhan 

selalu menepati janji-Nya 

ALAT PERAGA 

-   Guntingan kertas untuk peraga 12 

anak Yakub, 11 laki-laki dan 1 

perempuan 

-  Guntingan kertas untuk peraga 

Yakub, Lea, Zilpa, Rahel dan Bilha 

Atau bisa diganti dengan peraga lain misalnya boneka (jika ada), potongan kayu, atau 

gulungan koran bekas. 

KATA KUNCI 

Tuhan selalu menepati janji-Nya 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan alat peraga. Adik-adik, kakak punya 12 anak-anak 

CERITA 

akub sekarang tiba di Haran. Capek sekali.  

Tapi Tuhan menolong Yakub. Ia menemukan tempat tinggal baru, di rumah 

Bapak Laban.  

Sekarang Yakub memiliki rumah yang baru.  

Y 
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Setiap hari ia bekerja sebagai 

gembala. 

Domba-dombanya semakin lama 

semakin bertambah. 

Yakub sekarang menjadi kaya.  

Kemudian Yakub menikah.  

Tuhan mengingat janji-Nya untuk 

memberi banyak keturunan 

kepada Yakub. 

Dan lahirlah anak-anak Yakub. 

Jumlahnya 13 orang. 

Namanya berturut-turut: 

Ruben, Simeon, Lewi, Yehuda, Dan, Naftali, Gad, Asyer, Isakhar, Zabulon, Dina, Yusuf 

dan Benyamin (Sebutkan nama-nama ini pelan-pelan, ajak anak mengucapkannya) 

Yakub sangat senang.  

Ia sungguh percaya Tuhanlah yang memberikan banyak anak kepadanya. 

Tuhan pernah berjanji kepada Yakub. Dan sekarang sudah dipenuhi. 

Sungguh, Tuhan selalu menepati janji-Nya.

CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan menepati janji-Nya 

TUJUAN CERITA 

Setiap anak meyakini bahwa Tuhan 

selalu menepati janji-Nya 

ALAT PERAGA 

-   Guntingan kertas untuk peraga 12 

anak Yakub, 11 laki-laki dan 1 

perempuan 

-  Guntingan kertas untuk peraga 

Yakub, Lea, Zilpa, Rahel dan Bilha 

Atau bisa diganti dengan peraga lain 

misalnya boneka (jika ada), potongan 

kayu, atau gulungan koran bekas. 

KATA KUNCI 

Tuhan selalu menepati janji-Nya 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan alat peraga. Adik-adik, 

kakak punya 12 anak-anak 

CERITA 

Yakub sekarang tiba di Haran. Capek sekali.  

Tapi Tuhan menolong Yakub. Ia menemukan tempat tinggal baru, di rumah Bapak 

Laban. Sekarang Yakub memiliki rumah yang baru.  

Setiap hari ia bekerja sebagai gembala. 

Domba-dombanya semakin lama semakin bertambah. 

 

Yakub sekarang menjadi kaya.  

Kemudian Yakub menikah.  

Tuhan mengingat janji-Nya untuk memberi banyak keturunan kepada Yakub. 

Dan lahirlah anak-anak Yakub. 

Jumlahnya 13 orang. 

Namanya berturut-turut: 

Ruben, Simeon, Lewi, Yehuda, Dan, Naftali, Gad, Asyer, Isakhar, Zabulon, Dina, Yusuf 

dan Benyamin (Sebutkan nama-nama ini pelan-pelan, ajak anak mengucapkannya) 

Yakub sangat senang.  

Ia sungguh percaya Tuhanlah yang memberikan banyak anak kepadanya. 

Tuhan pernah berjanji kepada Yakub. 

Dan sekarang sudah dipenuhi. 

Sungguh, Tuhan selalu menepati janji-Nya.

 

 

 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan menepati janji-Nya 

TUJUAN CERITA 

Setiap anak meyakini bahwa Tuhan 

selalu menepati janji-Nya 

ALAT PERAGA 

-   Guntingan kertas untuk peraga 12 

anak Yakub, 11 laki-laki dan 1 

perempuan 

-  Guntingan kertas untuk peraga 

Yakub, Lea, Zilpa, Rahel dan Bilha 

Atau bisa diganti dengan peraga lain misalnya boneka (jika ada), potongan kayu, atau 

gulungan koran bekas. 

KATA KUNCI 

Tuhan selalu menepati janji-Nya 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan alat peraga. Adik-adik, kakak punya 12 anak-anak 

CERITA 

Yakub sekarang tiba di Haran. Capek sekali. Tapi Tuhan menolong Yakub.  

Ia menemukan tempat tinggal baru, di rumah Bapak Laban 

Sekarang Yakub memiliki rumah yang baru.  

Setiap hari ia bekerja sebagai gembala. 

Domba-dombanya semakin lama semakin bertambah. 
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Yakub sekarang menjadi kaya.  

Kemudian Yakub menikah.  

Tuhan mengingat janji-Nya untuk 

memberi banyak keturunan 

kepada Yakub. 

Dan lahirlah anak-anak Yakub. 

Jumlahnya 13 orang. 

Namanya berturut-turut: 

Ruben, Simeon, Lewi, Yehuda, Dan, Naftali, Gad, Asyer, Isakhar, Zabulon, Dina, Yusuf 

dan Benyamin (Sebutkan nama-nama ini pelan-pelan, ajak anak mengucapkannya) 

Yakub sangat senang. Ia sungguh percaya Tuhanlah yang memberikan banyak anak 

kepadanya. 

 

Yakub juga mendapat banyak sekali ternak. 

Kambing dan dombanya sangat banyak. 

Tuhan membuat ternak-ternaknya bertambah banyak. 

Tuhan pernah berjanji kepada Yakub, bahwa Ia akan selalu menyertai Yakub 

Dan sekarang sudah dipenuhi. Sungguh, Tuhan selalu menepati janji-Nya.
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Minggu, 17 Nopember 2013 

YAKUB TAKUT BERTEMU DENGAN ESAU 
KEJADIAN 32 : 1-21 

52. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
- - - 

 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Yakub dalam perjalanannya  bertemu dengan malaikat 2  
Allah. 

1-2 + Allah mengirim malaikat untuk meyakinkan Yakub akan 
kehadiran dan perlindunganNya 

Yakub berkata “ Ini balatentara Allah” 
Yakub menamakan tempat iru “ Mahanaim” 

2   

Sesudah itu Yakub menyuruh utusannya berjalan lebih 
dahulu mendapatkan Esau kakaknya di Seir, daerah Edom 

3   

Yakub menyuruh menyampaikan pesan” Aku telah tinggal 
pada Laban sebagai org asing & tinggal disitu selama ini, 
Aku telah mempunyai lembu,sapi,kelesai& kambing 
domba,budak laki2& perempuan, & ini aku sampaikan agar 
mendapatkan kasih darimu” 

4-5   

Utusan itu kembali& berkata : Kami telah sampai kepada 
kakakmu& ia sedang dlm perjalanan bersama 400 org. 

6   

Yakub takut &sesak hatinya, maka dibagilah org2 yg 
bersamanya, binatang menjadi dua pasukan 

7   

Sebab pikirnya kalau Esau datang menyerang pasukan 
pertama & terpukul kalah maka msh ada pasukan yg 
tinggal 

8   

Yakub berkata  “  Ya Allah Engkau yg menyuruhku kembali 
ke saudara2ku, … (dstnya)….. 

9-13 + 
+ 
 

+ 
+ 

Ayat 9 : Yakub mengingatkan perjanjian Allah 
Ayat 10 : Sadar akan ketidaklayakannya, rasa syukur 
atas berkat  & pertolongan Allah 
Ayat 11: Ia berdoa agar Allah melepaskannya 
Ayat 12 : Ada maksud pernjian Allah dalam hidupnya 

Yakub bermalam disitu & mengambil hartanya untuk di 
persembahkan untuk kakaknya, yaitu 200 kambing…. 
(dstnya) 

14-15   

Diserahkannyalah  kepada budak-budak” & berkata : 
“berjalanlah……dstnya  

16   

Diperintahkannya kepada yg di muka: Apabila ….. dstnya, 
inilah persembahan..dstnya 

17-19   

Dan katakanlah “ Hambamu yakub sendiri ada di belakang 
kami, Sebab pikirnya: baiklah aku mendamaikan hatinya 
dengan persembahan…..dstnya 

20   

Persembahan itu diantarkan lebih dahulu ,tetapi ia sendiri 
bermalam ditempat perkemahan. 

21   

 

CATATA

N 

 

Mahanaim dlm bahasa Ibrani :dua perkemahan , melukisakan perkemahan dlm yg terdiri atas keluarga Yakub dan 
kelompok luar yg terdiri dari utusan Allah, yg membentuk sebuah lingkaran perlindungan yg menakjubkan di 
sekeliling  org2 dlm perjalanan itu. 
 

53. ANALISA   ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 
I Yakub melakukan perjalanan, dan ditemui malaikat- malaikat  & menyusun strategi 

bertemu dgn Esau  karena dia takut 
1 – 8 A,B 

II Yakub berdoa dengan tulus & rendah hati untuk kelepasan dan perlindungan. 9 – 13 C 
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III Yakub mempersiapkan hadiah untuk Esau 14- 21  

 
 

54. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan I) 

Allah menyuruh Yakub kembali ke Kanaan ( saudara2nya) dan Tuhan tetap bersamanya. 
Allah tidak membiarkan Yakub melakukan perjalanan sendiri , demikian juga dengan kita 
Allah selalu bersama dengan kita dimanapun kita berada. Anak Balita 

(3-5 tahun) 
B 
(Adegan II) 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan III) 

Dalam keadaan tertekan Yakub berdoa mohon kelepasan dan pertolongan dari Tuhan.  
Kita juga dapat setiap saat berdoa kepada Tuhan. Saat kita takut, saat anak- anak sendiri, 
anak- anak boleh datang kepada Tuhan Yesus. 

 

55. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 
A,B  

C 

  A,B  
C 

 

Adegan I  Adegan II Adegan III  Adegan I  Adegan II Adegan III 

Ay 57-58 Ay 59-63 Ay 64-66  Ay 57-58 Ay 59-63 Ay 64-66 

 1 ½ menit 1 menit ½ menit  2 ½ menit 1 ½ menit 1 menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT)  

 
A,B 

C  

Adegan I Adegan II Adegan III 

Ay. 57-58 Ay. 59-63 Ay. 64-66 

3 menit 2 menit 1 menit 

 

56. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Allah selalu bersama kita 

TUJUAN CERITA 

- Anak mengetahui bahwa Yesus 
selalu bersama kita 

- Anak yakin bahwa Yesus selalu 
bersamaNya 

- Bersukacita dalam Tuhan Yesus. 

ALAT PERAGA 

Gambar malaikat- malaikat dan 
gambar seorang laki- laki  
Gambar rombongan banyak orang 
bersama binatang yang melakukan 
perjalanan. 

PENDAHULUAN 

Tunjukkan gambar malaikat – malaikat. yang mendatangi Yakub. Ini gambar apa yah… 
anak – anak? Oh..gambar malaikat . Malaikatnya buat apa? Dia mendatangi seseorang. 
Siapakah orang ini? Bapak Yakub namanya.  

CERITA : 

Bapak Yakub  disuruh oleh Allah , menemui kakaknya , Esau yang sudah lama 
ditinggalkannya. Yakub mempersiapkan segala – galanya. Dia membawa banyak 
sapi,keledai, pembantu – pembantunya, istrinya dan juga anak – anaknya ( sambil 
bicara tunjukkan gambar yang di maksud). 
Mereka berjalan jauh sekali, saat istirahat tiba-tiba ada malaikat menemui bapak 
Yakub.  Yakub sangat senang, lalu berkata “ ini adalah tentara Allah’. Bapak Yakub 
senang karena ternyata Tuhan ada bersama rombongannya.  Mereka selalu aman 
karena Tuhan bersama dengan mereka. Mereka tidak usah takut sebab Tuhan ada 
bersama dengan mereka. Terima kasih Tuhan , kata bapak Yakub, dia berdoa. Dia juga 
menyiapkan banyak hadiah untuk kakaknya, agar kakaknya menerima dia dengan 
senang hati. Amin  
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CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

 Allah selalu bersama kita 

TUJUAN CERITA 

- Anak mengetahui bahwa Yesus 
selalu bersama kita 

- Anak yakin bahwa Yesus selalu 
bersamaNya 

- Bersukacita dalam Tuhan Yesus. 

ALAT PERAGA 

Gambar malaikat- malaikat yang 
menemui Yakub 
Gambar rombongan banyak orang 
bersama binatang yang melakukan 
perjalanan. 

PENDAHULUAN 

Tunjukkan gambar malaikat – malaikat. (ada beberapa malaikat) yang mendatangi 
Yakub. Ini gambar apa yah… anak – anak? Oh..gambar malaikat . Malaikatnya buat 
apa? Dia mendatangi seseorang. Siapakah orang ini? Bapak Yakub namanya.  

CERITA 

Bapak Yakub  disuruh oleh Allah , menemui kakaknya , Esau yang sudah lama 
ditinggalkannya. Yakub mempersiapkan segala – galanya. Dia membawa banyak 
sapi,keledai, pembantu – pembantunya, istrinya dan juga anak – anaknya ( sambil 
bicara tunjukkan gambar yang di maksud). 
Dalam perjalanan Yakub ditemui oleh rombongan malaikat.  Yakub berkata “ ini adalah  
tentara Allah’. Oh.. ternyata Tuhan tidak membiarkan aku berjalan sendiri. Tuhan yang 
menyuruh saya menemui kakakku berarti Dia juga yang akan bersamaku dalam 
perjalanan yang jauh ini. Aku tidak akan takut  karena Tuhan bersama kami.  Mereka 
selalu aman karena Tuhan bersama dengan mereka. Terima kasih Tuhan , kata bapak 
Yakub, dia berdoa. Dia juga menyiapkan banyak hadiah untuk kakaknya, agar kakaknya 
menerima dia dengan senang hati. Amin 

 
 

CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA  

Doa melepaskan kita dari ketakutan. 

TUJUAN CERITA 

- Anak mengetahui bahwa Tuhan 
melepaskan kita dari ketakutan. 

- Anak yakin bahwa Tuhan 
menerima doanya.  

- Anak selalu berdoa. 

ALAT PERAGA 

Gambar orang yang lagi sementara 
berdoa. 

PENDAHULUAN 

Perlihatkan kepada anak, gambar 
apakah ini? Gambar orang lagi 
berdoa. 
Kapan saja kita berdoa? Kapan – 
kapan saja kita dapat berbicara pada 
Tuhan. Saat takut pun kita boleh 
datang padanya.. 

CERITA 

“ Pergilah temui  kakakmu, sejak engkau  lari meninggalkan rumahmu kamu tidak 
pernah pulang. Bapak Yakub  disuruh oleh Allah , menemui kakaknya , Esau yang 
sudah lama ditinggalkannya.  Aku akan bersama – sama dengan kamu.  Yakub segera  
mempersiapkan segala – galanya. Dia membawa banyak sapi,keledai, pembantu – 
pembantunya, istrinya dan juga anak – anaknya . Janji Allah untuk selalu bersama 
dengan Yakub memang benar, dia ditemui malaikat- malaikat saat beristirahat dalam 
perjalanannya. 
Tetapi dulu aku sudah menipu kakakku, dan dia memburu aku. Jangan – jangan dia 
masih marah pada saya. Aku takut menemui kakakku.  Ah.. lebih baik aku 
mengabarkan kepadanya bahwa aku akan datang dan membawa banyak harta. Aku 
akan membujuknya. Ia mengutus pembantunya untuk mengabarkan kedatangannya 
kepada kakaknya Esau. Namun setelah  kembali, utusan itu malah membawa berita 
yang menakutkaih  .”  Esau juga dalam perjalanan untuk bertemu dengan Yakub, dan 
lebih menakutkan lagi dia membawa 400 org. 
Aduh, aku takut sekali bertemu dengan Esau, pasti dia akan memarahiku. Saat Yakub 
takut  sekali, dia segera berdoa. Tuhan , Engkau sendiri yang menyuruhku untuk 
bertemu dengan kakakku, tolonglah aku, aku takut sekali bertemu dengannya. Dia 
berdoa dengan sungguh – sungguh . Setelah berdoa dia tidak takut lagi menghadapi 
kakaknya.  Lalu dia membagi dua rombongannya, satu di depan dan satu di belakang. 
Dia juga menyiapkan banyak hadiah untuk kakaknya, agar kakaknya menerima dia 
dengan senang hati. Dia mengirim utusan untuk lebih dulu mengantarkan hadiah itu 
kepada  kakaknya .  Amin 

 
 
 
  



 

13
2 

Minggu, 24 Nopember 2013 

YAKUB BERBAIK KEMBALI DENGAN ESAU 
KEJADIAN 33:1-18 

57. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
- - - 

 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
1. Yakub melayangkan pandangannya. 
2. Yakub melihat Esau. 
3. Yakub meyerahkan anaknya kepada istri dan 

selirnya. 

1  1. Perjumpaan dengan Allah membawa perubahan dalam 
hidup kita karena iman kita akan bertumbuh melalui 
perjumpaan tersebut.  

2. Buah-buah perjumpan  dengan Allah :  

 Percaya kepada pemeliharaan Allah. 

 berani berjalan di depan, siap menerima resiko.  

 tenang dan rasa kuatir  telah sirna.  

 Penuh hormat dan rendh hati.  

 Berubah dari seorang pendosa (penipu ) menjadi orang 
yang berjiwa besar mengakui kesalahan dan berinisiatif 
meminta maaf atas kesalahannya 

3. Allah telah menangani Esau dan menempatkan dalam 
hatinya keinginan untuk berdamai dengan saudaranya :  

 ciuman Esau terhadap Yakub menandai bahwa permusuhan 
mereka yang telah berlangsung lebih dari dua puluh tahun 
ini akhirnya terselesaikan dengan pemulihan ikatan 
persaudaraan mereka. 

 Sikap Esau yang ramah merupakan jawaban Allah terhadap 
doa Yakub (Kej:32:11) 

4. Setiap kesalahan mendatangkan kehancuran. Kesalahan 
Yakub mengakibatkan ia harus menanggung hukuman 
sebagai akibatnya. 

5.  Berkat Tuhan bukan hanya melepaskan kita dari neraka 
karena dosa-dosa dan kesalahan kita, tetapi berkat Tuhan 
juga memulihkan keadaan kita di dunia ini karena kesalahan 
kita. Semua kesalahan manusia ditimpakan kepada-Nya 
supaya kita yang percaya kepada-Nya, beroleh selamat dan 
hidup yang kekal. 

Ia menempatkan kedua selirnya bersama anak-
anak mereka di depan, kemudian Lea bersama 
anak-anaknya, lalu Rahel dan Yusuf di belakang 
sekali. 

2  

1. Yakub berjalan di depan mereka semua. 
2. Yakub bersujud sampai 7 kali,  sambil 

mendekati kakaknya. 

3  

1. Esau berlari mendapatkan Yakub. 
2. Esau mendekap Yakub. 
3. Esau memeluk Yakub. 
4. Esau mencium Yakub. 
5. Esau dan Yakub bertangis-tangisan. 

4  

1. Esau memandang sekitarnya.  
2. Esau  melihat perempuan-perempuan dan 

anak-anak Yakub.  
3. Esau  bertanya siapa mereka. 
4. Yakub menjawab Esau. 

5  

Para Selir Yakub beserta anak-anaknya mendekat 
& sujud ke  Esau. 

6  

1. Lea beserta anak-anaknya mendekat juga 
dan sujud.  

2. Yusuf beserta Rahel mendekat dan juga 
sujud.   

7  

1. Esau berkata (bertanya maksud Yakub 
dengan seluruh pasukan ditemuinya). 

2. Yakub menjawab.  

8  1. Dulu perebutan warisan membuat mereka bermusuhan, kini 
Esau menolak pemberian Yakub.  

2. Dengan menyebut Yakub sebagai “adikku” ia menampik 
pemberian itu karena ia memiliki banyak. Esau berubah, ia 
tidak lagi merasa sebagai orang yang pernah dirugikan. 

3.  Yakub pun menyatakan berkat Allah dalam hidupnya : 
Apabila Esau punya banyak harta, Yakub mengklaim dengan 
syukur bahwa ia mempunyai 
segala-galanya yaitu hidup yang diubah dan diberkati Allah.  

4. Hidup yang penuh berkat dengan melihat 
wajah Esau seolah melihat wajah Allah sendiri, yaitu 
keajaiban anugerah Allah dalam sikap Esau yang bersedia 
menerima dia kembali sebagai adik (9-10). 

Esau berkata (menolak persembahan pemberian 
adiknya).    

9  

Yakub berkata (mengapa Ia  memberikan 
persembahannya).  

10  

Yakub membujuk Esau (sehingga 
persembahannya diterima).    

11  

Esau berkata(mengajak Yakub berangkat 
berjalan bersama-sama). 

12  1. Untuk memenuhi panggilan  Allah, terlebih dahulu 
membereskan “persoalan hati”.  

2. Ikut menikmati janji Allah  berarti ikut mempersiapkan 
“hati” yang dikehendaki-Nya. 

3. Kedatangan Yakub adalah dalam rangka memenuhi 
panggilan Ilahi, maka ia tidak mungkin berjalan bersama 
kakaknya yang menjalani panggilannya sendiri.  

4. Anugerah Allah telah memungkinkan rentetan perubahan 
ajaib terjadi. Dan perubahan paling ajaib terjadi dalam 
pengakuan Yakub: El adalah Allah Israel, Allahnya pribadi, 

Tetapi Yakub berkata (meminta kepada  Esau 
untuk berjalan lebih dahulu). 

13-
14 

 

1. Esau berkata  (setuju dan  dan memberi 
Yakub pengiringnya). 

2. Yakub berkata (menolak pemberian Esau). 

15  

 Esau pulang berjalan pada hari itu ke Seir (Edom) 16  

1. Yakub berangkat ke Sukot. 
2. Yakub mendirikan rumah. 

17    
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PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
3. Yakub membuat gubuk-gubuk untuk 

ternaknya.  
bukan hanya Allah kakek dan bapaknya! 

1. Yakub sampai dengan selamat ke Sikhem, di 
tanah Kanaan. 

2. Yakub berkemah di sebelah timur kota itu. 

18   
 

 

Yakub membeli sebidang tanah dari orang 
keturuan Hemor, bapa Sikhem. 

19  

1. Yakub  mendirikan mezbah di situ. 
2. Yakub  memberi nama tempat itu.    

20  

 

CATATAN: 

 
 
 

1. Tokoh : Yakub, Esau. 
2. Anak-anak Yakub : 
Dari Lea Yakub 
mendapatkan Ruben, Simeon, Lewi, Yehuda, Isa
khar, dan Zebulon. Dari Rahel ia 
mendapatkan Yusuf dan Benyamin (belum lahir 
saat peristiwa ini). Dari Bilha, budak perempuan 
Rahel, ia mendapatkan Dan dn Naftali, dan dari 

Zilpa, budak perempuan Lea, ia 
mendapatkan Gad dan Asyer. 
3. Melayangkan pandangan : melihat  sekeliling 
4. Sukot: Nama ini dalam bahasa Ibrani berarti 

"tempat berteduh" (gubuk-gubuk). 
5. Seir atau Edom tempat tinggal Esau   
6. Sikhem, di tanah Kanaan, tempat dimana 

Abraham kakek Yakub pernah tinggal 
 

58. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 
I Yakub & Esau Berdamai 1-7 A,B 

II Persembahan Yakub Diterima Esau 8-11 C 

III Yakub & Esau Berpisah 12-20  

59. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan I) 

Yakub juga senang sekali berdoa. Ia senang sekali menceritakan apa yang dialaminya kepada 
Tuhan.  Malam itu, ia sangat sedih dan sangat takut. Ia pun berdoa kepada Tuhan. Ia meminta 
pertolongan kepadaNya, ”Tuhan, aku rindu sekali bertemu dengan kakakku Esau . Tapi aku 
takut sekali. Aku pernah berbohong kepadanya. Ampunilah aku. Tuhan, tolonglah aku. Buat 
aku berani bertemu dengannya dan meminta maaf kepadanya.”   
Keesokan harinya, Yakub melihat Esau dan pasukannya dari jauh datang menghampirinya.  
Yakub mengatur anak dan istrinya berdiri dari depan ke belakang.  Terus Yakub berdiri 
dimana?  Ternyata Yakub  berdiri paling depan. Yakub tidak takut lagi bertemu dengan Esau.  
Apa yang membuat Yakub berani? Tuhan telah mendengar doanya.  Tuhan membuat Yakub 
berani. Tuhan telah menolongnya.  Ia berjalan mendekati kakaknya (adegankan sesaat) 
sambil sujud (sesaat tundukkan kepala lebih rendah) ke tanah sampai tujuh kali (perlihatkan 
jari yang menunjukkan jumlah tujuh). 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan I) 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan II) 

“Kakak, Tuhanlah yang menolong aku mendapatkan semua hadiah itu. Dan hari ini aku 
berterima kasih kepada Tuhan. Tuhan sudah membuat kakak mengampuni aku. Kakak telah 
melakukan apa yang juga dilakukan oleh Tuhan.” “Ketika aku melihatmu mengampuniku, aku 
seperti melihat Tuhan yang melakukan itu kepadaku. Saya senang sekali dan berterima kasih 
kepada Tuhan. Terimalah kambing, domba, unta, dan keledai itu, kakak.” Yakub membujuk 
Esau. Ia senang sekali Esau menerima semua hadiahnya. 

60. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 2 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT) 

A  
C 

 
B 

 A  
C 

 
B 

Adegan I Adegan II Adegan III  Adegan I Adegan II Adegan III 

Ay 1-7 Ay 8-11 Ay 12-20  Ay 1-7 Ay 8-11 Ay 12-20 

1 ½ menit 15 detik 15 detik  2 ½ menit 15 detik 15 detik 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ruben
http://id.wikipedia.org/wiki/Simeon
http://id.wikipedia.org/wiki/Lewi
http://id.wikipedia.org/wiki/Yehuda
http://id.wikipedia.org/wiki/Isakhar
http://id.wikipedia.org/wiki/Isakhar
http://id.wikipedia.org/wiki/Zebulon
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Yusuf_%28anak_Yakub%29&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Benyamin
http://id.wikipedia.org/wiki/Dan
http://id.wikipedia.org/wiki/Naftali
http://id.wikipedia.org/wiki/Gad
http://id.wikipedia.org/wiki/Asyer
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A 

C  
B 

Adegan I Adegan II Adegan III 

Ay 1-7 Ay 8-11 Ay 12-20 

1 ½ menit 2 menit 30 dtk 

 

61. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Damaikan Kami Tuhan! 
 

TUJUAN CERITA 

Tuhan menolong kita memperbaiki 
hubungan yang rusak. 
 

PERSIAPAN ALAT PERAGA 

Gambar orang berdoa dan gambar 
Yakub dan Esau berpelukan.  
 

CERITA 

akub takut bertemu dengan Esau, kakaknya, karena ia pernah berbohong. Tapi 
Yakub rindu bertemu dengan kakaknya. Ia mau berteman lagi dengan 
kakaknya. Ayo... siapa yang dapat menolong Yakub bertemu Esau kakaknya? 

Tuhan Yesus. Ya... Tuhan Yesus dapat menolongnya. Yakub pun berdoa kepada Tuhan 
Yesus,” Tuhan Yesus, aku rindu sekali bertemu Kakakku Esau, aku mau berteman lagi 
dengannya. tapi aku takut, tolonglah aku, buat aku berani bertemu dengannya. Amin” 
Tuhan Yesus mendengar doa Yakub. Ia membuat Yakub menjadi berani bertemu Esau.  
Ia juga membuat juga Esau tidak marah lagi. Pada saat mereka bertemu, Esau sudah 
mengampuninya. (Perlihatkan gambar hal Yakub dan Esau berpelukan) Yakub dan Esau 
berpelukan. Mereka berteman lagi.  

Esau senang sekali. Ia kembali ke rumahnya da membawa hadiah yang 
diberikan Yakub kepadanya. Yakub juga senang sekali Tuhan Yesus telah 
menolongnya. Ia terus berjalan menuju tempat Abraham kakeknya pernah ting gal.  

Adik-adik (dapat melibatkan seorang anak yang penuh perhatian atau anak 
yang kurang perhatian dengan menyebut nama mereka dan memandang muka mereka 
sambil bertanya) senang melihat Esau dan Yakub berteman lagi? Ya.. kalian pasti 
senang, kakak juga senang. 

 

CERITA UNTUK ANAK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Damaikan kami Tuhan! 

TUJUAN CERITA 

Tuhan menolong kita 
memperbaiki hubungan yang 
rusak / Tuhan menolong kita 
untuk berdamai. 

PERSIAPAN ALAT PERAGA 

Gambar orang berdoa dan 
gambar Yakub dan Esau 
berpelukan.  

PENDAHULUAN  

Perlihatkan gambar orang 
yang sedang berdoa, 
tanyakan, “Apa yang 
sedang dilakukan oleh 
orang yang ada dalam 
gambar ini? (berdoa) 
Benar. Siapa yang senang 
berdoa?” (langsung masuk 
cerita) 

CERITA  

Yakub juga senang sekali berdoa. Ia senang sekali menceritakan apa yang dialaminya kepada 
Tuhan.  Malam itu, ia sangat sedih dan sangat takut. Ia pun berdoa kepada Tuhan. Ia meminta 
pertolongan kepadaNya, ”Tuhan, saya rindu sekali bertemu dengan kakak saya. Tapi saya 
takut sekali. Saya pernah berbohong kepadanya. Ampunilah saya. Tolonglah saya Tuhan. Buat 
saya berani bertemu dengannya dan meminta maaf kepadanya.”  (lepaskan alat peraga) 
Keesokan harinya, Yakub melihat Esau dan pasukannya dari jauh datang menghampirinya.  
Yakub mengatur anak dan istrinya berdiri dari depan ke belakang.  Terus Yakub berdiri 
dimana?  Ternyata Yakub  berdiri paling depan. Yakub tidak takut lagi bertemu dengan Esau.  
Apa yang membuat Yakub berani? Tuhan telah mendengar doanya.  Tuhan membuat Yakub 
berani. Tuhan telah menolongnya.  Ia berjalan mendekati kakaknya (adegankan sesaat) sambil 
sujud (sesaat tundukkan kepala lebih rendah) ke tanah sampai tujuh kali (perlihatkan jari yang 
menunjukkan jumlah tujuh).  

Tuhan pun membuat Esau tidak 
marah lagi. Ketika Esau melihat Yakub 
mendekatinya,  ia berlari menjumpai 
Yakub, (perlihatkan gambar Esau dan 
Yakub berpelukan) ia memeluknya, 
menciumnya dan mereka berpelukan 
sambil menangis.  Mereka senang sekali 
karena mereka tidak bermusuhan lagi. 
Mereka telah berdamai.  

Esau senang pulang ke 
rumahnya. Ia membawa semua hadiah 
yang telah diberikan Yakub kepadanya. 
Yakub kemana?  Yakub terus berjalan ke 
kampungnya ke tempat dimana kakeknya 
Abraham pernah tinggal disana. Di sana 
pun Ia berdoa dan berterima kasih kepada 
Tuhan. 

Y 
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 Adik-adik (dapat 
melibatkan seorang anak yang 
penuh perhatian atau anak 

yang kurang perhatian dengan menyebut nama mereka dan memandang muka mereka sambil 
bertanya) senang melihat Esau dan Yakub berdamai? Ya.. kalian pasti senang, kakak juga 
senang.
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CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Aku melihat Tuhan dalam dirimu. 

TUJUAN CERITA 

Siapa diri kita, bagaimana perbuatan 
kita 

PERSIAPAN ALAT PERGA 

Gambar yang dapat mewakili Yakub 
dan Esau berpelukan.  

AYAT HAFALAN 

  Usahakan cari gerakan yang 
menyertai setiap kata sehingga 
mudah dihafal anak-anak. 

“… carilah perdamaian dan 
berusahalah mendapatkannya.”      ( 

Mazmur 34:15b) 
 

PENDAHULUAN 

Tanyakan cerita hari Minggu yang 
lalu,” Adik-adik masih ingat cerita kita 
minggu lalu? Sudah lama sekali Esau 
dan Yakub tidak bertemu Yakub 
rindu sekali bertemu, tetapi ia takut 
kakaknya akan membunuhnya, 
kenapa ya..?. (beri kesempatan 
mereka menjawab) Ya... Yakub telah 
berbohong, dan membuat kakaknya 
sangat marah.  Apakah yang Yakub 
telah lakukan supaya bisa bertemu 
dengan Esau? (mengirimkan Esau 
hadiah berupa kambing, domba, 
unta, dan keledai) Apakah Esau 
senang menerima hadiah dari Yakub? 

Sudah beranikah Yakub menemui kakaknya? 

CERITA 

Yakub melihat Esau dan pasukannya dari jauh datang menghampirinya. 
Yakub segera mengatur anak-anak dan istrinya berdiri dari depan ke belakang. Terus 
Yakub berdiri dimana? Ternyata Yakub tidak berdiri paling belakang ... Ia bahkan 
berdiri paling depan dan sambil berjalan mendekati kakaknya, (perlihatkan alat peraga 
Yakub sujud) ia sujud ke tanah sampai tujuh kali.  

Yakub tidak takut lagi bertemu dengan Esau. Apa yang membuat dia berani? 
Ooo, ternyata semalam ia berbicara kepada Tuhan. Ia berdoa meminta pertolongan 
kepada Tuhan, ”Saya rindu sekali bertemu dengan kakak saya. Tolonglah saya Tuhan, 
beri saya keberanian, supaya saya berani bertemu muka dengannya dan meminta 
maaf kepadanya.” 

 Tuhan mendengar doa Yakub. Tuhan membuat Esau tidak marah lagi. Ketika 
Esau melihat Yakub mendekatinya, ia berlari menjumpai Yakub, ia memeluknya, 
menciumnya dan sambil menangis mereka saling  berpelukan, saling rindu dan saling 
mengampuni satu sama lain. Mereka senang sekali akhirnya mereka berdamai.  

Esau mengingat hadiah yang dikirimkan Yakub kepadanya, “Yakub, adikku, 
engku telah mengirimkan aku kambing, domba, unta, dan keledai. Kenapa banyak 
sekali hadiah itu?” 

“Kakak, Tuhanlah yang menolong aku mendapatkan semua hadiah itu. Dan 
hari ini aku berterima kasih kepada Tuhan. Tuhan sudah membuat kakak mengampuni 
aku. Kakak telah melakukan apa yang juga dilakukan oleh Tuhan.” 

“ Ketika aku melihatmu mengampuniku, aku seperti melihat Tuhan yang 
melakukan itu kepadaku. Saya senang sekali dan berterima kasih kepada Tuhan. 
Terimalah kambing, domba, unta, dan keledai itu, kakak.” Yakub membujuk Esau. Ia 
senang sekali Esau menerima semua hadiahnya. 

Akhirnya Esau pulang ke Edom tempat tinggalnya dan Yakub terus ke 
kampungnya ke tempat dimana kakeknya Abraham pernah tinggal disana. Di sana pun 
Ia berdoa dan berterima kasih kepada Tuhan, karena Tuhanlah penolongnya.
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Minggu, 1 Desember  2013 

PEMBERITAHUAN KELAHIRAN YOHANES PEMBAPTIS 
LUKAS 1:5-25 

62.  ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Malaikat Gabriel menampakkan diri kepada Zakaria 11 Tuhan menyatakan dirinya kepada orang yang setia 

Malaikat Gabriel memberitakan kabar sukacita kepada Zakaria 13-17 Tuhan menjawab doa-doa Zakaria dan Elisabet 

Malaikat Gabriel menjawab keraguan dan ketidakpercayaan 
Zakaria dengan membuat Zakaria bisu 

19-20 Seringkali keraguan dan ketidakpercayaan menjadi 
penghambat hubungan kita dengan Tuhan 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Zakaria dan Elisabet hidup benar di 
hadapan Tuhan dan hidup menurut segala 
perintah Tuhan dengan tidak bercacat 

5-7 + - Walaupun tidak mendapat anak mereka tetap percaya dan taat 
kepada Tuhan 

- Kehidupan ini diatur oleh Allah sehingga apapun yang berlaku pada 
Zakaria itu yang terbaik bagi mereka 

- Walaupun mandul merupakan aib bagi orang Israel saat itu, Elisabeth 
dan Zakaria tetap percaya kepada Tuhan (band. ayat 25) 

Zakaria mendapat giliran melakukan 
tugasnya sebagai imam di Ruang Maha 
Kudus 

8-9 + Tuhan menunjuk Zakaria untuk melayani-Nya 
Zakaria memberikan hidupnya melayani Tuhan 
Sejauh mana aku melayani Tuhan dengan sungguh-sungguh? 

Umat berkumpul untuk sembayang 10 + Kesetiaan untuk berdoa dan memberi persembahan secara teratur 
(perhatikan kata “waktu itu) 
Apakah aku setia berdoa dan memberi persembahan secara teratur? 

Zakaria terkejut dan takut melihat Malaikat 
Tuhan 

12 +  

Zakaria ragu, bahkan tidak percaya karena 
sudah tua, sehingga meminta tanda kepada 
malaikat 

18 - Zakaria tidak siap menerima jawaban doanya 
Seberapa sering saya tidak siap menerima jawaban doa yang Tuhan 
berikan? 

Orang banyak menanti dan heran karena 
Zakaria sangat lama berada dalam Ruang 
Maha Kudus 

21 - Orang banyak tidak siap menerima sesuatu yang diluar kebiasaan/tradisi 
Orang banyak sudah tidak sabar untuk makan dan minum 
Apakah saya juga sudah sedemikian larut dalam kebiasaan/tradisi 
sehingga tidak dapat menangkap pesan Tuhan dalam ketidakbiasaan? 

Zakaria keluar Bait Suci dalam keadaan bisu 
Orang banyak mengerti bahwa Zakaria 
mendapat penglihatan dalam Ruang Maha 
Kudus 

22 + 
+ 

Tuhan memakai banyak cara untuk membuat umatNya percaya 

Zakaria pulang ke rumah setelah tugasnya 
selesai 

23 + Menuntaskan setiap tugas dan tanggung jawab dengan baik dan benar 

Elisabet mengandung 24 + Tuhan menepati janji-Nya 

Elisabet menyadari perbuatan Tuhan 
baginya 

25 + Tuhan sanggup menghapus aib hidup anak-anaknya, yang paling berat 
sekalipun 

63.  ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 
I Riwayat singkat kehidupan Zakaria dan Elisabet 5-7  

II Malaikat Gabriel menampakkan diri kepada Zakaria 8-12 A 

III Malaikat Gabriel memberitakan kelahiran Yohanes 13-17 B 

IV Zakaria menjadi Bisu 18-22  

V Elisabet mengandung 23-25 C 

64. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Kelas Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan II) 

Tuhan mendengarkan doa-doa yang dipanjatkan oleh Zakaria, sehingga Malaikat Gabriel 
mau menyatakan diri kepada Zakaria. 

Kelas Anak Balita B Malaikat Gabriel menyampaikan kabar suka cita kepada Zakaria. Tuhan akan 
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(3-5 tahun) (Adegan III) mengaruniakan seorang anak laki-laki bagi Zakaria dan Elisabet walaupun umur mereka 
telah tua karena bagi Tuhan tidak ada yang mustahil. 

Kelas Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan V) 

Janji Tuhan selalu tepat. Elisabetpun dapat mengandung seorang anak laki-laki. Dengan 
demikian Tuhan menghapus aib mereka di hadapan banyak orang. 

65. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 

MENIT) 
 GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

 A  
B 

  
C 

   
 

A 

B   
 

C 

Adgn I Adgn II Adgn III Adgn IV Adgn V  Adgn I Adgn II Adgn III Adgn IV Adgn V 

Ay 5-7 Ay 8-12 Ay 13-17 Ay. 18-22 Ay. 23-25  Ay 5-7 Ay 8-12 Ay 13-17 Ay. 18-22 Ay. 23-25 

½ menit 1 menit ½  menit ½ menit ½ mnt  ½ menit 1 menit 2 menit ½ menit 1 menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 7 MENIT)   
  

 
A 

 
 

B 

 C 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV Adegan V 

Ay 5-7 Ay 8-12 Ay 13-17 Ay. 18-22 Ay. 23-25 

30 detik 1 ½ menit 1 1/2 menit 30 detik 3 menit 

 

66. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Mari selalu Berdoa! 

TUJUAN CERITA 

1. Anak-anak Mengetahui bahwa Tuhan 
senang kepada anak-anak yang selalu 
berdoa 

2. Anak-anak Merasakan doa sebagai 
kebutuhan anak-anak kecil juga 

3. Anak-anak Selalu berdoa setiap saat 
kepada Tuhan  

ALAT PERAGA 

 (berupa gambar) disiapkan sendiri sesuai 
kreatifitas oleh guru SM atau dapat 
mengajak anak2 yang mempunyai bakat 
menggambar/ melukis dengan urutan 
seperti dalam cerita, sbb:   

 Gambar 1: laki2 dan perempuan (Zakaria 
& Elisabet) 

 Gambar 2:  malaikat sedang bercerita 
dengan Zakaria  

 Gambar 3:  Zakaria dan Elisabet berdoa 

 Gambar 4:  ibu (Elisabet) yang sedang 
mengandung (hamil)   

 Gambar 5:  anak kecil yang duduk 
berdoa 

PENDAHULUAN CERITA  

Tuhan selalu ingin sebelum kita melakukan 
sesuatu maka kita harus berdoa untuk itu 

sebelum mendengarkan cerita mari kita berdoa (Guru SM mengajak anak-anak 
berdoa dan memimpin doa untuk cerita lalu anak-anak mengikuti kata-kata guru 
SM – doa dengan perlahan menggunakan kata yang sederhana dan mudah diikuti 
oleh anak-anak dan fokus langsung pada pemberitaan firman/ cerita) 

CERITA 

Ada seorang bapak yang bernama Zakaria dan seorang ibu yang bernama Elisabet 
(gambar 1). 
Zakaria : “bu kita sudah sangat tua nic, tapi kenapa kita belum punya anak ya?” 
Elisabet: “iya ya pak, padahal ibu ingin sekali mengendong anak” 
Zakaria: “sabar ya bu, kita tetap selalu berdoa semoga suatu hari Tuhan 

memberikan kita anak, o ya bu, bapak pergi ke gereja dulu ya untuk 
berdoa bersama orang-orang” 

Bapak Zakaria pergi berdoa ke Bait Suci (dapat disederhanakan  menjadi gedung 
gereja), di gereja itu datanglah malaikat Tuhan namanya Gabriel kepada bapak 
Zakaria (gambar 2) 
Malaikat : “hai Zakaria, doamu sudah didengar oleh Tuhan dan Tuhan akan 

memberikanmu anak laki-laki, nanti kamu namai dia Yohanes” 
Zakaria: “apa benar malaikat?, saya dan istri saya kan sudah tua sekali, mana 

mungkin punya anak?” 
Malaikat: “tetapi itulah yang Tuhan kehendaki, tapi karena kamu tidak percaya 

kamu tidak akan bisa mendengar (tuli) sampai anak itu lahir”.  
Malaikatpun menghilang dari hadapan bapak Zakaria.  
Di luar gereja orang banyak menunggu bapak Zakaria selesai berdoa, keluarlah 
bapak Zakaria dari dalam gereja dan kembali pulang ke rumahnya. 
Dalam hidupnya Zakaria selalu melaksanakan tugasnya sebagai hamba Tuhan dan 
dia bersama Elisabet selalu berdoa kepada Tuhan untuk memiliki anak (gambar 
3). Tuhan mendengar setiap doa yang disampaikan oleh bapak Zakaria dan 
akhirnya ibu  Elisabetpun dapat mengandung seorang anak laki-laki (gambar 4).  
Zakaria: “bu mari kita berdoa berterima kasih kepada Tuhan”.  
Elisabet: “baik pak, mari kita berdoa kepada Tuhan” 
Zakaria: “Terima kasih Tuhan, kami senang sekali karena kami akan mempunyai 
seorang anak laki-laki. Amin” 
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Demikian Tuhan juga selalu ingin 
mendengar doa kita anak-anakNya setiap 
hari (gambar 5) Langsung ajak anak untuk 
bernyanyi:  
 
Lagu & gerak: Baca Kitab Suci, Doa tiap hari 
Baca kitab suci, doa tiap (3x) 

Baca kitab suci, doa tiap hari kalau mau tumbuh (3x) glori haleluyah 
Baca kitab suci, doa tiap hari kalau mau tumbuh 
 
Penutup 
Guru SM kembali memimpin doa penutup pemberitaan firman/cerita dan anak-
anak mengikuti kata-kata guru SM). 
 
 

 

CERITA UNTUK BALITA (3-5 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Semua Kehidupan manusia diatur 
oleh TUHAN 

TUJUAN CERITA 

1. Anak-anak Mengetahui bahwa 
kehidupan manusia selalu 
diatur oleh Tuhan 

2. Anak-anak Merasakan 
kehadiran Tuhan dalam 
kehidupan sehari-hari 

3. Anak-anak Menyerahkan 
seluruh kehidupannya kepada 
Tuhan  

 

ALAT PERAGA 

Alat peraga berupa gambar 
disiapkan sendiri sesuai kreatifitas 
oleh guru SM atau dapat 
mengajak anak2 yang mempunyai 
bakat menggambar/ melukis 
dengan urutan seperti dalam 
cerita, sbb:   

 Gambar 1 : laki2 dan 
perempuan (Zakaria & 
Elisabet) 

 Gambar 2 : malaikat sedang 
bercerita dengan Zakaria  

 Gambar 3 : ibu (Elisabet) yang 
sedang mengandung (hamil)   

 

 

LAGU DAN GERAK 

Burung pipit tidak menanam 
Tapi Tuhan bri makan.. 
Bunga bakung tidak memintal 
Tapi Tuhan dadani... 
Terlebih kita anak-anak Tuhan 
Pasti Tuhan bri berkat. 
 

 

PENDAHULUAN 

Dimulai dengan cerita singkat tentang perjalanan kehidupan guru SM yang pernah 
menginginkan sesuatu tetapi tidak terkabul atau belum dikabulkan oleh Tuhan, misal: guru 
SM yang setiap saat berdoa kepada Tuhan supaya mendapatkan pekerjaan tetapi lama 
baru pekerjaan itu datang. Tekankan pada anak bahwa apa yang kita inginkan seringkali 
tidak sama dengan apa yang Tuhan inginkan atau menurut Tuhan waktunya belum tepat. 
Seperti apa yang dialami oleh bapak Zakaria dan ibu Elisabet.   
 

CERITA 

Ada seorang bapak yang bernama Zakaria dan seorang ibu yang bernama Elisabet 
(gambar 1). 
Zakaria : “bu kita sudah sangat tua nic, tapi kenapa kita belum punya anak ya?” 
Elisabet: “iya ya pak, padahal ibu ingin sekali mengendong anak” 
Zakaria: “sabar ya bu, kita harus tetap selalu berdoa semoga suatu hari Tuhan 
memberikan kita anak, karena hanya Tuhanlah satu2nya yang mengatur kehidupan kita, 
apa yang sudah terjadi itu adalah kehendakNya, apa yang sedang terjadi juga adalah 
kehendakNya dan apapun yang akan terjadi dalam hidup kita di masa yang akan datang 
itu juga karena kuasaNya” 
Elisabet: “benar pak, hanya Tuhan yang mempunyai kuasa untuk mengatur kehidupan 
kita manusia, dan Tuhan pasti akan membrikan berkatNya” 
Zakaria: “o ya bu, hari ini giliran bapak yang akan memimpin ibadah di gereja, jadi sekarang 
bapak pergi ke gereja dulu ya bu untuk berdoa bersama orang-orang” 
Bapak Zakaria pergi berdoa ke Bait Suci (dapat disederhanakan menjadi gedung gereja), di 
gereja itu datanglah malaikat Tuhan namanya Gabriel kepada bapak Zakaria (gambar 2) 
Malaikat : “hai Zakaria, doamu sudah didengar oleh Tuhan dan Tuhan akan memberikanmu 
anak laki-laki, dan nanti ketika anak itu sudah lahir kamu namai dia Yohanes” 
Zakaria: “apa benar malaikat?, saya dan istri saya kan sudah tua sekali, mana mungkin 
punya anak?” 
Malaikat: “tetapi itulah yang Tuhan kehendaki, tapi karena kamu tidak percaya kamu tidak 
akan bisa mendengar (tuli) sampai anak itu lahir”.  
Malaikatpun menghilang dari hadapan bapak Zakaria.  
Di luar gereja orang banyak menunggu bapak Zakaria selesai berdoa, kelurlah bapak 
Zakaria dari dalam gereja dengan keadaan yang bisu, dan karena tugasnya telah selesai 
maka kembalilah ia pulang ke rumahnya. 
Dalam hidupnya Zakaria selalu melaksanakan tugasnya sebagai hamba Tuhan dan dia selalu 
berdoa kepada Tuhan untuk memiliki anak. Tuhan mendengar setiap doa yang 
disampaikan oleh bapak Zakaria dan akhirnya ibu  Elisabetpun dapat mengandung seorang 
anak laki-laki (gambar 3).  
Zakaria: “Terima kasih Tuhan, kami senang sekali karena kami akan mempunyai seorang 
anak laki-laki”. 
Amin.  
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CERITA UNTUK ANAK KECIL (6-8 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Bagi TUHAN tidak ada yang mustahil 
 

TUJUAN CERITA 

1. Anak-anak Mengetahui bahwa 
bagi Tuhan tidak hal yang tidak 
mungkin terjadi 

2. Anak-anak Merasakan apa yang 
tidak sanggup dilakukan manusia 
pasti sanggup dilakukan oleh 
Tuhan 

3. Anak-anak percaya dan yakin 
segala perkara dapat dilakukan 
oleh Tuhan 
 

ALAT PERAGA 

Alat peraga berupa gambar disiapkan 
sendiri sesuai kreatifitas oleh guru 
SM atau dapat mengajak anak2 yang 
mempunyai bakat menggambar/ 
melukis dengan urutan seperti dalam 
cerita, sbb:   

 Gambar 1 : laki2 dan perempuan 
(Zakaria & Elisabet) 

 Gambar 2 : malaikat sedang 
bercerita dengan Zakaria  

 Gambar 3 : ibu (Elisabet) yang 
sedang mengandung (hamil)  
  

LAGU PENDUKUNG  

Allahku besar, kuat dan perkasa 
Tiada yang mustahil bagiNYa oh..oh 
Allahku besar, kuat dan perkasa 
Tiada yang mustahil bagiNYa oh..oh 
Gunung milikNya, sungai milikNya, 
bintang2 ciptaanNya oh…oh 
Allahku besar, kuat dan perkasa 
Tiada yang mustahil bagiNya 
 

PENDAHULUAN 

Mengulas sedikit cerita tentang 
minggu yang lalu, berikan penekanan 
bahwa minggu yang lalu anak2 telah 
mendengar cerita tentang bapak 

Yakub yang bertemu dengan Tuhan yang datang lewat mimpinya menyampaikan 
sebuah janji bahwa Yakub akan memiliki keturunan yang sangat banyak bahkan tidak 
dapat terhitung seperti debu tanah. Janji Tuhan pasti akan ditepati karena bagi Tuhan 
tidak ada yang mustahil. Seperti kehidupan yang dialami oleh Zakaria dan Elisabet. 

CERITA 

Ada seorang bapak yang bernama Zakaria dan seorang ibu yang bernama Elisabet 
(gambar 1). 
Zakaria : “bu kita sudah sangat tua nic, tapi kenapa kita belum punya anak ya?” 
Elisabet: “iya ya pak, padahal ibu ingin sekali mengendong anak” 
Zakaria: “sabar ya bu, kita harus tetap selalu berdoa semoga suatu hari Tuhan 

memberikan kita anak, o ya bu, hari ini giliran bapak yang akan memimpin 
ibadah di gereja, jadi sekarang bapak pergi ke gereja dulu ya bu untuk 
berdoa bersama orang-orang” 

Bapak Zakaria pergi berdoa ke Bait Suci (dapat disederhanakan menjadi gedung 
gereja), di gereja itu datanglah malaikat Tuhan namanya Gabriel kepada bapak Zakaria 
(gambar 2), Zakaria terkejut dan menjadi takut. 
Zakaria:  “siapa kamu?”… 
Malaikat : “hai Zakaria, aku Malaikat Gabriel diutus oleh Tuhan, jangan takut sebab 

doamu sudah didengar oleh Tuhan dan Tuhan akan memberikanmu anak 
laki-laki, dan nanti ketika anak itu sudah lahir kamu namai dia Yohanes, 
orang banyak dan engkau akan selalu bersukacita karena anak itu akan 
membuat banyak orang hidup dalam kebenaran” 

Zakaria: “apa benar malaikat?, saya dan istri saya kan sudah tua sekali, mana mungkin 
punya anak?” 

Seringkali kehidupan kita sebagai anak2 Tuhan baik sebagai guru SM maupun 
sebagai anak2 belum percaya sepenuhnya kepada kuasa Tuhan. Kita belum 
sepenuhya percaya bahwa Tuhan mampu melakukan segala perkara dalam 
kehidupan ini. Bahwa bagi Tuhan tidak ada yang tidak mungkin atau bagi Tuhan tidak 
ada yang mustahil. 
Malaikat: “Tuhan telah mengutus saya untuk memberikan kabar bahagia ini, tapi 

karena kamu tidak percaya kamu tidak akan bisa mendengar (tuli) sampai 
anak itu lahir”.  

Malaikatpun menghilang dari hadapan bapak Zakaria.  
Di luar gereja orang banyak menunggu bapak Zakaria selesai berdoa, keluarlah bapak 
Zakaria dari dalam gereja dengan keadaan yang bisu karena Zakaria tidak percaya pada 
perkataan malaikat Tuhan, dan karena tugasnya telah selesai maka kembalilah ia 
pulang ke rumahnya. 
Dalam hidupnya Zakaria selalu melaksanakan tugasnya sebagai hamba Tuhan dan dia 
selalu berdoa kepada Tuhan untuk memiliki anak. Tuhan mendengar setiap doa yang 
disampaikan oleh bapak Zakaria dan akhirnya ibu  Elisabetpun dapat mengandung 
seorang anak laki-laki (gambar 3).  
Zakaria: “bu mari kita berdoa berterima kasih kepada Tuhan”.  
Elisabet: “baik pak, mari kita berdoa kepada Tuhan” 
Zakaria: “Terima kasih Tuhan, kami senang sekali karena kami akan mempunyai 
seorang anak laki-laki. Amin” 
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Minggu, 8 Desember  2013 

PEMBERITAHUAN TENTANG KELAHIRAN YESUS 
LUKAS 1:26-38 

67. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 

Allah menyuruh malaikat Gabriel kepada Maria 26-27 - Allah dapat mengutus siapa saja untuk menyatakan kehendak-Nya 
- Taat mengerjakan tugas 

Nubuatan tentang kelahiran Yesus: Yesus 
adalah anak Allah Yang Mahatinggi; kepada-
Nya Tuhan mengaruniakan takhta Daud; 
kerajaan-Nya tidak akan berkesudahan 

31-33 - Janji Tuhan pasti digenapi 
- Setiap orang yang dilahirkan memiliki nama 
- Penting mendengarkan dengan baik berita yang disampaikan 

kepada kita. 

Lanjutan nubuatan bahwa Roh Kudus akan 
turun atas Maria dan anak yang dilahirkannya 
akan disebut Kudus, Anak Allah 

35 - Malaikat menyatakan tanda kepada Maria 
- Kepenuhan Roh Kudus menyatakan bahwa keadaan manusia itu 

kudus dan disebutkan sebagai anak-anak Allah 
- Oleh iman kepada Yesus, maka kita disebut anak-anak Allah 

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 

Seorang perawan Maria, 
bertunangan dengan Yusuf 

27 + - Tuhan berkenan bagi orang yang hidup dalam kekudusan. 
- Sebelum menikah pelihara kesucian diri. 

Gabriel masuk ke dalam rumah 
Maria dan mengucapkan: “salam, 
hai engkau yang dikaruniai, Tuhan 
menyertai engkau” 

28 + - Adalah hal patut ketika masuk dalam sebuah rumah untuk mengucap salam 
- Memberi salam kepada orang lain ketika bertemu. 

Maria terkejut 29 +/- - Baru kali itu didatangi malaikat 
- Tidak mengerti maksud salam itu 
- Bertanya jika belum mengerti atau tidak tahu. 
- Tidak ada yang tidak mungkin dalam iman 

Malaikat meneguhkan Maria 30 + - Perlu memberikan penguatan kepada orang yang ketakutan 
- Dalam ketakutan Tuhan ada untuk umat-Nya 

Maria menyimak dengan baik 
berita yang disampaikan 
kepadanya 

30-33 + - Janji Tuhan pasti digenapi 
- Setiap orang yang dilahirkan memiliki nama 
- Penting mendengarkan dengan baik berita yang disampaikan kepada kita 

Maria bertanya: bagaimana 
mungkin itu terjadi, saya belum 
bersuami? 

34 + - Maria berani bertanya 
- Maria menyatakan keadaannya dengan terbuka 

Malaikat memberitahukan kepada 
Maria tentang Elisabet 

36-37 + - Berita itu menggembirakan Maria 
- Dengan berita itu, Maria bersedia menerima yang disampaikan oleh Malaikat 
- Tidak ada kenyataan yang dapat menghalangi kehendak Tuhan terjadi dalam 

hidup orang yang dikenan-Nya 

Respons Maria 38 + - Pengakuan terhadap kedaulatan Tuhan “aku ini adalah hamba Tuhan” 
- Menerima dengan iman 

 

68. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 
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I Allah menyuruh Malaikat bertemu dengan Maria 26-27  

II Maria menerima salam dari malaikat dan terkejut 28-29 C 

III Malaikat meneguhkan Maria dan menyampaikan nubuatan 30-33 A,B 

IV Pertanyaan Maria dan jawaban Malaikat 34-37  

V Respons Maria 38  
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69. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan I) 

setiap orang memiliki nama 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan IV) 

Dalam ketakutan, Tuhan ada untuk umat-Nya 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan IV) 

Memberi salam kepada orang lain 

70. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 

MENIT) 
 GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 ½ MENIT) 

  
C 

A,B      
C 

A,B   

Adgn I Adgn II Adgn III Adgn IV Adgn V  Adgn I Adgn II Adgn III Adgn IV Adgn V 

Ay 26-27 Ay 28-29 Ay 30-33 Ay 34-37 Ay. 38  Ay 26-27 Ay 28-29 Ay 30-33 Ay 34-37 Ay. 38 

½ menit ½ menit 1  menit ½ menit ½  mnt  ½ menit 1 menit 2  menit ½ menit ½ menit 

 

71. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA (0-2 TAHUN) 

POKOK CERITA 

Tuhan menjagaku/mengasihiku 

TUJUAN CERITA 

Anak tidak perlu takut 

PENDAHULUAN CERITA 

Pernahkah anak-anak merasa takut? 
Kenapa? 

ALAT PERAGA 

1. Gambar Maria yang kaget ketika 
malaikat datang kepadanya 

2. Gambar Maria yang tidak takut lagi ketika malaikat sudah meneguhkan 
3. Gambar Maria yang duduk, mengangkat tangannya, merasa senang menerima 

kehendak Tuhan dan mengucapkan terima kasih 

CERITA  

1. Ibu Maria juga takut ketika ada malaikat datang kepadanya 
2. Malaikat itu berkata: “jangan takut ibu Maria, Tuhan mengasihimu” 
3. Malaikat melanjutkan: “Tuhan menjagamu dan engkau akan mengandung seorang 

anak laki-laki, nanti kalau sudah lahir beri nama: Yesus. Dia yang akan 
menyelamatkan dunia ini” 

4. Maria menjawab: “ya Tuhan, jadilah padaku menurut kehendak-Mu. Terima kasih, 
aku tidak takut lagi, Tuhan engkau yang menjagaku”. 

5. Maria merasakan ketenangan dan kegembiraan.
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Minggu, 15 Desember  2013 

MARIA DAN ELISABETH 
LUK 1:39-45 

72. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 
Roh Kudus memenuhi Elisabeth dan 
memberkati Maria 

41-42 Hidup yang dipenuhi Roh Kudus akan selalu menjadi berkat bagi orang lain. 
Apakah hidupku selalu dipenuhi dengan Roh Kudus?  

Allah memperhatikan kerendahan 
hamba-Nya 

48-49 Ada kebahagiaan dibalik pergumulan hidup, kebahagiaan dari Tuhan. 
(Bayangkanlah tekanan hidup yang akan dialami Maria yang hamil tanpa suami 
yang sah, tapi dengan sukacita menyebut dirinya berbahagia 

Allah memberikan rahmat-Nya turun-
temurun kepada orang yang takut 
akan Dia, dan menceraiberaikan 
orang-orang yang congkak 

50-51 Tuhan memelihara dan memberkati keturuan orang-orang yang takut kepada-
Nya, sebaliknya akan terjadi dengan orang yang congkak sombong. 
Bagaimana dengan hidupku sebagai pelayan, apakah aku hidup dalam sikap takut 
akan Tuhan? Atau masih berkanjang dalam kesombongan? 

Allah berkuasa menurunkan dan 
meninggikan, membuat kaya dan 
miskin 

52-53 Apapun jabatan yang kita pegang adalah pemberian Allah. 
Apakah aku yakin bahwa menjadi guru sekolah minggu adalah pemberian Allah 
bagiku, dimana Tuhan punya kuasa untuk menurunkan atau meninggikan aku? 

Allah menepati janji-Nya dan 
menolong Israel 

54-55 Tuhan tidak pernah ingkar janji. 
Pernahkah saya meragukan janji Allah dalam hidupku? 

 
 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 
Maria berangkat dan berjalan ke 
pegunungan menuju rumah Elisabeth 

39 + Maria ingin berbagi sukacita dengan saudaranya 
Bagaimana hubunganku dengan saudara-saudaraku? Apakah selalu berbagi 
hidup dan suka cita? 

Maria masuk ke rumah Zakaria dan 
memberi salam kepada Elisabeth 

40 + Memberi salam adalah tanda hubungan yang akrab 

Elisabeth mendengar salam Maria, 
anak (Yohanes) dalam kandungannya 
melonjak 

41,44 + Kata-kata yang kita ucapkan didengar oleh anak-anak dalam kandungan. 
Kata-kata yang positif dan penuh semangat, misalnya salam dapat 
membuat senang anak yang sedang dikandung.  

Elisabeth berseru dengan suara 
nyaring 

42-45 + Orang yang dipenuhi Roh Kudus akan mengeluarkan kata-kata berkat dari 
mulutnya. 
Apakah hidupku selalu dipenuhi dengan Roh Kudus? 

Maria tinggal 3 bulan bersama 
Elisabeth, lalu pulang ke rumahnya 

56 + Hidup bersama dengan rukun sebagai saudara 
Kesediaan memberi tumpangan bagi orang lain 

73. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT KET 
I Maria pergi ke rumah Elisabeth 39-40 A 

II Elisabeth penuh Roh Kudus dan memberkati Maria 41-45 C 

III Maria memuji Tuhan 46-55 B 

IV Maria pulang ke rumahnya 56  

74. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Kelas Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan I) 

Wowww itu salam yang indah. Salam yang merupakan doa bahwa Tuhan selalu memberi 
kita damai dan sejahtera. Indah sekali.  

Kelas Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan III) 

Bahkan sekarang Maria sangat berbahagia. Tak henti-hentinya pula Maria menyanyi dan 
memuji Tuhan. Setiap hari Maria memuji Tuhan. “Jiwaku memulikan Tuhan, hatiku 
bergembira, karena Allah Juruselamatku”.  

Kelas Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan II) 

Kata-kata yang indah itu bisa keluar karena Elisabeth penuh dengan Roh Kudus. Orang yang 
dipenuhi Roh Kudus akan mengeluarkan kata-kata yang indah dan penuh berkat. Kita semua 
juga bisa melakukan hal yang sama, kalau Roh Kudus ada di dalam diri kita.  
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75. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 

A    
 

A 

B  

Adegan I Adegan IV  Adegan I  Adegan II Adegan III 

Ay. 39-40 Ay. 56  Ay. 39-40 Ay. 46-55 Ay. 56 

2 ½ menit ½ menit  1 ½ menit 2 menit ½ menit 

 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 6 

MENIT) 
  

 

 

A 
                      C 

 
 

B 
 

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 

Ay. 39-40 Ay. 41-55 Ay. 46-55 Ay. 56 

1 ½  menit 2 ½ menit 1 ½ menit ½ menit 

76. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA 

POKOK CERITA 

Aku Senang Memberi Salam 
 

TUJUAN CERITA 

Anak yakin bahwa salam adalah doa 
kepada Tuhan 

 

PENDAHULUAN CERITA 

Adik-adik, mari kita belajar memberi 
salam. Misalnya Selamat Pagi, 
Selamat Siang, Selamat Sore, Selamat 
Malam. 

 

ALAT PERAGA 

KBC Hal 136-137 (Gambar 2) 
 
 

CERITA 

Maria baru saja bertemu dengan Malaikat Gabriel. Maria ingin sekali bercerita 
kepada Elisabeth. Maria ingin menceritakan apa kata Malaikat Gabriel kepadanya. 
Maria segera berkemas dan berangkat. (Tunjukkan gambar 2 halaman 137 dalam 
KBC). Maria sudah tiba di depan rumah Elisabeth. Maria senang sekali bertemu 
dengan Elisabeth. Elisabeth juga sangat senang bertemu dengan Maria. 
 
Apa yang dilakukan Maria? Maria memberi salam kepada Elisabeth. “Shalom 
Elisabeth”. “Shalom Maria”  .... Wowww itu salam yang indah. Salam yang merupakan 
doa bahwa Tuhan selalu memberi kita damai dan sejahtera. Indah sekali.   
 
Adik-adik, salam itu adalah sebuah doa. Shalom artinya Damai Sejahtera. Waktu kita 
mengatakan shaloom artinya kita sedang berdoa dan memberkati orang agar selalu 
damai dan sejahtera. Ayo kita berikan salam kepada Mama, katakan : “Shalom 
Mama”. Ayo kita berikan salam kepada Yunus, katakan : “Shalom Yunus!” (Buatlah 
ini menjadi permainan, dimana semua anak yang hadir disebutkan namanya satu 
persatu, dan setiap anak dibantu untuk menjawab: “Shalom teman-teman”) 
 
Maria masuk ke dalam rumah Elisabeth dan tinggal 3 bulan di sana. Mereka saling 
mengasihi dan menyayangi. Lalu Maria pulang ke rumahnya, penuh suka cita dan 
kebahagiaan.  

 
 

CERITA UNTUK ANAK BALITA 

POKOK CERITA 

Aku Senang Bercerita 
tentang Tuhan 

 

TUJUAN CERITA 

Anak bersemangat 
menceritakan perbuatan-

perbuatan Tuhan dalam hidupnya 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Adik-adik, apa yang biasanya kamu lakukan kalau bertemu teman? Apakah kamu biasa 
memberi salam? Misalnya Selamat Pagi! Selamat Sore, atau selamat Malam? 
Bagus sekali. Ada lagi salam untuk kita anak-anak Tuhan, yaitu Shalom. Shalom artinya Damai 
Sejahtera. Waktu kita mengatakan shalom artinya kita sedang berdoa dan memberkati orang 
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agar selalu damai dan 
sejahtera. Ayo kita berikan 
salam kepada  Mama, 
katakan : “Shalom Mama”. 
Sekarang kepada teman di 
samping kanan dan kiri, 
katakan Shalom ..... (sebut 
nama) 

 

ALAT PERAGA 

KBC Hal 136-137 (Gambar 2) 
 

CERITA 

 
aria baru saja 
bertemu dengan 
Malaikat Gabriel. 

Maria ingin sekali bercerita 
kepada Elisabeth. Maria 
ingin menceritakan apa 
kata Malaikat Gabriel 
kepadanya. Maria segera 
berkemas dan berangkat. 
(Tunjukkan gambar 2 

halaman 137 dalam KBC). Nah tu, lihat. Maria sudah tiba di depan rumah Elisabeth. Maria 
senang sekali bertemu dengan Elisabeth. Elisabeth juga sangat senang bertemu dengan Maria. 
Tak lupa Maria Maria memberi salam kepada Elisabeth. “Shalom Elisabeth”. “Shalom Maria”  
.... Wowww itu salam yang indah. Salam yang merupakan doa bahwa Tuhan selalu memberi kita 
damai dan sejahtera. Indah sekali.  
 
Waktu Maria mengucapkan Salam kepada Elisabeth, bukan hanya Elisabeth yang senang. 
Tetapi ada satu orang yang juga sangat senang dan gembira mendengar Salam Maria. Kamu 
tahu siapa itu? Ya itu bayi yang ada dalam kandungan Elisabeth. Umurnya baru 6 bulan, 3 bulan 
lagi baru keluar. Tapi dia sudah mendengar dan merasa senang dengan salam yang diucapkan 
Maria. Kalau kamu punya keluarga yang sedang hamil, atau mungkin ibu kamu sendiri, sering-
seringlah mengucapkan “Shalom” karena bayi dalam kandungan juga akan ikut senang 
mendengarnya.  

Maria masuk ke dalam rumah Elisabeth dan tinggal 3 bulan di sana. Tak henti-hentinya 
Maria menceritakan tentang perbuatan-perbuatan Tuhan yang sangat ajaib. Maria 
menceritakan bagaimana malaikat Gabriel bertemu dengan dia. Tentang bagaimana malaikat 
itu memberitahukan bahwa Maria akan segera hamil. Itu hal yang sangat ajaib, sebab Maria 
belum memiliki suami. Awalnya Maria takut dan ragu-ragu, bagaimana mungkin itu akan 
terjadi. Tetapi sekarang Maria sudah berubah. Maria sudah percaya pada janji Tuhan. Bahkan 
sekarang Maria sangat berbahagia. Tak henti-hentinya pula Maria menyanyi dan memuji Tuhan. 
Elisabeth sampai terkagum-kagum mendengar puji-pujian yang dinyayikan Maria kepada Tuhan. 
Setiap hari Maria memuji Tuhan. “Jiwaku memulikan Tuhan, hatiku bergembira, karena Allah 
Juruselamatku”.  

Demikianlah dilakukan Maria selama di rumah Elisabeth. Elisabethpun selalu bercerita 
tentang kebaikan Tuhan dalam hidupnya. Mereka saling mengasihi dan menyayangi. Setelah 
puas bercerita, 3 bulan kemudian Maria pulang ke rumahnya, penuh suka cita dan 
kebahagiaan.

 

CERITA UNTUK ANAK KECIL 

 

POKOK CERITA 

Roh Kudus menolong untuk 
mengucapkan kata-kata 
penuh berkat 

TUJUAN CERITA 

Anak selalu meminta 
bimbingan Roh Kudus dalam 
hidupnya 

 

PENDAHULUAN 

CERITA 

Adik-adik, apa yang biasanya 
kamu lakukan kalau bertemu 
teman? Apakah kamu biasa 
memberi salam? Misalnya 
Selamat Pagi! Selamat Sore, 
atau selamat Malam? 
Bagus sekali. Ada lagi salam 
untuk kita anak-anak Tuhan, 
yaitu Shalom. Shalom 
artinya Damai Sejahtera. 
Waktu kita mengatakan 
shaloom artinya kita sedang 
berdoa dan memberkati 
orang agar selalu damai dan 
sejahtera. Ayo kita berikan 
salam kepada  Mama, 
katakan : “Shalom Mama”. 
Sekarang kepada teman di 
samping kanan dan kiir, 
katakan Shalom ..... (sebut 
nama) 

 

ALAT PERAGA 

KBC Hal 136-137 (Gambar 2) 

CERITA 

 
aria baru saja bertemu dengan Malaikat Gabriel. Maria ingin sekali bercerita kepada Elisabeth. 
Maria ingin menceritakan apa kata Malaikat Gabriel kepadanya. Maria segera berkemas dan 
berangkat. (Tunjukkan gambar 2 halaman 137 dalam KBC). Nah tu, lihat. Maria sudah tiba di depan 

rumah Elisabeth. Maria senang sekali bertemu dengan Elisabeth. Elisabeth juga sangat senang bertemu 
dengan Maria. 
Tak lupa Maria Maria memberi salam kepada Elisabeth. “Shalom Elisabeth”. “Shalom Maria”  .... Wowww itu 
salam yang indah. Salam yang merupakan doa bahwa Tuhan selalu memberi kita damai dan sejahtera. Indah 
sekali.  
 
Waktu Maria mengucapkan Salam kepada Elisabeth, bukan hanya Elisabeth yang senang. Tetapi ada satu 
orang yang juga sangat senang dan gembira mendengar Salam Maria. Kamu tahu siapa itu? Ya itu bayi yang 
ada dalam kandungan Elisabeth. Umurnya baru 6 bulan, 3 bulan lagi baru keluar. Tapi dia sudah mendengar 
dan merasa senang dengan salam yang diucapkan Maria. Kalau kamu punya keluarga yang sedang hamil, 
atau mungkin ibu kamu sendiri, sering-seringlah mengucapkan “Shalom” karena bayi dalam kandungan jug 
akan ikut senang mendengarnya.  
 
Saat itu juga Elisabeth penuh dengan Roh Kudus. Dengan suara yang nyaring ia berkata: “Diberkatilah 
engkau Maria. Diberkatilah engkau diantara semua perempuan. Diberkatilah anak yang ada dalam 
kandunganmu. Engkau sungguh berbahagia Maria, sebab engkau dipilih menjadi Ibu dari Tuhan Yesus. 
Lihatlah Maria, bayi dalam kandunganku ikut bersukacita mendengar salammu. Siapakah aku ini, sampai ibu 
Tuhanku datang mengunjungi aku?”. (Berlakonlah menunjukkan kekaguman yang penuh hormat dari 
seorang Elisbeth kepada Maria). Adik-adik, betapa indahnya kata-kata yang keluar dari mulut Elisabeth. Kata-
kata yang indah itu bisa keluar karena Elisabeth penuh dengan Roh Kudus. Orang yang dipenuhi Roh Kudus akan 
mengeluarkan kata-kata yang indah dan penuh berkat. Kita semua juga bisa melakukan hal yang sama, kalau 
Roh Kudus ada di dalam diri kita.  
 
Maria masuk ke dalam rumah Elisabeth dan tinggal 3 bulan di sana. Tak henti-hentinya Maria menceritakan 
tentang perbuatan-perbuatan Tuhan yang sangat ajaib. Maria menceritakan bagaimana malaikat Gabriel 
bertemu dengan dia. Tentang bagaimana malaikat itu memberitahukan bahwa Maria akan segera hamil. Itu 

M 

M 
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hal yang sangat ajaib, sebab 
Maria belum memiliki suami. 
Awalnya Maria takut dan 
ragu-ragu, bagaimana 
mungkin itu akan terjadi. 
Tetapi sekarang Maria sudah 
berubah. Maria sudah 
percaya pada janji Tuhan. 

Bahkan sekarang Maria sangat berbahagia. Tak henti-hentinya pula Maria menyanyi dan memuji Tuhan. 
Elisabeth sampai terkagum-kagum mendengar puji-pujian yang dinyayikan Maria kepada Tuhan. Setiap hari 
Maria memuji Tuhan. “Jiwaku memulikan Tuhan, hatiku bergembira, karena Allah Juruselamatku”.  
 
Demikianlah dilakukan Maria selama di rumah Elisabeth. Elisabethpun selalu bercerita tentang kebaikan 
Tuhan dalam hidupnya. Mereka saling mengasihi dan menyayangi. Setelah puas bercerita, 3 bulan kemudian 
Maria pulang ke rumahnya, penuh suka cita dan kebahagian. 

 
 

Minggu, 22 Desember 2013 

YOHANES PEMBABTIS 
LUK 1:57-66 

77. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 

Tuhan menunjukkan rahmat-Nya yang besar 
kepada Elisabeth 

58 Tidak ada yang mustahil bagi Tuhan 
Kasih Tuhan tidak terbatas (termasuk batasan fisik) 

Tangan Tuhan menyertai Yohanes 60 Tuhan selalu melindungi  

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 

Elisabeth melahirkan anak laki-laki 57 + Tuhan selalu menepati janji-Nya, Tidak ada yang mustahil bagi Tuhan 

Tetangga dan keluarga Elisabeth 
bersukacita  

58 + Saat merasakan berkat Tuhan, orang lain ikut bersukacita. 
Apakah saya ikut bersukacita melihat orang lain menerima berkat Tuhan? 

Tetangga dan keluarga datang pada 
hari ke-8 untuk menyunatkan dan 
memberi nama Zakaria 

59 + 
+ 
- 

Tanda sukacita yang ingin diabadikan dalam bentuk nama 
Orang-orang ingin mengabadikan semangat Zakaria 
Kadang maksud baik kita tidak sesuai dengan rencana Tuhan 

Elisabeth tidak setuju, dan memberi 
nama Yohanes 

60-
61 

+ Elisabeth percaya dan mendukung Zakaria yang pernah menulis nama Anaknya 

Orang-orang tidak setuju, karena 
tidak sesuai tradisi/kebiasaan dan 
meminta isyarat Zakaria 

62 - 
 

+ 

Banyak kebiasaan yang baik dan membangun, tapi kebiasaan turun temurun 
tidak selalu sesuai dengan rencana Tuhan 
Jika ada masalah, sangat baik meminta klarifikasi langsung ke orang yang 
bersangkutan 

Zakaria meminta batu tulis dan 
menulis nama Yohanes. Orang-
orang menjadi heran 

63 + 
 

 

Dalam keterbatasan, Zakaria tetap setia kepada Tuhan 
Zakaria belajar dari ketidakpercayaannya 9 bulan yang lalu 

Lidah Zakaria terlepas (sembuh) dan 
memuji Tuhan 

64 + Janji dan Nubuatan Tuhan terpenuhi 

Orang-orang menjadi takut, orang 
mempercakapkan, mendengar dan 
merenungkan 

65-
66 

+ 
+ 
+ 

Takut dan hormat kepada Tuhan setelah melihat perbuatan-Nya yang ajaib 
Sebarkan (percakapkanlah) berita yang baik, bukan sebaliknya (gosip) 
Merenungkan dan mengagumi perbuatan Tuhan dalam hidup 

 

78. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT 

I Yohanes Lahir 57-58 

II Disunat dan diberi Nama 59-63 

III Zakaria sembuh dan memuji Tuhan 64-66 

 

79. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Kelas Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan III) 

Zakaria sangat senang dan bersyukur kepada Tuhan 
Dia langsung menyanyi dengan gembira. 

Kelas Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan I) 

Ini sebuah mujizat dari Tuhan, karena lahir saat Elisabet sudah tua sekali.  
Tetapi tidak ada yang mustahil bagi Tuhan 

Kelas Anak Kecil C Sekarang, janji Tuhan itu sudah digenapi. 
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(6-8 tahun) (Adegan I) Tuhan kita selalu menepati janji-Nya 
 

80. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 
 
 

B,C 

 A  B,C   
A 

Adegan I  Adegan II Adegan III  Adegan I  Adegan II Adegan III 

Ay 57-58 Ay 59-63 Ay 64-66  Ay 57-58 Ay 59-63 Ay 64-66 

 ½ menit ½ menit 2 menit  2 menit 1 menit 1 menit 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT)  
B,C                             

A 

Adegan I Adegan II Adegan III 

Ay. 57-58 Ay. 59-63 Ay. 64-66 

3 menit 1 menit 2 menit 

 

81. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA 

POKOK CERITA 

Bersyukur kepada Tuhan 
 

TUJUAN CERITA 

Anak-anak selalu bersyukur kepada 
Tuhan 
 

ALAT PERAGA 

KBC hal 138-141 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan Gambar hal 138 KBC 
Adik-adik, kamu tahu ini gambar apa? 
(Dekati anak) Apa saja yang kamu 
lihat di gambar ini? 
 

KATA KUNCI 

Aku mau bersyukur kepada Tuhan 

 

CERITA 

 
Setelah tiba waktunya, anak Zakaria dan Elisabet lahir (Tunjukkan gambar hal 138 
KBC) 
Semua orang bergembira, dan para tetangga datang untuk mengucapkan selamat 
(Tunjukkan gambar hal 139 KBC) 
 
Mereka bertanya, “Siapa nama anakmu?” 
Pastilah namanya Zakaria, seperti ayahnya, bukan?” 
“Bukan,” jawab Elisabet, “ia harus diberi nama Yohanes.” (Tunjukkan gambar hal 
140 KBC) 
Dan Zakharia menulis di sebuah papan: “Namanya adalah Yohanes” 
 
Dan tiba-tiba saja, Zakaria dapat berbicara lagi. (Tunjukkan gambar hal 141 KBC) 
Zakaria sangat senang dan bersyukur kepada Tuhan 
Dia langsung menyanyi dengan gembira: 
“Mari kita bersyukur kepada Tuhan, Allah Israel, 
Sebab Ia mengasihi kita, 
Tuhan mengirim Juru Selamat yang kuat kepada kita 
Dia yang akan memberikan damai kepada kita”
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CERITA UNTUK ANAK BALITA 

POKOK CERITA 

Tidak ada yang mustahil bagi Tuhan 
 

TUJUAN CERITA 

Anak-anak meyakini bahwa tidak ada 
yang mustahil bagi Tuhan 
 

ALAT PERAGA 

KBC hal 138-141 
 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan Gambar hal 138 KBC 
Adik-adik, kamu tahu ini gambar apa? 
(Dekati anak) Apa saja yang kamu 
lihat di gambar ini? 
 

KATA KUNCI 

Tidak ada yang mustahil bagi Tuhan 
 

CERITA 

 
Setelah tiba waktunya, anak Zakaria dan Elisabet lahir (Tunjukkan gambar hal 138 
KBC) 
Ini sebuah mujizat dari Tuhan, karena lahir saat Elisabet sudah tua sekali.  
Sebenarnya kandungan Elisabet sudah tertutup. 
Tetapi tidak ada yang mustahil bagi Tuhan. 
 
Semua orang bergembira, dan para tetangga datang untuk mengucapkan selamat 
(Tunjukkan gambar hal 139 KBC) 
Hari ke-8 tiba, itulah saat untuk memberi nama kepada anak itu.  
Siapa ya nama anak itu? 
Mereka bertanya, “Siapa nama anakmu?” 
Pastilah namanya Zakaria, seperti ayahnya, bukan?” 
“Bukan,” jawab Elisabet, “ia harus diberi nama Yohanes.” (Tunjukkan gambar hal 
140 KBC) 
Dan Zakharia menulis di sebuah papan: “Namanya adalah Yohanes” 
Kamu masih ingat bukan, Zakharia menjadi bisu karena tidak percaya waktu bertemu 
dengan malaikat Gabriel.  
Dia tidak bisa berbicara. Itu sebabnya Zakaria menulis di sebuah papan. 
 
Dan tiba-tiba saja, Zakaria dapat berbicara lagi. (Tunjukkan gambar hal 141 KBC) 
Dia langsung menyanyi dengan gembira: 
“Mari kita bersyukur kepada Tuhan, Allah Israel, 
Sebab Ia mengasihi kita, 
Tuhan mengirim Juru Selamat yang kuat kepada kita 
Dia yang akan memberikan damai kepada kita”. 

 

CERITA UNTUK ANAK KECIL 

POKOK CERITA 

Tuhan selalu menepati janji 
 
 

TUJUAN CERITA 

Anak-anak meyakini bahwa Tuhan 
selalu menepati janji-Nya 
 

ALAT PERAGA 

KBC hal 138-141 
 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan Gambar hal 138 KBC 
Adik-adik, kamu tahu ini gambar apa? 
(Dekati anak) Apa saja yang kamu 
lihat di gambar ini? 
 

KATA KUNCI 

Tuhan selalu menepati janji-Nya 
 

 

CERITA 

Setelah tiba waktunya, anak Zakaria dan Elisabet lahir (Tunjukkan gambar hal 138 
KBC) 
 
 
 
 
 
 
 
Ini sebuah mujizat dari Tuhan, karena lahir saat Elisabet sudah tua sekali.  
Sebenarnya kandungan Elisabet sudah tertutup. 
Tetapi tidak ada yang mustahil bagi Tuhan. 
9 bulan yang lalu, malaikat Gabriel bertemu dengan Zakaria. 
Dulu Malaikat Gabriel menyampaikan pesan Tuhan, bahwa Zakaria dan Elisabeth 
akan memiliki anak. 
Sekarang, janji Tuhan itu sudah digenapi. 
Tuhan kita selalu menepati janji-Nya 
 
Semua orang bergembira, dan para tetangga datang untuk mengucapkan selamat 
(Tunjukkan gambar hal 139 KBC) 
Hari ke-8 tiba, itulah saat untuk memberi nama kepada anak itu.  
Siapa ya nama anak itu? 
Mereka bertanya, “Siapa nama anakmu?” 
Pastilah namanya Zakaria, seperti ayahnya, bukan?” 
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“Bukan,” jawab Elisabet, “ia harus 
diberi nama Yohanes.” (Tunjukkan 
gambar hal 140 KBC) 
Dan Zakharia menulis di sebuah 
papan: “Namanya adalah Yohanes” 
Kamu masih ingat bukan, Zakharia 
menjadi bisu karena tidak percaya 
waktu bertemu dengan malaikat 
Gabriel.  

Dia tidak bisa berbicara. Itu sebabnya Zakaria menulis di sebuah papan. 
 
Dan tiba-tiba saja, Zakaria dapat berbicara lagi. (Tunjukkan gambar hal 141 KBC) 
Dia langsung menyanyi dengan gembira: 
“Mari kita bersyukur kepada Tuhan, Allah Israel, 
Sebab Ia mengasihi kita, 
Tuhan mengirim Juru Selamat yang kuat kepada kita 
Dia yang akan memberikan damai kepada kita” 
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Minggu, 25 Desember 2013 

YESUS  LAHIR 
LUK 2:1-7 

82. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 

Yesus lahir di dunia, dibungkus lampin dan tidur 
dalam palungan 

7 Tuhan rela menjadi manusia demi dosa dan keselamatan manusia  

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 

Kaisar Agustus mengeluarkan perintah 
sensus, Kirenius menjadi wali negeri di Siria 

1-2 + 
- 

Mengetahui perkembangan rakyat 
Menghitung kekuatan, bisa berujung pada kesombongan 

Semua orang pergi mendaftarkan diri 3 + Taat pada peraturan dan pemerintah 

Yusuf dan Maria pergi  dari Nazaret ke 
Betlehem 

4 + 
+ 

Taat pada peraturan dan pemerintah 
Apakah saya sudah menjadi warga negara yang baik? 

Maria sedang mengandung 5 + Kesediaan dan ketaatan menjadi alat Tuhan untuk menyatakan kasih-Nya 

Yusuf dan Maria tiba di Betlehem dan 
melahirkan anak di kandang  

6-7 + Kesediaan dan ketaatan menjadi alat Tuhan untuk menyatakan kasih-
Nya 

 

83. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT 

I Perintah Sensus 1-2 

II Semua orang pergi, termasuk Yusuf dan Maria  3-5 

III Yusuf dan Maria tiba di Betlehem dan melahirkan 6-7 

 

84. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Kelas Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan III) 

Yesus sudah lahir, di tempat yang sederhana 
Karena Yesus mau menjadi teman bagi semua orang. 

Kelas Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan II) 

Perjalanan ini sangat melelahkan. Tapi Maria tetap berjalan dengan sabar. 
Maria tahu ia sedang melayani Tuhan. 

Kelas Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan III) 

Yesus sudah lahir, di tempat yang sederhana 
Karena Yesus mau menjadi teman bagi semua orang 

 

85. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 4 MENIT) 
 
 

B,C 

 A  B,C   
A 

Adegan I  Adegan II Adegan III  Adegan I  Adegan II Adegan III 

Ay 57-58 Ay 59-63 Ay 64-66  Ay 57-58 Ay 59-63 Ay 64-66 

 ½ menit ½ menit 2 menit  2 menit 1 menit 1 menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT)  
B,C                             

A 

Adegan I Adegan II Adegan III 

Ay. 57-58 Ay. 59-63 Ay. 64-66 
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3 menit 1 menit 2 menit 

 

86. CERITA 

CERITA UNTUK ANAK BATITA 

POKOK CERITA 

Yesus lahir di dunia 
 

TUJUAN CERITA 

Yakin dan percaya bahwa Yesus lahir di 
dunia karena cinta-Nya kepada manusia 
yang berdosa 

ALAT PERAGA 

KBC hal 142-143 
Gambar bayi 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan gambar bayi 
Anak-anak boleh bergantian memegangnya 
satu persatu 
Ajak anak untuk berkomunikasi dengan 
gambar bayi, misalnya ‘Halo’, da-da, dlll 

KATA KUNCI 

Yesus lahir di dunia demi aku yang berdosa 

CERITA 

Kaisar Agustus sedang berkuasa. Istananya ada di Roma. 
Suatu waktu, Kaisar Agustus mengeluarkan perintah: 
“Semua orang di Kerajaan Romawi akan dihitung jumlahnya.  
Jadi semua orang harus mendaftarkan diri.” 
 
Maka semua orang pergi ke kota asalnya masing-masing. 
(Tunjukkan gambar hal. 142 KBC) 
Maria dan Yusuf, suaminya, juga harus pergi. 
Jauh-jauh ke kota Betlehem. 
Sebab itulah kota asal keluarga Yusuf. 
Disitulah nenek moyangnya dulu lahir, yaitu Raja Daud 
 
Di Betlehem itu Maria melahirkan bayinya 
Di sebuah kandang (Tunjukkan gambar hal 143 KBC) 
Soalnya, mereka tidak kebagian tempat, 
Semua rumah penginapan penuh 
Maria membungkus bayinya dengan kain 
Dan menidurkan-Nya di dalam tempat makanan ternak 
Yesus sudah lahir, di tempat yang sederhana 
Karena Yesus mau menjadi teman bagi semua orang 
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CERITA UNTUK ANAK BALITA 

 

POKOK CERITA 

Yesus lahir di dunia 
 

TUJUAN CERITA 

Yakin dan percaya bahwa 
Yesus lahir di dunia karena 
cinta-Nya kepada manusia 
yang berdosa 
 

ALAT PERAGA 

KBC hal 142-143 
Gambar bayi 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan gambar bayi 
(Anak-anak boleh 
memegangnya satu persatu) 
 

KATA KUNCI 

Aku mau melayani Tuhan 

CERITA 

Kerajaan Romawi semakin luas. 
Mereka terus memperluas wilayahnya, sampai di Israel. 
Rajanya bernama Kaisar Agustus. Istananya ada di Roma. 
Ia sangat di hormati oleh rakyatnya. Suatu waktu, Kaisar Agustus mengeluarkan perintah: 
“Semua orang di Kerajaan Romawi akan dihitung jumlahnya.  
Jadi semua orang harus mendaftarkan diri.” 
 
Maka semua orang pergi ke kota asalnya masing-masing. (Tunjukkan gambar hal. 142 KBC) 
Maria dan Yusuf, suaminya, juga harus pergi. 
Jauh-jauh ke kota Betlehem, sebab itulah kota asal keluarga Yusuf. 
Disitulah nenek moyangnya dulu lahir, yaitu Raja Daud 
Waktu itu Maria sedang mengandung. (Berlakon sebagai Maria) 
Kadang-kadang mereka berhenti untuk istirahat. 
Perjalanan ini sangat melelahkan. Tapi Maria tetap berjalan dengan sabar. 
Maria tahu ia sedang melayani Tuhan. Akhirnya mereka tiba di Betlehem. 
 
Di Betlehem itu Maria melahirkan bayinya, di sebuah kandang (Tunjukkan gambar hal 143 
KBC). Soalnya, mereka tidak kebagian tempat, semua rumah penginapan penuh. 
Maria membungkus bayinya dengan kain. Dan menidurkan-Nya di dalam tempat makanan 
ternak. Yesus sudah lahir, di tempat yang sederhana 
Karena Yesus mau menjadi teman bagi semua orang. 

 
 

CERITA UNTUK ANAK KECIL 

 

POKOK CERITA 

Yesus lahir di dunia 
 

TUJUAN CERITA 

Yakin dan percaya bahwa Yesus 
lahir di dunia karena cinta-Nya 
kepada manusia yang berdosa 
 

ALAT PERAGA 

KBC hal 142-143 
Gambar bayi 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan gambar bayi 
(Anak-anak boleh memegangnya 
satu persatu) 
 
 

KATA KUNCI 

Aku mau melayani Tuhan 
 

CERITA 

Kerajaan Romawi semakin luas. 
Mereka terus memperluas wilayahnya, sampai di Israel. 
Rajanya bernama Kaisar Agustus. Istananya ada di Roma. 
Ia sangat di hormati oleh rakyatnya. 
Suatu waktu, Kaisar Agustus mengeluarkan perintah: 
“Semua orang di Kerajaan Romawi akan dihitung jumlahnya.  
Jadi semua orang harus mendaftarkan diri.” 
 
Maka semua orang pergi ke kota asalnya masing-masing. 
(Tunjukkan gambar hal. 142 KBC) 
Maria dan Yusuf, suaminya, juga harus pergi. 
Jauh-jauh ke kota Betlehem. 
Sebab itulah kota asal keluarga Yusuf. 
Disitulah nenek moyangnya dulu lahir, yaitu Raja Daud 
Waktu itu Maria sedang mengandung.  
Dengan perut yang besar, Maria sangat capek di jalan. 
Kadang-kadang mereka berhenti untuk istirahat. 
Perjalanan ini sangat melelahkan. 
Tapi Maria tetap berjalan dengan sabar 
Maria tahu ia sedang melayani Tuhan. 
Akhirnya mereka tiba di Betlehem. 
 
Tibalah saatnya Maria akan melahirkan. 
Mereka mencari rumah untuk menginap. 
Tetapi semua sudah penuh (Berlakonlah mengetuk dari pintu ke pintu)  
Maria tidak bisa tahan lagi. Untunglah ada sebuah kandang hewan. 
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Mereka menuju ke sana. Dan 
dikandang itu Maria melahirkan 
bayinya. (Tunjukkan gambar hal 

143 KBC). Maria membungkus bayinya dengan kain 
Dan menidurkan-Nya di dalam tempat makanan ternak 
Yesus sudah lahir, di tempat yang sederhana 
Karena Yesus mau menjadi teman bagi semua orang

 
 

29 Desember 2013 

YESUS DISERAHKAN KEPADA TUHAN 
LUKAS 2:21-40 

87. ANALISA PERBUATAN 

PERBUATAN ALLAH AYAT PESAN 

Yesus di sunat, dan diberi 
nama 

21 Yesus patuh dan taat kepada hukum-hukum Tuhan. 
Sebagai guru sekolah minggu, sejauh mana saya taat kepada hukum-hukum Tuhan? 

Roh Kudus memberi 
penyataan kepada Simeon  

25-26 Roh Kudus menyingkapkan masa depan 

Yesus bertambah besar dan 
menjadi kuat, penuh hikmat 
dan kasih karunia Allah 

40 Tak hanya bertumbuh secara fisik, Yesus juga bertumbuh secara emosional (berhikmat) 
dan juga spiritual (penuh kasih karunia). 
Apakah saya juga terus bertumbuh secara emosional dan spiritual?  

 

PERBUATAN MANUSIA AYAT +/- PESAN 

Maria dan Yusuf membawa 
Yesus ke Yerusalem dan 
mempersembahkan korban 
kepada Tuhan 

22-
24,27 

+ - Yusuf dan Maria menjalankan tanggung jawab sebagai orang-tua di hadapan 
Tuhan 

- Orang tua yang patuh dan taat kepada hukum-hukum Tuhan 
- Orang tua yang penuh harapan serta doa agar anak kelak melakukan kehendak 

Tuhan dalam hidupnya 

Simeon hidup benar dan saleh 25 + Sejauh mana saya hidup benar dan saleh di hadapan Tuhan? 

Simeon menantikan 
penghiburan bagi Israel 

25 + Di tengah situasi bangsa yang tertekan (terjajah), Simeon selalu menantikan janji 
Tuhan 

Simeon datang ke Bait Allah, 
menyambut Yesus dan memuji 
Tuhan 

26-32 + Orang yang menanti-nantikan Tuhan akan dipenuhi dengan sukacita 

Yusuf dan Maria heran 33 + Mengagumi karya Tuhan melalui anak-anak 

Simeon memberkati dan 
bernubuat 

34-35 + Tuhan menyingkapkan masa depan bagi orang yang selalu dekat kepadanya 

Hana tidak meninggalkan bait 
Allah dan beribadah dengan 
berpuasa dan berdoa sejak 
menjadi janda 

37 + Tetap percaya dan berharap kepada Tuhan sekalipun dirundung banyak masalah 

Hana datang ke Bait Allah dan 
menceritakan tentang Yesus 
kepada semua orang 

38 + Ceritakanlah setiap kebaikan dan pekerjaan Tuhan dalam hidup ini 

Yusuf, Maria dan Yesus kembali 
ke Nazaret 

40 + Keluarga adalah tempat yang sangat baik untuk melakukan pembinaan karakter  

 

CATATA

N 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
Waktu Pentahiran (Ay. 22) 
Setelah melahirkan, seorang perempuan dianggap tidak 
tahir (Baca selengkapnya dalam Im. 12:1-8). Dia harus 
tinggal dalam rumah selama tujuh hari dan pada hari 
kedelapan bayinya  (jika laki-laki) harus disunat. Kemudian 
si ibu harus tinggal dalam rumah selama 30 hari lagi. 
Setelah masa pengasingan dari masyarakat itu berakhir, ia 
mesti mempersembahkan korban kepada Tuhan agar 
dirinya kembali tahir. 
 
Menyerahkan kepada Tuhan (Ay 22) 
Sebagaimana Yusuf dan Maria dahulu menyerahkan Yesus 

kepada Tuhan, demikianlah seharusnya semua orang-tua 

menyerahkan anak mereka dengan tulus hati, kepada Tuhan. 

Mereka harus berdoa senantiasa agar sejak awal sampai 

akhir kehidupan setiap anak, ia akan melakukan kehendak 

Tuhan, melayani dan memuliakan Allah dengan pengabdian 

sepenuh.  

Tekukur dan Merpati(Ay 24) 
Persembahan sepasang burung tekukur menunjukkan bahwa 

Yusuf dan Maria itu miskin (Im 12:8). Sejak awal Kristus telah 

digolongkan dengan orang yang tidak mampu (Luk 9:58; Mat 

8:20)  

Menantikan Penghiburan (Ay. 25) 
Pada saat keadaan rohani orang Israel yang menyedihkan, 
Simeon tetap setia kepada Allah dan menantikan kedatangan 
Mesias. Zaman sekarang saat semakin banyak orang yang 
meninggalkan Tuhan, akan selalu ada Simeon-simeon yang 
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setia, 
yang tidak 
menaruh 
penghara
pan 
kepada 

dunia ini, tetapi menjadi seperti hamba yang patuh dan 
taat sambil menantikan tuannya kembali. 
 
Heran (Ay. 33) 
Setelah segala peristiwa dan pemberitaan sebelumnya, 
masih ada lagi hal tentang Yesus yang mampu membuat 

Yusuf dan Maria "amat heran"! Ini menandakan bahwa 
keduanya masih terus dalam proses mengenali siapa Yesus 
Kristus dan misi-Nya, salah satunya seperti yang disampaikan 
Simeon. Yang penting untuk diperhatikan adalah bahwa 
pengenalan yang lebih mendalam tersebut berlangsung 
dalam konteks ketaatan dan kesalehan. 

 

88. ANALISA ADEGAN 

ADEGAN JUDUL  AYAT 

I Yesus diserahkan kepada Tuhan 21-24 

II Simeon memuji Tuhan dan bernubuat 25-35 

III Hana bercerita tentang Yesus 36-38 

IV Kembali ke Galilea 39-40 

Catatan : 
Khusus kelas Batita, hanya diceritakan adegan I dan IV 
Khusus kelas Balita, hanya diceritakan adegan I, III dan IV 
Kelas Anak Kecil diceritakan semua adegan 
 

89. PENERAPAN TERTENUN 

KELAS PUNCAK 

CERITA 

PENERAPAN 

Anak Batita 
(0-2 tahun) 

A 
(Adegan I) 

Sejak kecil Yesus dididik untuk patuh dan taat kepada Tuhan. Mereka mempersembahkan 
sepasang burung tekukur dan burung merpati. Persembahan mereka sangat sederhana, tetapi 
Tuhan senang. 

Anak Balita 
(3-5 tahun) 

B 
(Adegan I) 

Sejak kecil Yesus dididik untuk patuh dan taat kepada Tuhan. Mereka mempersembahkan 
sepasang burung tekukur dan burung merpati. Persembahan mereka sangat sederhana, tetapi 
Tuhan senang. 

Anak Kecil 
(6-8 tahun) 

C 
(Adegan II) 

Tuhan memberi hikmat dan pengetahuan kepada orang-orang yang selalu dekat kepada-Nya. 

 

90. ANALISA GRAFIK 

GRAFIK UNTUK ANAK BATITA (ASUMSI CERITA 3 MENIT)  GRAFIK UNTUK ANAK BALITA (ASUMSI CERITA 5 MENIT) 

A,B   A,B   

Adegan I  Adegan III  Adegan I  Adegan III Adegan IV 

Ay 21-24 Ay 39-40  Ay 21-24 Ay 36-38 Ay 39-40 

 2 menit 1 menit  2 ½ menit 1 ½ menit 1 menit 

 

GRAFIK UNTUK ANAK KECIL (ASUMSI CERITA 6 MENIT)   
 
 

A,B 

                          C   

Adegan I Adegan II Adegan III Adegan IV 
Ay 21-24 25-35 Ay 36-38 Ay 39-40 

1 ½ menit 3 menit 1 menit 1 ½ menit 

 

91. CERITA 
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CERITA UNTUK ANAK BATITA 

 

POKOK CERITA 

Yesus dididik untuk taat kepada Tuhan 

TUJUAN CERITA 

Menanamkan kecintaan dan ketaatan kepada Tuhan sejak 
dini 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan gambar burung tekukur. Ajak anak-anak untuk 
mengatakan “Halo, burung tekukur!”. Anak-anak yang 
masih sedang belajar berbicara dapat diajak untuk mengeja 
satu per satu “ te-ku-kur”.  
Tunjukkan lagi gambar burung merpati. Adik-adik .... mari 
kita sapa “Halo, burung merpati”. Kamu tahu siapa yang 
menciptakan burung tekukur dan burung merpati? Betul 
sekali, Tuhan Allah yang menciptakan burung tekukur. 
Tuhan Allah juga yang menciptakan burung merpati. Untuk 
apa Tuhan menciptakan burung tekukur dan burung 
merpati? Pasti ada maksud Tuhan menciptakan burung 
tersebut. Nah, begini ceritanya. 

KATA KUNCI : 

Aku mau taat kepada Tuhan (diucapkan berulang-ulang 
sebagai komitmen anak) 

AKTIFITAS: 

Memasang gambar Burung Tekukur di baju 

CERITA: 

 
nak itu sekarang sudah berumur delapan hari. (Tunjukkan angka 8). 
Ayo adik-adik kita berhitung 1-8. Pelan-pelan ya, supaya semua bisa 
ikut. Satu .....dua ..... dst. Apa yang terjadi pada hari kedelapan? 

(Berimajinasilah menjadi seorang ibu yang sedang dalam perjalanan 
menggendong bayi menuju ke gereja).  
 
“Aku mau membawa anak ini ke gereja. Aku harus ikut perintah Tuhan. 
Tuhan bilang pada hari ke delapan anak harus disunat kemudian diberi nama. 
Ya, mau dikasih nama siapa ya? (berlakon sedang berfikir). Oooo yaaaa ..... 
aku ingat sekarang. 9 bulan yang lalu Malaikat Tuhan sudah menyebut nama, 
nama yang saaangaat indah. Ya, itu nama dari Malaikat Gabriel yang datang 
ke rumahku. Kalau begitu, bayi ini akan saya beri nama : Yesus.  
 
Wah adik-adik, ternyata itu bayi Yesus. Sekarang Yesus sudah berumur 8 hari. 
Orang tuanya, Maria dan Yusuf membawa bayi Yesus ke gereja. Mereka juga 
membawa persembahan kepada Tuhan. Nah, lihat itu, apa yang mereka 
bawa. Ada burung tekukur dan burung merpati. Untuk apa burung tekukur 
dan burung merpati itu? Burung tekukur dan burung merpati akan 
dipersembahkan kepada Tuhan. Itu adalah persembahan Maria dan Yusuf 
kepada Tuhan. Sejak kecil Yesus dididik untuk patuh dan taat kepada Tuhan. 
Mereka mempersembahkan sepasang burung tekukur dan burung merpati. 
Persembahan mereka sangat sederhana, tetapi Tuhan senang.  
 
Sesudah memberi persembahan, mereka pulang ke rumah mereka di 
Nazaret. Yesus bertumbuh, semakin besar dan semakin kuat. Bukan hanya 
badannya yang bertambah tetapi juga hikmatnya, Ia semakin hari semakin 
mengenal dan mengasihi Tuhan Allah. Amin 

 
 

CERITA UNTUK ANAK BALITA 

POKOK CERITA 

Yesus dididik untuk taat kepada Tuhan 

TUJUAN CERITA 

Menanamkan kecintaan dan ketaatan kepada 
Tuhan sejak dini 

 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan gambar burung tekukur. Ajak anak-
anak untuk mengatakan “Halo, burung tekukur!”. 
Anak-anak yang masih sedang belajar berbicara 
dapat diajak untuk mengeja satu per satu “ te-ku-
kur”.  
Tunjukkan lagi gambar burung merpati. Adik-adik 
.... mari kita sapa “Halo, burung merpati”. Kamu 
tahu siapa yang menciptakan burung tekukur dan 
burung merpati? Betul sekali, Tuhan Allah yang 
menciptakan burung tekukur. Tuhan Allah juga 
yang menciptakan burung merpati. Untuk apa 
Tuhan menciptakan burung tekukur dan burung 
merpati? Pasti ada maksud Tuhan menciptakan 
burung tersebut. Nah, begini ceritanya. 

KATA KUNCI 

Aku mau taat kepada Tuhan (diucapkan berulang-
ulang sebagai komitmen anak) 

AKTIFITAS 

Memasang gambar Burung Tekukur di baju 

 

CERITA 

nak itu sekarang sudah berumur delapan hari. (Tunjukkan angka 8). Ayo adik-
adik kita berhitung 1-8. Pelan-pelan ya, supaya semua bisa ikut. Satu .....dua ..... 
dst. Apa yang terjadi pada hari kedelapan? (Berimajinasilah menjadi seorang ibu 

yang sedang dalam perjalanan menggendong bayi menuju ke gereja). “Aku mau 
membawa anak ini ke gereja. Aku harus ikut perintah Tuhan. Tuhan bilang pada hari ke 
delapan anak harus disunat kemudian diberi nama. Ya, mau dikasih nama siapa ya? 
(berlakon sedang berfikir). Oooo yaaaa ..... aku ingat sekarang. 9 bulan yang lalu 
Malaikat Tuhan sudah menyebut nama, nama yang saaangaat indah. Ya, itu nama dari 
Malaikat Gabriel yang datang ke rumahku. Kalau begitu, bayi ini akan saya beri nama : 
Yesus. Wah adik-adik, ternyata itu bayi Yesus. Sekarang Yesus sudah berumur 8 hari.  
 
Orang tuanya, Maria dan Yusuf membawa bayi Yesus ke gereja. Mereka juga membawa 
persembahan kepada Tuhan. Di halaman gereja itu ada banyak orang yang datang. 
Mereka juga membawa persembahan. Biasanya orang membawa domba sebagai 
persembahan. Ya, tapi itu untuk orang-orang kaya yang punya banyak domba. Untuk 
orang-orang yang miskin dan sederhana seperti Yusuf dan Maria, cukuplah dengan 
mempersembahkan burung tekukur dan burung merpati.   
 
Itulah persembahan Maria dan Yusuf kepada Tuhan. Sejak kecil Yesus dididik untuk 
patuh dan taat kepada Tuhan. Mereka mempersembahkan sepasang burung tekukur dan 
burung merpati. Persembahan mereka sangat sederhana, tetapi Tuhan senang.  
 
Di gereja itu ada seorang perempuan yang sudah sangat tua. Namanya Hana. Ia seorang 
nabi yang sangat rajin berdoa kepada Tuhan. Hana menceritakan kepada semua orang 
tentang siapa bayi Yesus itu. Hana menceritakan bahwa bayi Yesus setelah besar nanti 

A 

A 
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akan dipakai Tuhan untuk menyelamatkan orang 
Isarel dan semua orang. Betapa senangnya orang-
orang mendengar kata-kata Hana. 
 
Sesudah memberi persembahan, mereka pulang 
ke rumah mereka di Nazaret. Yesus bertumbuh, 

semakin besar dan semakin kuat. Bukan hanya badannya yang bertambah tetapi juga 
hikmatnya, Ia semakin hari semakin mengenal dan mengasihi Tuhan Allah. Amin 
 

CERITA UNTUK ANAK KECIL 

 

POKOK CERITA 

Tuhan memberi hikmat dan 
pengetahuan 

TUJUAN CERITA 

Anak meyakini bahwa Tuhanlah 
sumber hikmat dan pengetahuan 
 

PENDAHULUAN CERITA 

Tunjukkan gambar burung tekukur. 
Ajak anak-anak untuk mengatakan 
“Halo, burung tekukur!”. Anak-anak 
yang masih sedang belajar berbicara 
dapat diajak untuk mengeja satu per 
satu “ te-ku-kur”.  
Tunjukkan lagi gambar burung 
merpati. Adik-adik .... mari kita sapa 
“Halo, burung merpati”. Kamu tahu 
siapa yang menciptakan burung 
tekukur dan burung merpati? Betul 
sekali, Tuhan Allah yang menciptakan 
burung tekukur. Tuhan Allah juga 
yang menciptakan burung merpati. 
Untuk apa Tuhan menciptakan 
burung tekukur dan burung merpati? 
Pasti ada maksud Tuhan menciptakan 
burung tersebut. Nah, begini 
ceritanya. 

KATA KUNCI 

Aku mau taat kepada Tuhan 
(diucapkan berulang-ulang sebagai 
komitmen anak) 

AKTIFITAS 

Memasang gambar Burung Tekukur 
di baju 
 

CERITA 

Anak itu sekarang sudah berumur 
delapan hari. (Tunjukkan angka 8). 

Ayo adik-adik kita berhitung 1-8. Pelan-pelan ya, supaya semua bisa ikut. Satu .....dua 
..... dst. Apa yang terjadi pada hari kedelapan? (Berimajinasilah menjadi seorang ibu 
yang sedang dalam perjalanan menggendong bayi menuju ke gereja). “Aku mau 
membawa anak ini ke gereja. Aku harus ikut perintah Tuhan. Tuhan bilang pada hari 
ke delapan anak harus disunat kemudian diberi nama. Ya, mau dikasih nama siapa 
ya? (berlakon sedang berfikir). Oooo yaaaa ..... aku ingat sekarang. 9 bulan yang lalu 
Malaikat Tuhan sudah menyebut nama, nama yang saaangaat indah. Ya, itu nama 
dari Malaikat Gabriel yang datang ke rumahku. Kalau begitu, bayi ini akan saya beri 
nama : Yesus. Wah adik-adik, ternyata itu bayi Yesus. Sekarang Yesus sudah berumur 
8 hari. 
 
Orang tuanya, Maria dan Yusuf membawa bayi Yesus ke gereja. Mereka juga 
membawa persembahan kepada Tuhan. Di halaman gereja itu ada banyak orang 
yang datang. Mereka juga membawa persembahan. Biasanya orang membawa 
domba sebagai persembahan. Ya, tapi itu untuk orang-orang kaya yang punya 
banyak domba. Untuk orang-orang yang miskin dan sederhana seperti Yusuf dan 
Maria, cukuplah dengan mempersembahkan burung tekukur dan burung merpati.   
 
Itulah persembahan Maria dan Yusuf kepada Tuhan. Sejak kecil Yesus dididik untuk 
patuh dan taat kepada Tuhan. Mereka mempersembahkan sepasang burung tekukur 
dan burung merpati. Persembahan mereka sangat sederhana, tetapi Tuhan senang.  
 
Banyak sekali orang senang melihat bayi Yesus. Salah satunya adalah Simeon. 
Simeon sudan lama sekali 
Simeon hidup dengan benar di hadapan Tuhan. Ia sangat rajin berdoa dan 
beribadah. Itu sebabnya Tuhan memberkati Simeon. Walaupun umurnya sudah 
sangat lanjut, tetapi Tuhan ters memberi kekuatan kepada Simeon, sehingga ia bisa 
melihat bayi Yesus. Simeon sudah lama sekali menantikan Mesias, dan sekarang ia 
sudah melihatnya. Ia sangat senang dan dipenuhi oleh Roh Kudus. Ia berkata 
“mataku telah melihat keselamatan dari Tuhan”. Tiba-tiba saja kata-kata yang penuh 
hikmat keluar dari mulut Simeon.  Ya, memang begitulah. Tuhan memberi hikmat dan 
pengetahuan kepada orang-orang yang selalu dekat kepada-Nya 
 
Di gereja itu ada pula seorang perempuan yang sudah sangat tua. Namanya Hana. Ia 
seorang nabi yang sangat rajin berdoa kepada Tuhan. Hana menceritakan kepada 
semua orang tentang siapa bayi Yesus itu. Hana menceritakan bahwa bayi Yesus 
setelah besar nanti akan dipakai Tuhan untuk menyelamatkan orang Isarel dan 
semua orang. Betapa senangnya orang-orang mendengar kata-kata Hana. 
 
Sesudah memberi persembahan, mereka pulang ke rumah mereka di Nazaret. Yesus 
bertumbuh, semakin besar dan semakin kuat. Bukan hanya badannya yang 
bertambah tetapi juga hikmatnya, Ia semakin hari semakin mengenal dan mengasihi 
Tuhan Allah. Amin 
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